Tidak Sengaja 


Yoora mengecek kembali baju yang akan dia bawa untuk 
pamannya itu. Baju berwarna hitam panjang yang akan 
pamannya pakai di acara Seoul Music Award besok. Gadis 
itu melihat secara detail bagian depan dan belakangnya, 
jangan sampai ada debu ataupun kotoran sedikitpun yang 
menempel. 


Ketika dirasa sudah cukup mengecek baju itu, Yoora 
memasukknya ke dalam sebuah tas hitam pembungkus jas 
itu agar terlindung. Setelahnya gadis itu keluar kamar 
meletakan baju itu di sofa ruang tengah lalu menuju ke 
meja makan. Disana sudah ada kakaknya yang menunggu. 


"Sudah selesai?" tanya Yoomi sambil mengunyah roti tawar 
yang sudah diolesi selai strawberry. 


Yoora mengangguk, "Sudah, semoga Samchon menyukai 
baju yang aku pilih." ucapnya sambil mengambil selembar 
roti dan mengoleskan selai strawberry juga. 


"Tentu saja dia akan menyukainya, tidak mungkin dia 
meminta bantuanmu kalau kau tidak bisa di andalkan. Lagi 
pula paman memang sudah lama tahu bakat mu soal 
fashion." 


“Jinjja?" tanya Yoora memastikan. 


"Tentu saja. Kau sering dimintai pendapat temanmu soal 
memilih atau memadupadankan baju kan?" 


Yoora mengangguk polos sambil mengunyah roti tawar yang 
baru dia gigit. 


"Dan mereka suka kan dengan hasil baju yang kau 
pilihkan?" 


Yoora kembali mengangguk. 


"Nah dari situ saja sudah bisa dilihat kalau kau memang 
punya bakat dalam hal stylist, kau juga paham brand-brand 
baru dan model seperti apa yang sedang hits." 


Yoora terkekeh, "Hehehe...aku tidak sehebat itu Eonni, aku 
hanya mengerti sedikit masih perlu belajar." 


"Anak ini selalu saja merendah dan terlalu baik... sudah 
cepat habiskan roti mu, aku harus segera berangkat ke 
kantor." 


Yoora segera menghabiskan rotinya yang tinggal satu 
suapan lagi lalu menuangkan sedikit susu kotak strawberry 
pada gelasnya dan meminumnya dengan cepat. 


Setelah selesai sarapan mereka langsung pergi ke gedung 
tempat paman dan kakaknya bekerja. BigHit entertaiment 


KKK 


Yoomi sudah memarkirkan mobilnya di depan gedung BigHit 
entertaiment. Dia biasa memarkirkan mobilnya di depan 
gedung bukan di basement karena sebagai bagian team 
public relations dia sering pergi keluar untuk mengurus 
urusan di luar kantor. Jadi akan lebih memudahkannya jika 
mobilnya diletakan di depan. 


Meskipun hanya menjadi team bagian public relations 
bukan menjadi kepala bagian divisi komunikasi, Yoomi tetap 
di segani karena statusnya sebagai keponakan Bang PD nim. 


"Wah gedung BigHit sudah baru rupanya. Terakhir kali aku 
kemari gedungnya bukan di daerah elit Gangnam. " ujar 
Yoora melihat gedung baru BigHit dari jendela mobil. 


"Iya, BigHit sedang naik daun berkat BTS dan kerja keras 
para staff tentunya." ujar Yoomi sambil melepas seatbelt 
setelah mematikan mesin mobilnya. 


"Ternyata benar pepatah yang bilang kalau hasil tidak akan 
mengkhianati usaha." ucap Yoora lalu mengikuti kakaknya 
melepas seatbeltnya juga. 


Yoora yang sudah hendak turun dari mobil seketika terhenti 
ketika kakaknya menahan tangannya. Kemudian Yoora 
menoleh dengan tatapan bertanya. 


"jangan histeris jika bertemu dengan BTS di dalam." ucap 
Yoomi meledek. 


Yoora seketika tertawa mendengar perkataan kakaknya itu. 
Dia kira kakanya itu akan mengatakan hal penting, ternyata 
malah meledeknya. 


"Astaga Eonni, aku kira kau akan berkata apa ternyata 
malah meledekku." 


"Aku bukan meledekmu. Aku benar-benar 
memperingatkanmu soalnya aku tahu kau kan fans mereka." 
ucap Yoomi. 


"Tentu saja aku tidak akan histeris jika bertemu mereka, aku 
masih punya malu dan aku juga tidak mau nama baikmu 
tercemar oleh tingkah konyolku. Tenang saja aku tidak akan 
histeris, paling hanya berteriak dalam hati sambil memuji 
ketampanan mereka yang sungguh luar biasa." ujar Yoora 
membuat tawa Yoomi pecah seketika mendengar kalimat 
terakhir adiknya. 


"Tapi aku penasaran bagaimana reaksimu bertemu langsung 
dengan Jimin" ungkap Yoomi begitu dia menyelesaikan 
tawanya. Kali ini dia benar-benar meledek adiknya. 


Wajah Yoora seketika bersemu merah mendengar nama 
Jimin. Biasnya di BTS adalah Jimin, menurutnya lelaki itu 
punya pesona yang sangat kuat, apalagi sinar matanya 
sangat berkharisma. 


"Aissshhh Eonni! Ayo turun, katanya kau sudah terlambat." 
kesal Yoora karena terus diledeki. 


Yoomi kembali tertawa, asik juga bisa menggoda adiknya 
yang jarang dia temui itu. Kakak beradik itu jarang bertemu 
karena Yoora memang tidak kuliah di Korea. Gadis itu 
memilih kuliah di Jepang karena alasan tertentu. 


Setelah mengakhiri kegiatan saling ledeknya itu, mereka 
keluar dari mobil dan masuk ke dalam gedung BigHit. Tidak 
lupa Yoora membawa satu stel jas pesanan pamannya itu. 


Begitu mereka masuk, pegawai yang berada di meja 
resepsionis itu langsung membungkukan badannya dengan 
hormat pada Yoomi dan Yoora. Mereka langsung menuju lift 
untuk ke ruangan Bang PD nim. 


"Eonni, bukankah aku seharusnya menggunakan kalung 
nametag bertuliskan visitor?" 


"Gwaenchana, mereka sepertinya tadi lihat kalau kau keluar 
dari mobil yang sama denganku, lagipula paman sepertinya 
sudah bilang kalau aku dan adikku akan datang pada 
resepsionis itu." jawabnya santai sambil tetap berjalan. 
(Tidak apa-apa) 


Yoora mengangguk paham lalu kembali berjalan mengikuti 
kakaknya, dia sama sekali tidak tahu seluk beluk gedung 


BigHit entertaiment yang baru ini. Tak berapa lama mereka 
sampai di depan sebuah pintu bertuliskan CEO. Yoomi lalu 
mengetuknya dua kali lalu terdengar orang dari dalam 
mengatakan "Masuk!". Setelah itu dia mendorong pintu itu 
dengan pelan dan masuk. 


Senyum pemilik ruangan itu mengembang begitu melihat 
kakak-beradik itu masuk, "Kalian sudah datang rupanya." 
ucap Bang PD nim yang langsung mencampakkan berkas- 
berkas di depannya. 


"ya Samchon, aku datang membawakan pesanan 
Samchon." ujar Yoora antusias sembari menunjukkan jas 
yang dia bawa yang masih terbungkus rapi oleh tas jas itu. 


Bang PD nim tertawa ringan, "Jadi bisa aku coba sekarang?" 
"Tentu saja." Yoora menyerahkan satu stel jas itu. 


Bang PD nim kemudian masuk ke dalam kamar mandi yang 
ada di ruangan itu. Tak berapa lama pamannya itu keluar 
dengan pakaian yang tadi di bawa Yoora. 


"Bagaimana?" Bang PD nim meminta pendapat. 


Yoora kemudian mendekat pada Bang PD nim lalu sedikit 
membenarkan baju yang di pakai Bang PD nim. Dia lalu 
mundur dan kembali melihat penampilan pamannya itu, 
sedetik kemudian dia mengacungkan jempolnya. 


"Perfect!" Yoora tersenyum puas dengan hasil pilihannya, 
dia lalu beralih menatap kakanya, "Eonni, eotthe?" dia 
menanyakan pendapat kakakanya. (Kakak, bagaimana?) 


"Seperti biasa...perfect!" 


Senyum Yoora semakin mengembang karena pujian 
kakaknya dan juga melihat pamannya itu yang juga 
menyukai baju yang dia pilih. 


"Bagaimana kalau kau ikut dengan paman besok?" 
"Kemana?" tanya Yoora. 


"Ke acara Seoul Music Award, kau bertugas sebagai stylist 
ku. Bagaimana?" 


Mata Yoora membulat seketika mendengar hal itu, “Yinjja, 
Samchon?" tanyanya masih tidak percaya dengan hal yang 
barusan dia dengar. 


Bang PD nim mengangguk mantap, "Iya, itu kalau kau mau." 


"Tentu saja aku mau, Samchon." jawab Yoora cepat dengan 
semangat. 


Menjadi stylist? Tentu saja Yoora tidak akan menolak 
tawaran itu dari pamannya. Itu adalah pekerjaan yang dia 
cita-citakan selama ini. Gadis itu sangat mencintai dunia 
fashion. 


KKK 


Setelah bertemu pamannya tadi, kini Yoora hanya berdiam 
di ruang kerja kakaknya yang sepi karena paman dan 
kakanya harus rapat bersama staff lainnya. Di dalam 
ruangan itu terdapat empat meja yang salah satunya dalah 
milik kakaknya. Yoomi memang tidak memiliki ruangan 
sendiri karena dia bukan seorang kepala bagian divisi 
komunikasi dimana kepala divisi komunikasi itu adalah 
atasan dari bagian public relations, tapi Yoomi tetap menjadi 
orang yang paling berpengaruh. Ibaratnya dia adalah wakil 
kepala bagian komunikasi. 


Dua puluh menit sudah Yoora duduk sambil memainkan 
ponselnya dan dia sekarang merasa bosan. Gadis itu lalu 
bangkit dan berjalan menuju jendela kaca besar yang 
langsung dapat melihat kejalanan di depan gedung BigHit. 


Matanya menangkap ada sebuah cafe di dekat gedung 
BigHit. Dia lalu memutuskan untuk pergi ke cafe itu. 


"Aku pesan iced caramel machiato satu." ujarnya pada 
pelayan cafe itu. 


Setelah membayar, pelayan itu segera membuatkan 
pesanan Yoora dan tak berapa lama pesannya sudah jadi. 
Setelah itu dia kembali berjalan menuju BigHit. 


Dalam perjalanan Yoora merasakan ponselnya terus 
berbunyi. Dia lalu membuka aplikasi /ine yang sejak tadi 
berisik. Ternyata teman-teman satu geng nya di kuliah itu 
sedang membahas hal konyol tentang salah satu temannya 
yang tadi tersandung oleh kakinya sendiri saat menyebrang 
jalan dan menjadi pusat perhatian. 


Yoora ikut tersenyum sendiri membaca chat konyol teman- 
temannya itu, dia sesekali juga ikut menanggapi. Sampai 
saat kegiatan membalas pesannya itu harus berhenti karena 
dia tidak sengaja menabrak seseorang yang membuat 
minuman orang itu tumpah begitu juga dengan 
minumannya. 


"Oh maafkan aku. Aku tidak sengaja." ujar Yoora menyesal 
seharusnya dia tidak bermain ponsel saat sedang berjalan. 
Dia membungkuk berkali-kali untuk meminta maaf lalu 
berusaha menyeka tumpahan minuman di baju orang yang 
dia tabrak. 


"Tidak-tidak, aku yang salah. Aku yang minta maaf." 


Gerakan Yoora terhenti seketika. Suara itu. Yoora sangat 
kenal dengan suara itu. Suara orang yang dia bilang sangat 
mempesona. Yoora segera menegakan badannya untuk 
melihat siapa yang menabraknya. Memastikan apakah 
dugaanya benar. Dan dugaannya seratus persen benar. 


Lelaki itu adalah Park Jimin. Bahkan meskipun lelaki itu 
menggunakan topi dan masker, gadis itu masih dapat 
mengenalinya. Lihat kan terbukti bahwa gadis itu benar- 
benar fans Park Jimin. 


Mendapati Jimin benar-benar berada di depannya, mata 
Yoora membulat sempurna dan dia segera menutup 
mulutnya yang sudah hampir berteriak tadi. Dia masih 
punya malu untuk tidak berteriak di jalanan dan juga dia 
tidak ingin membuat Jimin tidak nyaman. 


"imin Oppa, maafkan aku. Aku benar-benar minta maaf." 


Jimin sedikit terkejut ketika gadis itu ternyata mengenalinya 
lalu dia tersenyum, "Gwaenchana, aku yang harusnya minta 
maaf...lihatlah baju putihmu berubah warna menjadi coklat." 


"Tapi kau juga ketumpahan." ujar Yoora masih dengan nada 
menyesal. 


"Gwaenchana baju ku warnanya hitam jadi tidak begitu 
kelihatan...yang parah itu kau." 


Yoora kemudian melihat bajunya dan baju Jimin yang 
ketumpahan minuman. Ternyata benar kata Jimin, bajunya 
lebih parah karena terlihat jelas bercak noda kopi yang 
berwarna Kecoklatan. 


"Aku sepertinya punya satu hoodie di ruanganku, sepertinya 
bisa kau pakai untuk menutupi bajumu." usul Jimin karena 


dia juga merasa bersalah, dia tadi juga berjalan sambil main 
ponsel. 


Yoora segera menggerakan tangannya, bermaksud menolak. 
"Tidak usah Oppa, aku bisa memakai baju kakakku yang ada 
di mobil." ujar Yoora ketika ingat di dalam mobil kakaknya 
tadi ada sebuah hoodie juga di kursi belakang. 


"Kalau begitu kau bisa ganti baju di gedung tempatku 
bekerja." tawar lelaki itu. Jimin masih belum tahu kalau 
Yoora adalah adik dari Yoomi. Salah satu atasannya di BigHit 
entertaiment. 


Yoora kemudian mengangguk dan berjalan menuju ke mobil 
kakaknya itu. 


'Bukannya ini mobil milik Yoomi Noona?' Batin Jimin ketika 
melihat Yoora berdiri di samping mobil yang dia tahu milik 
Yoomi. 


Yoora lalu mencoba membuka pintu mobil kakaknya itu tapi 
ternyata tidak bisa karena tentu saja kakaknya itu mengunci 
mobilnya. 


'Ah kenapa aku bisa lupa kalau kuncinya ada di Yoomi 
eonni.' Yoora merutuki dirinya sendiri, bagaimana bisa dia 
bertingkah konyol di depan orang yang paling dia idolakan. 


Gadis itu lalu berbalik dan menatap Jimin gugup, "Eummm 
Oppa, sepertinya kunci mobilnya ada di kakakku." ujar gadis 
itu malu setengah mati. 


Jimin tersenyum sampai matanya membentuk sebuah garis. 
Yoora yang melihatnya hanya terdiam kagum. Benar-benar 
senyum yang sebelumnya hanya bisa Yoora lihat di televisi 
dan sekarang dia bisa melihatnya secara langsung. 


'Wahhh benar-benar tampan dan mempesona dilihat dari 
televisi ataupun dilihat langsung.' 


"Kalau begitu pakai hoodie ku saja." ucap Jimin memecah 
lamunan Yoora. Gadis itu mengedipkan matanya dua kali 
lalu segera sadar dari lamunannya dan merespon Jimin. 


"Ah, eh, hmmm, apa tidak apa-apa Oppa jika aku meminjam 
hoodie mu?" gadis itu mendadak gagap. 


Jimin kembali tersenyum, kalau saja Yoora tidak menahan 
diri pasti gadis itu sudah hilang kendali karena senyum 
Jimin itu sangat mempesona. 


"Gwaenchana, aku tidak mungkin  membiarkanmu 
menggunakan pakaian kotor dan basah...bisa-bisa kau 
masuk angin." 


Yoora mengangguk lalu mengikuti Jimin untuk mengambil 
hoodienya. 


Kini Yoora berada di dalam Bangtan Room bersama Jimin 
yang sedang mencari hoodie yang dia maksud. Jangan 
tanya bagaimana perasaan Yoora saat ini, dia sangat senang 
dapat masuk ke ruangan yang sangat ingin diketahui oleh 
para ARMY lain. 


"Ini, kau bisa memakai ini." ujar Jimin menyerahkan paper 
bag berisi hoodie berwarna hitam. 


Yoora menerima paper bag itu lalu membungkuk dan 
berkata, "Terima kasih Oppa." 


"Kau bisa ganti baju mu di toilet yang ada di ujung sana." 


Gadis itu kemudian keluar dari Bangtan Room untuk 
mengganti bajunya di toilet. Setelah mengganti bajunya dia 


keluar dari bilik toilet dan berkaca di depan wastafel. Dia 
dapat melihat hoodie itu kebesaran di badannya bahkan kini 
tangannya tenggelam entah kemana. 


"Siapa bilang Jimin Oppa kecil lihat saja bajunya besar 
begini." gumam Yoora sembari memasukan bagian depan 
hoodie itu ke dalam celana jeans agar lebih modis. 


Kemudian gadis itu keluar dari toilet dan berniat kembali ke 
Bangtan Room untuk berterima kasih dan bertanya kapan 
dia bisa mengembalikan hoodie ini. 


Jimin terdiam melihat Yoora yang baru saja masuk kembali 
ke dalam Bangtan Room. 'Gadis ini pakai baju kebesaran 
saja tetap cantik' 


Sementara Yoora kebingungan melihat Jimin diam 
mematung sambil menatapnya. Saking bingungnya dia 
sampai menggaruk kepala belakangnya yang tidak gatal. 


"Emmm... Oppa?" panggil Yoora membuyarkan lamunan 
Jimin. 


Jimin gelagapan ketika merespon Yoora "Ahhh Bajunya 
kebesaran ya? Maaf ya aku hanya punya hoodie itu." 


Yoora tersenyum manis, "Tidak apa-apa Oppa." 


"Oh iya, aku mau bertanya...mobil yang kau coba buka tadi 
itu mobilmu?" tanya Jimin hati-hati. Dia penasaran dengan 
gadis cantik ini. 


"Ah itu mobil kakak ku, Bang Yoomi." 


Jimin tampak terkejut, "Kau adiknya Yoomi Noona?!...Kalau 
begitu kau juga keponakan Bang PD nim?" 


Yoora tersenyum tipis lalu mengangguk. 
"Pantas saja wajahmu tampak familiar bagiku." 


Yoora tersenyum. Wajahnya dan wajah kakanya kalau di 
lihat sekilas memang tampak mirip. Keduanya sama-sama 
cantik. 


"Ah iya, apa kau tidak apa-apa dengan bau parfum pada 
hoodie ku itu? Biasanya perempuan tidak begitu menyukai 
parfum pria." 


"Tidak-tidak aku suka wangi parfum apapun yang kau pakai 
Oppa." jawab Yoora cepat tanpa berpikir. Namun sedetik 
kemudian Yoora menutup mulutnya, kaget dengan apa yang 
barusan dia katakan. 


"Eh? Maksudnya?" tanya Jimin. 


Gadis itu terdiam, otaknya sedang kebingungan mencari 
alasan yang tepat atau setidaknya mencari cara untuk 
mengalihkan pembicaraan. 


Yoora tertawa canggung sambil mengusap leher 
belakangnya, "Ahahaha, maksudku....emmmm itu.. " 
perkataannya terpotong oleh suara ponselnya, sepertinya 
Tuhan mendengar perihal kebingungan Yoora, ada panggilan 
masuk dari kakaknya. 


"tu aku harus pergi karena kakakku menunggu ku 
sepertinya." ujar Yoora menunjukan layar ponselnya yang 
menampilkan panggilan masuk dari kakaknya. "Kalau begitu 
aku permisi Jimin Oppa." 


"Oh tunggu, aku belum tahu siapa namamu." ungkap Jimin. 
Untung saja dia ingat untuk bertanya nama gadis cantik itu. 


"Namaku Bang Yoora...panggil saja Yoora." 
Jimin tersenyum kecil, 'Nama yang cantik, seperti orangnya' 


"Aku buru-buru Oppa, kalau begitu aku permisi dulu Oppa, 
annyeonghigaseyo." ucap Yoora. 


Haloooooo everyone aku kangen banget sama 
kalian. Aku datang membawa story aku yang kedua, 
semoga kalian suka yaaaaa. 


Ini ceritanya mungkin akan sedikit lebih rumit dan 
kalau di story aku yang kemarin aku update setiap 
hari, untuk story ini aku usahakan juga ya soalnya 
aku belum selesai nulis. Kalau udah selesai pasti aku 
update setiap hari. 


Enjoy reading all 


Follow akun ig aku @yunitapipiet atau @yunitapi 
buat tau update an tentang aku dan aku. 


Jangan lupa juga vote dan comment ya, vote dan 
comment kalian sangat berarti buat aku 


With love, 


Yunitapi 


Bertemu lagi 


Yoora mendorong trolley belanjaan itu sambil terus bercerita 
tentang kejadian saat dia bertemu dengan Jimin tadi. 
Sementara kakaknya sedang memilih-milih barang yang 
akan dia beli untuk persediaan di apartemennya. 


"Tapi kau tidak berteriak kan?" ledek Yoomi. 


"Tentu saja aku hampir berteriak, tapi aku ingat bahwa aku 
membawa nama baikmu." 


Yoomi sontak tertawa mendengar jawaban adik perempuan 
satu-satunya itu. 


"Untung saja kau tidak melakukan hal konyol." ujar Yoomi 
masih sambil tertawa. 


Yoora berhenti mendorong trolley itu yang membuat 
kakaknya ikut berhenti juga. Yoora menoleh pada Yoomi 
dengan tatapan maaf eonni-tapi-aku-melakukan-hal-konyol. 


Yoomi menekuk alisnya bingung, "Jangan bilang kau 
melakukannya?"tanyanya. Sudah tidak asing lagi bagi 
Yoomi ketika adiknya itu melakukan hal konyol. Adiknya itu 
tipe orang yang kadang lucu dan baik. 


"Aku melakukannya barusan." ungkap Yoora. 
"Ya! Apa yang kau lakukan?" 


"Aku bilang suka semua parfum yang dia pakai." ujar Yoora 
dengan lesu. Dia tidak bisa membayangkan betapa 
memalukannya ketika kalimat itu keluar dari mulutnya. Dia 


berpikir mungkin Jimin mengira dia sedang merayunya. 
Benar-benar memalukan. 


Sementara itu Yoomi tertawa kencang mendengar cerita 
adiknya barusan, "Wahhhh kau benar-benar daebak." 


"Aissshh Eoni!" kesal Yoora melihat kakaknya itu 
menertawakannya, "Sudahlah ayo kita selesaikan memilih 
belanjaan lalu pulang. Besok aku harus menemani 
Samchon." 


KKK 


Lelaki berbahu lebar itu dengan lihai mengolah berbagai 
macam bahan makanan yang sudah dia keluarkan dari 
kulkas. Pagi ini dia bangun pagi untuk membuat sarapan 
untuk member lain. Sudah lama sekali rasanya Seokjin tidak 
memasak untuk member lain karena sibuk tour dan 
berbagai jadwal lainnya. Dia rindu memasak. 


"in Hyung, kau masak?" tanya Jimin dengan suara serak 
khas bangun tidurnya. Ditambah dengan rambutnya yang 
acak-acakan. 


"Iya, sudah lama aku tidak masak." jawabnya tanpa 
menoleh, fokus pada masakannya. 


"Mau ku bantu Hyung?" tawar Jimin. 
"Aniya gwaenchana, ini sudah hampir selesai." 


Setelah memperhatikan sebentar Jin yang sedang memasak, 
dia pergi untuk meminum air. Lalu duduk di depan televisi 
di ruang tengah. Lelaki itu masih setengah mengantuk. 


Dia lalu memeluk bantal sofa sambil menonton televisi yang 
sebenarnya dia tidak tahu menampilkan acara apa. Dia 


hanya tidak tahu mau melakukan apa, ini masih pagi, 
member lain masih belum bangun. 


Ketika sedang menonton televisi, Jimin tidak sengaja 
melihat botol parfum entah milik siapa yang ada di atas 
meja di depannya. 


'Tidak-tidak aku suka wangi parfum apapun yang kau pakai 
Oppa.' 


Kata-kata gadis itu entah mengapa terlintas begitu saja di 
benaknya. Dan entah mengapa dia tersenyum sendiri 
mengingat hal itu. Dia tersenyum karena mengingat 
bagaimana ekspresi bingung gadis bernama Bang Yoora itu 
ketika ia bertanya maksud perkataan gadis itu. 


"Apa berita sekarang sudah berubah menjadi acara komedi? 
Sampai kau senyum-senyum sendiri menontonya, Jimin-ah?" 
tanya Namjoon yang baru saja bangun tidur. Lelaki itu lalu 
duduk di sebelahnya. 


Jimin tertawa ringan, "Hahaha, bukan Ayung, aku hanya 
terpikirkan oleh sesuatu." 


"Ini masih pagi Jimin-ah, jangan berpikir jorok." 


"Eheyyy~~~ Hyung, aku tidak berpikir hal jorok." ujar Jimin 
membantah. 


"Lalu apa yang membuatmu senyum-senyum sendiri?" 
tanya Namjoon penasaran. 


Jimin tidak langsung meresponnya. la tampak sedang 
berpikir, Apakah ia akan menanyakan gadis itu pada 
Namjoon? Lagipula kenapa juga ia sebegitu penasarannya 
pada gadis itu. la akui kalau gadis itu memang sangat 
menarik perhatianya. 


Parasnya yang cantik memang keturunan dari keluarganya 
karena Yoomi pun sama cantiknya dengan Yoora. Dan Jimin 
akui memang Yoomi juga cantik, tapi ada sesuatu yang 
membuatnya lebih tertarik pada Yoora. 


Detik berikutnya, dia memutuskan untuk bertanya. 


"Hyung, kau tahu tidak kalau Yoomi Noona punya seorang 
adik perempuan?" 


"Eum arayo.“ Aku tahu) 


Jimin yang terkejut segera menoleh pada Namjoon, " Neo 
eotteoke arayo Hyung?" (Bagaimana kau tahu Ayung?) 


"Aku pernah tidak sengaja menjatuhkan dompetku di 
gedung BigHit lalu Yoomi Noona yang menemukannya, 
selesai latihan dia menyuruhku untuk mengambil dompetku 
di kantornya. Ketika aku ke kantornya dia sedang video call 
dengan seseorang, dia bilang itu adiknya. Itu lah mengapa 
aku tahu dia punya adik." 


"Kau lihat wajahnya?" 


Namjoon mengangguk, "Lihat, dia mirip dengan Yoomi 
Noona." ujarnya. "Kenapa?" tanya Namjoon penasaran. 


"Ahahah, tidak apa-apa, hanya saja dia terlintas di pikiranku 
tadi." ungkap Jimin. 


Namjoon menatap heran dongsaeng yang beda satu tahun 
dengannya itu, "Bagaimana bisa dia terlintas dipikiranmu? 
Kau mengenalnya?" 


"Aku baru mengenalnya kemarin Ayung," ujar Jimin setelah 
itu dia menceritakan bagaimana pertemuannya dengan 
Yoora. 


Namjoon mengangguk paham dengan cerita Jimin. Tapi 
suatu pertanyaan muncul di kepalanya, dia menatap Jimin 
lalu tersenyum usil. "Jadi tadi kau senyum-senyum karena 
mengingat adik Yoomi Noona?" 


Mendengar Namjoon menggodanya seperti itu, Jimin segera 
membantah, "Aniya Hyung." 


Namjoon masih tidak percaya dengan jawaban Jimin. Dia 
menatap Jimin dengan tatapan penuh arti sambil menaik 
turunkan kedua alisnya, "Mengaku saja Jimin-ah." ledek 
Namjoon. 


Jimin tiba-tiba merasa gugup, tapi untungnya dia 
terselamatkan dari ledekan Namjoon karena Jin datang dari 
arah dapur. 


"Hei Namjoon-ah, Jimin-ah sarapan sudah hampir siap, cepat 
mandi dan bangunkan yang lain setelah itu kita sarapan." 


Setelah selesai bersiap-siap dan sarapan bersama, mereka 
lalu membersihkan piring-piring kotor. Tepat ketika mereka 
selesai bersih-bersih, manajer mereka sudah sampai di 
dorm. Kemudian mereka berangkat ke gedung tempat acara 
Seoul Music Award akan diadakan. Mereka berangkat lebih 
dahulu karena harus melakukan rehearsal. 


Selesai melakukan rehearsal mereka kembali bersiap untuk 
red carpet. Benar-benar jadwal yang padat. Tapi bagi BTS itu 
sudah menjadi hal yang biasa. 


Ketika selesai wawancara di red carpet, mereka kembali ke 
ruang mereka di backstage. Dan ternyata Jimin melihat 
gadis yang tadi pagi membuatnya senyum-senyum. 


"Yoora?" 


KKK 


Bagian depan gedung itu sudah cukup sepi ketika Yoora dan 
pamannya datang. Tentu saja karena acara sudah akan di 
mulai. Semua orang sudah masuk ke dalam gedung itu. 
Begitu turun dari mobil mereka berdua langsung masuk ke 
bagian backstage. 


Di pintu depan backstage itu sudah menunggu seorang laki- 
laki yang memakai kalung nametag bertuliskan panitia. Dia 
adalah staff yang ditugaskan untuk menjadi LO dari Bang 
PD-nim. Staff itu tadinya ingin mengantarkan Bang PD-nim 
ke bilik khusus yang sudah di siapkan oleh panitia, tapi dia 
memilih untuk mengunjungi dulu bilik BTS. 


Backstage ini sebenarnya hanya sebuah ruangan besar 
seperti hall tapi penyelenggara membaginya menjadi bilik- 
bilik kecil untuk masing-masing artis dengan penyekat antar 
biliknya menggunakan sejenis kain plastik tebal berwarna 
biru. Dan di bilik itu nanti juga di bagi dua, dimana ruang 
kecil satunya itu untuk artistnya mengganti baju. 


Bang PD-nim sedikit mengobrol dengan beberapa staff dan 
panitia yang menjadi LO nya. Sementara Yoora sibuk 
mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan itu, 
mengamati backstage yang sangat ingin diketahui ARMY. 
Lagi-lagi dia sangat beruntung karena dapat melihat 
backstage idolanya. Dia benar-benar berterimakasih pada 
pamannya. 


"Yoora?" 


Gadis itu kaget, dan langsung menoleh ke belakangnya. Dia 
cukup terkejut ketika mendapati Jimin memanggilnya, lelaki 
itu masih mengenali Yoora ternyata. Sementara Jimin 
kembali di buat terpana dengan wajah cantik gadis itu. 
Padahal Yoora hanya memakai riasan yang simple. 


"Ah, annyeong Jimin Oppa." ujar gadis itu mencoba biasa 
saja. Dia sudah pintar mengendalikan ekspresinya, 
meskipun sebenarnya dia masih kaget dan jantungnya 
masih berdegup kencang akibat Jimin yang berada di 
dekatnya. 


Belum sempat Jimin membalas sapaan Yoora, detik 
berikutnya member lain juga masuk ke dalam ruangan itu. 


"Woho... ada Bang PD-nim." seru Jin tampak antusias. 
Moodnya sedang dalam keadaan baik. Atau memang mood 
lelaki itu selalu baik. 


Bang PD-nim yang sudah selesai mengobrol lalu 
menghampiri member BTS itu. 


"Lihatlah siapa yang datang ke acara awards untuk melihat 
kita." ucap Hoseok. 


"Eyyy Hyung, Bang PD-nim disini bukan untuk melihat kita, 
dia kesini untuk menerima award juga." ucap Taehyung 
sambil senyum-senyum dan menaik turunkan alisnya ketika 
menatap bossnya itu. 


Member lain dan Bang PD-nim tertawa melihatnya. Yoora 
bahkan ikut tertawa. Boygroup ini benar-benar gila, group 
mana yang berani menggoda bossnya seperti itu. 


"Oh iya, aku ingin memperkenalkan keponakanku." ujar 
Bang PD-nim, kemudian dia memberi isyarat untuk 
memperkenalkan diri. 


"Annyeonghaseyo Bang Yoora imnida. Aku lebih muda satu 
tahun dari Jungkook Oppa." 


Seluruh member segera menunduk untuk membalas 
sapaanya. Namjoon lalu melirik ke arah Jimin yang berada 


tepat di sampinya, lalu ia memberikan tatapan jadi-ini- 
gadis-yang-membuatmu-senyum-senyum-sendiri-tadi-pagi. 
Sementara Jimin hanya menyenggol pelan lengan Namjoon 
agar dia berhenti meledeknya. 


"Annyeong Yoora-ssi, perkenalakan namaku Kim---" ucapan 
Taehyung terhenti karena Yoora segera menyelanya. 


"Kim Taehyung, Jeon Jungkook, Jung Hoseok, Min Yoongi, Kim 
Seokjin, Kim Namjoon, Park Jimin." ucap Yoora sambil 
menunjuk satu persatu member sesuai dengan urutan 
mereka berdiri sekarang. "Benar kan?" ujar Yoora lagi 
dengan bangga. 


"Kau hafal rupanya." kata Jungkook. 
Yoora terkekeh, "Tentu saja hafal kan aku ARMY," 


Seluruh member hanya tersenyum malu sekaligus bangga 
karena keponakan bossnya itu juga fans mereka. Bahkan 
artis luar negeri saja banyak yang menyukai mereka. 


"Baiklah kalau begitu aku harus bicara dengan manajer 
Sejin," ucapnya lalu beralih menatap keponakannya. "Yoora- 
ya kau bisa tunggu disini dulu." ujar Bang PD-nim yang 
kemudian hendak beranjak keluar dari ruangan BTS. 


"Chakkaman Bang PD-nim, kita belum mengambil selca 
bersama." ujar Jin sambil mencari ponselnya. 


Member lain kemudian juga sibuk mencari ponselnya 


masing-masing. Tapi tidak dengan Jimin yang diam-diam 
mendekati Yoora, "Kita bertemu lagi rupanya." 


Halooooooo bertemu lagi ya sama akuuu, oh iya aku 
mau cerita sebenernya story ini ada trailer nya tapi 
belum aku upload. Dan aku nyesek banget pas buat 
trailer itu karena harus ngulang sampe tiga kali 
gara-gara aplikasinya tiba-tiba keluar sendiri dan 
hilang. 


Oh iya tolong sayangi anak kedua aku ini seperti 
antusias kalian ke anak pertama aku ya. 


Follow akun aku dan akun ig aku @yunitapi atau 
@yunitapipiet buat tau update an tentang aku, kalau 
mau DM juga boleh. 


Jangan lupa klik bintang dan comment ya, vote dan 
comment kalian sangat berarti buat aku 
Withlove, 


Yunitapi 


Menarik 


"Kita bertemu lagi rupanya?" ujar Jimin sambil duduk di 
kursi kosong samping Yoora. 


"Ah iya Oppa kita bertemu lagi." Yoora terdiam sebentar lalu 
dia teringat sesuatu, "Oh iya aku lupa membawa hoodie mu 


Oppa." 
"Tidak apa-apa, kau bisa memakainya." 


"Terima kasih Oppa...kalian nanti tampil berapa lagu?" tanya 
Yoora. 


"Nanti kami akan tampil dua lagu." 


Yoora mengangguk tanda mengerti, "Aku kira kalian akan 
tampil banyak lagu nonstop seperti di KBS Song Festival... di 
acara itu kalian benar-benar tampil dua puluh dua menit 
nonstop. Hebat sekali." 


Jimin jadi salah tingkah karena di puji oleh Yoora, "Hehehe 
kau bisa saja...Oh iya kenapa kau bisa ada di sini?" 


"Paman ku memintaku ikut, jadi aku berperan jadi stylist nya 
sekarang." jawab Yoora. 


Jimin menekuk alisnya bingung. Bahkan tanpa berpura-pura 
menjadi stylist pun harusnya dia bisa masuk ke backstage 
jika datang bersama Bang PD-nim. "Stylist?" 


Gadis itu mengangguk, "Iya, baju yang akan di pakai 
Samchon nanti itu adalah pilihanku." ucapnya dengan 
bangga. 


"Woah benarkah?" ucap Jimin kagum pada gadis di 
sampingnya itu. 


Yoora mengangguk antusias. 


Ketika sedang mengobrol tiba-tiba Taehyung dan Jungkook 
bergabung dengan mereka. "Annyeong Yoora-ya!" seru 
Taehyung dan Jungkook bersamaan. 


"Annyeong Oppadeul." 


"Yoora-ya wajah mu sangat familiar dengan seseorang yang 
ku kenal." ujar Taehyung sambil mengingat-ingat. 


"Benar Hyung, dia mirip seseorang sepertinya tapi siapa ya? 
Aku lupa." Jungkook juga ikut mengingat-ingat. 


Yoora menahan senyumnya ketika melihat dua orang itu 
tampak berpikir keras untuk menebak wajahnya mirip siapa, 
"Mungkin yang kalian maksud Bang Yoomi." 


Jungkook dan Taehyung menepuk tangannya sekali secara 
bersamaan, "Ah benar, mirip Yoomi Noona." ujar Taehyung. 


Jimin memukul pelan kepala belakang kedua orang itu, 
"Bodoh, dia ini adiknya Yoomi Noona." 


“injja?!" seru mereka heboh. 


Yoora tertawa ringan melihat ekspresi terkejut mereka "Iya, 
dia eonni ku." ungkap Yoora. 


"Pantas saja mirip ternyata adiknya tapi aku tidak pernah 
melihatmu datang ke BigHit." ucap Jungkook heran yang 
juga di setujui oleh Jimin dan Taehyung. 


Seharusnya dia pernah melihat Yoora di gedung BigHit 
setidaknya sekali karena dia adik dari Yoomi dan keponakan 


Bang PD nim. Tapi nyatanya dia tidak pernah melihat Yoora 
di gedung BigHit. 


"Ah aku memang jarang ke gedung BigHit, mungkin waktu 
aku datang kalian sedang sibuk." jawab Yoora. 


Ketiga orang itu mengangguk paham. Mereka hening 
sebentar, hanya sebentar karena maknae ini tidak betah 
terjebak dalam keheningan. Walaupun hanya satu detik. 


"Geundeu...apa kalian saling kenal? Aku lihat tadi kalian 
mengobrol seperti orang yang sudah lama kenal." ujar 
Taehyung penasaran. 


"Aniya Oppa, Kita baru berkenalan kemarin karena sebuah 
kecelakaan." jelas Yoora. 


Mendengar kata ' kecelakaan', Taehyung dan Jungkook saling 
berpandangan. Mereka mulai berpikiran kemana-mana 
tentang arti kata ' kecelakaan' ini. 


Jimin yang sudah hafal betul tingkah dua orang ini segera 
berkata, "Aisshhh aku tidak sengaja menabraknya 
kemarin...jangan berpikir yang tidak-tidak." kesal Jimin. 


Jungkook dan Taehyung tertawa canggung, "Ah kau 
menabraknya ternyata." ucap Taehyung. 


"Aku memang berpikir kau menabraknya, kau kan sering 
kesandung oleh kakimu sendiri Ayung." ledek Jungkook. 


Tawa mereka seketika pecah mendengar hal itu. Yoora 
tertawa karena memang dia pernah menonton suatu video 
di Youtube dimana Jimin sering tersandung, entah itu oleh 
kakinya sendiri atau oleh barang lain di sekitarnya. 


Sementara kedua orang itu tertawa karena sudah sering 
melihat lucunya Jimin saat tersandung dan Jimin 
menertawai kebodohannya itu. Di sela-sela tawanya, Jimin 
memperhatikan Yoora. 


'Gadis ini benar-benar menarik' batin Jimin. 


Saat mereka sedang asik tertawa sambil sesekali meledek 
Jimin, tiba-tiba ada seorang staff yang masuk dan berkata, 
"BTS sudah waktunya." 


"Kami pergi dulu ya!" seru Jimin, Jungkook dan Taehyung. 


Setelah itu semua member bersiap untuk masuk ke tempat 
acara dan duduk di sana menyaksikan acara penghargaan 
dan tentunya juga menerima penghargaan. 


KKK 


Tepat setelah Yoora selesai mengurusi pakaian pamannya, 
gadis itu keluar untuk menuju ke toilet. Barusan pamannya 
juga sudah selesai menerima penghargaan. Tapi langkahnya 
terhenti ketika melihat seorang wanita yang dia tahu 
sebagai salah satu coordi noona BTS itu sedang mondar- 
mandir dengan gelisah sambil memegang ponsel di 
telinganya. 


"Michigetda jinjja." gumanya terdengar khawatir. 


Yoora yang penasaran akhirnya memutuskan bertanya, "Ada 
apa Eonni?" 


Wanita itu langsung mengenali wajah keponakan Bang PD 
nim itu. Tampangnya langsung berubah menjadi takut. Takut 
jika Yoora akan mengadu pada pamannya. 


"Ituu...emmm...itu---" wanita bingung. 


Yoora memegang bahu wanita itu dan menatapnya dengan 
tatapan teduh yang menenangkan, "Apa ada masalah 
eonni? Mungkin aku bisa bantu." 


"Sebenarnya...." wanita itu memilih berkata jujur, tak ada 
pilihan lain. "Sebenarnya ada salah satu staff stylist magang 
yang membuat masalah, staff itu salah membawa koper 
yang seharusnya berisi baju show untuk BTS. Jadi ada satu 
koper yang tertinggal dan sebentar lagi BTS sudah harus 
berganti pakaian untuk tampil." 


Di dunia ini pasti akan ada banyak situasi yang tidak 
terduga. Seperti sekarang ini contohnya. "Bukankah mereka 
melakukan dress rehearsal tadi?" tanya Yoora. 


Staff wanita itu menggeleng. 


"Coba minta tolong staff lain untuk membawakan 
kopernya." ujar Yoora memberi saran. 


"Sudah, tapi sepertinya tidak akan sampai karena mereka 
terjebak macet." 


Yoora tampak berpikir sebentar, dia tidak mungkin 
membiarkan hal ini terjadi. BTS pasti akan dalam kesulitan 
jika baju shownya tidak ada dan berakhir dengan tidak jadi 
tampil. Jika tidak jadi tampil pasti para penggemar dan para 
panitia akan kecewa. 


"Eonni, bisa aku lihat apa saja kostum yang kalian bawa 
sekarang?" tanya Yoora, gadis itu sudah memutuskan untuk 
membantu. 


Masih dengan raut wajah khawatir, staff itu menunjukkan isi 
koper yang mereka bawa. Yoora memperhatikannya kostum 
dan aksesoris yang mereka bawa. "Sepertinya aku bisa 
membantu." ucapnya yakin. 


KKK 


Manajer Sejin masuk ke dalam ruang khusus untuk BTS itu, 
diikuti oleh member BTS. Kemudian dengan cekatan stylist 
wanita yang tadi khawatir itu memakaikan baju show BTS 
sesuai dengan style yang telah dia diskusi dengan Yoora 
tadi, menggunakan baju seadanya yang mereka bawa. 


Yoora mendapat tugas untuk baju show Suga, "Oppa, 
terimakasih." ujarnya sambil memasangkan dasi berwarna 
merah. 


Suga menekuk alisnya bingung, "Untuk?" 


Gadis itu tertawa ringan, "Terimakasih karena sudah peka 
untuk menurunkan tiang stand mic untuk pamanku tadi 
saat di panggung." ujarnya jujur. Dia tidak bisa 
membayangkan kalau tidak ada member yang peka untuk 
menurunkan tiang stand mic nya agar jadi lebih pendek, 
pasti pamannya kesulitan untuk melakukan speech. 


Lelaki itu kemudian tersenyum menampilkan giginya yang 
kecil-kecil dan rapih, membuat tingkat ketampanan Yoongi 
bertambah. Jantung Yoora berdetak kencang melihat 
senyum itu. Sebagai seorang fangirl tentu saja dia senang 
dapat melihat senyuman menawan dari idolanya. 


"Hehehe soal itu rupanya, untung saja aku peka kalau boss 
ku itu harus memakai standing mic yang sedikit lebih 
pendek." ujar Yoongi. 


Yoora kembali tertawa, "Iya... Oppa pakai jaket ini." ujarnya 
memakaikan jaket Suga. 


Setelah itu Suga menuju ke meja rias untuk sedikit 
merapikan make up dan tatanan rambutnya. Selanjutnya 


Yoora mengambil sebuah aksesoris seperti ikat pinggang 
dan itu harus ia pasangkan pada Jimin. 


Jantung gadis itu berdetak lebih cepat daripada yang tadi 
karena akan berdekatan lagi dengan Jimin. Tapi dia segera 
menarik napas dan menenangkan degup jantungnya, waktu 
sudah mepet, dia harus kerja cepat. 


Yoora menghampiri Jimin untuk memasangkan aksesoris itu, 
"jimin Oppa, kau harus memakai ini." ujarnya. 


"Oh! Kenapa kau yang memakaikan? Kemana stylist noona 
yang biasanya?" 


"Tadi ada sedikit masalah soal kostum kalian, ada beberapa 
staff yang kembali ke kantor untuk mengambil satu koper 
lagi tapi sepertinya mereka terjebak macet. Karena 
waktunya sudah mepet dan staff yang mengambil koper 
belum datang juga jadi aku dan stylist eonni yang ada disini 
merubah konsep dengan konstum yang ada." jawab Yoora 
sembari memakaikan aksesoris itu di tubuh Jimin. 


Untung saja gadis itu pintar mengedalikan ekspresi dan 
degup jantungnya. Kalau saja dia tidak punya urat malu 
pasti dia sudah teriak histeris karena bisa sedekat ini 
dengan biasnya bahkan sampai menjadi stylistnya, 
pekerjaan yang diinginkan semua fans. 


"Jadi kau yang membuat konsep kostum ini? Hebat sekali" 


"Ah tidak juga, aku hanya ingin membantu stylist eonni 
yang kebingungan tadi." 


Yoora mulai memasangkan aksesoris belt itu pada tubuh 
Jimin, sesekali dia harus berjinjit untuk membenarkan belt 
yang ada di bagian pundak Jimin. Sementara Jimin yang 


melihat gadis itu kesulitan akhirnya melebarkan kakinya, 
melakukan manner legs. 


Gadis itu menyadari tindakan Jimin, "Ternyata kau tinggi 
juga Oppa, aku sampai harus berjinjit." 


Jimin tertawa ringan mendengarnya, "Jadi kau pikir aku 
pendek ya?" 


"Eyyy, mana mungkin aku berpikir seperti itu Oppa, yah 
meskipun kenyataannya jika kau berdiri di antara member 
lain, kau sedikit...." Yoora ragu untuk melanjutkan 
kalimatnya, tapi Jimin sudah paham apa yang akan 
dikatakan Yoora. 


"Pendek?" lelaki itu memperjelas saja kata yang ragu untuk 
Yoora katakan tadi. 


Yoora sedikit tersentak kaget karena kata itu yang ragu dia 
ucapkan, dia takut menyakiti perasaan Jimin, "Aniya...aniya 
Oppa, bukan itu maksudku...begini...maksudku kau sedikit 
lebih tampan dari pada member lain...iya tampan 
maksudku...bukan pendek" dia  gelagapan sendiri 
menjawabnya. 


Melihat Yoora yang gelagapan itu membuat Jimin tidak 
tahan untuk tidak menggoda gadis itu, "Sedikit? Jadi aku 
hanya sedikit lebih tampan?" tanyanya dengan tatapan 
terluka. 


Melihat tatapan terluka Jimin akibat dari perkataanya, 
membuat Yoora merasa bersalah. 


Sementara Jimin hampir saja tertawa kencang ketika melihat 
Yoora memalingkan wajahnya kesamping lalu memukul- 
mukul mulutnya sambil berkata, "Dasar mulut bodoh." gadis 
itu merutuki mulutnya yang kadang suka susah diatur. 


Yoora kembali menatap Jimin dengan rasa bersalah, 
"Mianhae Oppa, aku tidak bermaksud." 


Sontak Jimin tertawa melihat ekspresi lucu gadis di 
depannya itu. Di sisi lain Yoora tampak kaget dengan tawa 
Jimin yang hampir membuat seluruh staff di sana menoleh 
ke arah mereka berdua. 


"Aku hanya bercanda Yoora-ya." 


Yoora mempout kan bibirnya kesal, "Oppa... kau 
mengerjaiku." kesal Yoora 


Melihat Yoora yang sepertinya kesal, dia mengendalikan 
tawanya dengan mengatur napas, "Arraseo...arraseo 
mianhae Yoora-ya." 


Setelah itu Yoora kembali memasangkan aksesoris itu 
karena tadi dia melirik jam tangannya, dan ternyata 
waktunya sudah tinggal sedikit lagi. 


Yoora mengambil jaket denim warna hitam itu lalu berdiri di 
belakang Jimin untuk memakaikan jaket itu. Setelah itu dia 
kembali ke depan Jimin dan membenarkan jaket itu dengan 
serius. 


Diam-diam Jimin menatap gadis itu. Yoora menarik, Jimin 
mengakui itu. Setiap tingkah yang dilakukan oleh gadis itu 
berhasil mencuri perhatiannya entah mengapa. 


"Nah sekarang sudah sele " Yoora menghentikan ucapannya 
ketika menyadari Jimin sedang memperhatikannya dengan 
intens sambil tersenyum. "Oppa? Ada apa? Apa ada sesuatu 
di wajahku?" tanyanya sambil menyentuh-nyentuh 
wajahnya. 


"Tidak ada, hanya saja kau sangat menarik bagiku." 


Haloooo masih belum telat kan buat update trailer 
hehehe 


https://www.youtube.com/watch? - JFN kVzKezE 


Jangan lupa follow akun aku dan akun ig aku 
@yunitapi atau @yunitapipiet buat tau update an 
tentang aku 


Jangan lupa vote dan comment juga ya 
With love, 


Yunitapi 


Stylist 
"Tidak ada, hanya saja kau sangat menarik bagiku." 


Mata Yoora membulat ketika mendengar Jimin mengatakan 
hal yang tidak dia prediksi. Kini pipinya sudah berubah 
menjadi merah. "Eh? A-apa maksudnya Oppa?" tanya Yoora, 
gadis itu sudah tidak bisa mengendalikan degup jantungnya 
sekarang. 


Melihat hal itu Jimin menjadi gemas sendiri dengan gadis 
itu. Gadis itu terlalu imut untuk tidak di jahili. "Lihat itu 
pipimu langsung merah padahal aku hanya bilang kau 
menarik." 


Yoora refleks memegang pipinya, "Mwoya Oppa...pipiku 
merah karena ruangan ini terlalu dingin, aku tidak tahan 
dengan tempat dingin." tukas Yoora. 


Jimin tersenyum mendengar bantahan Yoora itu. Sementara 
Yoora mempercepat gerakannya membenarkan kostum 
Jimin, gadis itu tampak salah tingkah dan Jimin menyadari 
hal itu. 


"Kau sudah membenarkan bagian itu hampir delapan kali 
kalau ku hitung." 


Yoora seketika menghentikan aktivitasnya, 
"Benarkah?...kalau begitu kau sudah selesai Oppa" 


Dalam hati Yoora merutuki dirinya sendiri yang bisa-bisanya 
salah tingkah hanya dengan kalimat Jimin barusan. 
'Aisssshhh kenapa aku bertingkah konyol lagi, mau ditaruh 
dimana muka ku ini' 


Sambil tetap merutuki diri sendiri, dia beralih memasangkan 
baju show Namjoon. 


Setelah itu BTS kembali masuk ke vanue acara tersebut 
baru kemudian tampil dan diakhiri dengan mereka yang 
memperoleh Daesang. 


kakak 


Yoora keluar dari kamarnya masih dengan menggunakan 
baju tidur dan rambut yang berantakan. Gadis itu jalan 
dengan mata setengah terbuka menuju ke dapur untuk 
minum. 


Yoomi yang sedang sarapan di dapur hanya geleng-geleng 
kepala melihat adiknya itu. "Aigooo lihatlah tampilan gadis 
ini berantakan sekali." 


Gadis itu duduk di hadapan kakaknya dan tanpa 
menghiraukan perkataan kakaknya, Yoora meneguk air dari 
gelas. 


"Woahhhh kemarin benar-benar melelahkan." ujar Yoora 
dengan wajah lelahnya sambil merenggangkan otot-otot 
tubuhnya. 


"Aku dengar kau kemarin membantu para stylist BTS." ucap 
Yoomi, dia tahu dari kepala stylist yang mengiriminya pesan 
semalam. 


Yoora mengangguk, "Iya, ternyata menjadi stylist 
melelahkan tapi aku senang melakukan apa yang ku suka." 


Yoomi ikut tersenyum senang, "Apa rencanamu hari ini?" 


Gadis itu kembali meneguk air putihnya, "Tidak ada, aku 
tidak punya janji apapun." 


"Kau tidak pergi bertemu dengan teman-temanmu?" 


"Hyeri sedang sibuk dengan acara keluarganya, jadi kami 
tidak bisa bertemu." 


Semasa sekolah Yoora memang punya banyak teman tapi 
dia punya dua orang sahabat yang selalu bersamanya 
setiap waktu. 


"Kau kan punya sahabat satu lagi, kalau tidak salah 
namanya Se...Sena...iya benar Sena." 


Yoora meletakan gelasnya ke meja dengan cukup keras, 
sampai Yoomi sedikit tersentak. 


Yoora yang sadar kalau dia telah membuat kakaknya kaget 
itu lantas meminta maaf. "Mianhae Eonni, kau kaget ya." 


"Gwaenchana, aku hanya kaget sedikit." 


Setelah itu terjadi keheningan diantara kakak beradik ini. 
Mereka sibuk dengan pikirannya masing-masing. Sampai 
akhirnya Yoomi membuka mulutnya duluan, "Kalau kau 
tidak ada agenda lebih baik ikut dengan ku saja ke BigHit." 


KKK 


Satu jam sudah Yoora berada di gedung BigHit entertaiment 
dan dia sudah hampir mati kebosanan karena tidak ada 
yang dia lakukan selain membaca majalan fashion. 


Akhirnya Yoora memilih untuk berkeliling gedung BigHit, 
mencoba untuk mencari seseuatu yang yang menarik. 
Ruang wardrobe contohnya atau mungkin cafetaria. 


Setelah berjalan selama tiga menit, tempat yang pertama 
kali Yoora temukan adalah cafetaria gedung BigHit. Akhirnya 


Yoora memilih untuk duduk di cafetaria itu. Gadis itu 
memilih duduk di sudut ruangan setelah menerima jus jeruk 
yang dia pesan. 


Ting! 


Satu pesan masuk di aplikasi kakaotalk. Yoora segera 
menutup aplikasi twitter yang dia buka sebelumnya. 


Hyeri 
Yoora-ya, aku janji besok akan menemanimu jalan-jalan... 
Yoora 


Selesaikan saja dulu urusanmu. Aku masih lama di sini jadi 
masih banyak waktu untuk bertemu. 


Hyeri 


Aku hanya kasihan padamu, kau pasti mati kebosanan 
karena tidak ada aku. 


Yoora 


Tidak tuh, buktinya aku masih hidup sampai sekarang 
padahal aku sudah bosan sejak tadi.. 


Hyeri 


Pergilah keluar! Jangan mengendap di dalam apartemen. 
kkkkkk 


Yoora 


Asal kau tahu aku sudah diluar apartemen sejak tadi Hyeri- 
SSI... 


Hyeri 
Dimana? 
Yoora 
BigHit... 
Hyeri 


Jinja?! Aaaaaa... harusnya aku pergi denganmu saja... siapa 
tahu bisa bertemu dengan biasku... 


Yoora tersenyum sekilas membaca pesan sahabatnya itu. 
Dari dulu sahabatnya itu memang mengidolakan Suga BTS. 
Dan Hyeri selalu iri karena Yoora adalah keponakan dari 
pemilik BigHit, jadi pikir gadis itu bisa saja Yoora dekat 
dengan member BTS. Tapi nyatanya Yoora tidak pernah 
memanfaatkan jabatan pamannya untuk dekat dengan BTS. 


Tepat ketika Yoora akan membalas pesan Hyeri, dia 
mendengar pintu kaca cafetaria itu terbuka. Detik 
berikutnya dia melihat Park Jimin masuk ke dalam cafetaria. 


Pandangan mata mereka hampir bertemu kalau saja Yoora 
tidak segera menatap layar ponselnya untuk membalas 
pesan dari Hyeri. 


Yoora 

Park Jimin ada di sini. 

Hyeri 

Jinja?! Ahhhh irinya bisa bertemu dengan bias... 


Yoora 


Hehehe... 
"Yoora-ya" 


"Ah! Kamchagya!" kaget Yoora karena tiba-tiba Jimin sudah 
ada di depannya. Gadis itu sampai menjatuhkan ponselnya 
dengan keras ke meja. 


Jimin yang melihat reaksi kaget Yoora jadi merasa bersalah, 
"Mianhae, kau pasti kaget sekali ya?" 


Yoora tidak langsung merespon Jimin, dia menarik napas 
panjang lalu menghembuskannya untuk meredakan degup 
jantungnya yang sangat cepat akibat kaget tadi. 


"Nan gwaenchana Oppa" ungkapnya, "Kau sedang apa 
kemari Oppa?" 


"Aku merasa haus setelah latihan tadi." ungkap Jimin. Dia 
melirik kursi kosong di depan Yoora lalu berkata, "Boleh aku 
duduk di sini?" 


Yoora mengangguk cepat, siapa juga yang akan menolak 
duduk satu meja bersama Park Jimin. Lelaki yang sering 
mendapat peringkat nomor satu brand reputation untuk idol 
laki-laki. 


Jimin tersenyum manis lalu duduk di kursi kosong di depan 
Yoora. "Kemana Yoomi noona? Kenapa kau sendirian di sini?" 
tanya Jimin penasaran. 


"Yoomi eonni sedang rapat, karena aku bosan jadi aku 
berkeliling lalu mampir ke cafetaria." 


"Staff-staff memang sedang sibuk, banyak yang harus 
mereka kerjakan." 


Yoora mengangguk setuju, "Syukurlah kalau mereka sibuk 
itu tandanya BigHit semakin sukses." 


"Iya, lalu kau sendiri? Sepertinya hanya kau yang terlihat 
tidak sibuk disini." 


Gadis itu baru sadar sepertinya memang hanya dia yang 
tidak sibuk di sini, "Ah benar, aku jadi pengangguran karena 
kuliah ku sedang libur semester." 


"Oh kau sudah kuliah rupanya, ku kira kau masih SMA." 


"Ya! Oppa kau mengira aku masih anak kecil huh?" kesal 
Yoora. 


Jimin tertawa melihat kekesalan Yoora yang tampak lucu 
baginya, "Mian...mian, aku tidak bermaksud seperti itu." 


Yoora hanya berdecak kesal lalu meminum jus jeruknya. 


"Kau kuliah dimana? Universitas Seoul?" tanya Jimin lagi, 
lelaki itu penasaran dengan gadis menarik yang ada di 
depannya itu. Tidak dapat Jimin pungkiri kalau dia memang 
sudah tertarik pada gadis itu sejak awal bertemu. 


"Aku tidak kuliah di Korea, aku kuliah di Jepang." 
"Benarkah? Kau ambil jurusan apa?" 

"Dokter." 

“injja? Jadi kau bisa mengobatiku dong kalau aku sakit." 


Yoora menopang dagunya dengan ekspresi wajah yang 
seolah sedang berpikir, "Bisa sepertinya, tinggal di suntik 
saja." 


Jimin tertawa mendengarnya, "Eyyyy--- mana ada 
langsung di suntik, yang ada di periksa dulu baru 
ditentukan perlu di suntik atau tidak." 


"Tidak...tidak..khusus untukmu langsung suntik saja Oppa." 
goda Yoora, setelah itu dia tertawa kencang. 


"Dokter macam apa itu." 


Tiba-tiba ponsel Jimin berdering. Lelaki itu meraih ponselnya 
yang dia letakan di saku celanya. Lalu melihat kontak 
bernama 'Sejin Ayung' yang sedang menghubunginya. 


Yoora memperhatikan Jimin yang memandang ponselnya. 
Sedetik kemudian Jimin berbalik menatap Yoora sambil 
menunjukkan layar ponselnya. 


"Sejin Hyung menelepon sepertinya dia mencariku...kalau 
begitu aku pergi dulu." pamit Jimin kemudian bangkit dari 
duduknya. 


Yoora mengangguk sembari tersenyum, "Eung arraseo 
Oppa." 


"Sampai ketemu lagi." seru Jimin lalu dia pergi keluar dari 
cafetaria. 


sejak kemarin jadi aku update hehehe 


Follow akun aku dan akun instagram aku @yunitapi 
atau @yunitapipiet buat tau tentang update an aku. 


Jangan lupa juga vote dan comment karena vote dan 
comment kalian sangat berharga buat aku, 


percayalah. 
With love, 


Yunitapi 


Hari Pertama 


"Good morning!" seru Yoora semangat dari arah dapur ketika 
melihat kakaknya yang baru saja keluar dari kamar sudah 
dengan berpakaian rapi. 


Yoomi berjalan menghampiri adiknya sambil tertawa takjub. 
Tidak biasanya adiknya itu bangun duluan daripada dia. 
Biasanya Yoomi selalu yang lebih dulu bangun. "Tumben 
sekali kau mendahului ku bangun." ujarnya heran 


Yoora terkekeh, "Aku terlalu antusias sepertinya." 


Yoomi tersenyum mendengar adiknya itu sangat antusias 
mengingat ini adalah hari pertamanya menjadi stylist. Dia 
jadi ikut senang ketika melihat adiknya senang. 


Ketika sedang mengobrol ringan, Yoomi teringat sesuatu, 
"Kau mau naik mobil sendiri atau pergi bersamaku?" 


"Sepertinya aku harus naik mobil sendiri supaya tida 
merepotkan mu Eonni." 


"Eyyyy-- mana mungkin adikku ini merepotkan." Yoomi 
menjedanya sebentar lalu kembali melanjutkan dengan 
nada bicara yang terdengar sedikit berbeda, terdengar 
sedih. "Justru aku yang sepertinya merepotkanmu." 


Yoora menatap kakaknya itu begitu mendengar nada 
bicaranya berubah. Gadis itu cepat-cepat tertawa untuk 
menaikan kembali suasana. Dia tidak suka melihat 
kakaknya seperti itu. "Ah Eonni, jangan pikirkan itu lagi. Aku 
sudah lupa... Nah sekarang ayo kita sarapan. Aku tidak mau 
terlambat di hari pertama ku." seru Yoora ceria. 


Yoora lalu meletakan sandwich yang sudah dia buat di 
depan kakaknya itu. Sementara Yoomi kembali tersenyum, 
dia bersyukur sekali punya adik seperti Yoora. Adiknya itu 
benar-benar anak yang baik hati, dia tipe orang yang lebih 
mementingkan orang lain daripada dirinya sendiri. 


KKK 


Yoora berhasil memarkirkan mobilnya. Kemudian dia 
melepas seatbelt nya dan turun dari mobil. Sementara 
Yoomi sudah sampai duluan dan sudah lebih dulu masuk ke 
dalam gedung BigHit karena ada pekerjaan yang harus 
segera di selesaikan. 


"Eoh! Yoora-ya!" teriak Jungkook menghampiri gadis itu 
yang baru turun dari mobil. 


Jungkook menjadi cepat akrab dengan Yoora karena lelaki 
itu senang punya teman yang lebih muda darinya setahun. 
Terlebih lagi teman perempuan, selama ini perempuan yang 
dekat dengannya hanya stylist noona yang usianya lebih 
tua darinya. 


Lagipula Yoora anak yang asik untuk diajak mengobrol. 
Padahal mereka baru mengobrol sekali saat di acara Seoul 
Music Award. 


"Oh, anyyeong Jungkook Oppa." sapa balik Yoora. 
"Kau datang ke BigHit lagi?" 


Gadis itu mengernyitkan dahinya, "Lagi? Kata-kata mu itu 
seolah aku datang terus ke BigHit." 


"Aku kemarin melihatmu keluar dari gedung BigHit." ujar 
Jungkook yang teringat kalau dia melihat Yoora berjalan 
sendirian keluar gedung BigHit. 


"Ahhh kau melihatku ya kemarin. Seharian itu sebenarnya 
aku berada di sini, kakakku yang mengajakku ke kantornya. 
Dia bilang daripada aku hanya berdiam diri di apartement 
lebih baik aku ikut dengannya ke BigHit." ungkap Yoora. 


"Hari ini kakakmu juga mengajakmu kesini lagi?" 
Yoora menggeleng, "Tidak." 


"Ah aku tahu, kau bosan di apartement sendirian makannya 
datang kesini lagi?" 


Gadis itu kembali menggeleng, "Tidak juga." 


Jungkook menatapnya bingung dengan alis menekuk, 
"Lalu?" 


"Hari ini aku mulai bekerja disini sebagai stylist." ujarnya 
dengan senyum bangga 


"Bekerja? Serius?" tanya Jungkook tidak percaya, dia pikir 
Yoora sedang bercanda. 


Yoora mengangguk cepat sambil tersenyum lebar, "Iya 
serius." jawabnya. "Dan kau member BTS pertama yang 
tahu tentang hal ini." sambungnya. 


"Chukae Yoora-ya, tapi..." Jungkook teringat sesuatu, "Kata 
Jimin hyung kau seorang dokter." lanjutnya. 


Yoora tertawa singkat, "Masih calon. Aku kan belum 
mengucap sumpah dokter, lagian aku juga masih semester 
awal kuliah di jurusan kedokteran. Perjalananku masih 
panjang dan berat untuk menjadi seorang dokter Oppa." 


Jungkook mengangguk paham, "Oh begitu rupanya, jadi kau 
hanya menjadi stylist sementara." 


"Iya, hanya sampai liburan semesterku selesai." Yoora 
menghelas napas berat dengan pelan. 'Pinginnya sih tidak 
hanya selama liburan batin Yoora. 


"Chukae Yoora-ya, meskipun hanya sementara aku harap 
kau senang bekerja di BigHit." seru Jungkook dengan 
senyum lebarnya. 


Senyum lebar Jungkook itu otomatis menular pada Yoora. 
Alhasil gadis itu ikut tersenyum, "Terimakasih Oppa, 
sekarang ayo kita masuk dan bekerja." ucap Yoora dengan 
semangat. 


"Kajja!" sahut Jungkook tak kalah semangat. Energi ceria 
dari Yoora sepertinya menular pada Jungkook. 


KKK 


Tempat ini adalah tempat paling mudah untuk menemukan 
BTS ketika di gedung BigHit entertaiment. Pokoknya jika 
mencari BTS, datangi saja dulu ruangan ini. Apalagi kalau 
bukan practice room. 


Sekarang mereka tengah istirahat dari latihan dance yang 
sudah berlangsung sejak dua jam yang lalu. Di ruang 
latihan itu kini hanya ada member BTS, pelatih dance nya 
tadi pergi keluar untuk menghadiri meeting. 


Banyak sekali gerakan dance yang harus mereka hafal kali 
ini. Karena tahun ini mereka rencananya akan mengadakan 
comeback dan juga world tour. Belum lagi untuk acara 
fanmeeting dan BTS festa. Jadi pasti banyak sekali yang 
harus dilakukan. 


Jungkook meneguk air putih di botolnya lalu segera 
menutup botol itu dan meletakannya asal di meja ketika dia 
ingat sesuatu. 


"Oh iya Hyung." panggilan Jungkook itu membuat semua 
Hyung nya itu menoleh, "Aku tadi bertemu dengan Yoora." 
dia berkata seperti itu sambil menatap Jimin. 


Sementara mata Jimin langsung berbinar begitu mendengar 
nama Yoora, "Dia kesini lagi." 


"Dia akan sering kesini sepertinya." celetuk Namjoon 
dengan santai. 


Membuat Jimin menoleh dengan cepat ke arah leadernya itu 
sambil memberikan tatapan bertanya. 


"Kau sudah tahu Ayung?” tanya Jungkook seperti 
memastikan kalau arah pembicaraan mereka sama. 
Sementara Jimin kembali menoleh ke arah Jungkook. 
Kepalanya hampir pusing karena menoleh ke kanan dan ke 
kiri seperti tadi. 


"Wae? Wae? Ada apa dengan keponakan Bang PD-nim itu?" 
ucap Hoseok penasaran. Lelaki itu seperti menyuarakan 
pertanyaan yang sebenarnya hendak Jimin lontarkan. 


"Dia akan bekerja disini." ungkap Namjoon. 
Jimin langsung terlonjak kaget, "Ne?! Jinjja?!" 


Jungkook mengangguk, "Iya Hyung, dia kerja sebagai stylist 
kita." 


"Bukannya Jimin bilang kalau dia itu masih kuliah." ujar Jin 
ketika teringat cerita Jimin kemarin setelah lelaki itu 
bertemu Yoora di cafetaria. 


"Iya, dia hanya stylist magang untuk mengisi waktu 
liburannya selama di Korea." jawab Namjoon. 


Jimin sangat antusias, "Tapi Ayung kenapa kau bisa tahu?" 
tanyanya penasaran. 


"Ah...aku diberi tahu oleh Sejin Ayung kemarin tapi aku lupa 
memberitahu kalian." 


"Dia pantas jadi stylist, seleranya dalam memadupadankan 
pakaian itu sangat bagus." ujar Yoongi, akhirnya lelaki itu 
membuka mulut setelah sejak tadi hanya diam saja 
menyimak obrolan para member. 


"Sejak kapan kau mengerti fashion Yoongi-ah." ujar Jin 
sambil tertawa mengejek. 


Yoongi hanya membalasnya dengan raut wajah datar dan 
malas. Sementara tawa member lain pecah memenuhi seisi 
practice room. 


kakak 


Kini Yoora sedang berjalan bersama Hajeong menuju 
keruang divisi stylist setelah sebelumnya mereka dari ruang 
Bang PD-nim. Pamannya itu sudah mengenalkan Yoora pada 
Hajeong yang akan menjadi atasannya dan tentu saja Yoora 
sudah tahu Hajeong. Nama gadis itu selalu muncul di 
halaman terakhir album BTS yang dia beli. Dihalaman 
terakhir itu di sebutkan staff-staff inti BigHit entertaiment. 


"Yoora-ya, terimakasih sudah menolong staff ku waktu itu." 
ujar Hajeong berterimakasih atas bantuan Yoora saat di 
acara Seoul Music Award. Saat itu Hajeong sedang tidak ada 
dilokasi, dia sedang mengurus hal lain. 


Yoora tertawa canggung, dia malu dipuji oleh atasannya. 
"Ah itu bukan apa-apa, aku hanya ingin membantu ARMY 
agar tetap bisa melihat penampilan BTS." 


"Kau ARMY juga ya?" tebak Hajeon asal. 


Mendengar pertanyaan itu membuat Yoora terkejut dan 
entah mengapa dia menjadi gugup. Gadis itu menggaruk 
kepala belakangnya yang tidak gatal lalu terkekeh, "Hehehe 


iya." 


"Wah itu artinya kau fans yang beruntung, aku dengar 
banyak fans yang ingin menjadi stylist BTS karena bisa 
menyentuh tubuh member Bangtan dan juga bisa dekat 
dengan tujuh lelaki itu." ujar Hajeong. 


Mendengar kata 'menyentuh tubuh' membuat Yoora jadi 
malu sendiri. Tapi ya memang itu pekerjaan stylist, 
menyiapkan pakaian dan sekaligus memakaikannya lalu 
membenarkannya ketika pakaiannya berantakan. Bagi para 
stylist lain itu merupakan hal biasa. Masalahnya adalah 
Yoora seorang fangirl BTS, dia tidak bisa biasa saja. Pasti 
jantungnya akan berdetak kencang jika berdekatan dengan 
ketujuh lelaki itu, terutama Jimin. 


"Oh iya kalau kau ARMY siapa biasmu?" tanya Haejon 
penasaran. 


Pertanyaan itu sontak membuat Yoora terdiam sejenak. Dia 
terkejut, matanya membulat sempurna. Sebenarnya dia 
hanya perlu menjawab kalau biasnya itu Park Jimin, tapi dia 
malu untuk mengakuinya apalagi dia akan bekerja dengan 
BTS. 


"Eoni, dimana ruang divisi stylist?" tanya Yoora mengalihkan 
pembicaraan. 


"Eoh sebentar lagi sampai." 


Tak berapa lama mereka sampai di depan sebuah pintu kaca 
dengan tulisan stylist room. Sebelum Hajeong membuka 


pintu kaca itu, dia berbalik menghadap Yoora yang berdiri di 
belakangnya. "Karena ini hari pertamamu, aku akan 
mengenalkanmu pada staff divisi stylist dan juga tugas apa 
yang harus dilakukan." 


Yoora mengangguk paham, "Iya aku mengerti." 


Setelahnya Hajeong mendorong pintu kaca itu dan hari 
pertama Yoora sebagai stylist dimulai. 


Annyeong aku balik lagiiii nihh... gimana story ini 
kalian suka nggak? aku juga masih tetep lanjut nulis 
MY IDOL BOYFRIEND kok jadi tunggu aja ya extra 
part berikutnya. 


Mohon banget juga cintai anak kedua aku ini seperti 
kalian cinta sama anak pertama aku. 


Follow juga akun aku dan akun ig aku @yunitapi atau 
@yunitapipiet buat tau update an tentang aku 


Jangan lupa vote dan comment ya, karena vote dan 
comment kalian sangat berharga buat aku. Sangat 
berpengaruh besar banget buat mood aku. 


Withlove, 


Yunitapi 


Suka 


"Yoora-ya, Bagaimana kau bisa punya ide bagus seperti itu 
dalam waktu singkat?" puji perempuan itu begitu mereka 
keluar dari ruang meeting. Mereka baru saja selesai meeting 
bersama bagian produksi untuk membicarakan tentang 
album baru BTS. 


Dan perempuan yang memuji Yoora tadi adalah orang yang 
sama dengan orang yang dia bantu di acara Seoul Music 
Award. Nama perempuan itu adalah Hyesoo. 


Yoora tersenyum mendengar pujian itu, "Ah itu hanya 
terlintas di kepala ku saja Eonni dan aku pikir sepertinya 
memang cocok untuk konsep album baru mereka." 


"Kau hebat Yoora-ya, tidak salah boss kita memperkerjakan 
mu." puji stylistlain yang bernama Chaewon. 


"Tentu saja Bang PD-njim tidak akan sembarang memasukan 
orang ke perusahaanya, boss kita itu pasti sudah tahu kalau 
Yoora memang berbakat." ujar Hajeong yang disetujui oleh 
Hyesoo dan Chaewon. 


Yoora tertawa canggung, dia malu karena di puji terlalu 
berlebihan seperti itu. "Ahhhh jangan berlebihan seperti itu 
Eonni." 


Haejong, Hyesoo dan Chaewon hanya tersenyum, mereka 
kagum dengan sikap rendah hati dari Yoora. Mereka 
kemudian masuk ke dalam ruang stylist dan kemudian 
duduk-duduk sebentar setelah lelah karena habis rapat tadi. 


"Oh iya Yoora-ya kemarin Haejong eonni bilang kau hanya 
magang?" tanya Hyesoo ketika mengingat perkataan 
Hajeong saat memperkenalkan Yoora kemarin. 


Yoora tersenyum lalu mengangguk, "Iya Eonni aku hanya 
magang disini." 


Chaewon memiringkan kepalanya, tampak seperti berpikir. 
"Kenapa hanya magang? Kau kan bisa tetap bekerja di sini 
seperti kakakmu." 


"Iya, lagi pula kan ini agensi milik pamanmu." sahut Hyesoo 
yang sudah tahu kalau Yoora adalah keponakan boss nya. 


"Aku belum mengatakan alasannya ya kemarin?" tanya 
Hajeong yang mendapat gelengan dari kedua teman satu 
divisnya itu. "Yoora ini sebenarnya masih kuliah." jelas 
Haejong kemudian dia memandang Yoora untuk 
membiarkan gadis itu yang menjelaskan. 


"Iya Eonni, aku harus kembali untuk melanjutkan kuliah ku. 
Aku disini hanya liburan, tapi daripada hanya bermalas- 
malasan di apartemen lebih baik aku mencari sesuatu yang 
bisa dikerjakan." jawab Yoora. 


Hyesoo dan Chaewon mengangguk paham atas penjelasan 
Yoora. 


"Ya sudah, bagaimana kalau kita makan? Ini sudah 
waktunya makan siang." ajak Hajeong. 


Yang segera di setujui oleh Hyesoo, Chaewon dan Yoora. 
Mereka lalu pergi ke salah satu restoran yang dekat dengan 
kantor BigHit. 


KKK 


"Ya anak-anak, kalian mau makan apa? Ini sudah mendekati 
waktunya makan siang." ucap manajer Hoboem, salah satu 
manajer BTS. 


Lelaki bertubuh agak tambun itu sudah seperti merawat 
tujuh anak laki-laki. Dia sudah punya tujuh anak padahal 
baru akan menikah pertengahan tahun ini. Memang itulah 
tugas seorang manajer, mengatur semua yang diperlukan 
oleh artis asuhannya. Sampai membayar tagihan air dan 
listrik dorm pun manajer yang menangani. 


"Aku mau hamburger!" seru Taehyung. 


Namjoon menghela napas mendengar Taehyung, "Ya! Kim 
Taehyung kau selalu makan hamburger, makanlah yang 
lain." omel Namjoon. 


"Geure Taehyung-ah pilihlah makanan lain." ucap Jimin yang 
setuju dengan Namjoon. Sebenarnya dia agak khawatir 
karena Taehyung selalu makan makanan tidak sehat seperti 
hamburger. 


Kini giliran Taehyung yang menghela napas, "Arraseo, aku 
tidak jadi hamburger. Aku terserah saja mau makan apa." 


"Bagaimana kalau jajangmnyeon? sudah lama sekali tidak 
makan itu." saran Hoseok. 


"Iya, aku setuju sudah lama tidak makan itu." sahut Jin. 


Begitu juga dengan Jimin dan Namjoon yang setuju dengan 
menu pilihan Hoseok itu. 


"Yoongi Hyung, Jungkook-ah? Eotte?" tanya Hoseok sambil 
menatap kedua orang itu secara bergantian. 


"Aku tidak masalah dengan makanan apapun." jawab 
Jungkook. 


Lelaki itu memang pemakan segalanya. Dia bukan pemilih 
makanan seperti Jimin atau Taehyung. Jadi kalau untuk 


urusan makanan Jungkook lah yang paling gampang, tapi 
dia juga yang paling menguras isi dompet karena selera 
makan maknae itu sangat besar. 


Sementara Yoongi hanya berdehem untuk mengatakan 
kalau dia setuju. Lelaki satu ini memang irit bicara. Bahkan 
kalau bisa hanya dengan menatap orang sudah paham 
dengan maksudnya. Tapi kan tidak mungkin. 


"Okay, akan aku pesankan jajangmyeon, kalian istirahat 
dulu saja." ucap manajer Hoboem. 


Dia lalu keluar sambil menghubungi staff yang mengurusi 
bagian konsumsi untuk membelikan makanan pesanan BTS. 
BigHit memang punya staff khusus sendiri untuk mengurusi 
bagian konsumsi karena tidak sembarang orang bisa masuk 
ke gedung BigHit terlebih lagi pengantar makanan. Bahkan 
untuk masuk ke gedung ini harus memakai pemindai sidik 
jari atau paling tidak kau harus punya kenalan staff dengan 
jabatan tinggi di BigHit. 


Setelah menunggu sekitar lima belas menit, makanan yang 
mereka pesan akhirnya datang. Mereka lalu mulai membuka 
Jajangmyeon itu dan memakannya dengan lahap. 


Mereka semua terdiam, menikmati makanannya. 


Tiba-tiba Hoseok tertawa pelan, "Yahhhh...kalian masih saja 
seperti itu ternyata." 


Jin mengunyah makanannya cepat lalu segera menelannya, 
"Wae? Kenapa memang?" 


"Ani... ketika lima menit pertama pasti kalian diam dengan 
tenang tapi selanjutnya pasti akan ramai." ujar Hoseok. 


Member lain tertawa ringan mendengarnya. 


"Kita memang seperti itu kan, dan kalau sedang kelaparan 
atau lelah pasti mood kita langsung buruk." sahut Taehyung 
kemudian tertawa ringan. 


"Ahhh benar-benar, bahkan Hoseok Hyung yang selalu ceria 
juga bisa marah." ungkap Jimin. 


Hoseok menghentikan acara makannya, "Kapan? Kapan aku 
pernah marah?" tanyanya dengan raut wajah tidak terima 
yang lucu. 


"Pernah! Pernah!." seru Jungkook, "Hoseok Hyung kalau 
marah pasti wajahnya akan seperti emoticon sedih lalu 
ketika ada yang melakukan kesalahan saat latihan dia pasti 
akan berkata 'Ya, tidak bisakah kalian fokus' begitu." 
ucapnya. 


Jungkook bahkan sampai mempraktekan bagaimana wajah 
emoticon sedih Hoseok dan nada bicara Hoseok ketika 
sedang kesal. Semua member termasuk Hoseok pun tertawa 
melihatnya. Mereka setuju dengan apa yang dikatakan 
Jungkook barusan. 


"Geure... Hoseok juga manusia dia pasti juga bisa marah." 
ucap Yoongi. 


"Oh! Aku kira Hoseok Hyung bukan manusia tapi kuda." 
celetuk Jimin bercanda. 


Member lain kembali tertawa kencang mendengar candaan 
Jimin. Mereka sudah tahu kalau itu hanya bercandaan, tidak 
ada yang akan sakit hati. 


Hoseok yang di ejek pun meletakan mangkok jajangmnyeon 
nya lalu menarik kerah kemeja yang di pakai Jimin, seolah- 
olah ingin mengajak berkelahi tapi itu hanya bercanda. "ya! 
Park Jimin!" 


Jimin hanya tertawa, "Ayung mulutmu bau jajangmnyeon." 


Hoseok berdecak lalu berkata, "Kau juga bodoh, kan kita 
sama-sama makan jajangmyeon." 


Hoseok lalu melepaskan cengkramannya di kerah Jimin tapi 
tanpa sengaja kancing kemeja Jimin tersangkut oleh gelang 
aksesoris yang di pakai Hoseok dan akhirnya kancing 
kemeja itu copot. 


"Hyung~~ kau membuat kancing mejaku copot." rengek 
Jimin. 


"Ohoooo000000 Jung Hoseok." seru member lain kompak 
seolah mengejek Hosoek. 


"Ini kemeja favorit Jimin padahal." ungkap Taehyung. 
"Mianhae Jimin-ah." sesal Hosoek. 


"Kau bisa membawanya ke stylist noona pasti bisa di 
benarkan." saran Jin. 


"Iya benar, kemarin aku juga minta tolong stylist noona 
untuk menjahitkan kancing bajuku." ucap Namjoon 


KKK 


Yoora, Hyesoo dan Chaewon sudah kembali dari restoran 
tempat mereka makan siang tadi. Haejong sudah kembali 
lebih dulu karena harus mengurus sesuatu. 


Ketika baru masuk ke dalam gedung BigHit, tiba-tiba 
Chaewon berhenti berjalan."Kalian duluan saja, aku mau ke 
toilet dulu." ucap Chaewon, gadis itu merasakan panggilan 
alam rupanya. 


"Aku ikut, aku juga mau ke toilet." sahut Hyesoo, "Yoora-ya 
kau duluan saja ke atas ya." 


Yoora mengangguk lalu kedua eonni nya itu pergi menuju 
toilet yang ada di lantai satu. 


Setelah menaiki lift, dia sampai di ruang stylist. Di ruangan 
yang luas itu ada meja rias dan juga ruang wardrobe tempat 
menyimpan baju-baju show BTS. 


Ternyata menjadi seorang stylist tidak mudah, banyak sekali 
pekerjaan yang harus dilakukan. Mulai dari mencari sponsor, 
lalu mengambil baju dan banyak lagi. Tapi tetap saja Yoora 
menyukainya. 


Tiba-tiba pintu ruangan itu terbuka dan munculah Jimin dari 
balik pintu itu. 


"Noona....Oh hanya ada Yoora ternyata." ucap Jimin ketika 
sadar kalau diruangan itu hanya ada Yoora. 


Yoora cukup kaget ketika biasnya itu masuk tiba-tiba, "Kau 
butuh sesuatu Jimin Oppa?" tanya agak gugup, tapi dia 
berhasil mengendalikan suaranya agar terdengar tenang. 


Jimin menghampiri Yoora, "Kancing kemejaku lepas." ujarnya 
sambil menunjukan kancing kemejanya yang lepas. 


"Oh sini biar aku yang membenarkan." ujar gadis itu sambil 
berjalan ke salah satu rak yang menyimpan alat menjahit. 


Jimin ikut berjalan mendekati Yoora dari belakang. Gadis itu 
kemudian membenarkan kancing kemeja Jimin yang lepas 
tanpa Jimin melepas kemejanya. Jadi Yoora menjahit kancing 
itu sambil berdiri di depan Jimin yang masih memakai 
kemeja itu. 


"Ini kenapa bisa lepas Oppa?" tanya Yoora. 
“Ini tadi tersangkut oleh gelang Hoseok Hyung." jawab Jimin. 


Yoora hanya bergumam menanggapi jawaban Jimin lalu 
kembali fokus pada jahitan di kancing Jimin 


Sementara Jimin hanya diam menatap gadis itu dengan 
intens. Dari jarak sedekat ini dia bisa melihat raut wajah 
Yoora yang sedang serius dengan jelas. 


Yoora langsung menghentikan aktivitasnya ketika 
menyadari kalau Jimin memperhatikannya. 


"W...wae Oppa? Kenapa menatapku seperti itu?" gadis itu 
mulai gugup karena Jimin menatapnya intens dengan mata 
seksinya itu. 


Jimin tersenyum, senyum yang sangat mematikan. "Kenapa 
kau gugup begitu? Aku kan hanya melihatmu." kali ini nada 
bicara Jimin berbeda, dia bicara dengan suara berat yang 
membuat jantung Yoora berdegup kencang. 


Kini Jimin mulai memajukan langkahnya. Yoora tentu saja 
memundurkan langkahnya ketika melihat Jimin maju. 


"Aku tidak gugup." bantah Yoora dengan berani. 


Jimin masih terus melangkah maju. Sementara Yoora terus 
mundur sampai akhirnya tubuhnya itu menabrak tembok 
yang ada di belakangnya. Gadis itu berniat untuk bergeser 
ke samping agar bisa lepas dari Jimin. 


Tapi belum sempat dia bergeser ke samping, tangan Jimin 
sudah berada di samping tubuhnya. Alhasil dia tidak bisa 
bergerak kemanapun. 


Yoora bingung harus melakukan apa, di hanya mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. Membuat kontak mata dengan 
Jimin di posisi sedekat ini tentu saja akan memperparah 
kesehatan jantungnya yang saat ini sudah tidak sehat 
karena degupannya sangat kencang. 


"Kau cantik." ucap Jimin, lelaki itu memang bicara 
kebenaran. 


Mendengar hal itu membuat Yoora menatap Jimin dengan 
mata membesar. Setengah mati dia berusaha 
menymbunyika rona merah dipipinya. 


Jimin tersenyum menyeringai ketika melihat pipi Yoora yang 
memerah karena di puji. Sepertinya itu akan masuk ke 
dalam daftar hal yang dia favoritkan. Melihat Bang Yoora 
tersipu malu karenanya. 


Yoora tidak tahan lagi dengan posisi ini, sejak tadi dia 
bahkan menahan napas dan jantungnya juga berdegup 
kencang. Dia khawatir dengan jantungnya. 


"Oppa, bisa kah kau mundur, jarak kita terlalu dekat." 


Jimin kemudian memundurkan badannya sehingga Yoora 
dapat menghela napas lega. Lelaki itu tertawa ringan ketika 
tahu kalau Yoora menghela napas lega. Tangan lelaki itu 
kemudian terangkat itu mengacak puncak kepala Yoora. 


"Terima kasih sudah membenarkan kancing kemejaku." 
ujarnya setelah Yoora selesai membenarkan kancing 
kemejanya. 


"Sama-sama Oppa, lain kali jangan sampai lepas lagi 
kancingnya." ucap Yoora masih dengan sisa-sisa 
kegugupannya. 


Jimin kemudian keluar dari ruang stylist sambil tersenyum. 


'Gadis itu memang menarik, sepertinya aku menyukainya... 


part MIB kan sekarang biar adil jadi aku update story 
ini juga. 


Oiya btw siapa nih yang orang Semarang? Klo ada 
yang tinggal di Semarang yuk kita nonton BTS movie 
bareng. 


Follow akun aku dan akun ig aku @yunitapi atau 
@yunitapipiet buat tau updatean tentang aku 


Jangan lupa vote dan comment. Setiap vote dan 
comment kalian berharga buat aku. 


Withlove, 


Yunitapi 


Bias 
Yoomi 


Yoora-ya, kau masih di luar kan? aku sedang ingin makan 
cheese cake, bisa kah kau membelikannya. Aku sudah 
malas untuk keluar apartemen. 


Yoora 
Arraseo Eonni aku belikan, sekalian aku pulang. 


Yoomi sudah pulang duluan dari BigHit, sementara Yoora 
baru saja selesai mengurus beberapa pakaian untuk 
pemotretan BTS besok. Mereka tadi sempat melakukan 
fitting dengan member BTS dan semua baju tidak ada 
masalah sama sekali. Semua bajunya sesuai dengan ukuran 
badan setiap member. 


Kini Yoora pergi menuju parkiran basemant gedung BigHit 
dan segera masuk ke dalam mobilnya. Sebelum pulang dia 
harus membelikan titipan kakaknya dulu. Gadis itu 
menepikan mobilnya di depan salah satu cafe yang juga 
menjual cake yang diinginkan oleh kakaknya. Dia 
mematikan mesin mobil lalu melepas seatbelt dan turun 
dari mobil. 


Udara malam ini sangat segar karena cukup berangin dan 
tidak terlalu dingin. Gadis itu mendorong pintu kaca cafe 
tersebut dan langsung di sambut dengan sapaan "Selamat 
datang." dari para pelayanan. 


Yoora kemudian berdiri di belakang orang yang sedang baris 
mengantri di depan kasir untuk membuat pesanan. Gadis 
itu sesekali melirik ke etalase yang menampilkan deretan 
cake yang sangat cantik. Ternyata cake yang diinginkan 


oleh kakaknya itu masih ada. Jadi dia tidak perlu pindah ke 
cafe lain untuk membelikan pesanan kakanya itu. 


Ketika sedang menunggu antrian yang kurang dua orang 
lagi, telinganya tidak sengaja mendengar lagu yang di 
putarkan oleh cafe tersebut. 


Dia tahu lagu ini. Only Then yang dinyanyikan oleh Roy Kim 


Lirik demi lirik berserta melodi indah lagu itu masuk ke 
dalam pendengaran Yoora. Dia kadang sedikit bergumam 
mengikuti nada lagu itu. Sampai ketika dia teringat sesuatu. 


"Ah! Sepertinya lagu ini cocok untuk dinyanyikan Jungkook 
saat White Day' 


Kalau dilihat dari lirik dan melodinya lagu itu memang 
sangat menyentuh. Menceritakan tentang sepasang kekasih 
yang hanya akan berpisah ketika salah satu dari mereka 
menyukai orang lain, jika mereka sudah tidak bisa bersama 
lagi. Saat itulah baru kita bisa putus. 


Terdengar menyentuh bukan? Pada akhirnya cinta tidak bisa 
di paksakan karena cinta tahu tempatnya untuk pulang. 


Jika diibaratkan BTS sangat menyayangi ARMY begitupun 
sebaliknya. Mereka tidak bisa hidup tanpa satu sama lain. 
Tapi ketika ARMY mulai menyukai hal lain selain BTS dan 
saat BTS sudah tidak dapat bersama ARMY lagi. Saat itu 
mereka baru boleh berpisah. Jika kedua hal itu tidak terjadi 
mereka akan tetap bersama sampai nanti. 


Yoora tersenyum, dia senang karena bisa membantu 
Jungkook menemukan lagu yang cocok. Tanpa sadar 
sekarang sudah gilirannya untuk membuat pesanan. Dia 
segera memesan cheese cake dan membayarnya. Setelah 


itu segera pulang, dia harus istirahat karena besok harus 
berangkat pagi-pagi untuk pemotretan BTS. 


kakak 


Brand yang kali ini memilih BTS sebagai brand ambassador 
nya dalah PUMA. Merek sepatu yang sudah sangat terkenal. 
PUMA sudah mengontrak BTS sejak era HYYH tahun 2015. 
Saat itu BTS pertama kalinya menjadi brand ambassador 
untuk sebuah brand lebih tepatnya brand ambassador 
untuk PUMA Korea. Dan sekarang mereka akan menjadi 
brand ambassador global untuk PUMA. Pencapaian yang 
sangat luar biasa untuk BTS. 


Pagi sekali Yoora sudah siap untuk berangkat ke BigHit 
entertaiment. 


"Sudah mau berangkat?" tanya Yoomi begitu melihat 
adiknya yang sudah berpakaian rapi. 


Yoora mengangguk, "Iya, BTS ada pemotretan untuk brand 
PUMA." ujar gadis itu sambil menuangkan susu strawberry 
yang baru dia ambil dari kulkas. 


Sebenarnya jika ada pemotretan untuk suatu brand tertentu 
seperti ini, pihak brand tersebut sudah menyediakan stylist 
tersendiri. Jadi BTS tinggal datang dan pemotretan. 


PUMA sendiri sebenarnya juga sudah menyediakan stylist 
untuk pemotretan nanti tapi sesuai rapat pihak PUMA 
dengan manajer Sejin dan staff BigHit seperti kepala sy/list 
sebelumnya, bahwa stylist BTS tetap ikut membantu 
terlebih lagi ini permintaan khusus dari Bang PD nim. Dan 
mereka sepakat akan hal itu, sepertinya selama Yoora masih 
magang hal itu masih berlaku. Paman Yoora, Bang PD nim, 
meminta hal itu agar Yoora dapat mendapat banyak 
pengalaman selama dia bekerja magang di BigHit. 


"Ah brand PUMA...brand itu berani bayar mahal asalkan BTS 
menjadi modelnya." ungkap Yoomi. 


"Kalau aku jadi CEO nya aku juga akan mengambil 
keputusan yang sama. Aku yakin penjualan mereka akan 
meningkat tajam apalagi BTS sudah semakin terkenal dan 
jadi lebih tampan." 


Yoomi mengernyit bingung, "Apa hubungannya dengan 
tampan?" 


"Tentu saja ada, meskipun ada pembeli yang bukan ARMY 
pasti mereka akan tertarik ketika melihat brand 
ambassadornya tampan." jelas Yoora. 


Yoomi tertawa pelan, "Mulai lagi sikap fangirl mu 
itu...jangan-jangan saat bekerja kau juga fangirl an?" 


"Aishhhhh tentu saja tidak, aku masih punya malu Eonni." 
kesal Yoora. 


Yoomi hanya tertawa melihat reaksi adiknya itu. 


Sementara Yoora melirik jam tangannya, sepertinya dia 
sudah harus berangkat sebelum terlambat. "Eonni aku 
berangkat dulu." 


"Tunggu sebentar... kemarin kau beli di cheese cake 
dimana? Aku lupa ingin bertanya kemarin." 


"tu aku beli di persimpangan dekat gedung BigHit, 
kenapa?" tanya Yoora. 


"Tidak apa-apa...sepertinya aku akan beli lagi karena 
rasanya enak." jawab Yoomi. 


Yoora mengangguk paham, "Arraseo, oh iya Eonni aku 
sepertinya akan pulang malam." 


"Oke, hati-hati di jalan. Semangat bekerja!" seru Yoomi pada 
adiknya. 


KKK 


Orang-orang di seluruh ruangan ini sedang sibuk untuk 
melakukan berbagai kegiatan sebelum proses pemotretan 
dan syuting di mulai. Langkah awal yang harus di lakukan 
adalah BTS harus make up baru kemudian mengganti baju 
dan selanjutnya hair styling. 


"Jungkook Oppa ganti dulu baju mu dengan ini." seru Yoora 
sambil menyodorkan baju pada Jungkook setelah lelaki itu 
selesai make up. 


"Arraseo." lelaki itu lalu dengan patuh masuk ke dalam 
fitting room untuk mengganti bajunya. Setelah beberapa 
menit lelaki itu kembali keluar dan Yoora segera merapikan 
baju yang Jungkook pakai. 


"Oh iya Oppa, aku sudah menemukan lagu yang cocok 
untuk white day." ujar Yoora ketika ingat dengan lagu yang 
mereka bicarakan kemarin. 


"Apa lagunya?" ucap Jungkook terdengar antusias. 
"Only then dari Roy Kim Oppa...eotte?" 


Jungkook tampak mengingat lagu yang gadis itu maksud, " 
Ahhh lagu itu... sepertinya akan cocok." ucapnya setelah 
mengira-ngira. 


Lelaki tersenyum senang memperlihatkan deretan gigi 
rapihnya, "Terima kasih sudah mencarikan lagu untukku." 


Melihat senyum manis Jungkook rasanya dia harus 
berterima kasih pada Tuhan karena menciptakan makhluk 
setampan dia. "Eungg sama-sama Oppa." ucapnya malu- 
malu lalu kembali melanjutkan pekerjaannya membenarkan 
baju Jungkook. 


Jungkook memperhatikan gadis itu seketika pertanyaan 
siapa bias Yoora kembali muncul di kepalanya. Dia berpikir 
jika dia tahu siapa bias Yoora, dia bisa tahu siapa yang 
paling gadis itu sukai diantara mereka bertujuh. 


"Yoora-ya" 


Gadis itu mengangkat kepalanya, menatap Jungkook yang 
lebih tinggi darinya. Yoora menatapnya dengan tatapan 
bertanya. 


"Siapa biasmu di BTS?" 


Yoora terdiam mendengar itu, dia terkejut kembali 
mendapat pertanyaan seperti itu. Dia tidak mau 
memberitahu siapa biasnya. Sementara itu Jungkook 
menunggu jawaban Yoora dengan harap-harap cemas. 


"Eyyyy~~~ kau kenapa penasaran sekali sih dengan biasku 
Oppa." 


"Tentu saja aku penasaran." 
"Pokoknya salah satu diantara kalian." 


"Tentu saja salah satu diantara kami, tapi aku ingin tahu 
tepatnya siapa?" 


"Pokoknya seseorang diantara kalian!" jawab Yoora asal lalu 
pergi menghindari Jungkook. 


Lelaki itu mengikuti kemana Yoora pergi. Jungkook kembali 
merecoki Yoora dengan pertanyaan yang sama, dia masih 
terus menuntut jawaban dari Yoora terkait dengan biasnya 
siapa. Sedangkan Yoora bersikeras untuk merahasiakan 
siapa biasnya. 


Tanpa mereka sadari semua orang diruangan itu 
memperhatikan tingkah mereka termasuk Jimin yang sejak 
tadi memperhatikan mereka. Lebih tepatnya memperhatikan 
Yoora yang sedang berbincang dengan Jungkook. 


Lelaki itu memutuskan untuk menghampiri Yoora dan 
Jungkook. Dia sudah penasaran sejak tadi dengan apa yang 
dibicarakan mereka karena kelihatannya seru sekali. 
Padahal dua orang itu sedang berdebat. 


"Yoora-ya, Jungkook-ah kalian sedang membicarakan apa? 
Kelihatannya seru sekali." ucap Jimin penasaran. 


Yoora terkejut ketika biasnya yang sesungguhnya itu 
menghampirinya dan menanyakan apa yang dibicarakan dia 
dengan Jungkook. Jangan sampai Jimin ikut bertanya hal 
yang sama. Bisa-bisa gadis itu mati kutu. 


Gadis itu kemudian tertawa aneh, "Ahahah...bukan apa- 
apa." ujar gadis itu menghindari bahasan tentang bias di 
depan Jimin-biasnya-. 


Tapi sepertinya Jungkook masih penasaran karena 
pertanyaanya belum terjawab, "Ini Hyung, kau ingat kan 
kalau Yoora pernah bilang kalau dia ARMY... jadi aku 
penasaran siapa biasnya." 


"Ahhh benar juga... aku juga jadi ikut penasaran." ucapnya 
lalu pandangannya kini beralih pada Yoora, "Jadi siapa 
biasmu Yoora-ya?" Jimin ikut penasaran dengan siapa bias 
gadis yang disukainya saat ini. 


Sementara itu jantung Yoora seketika berdegup kencang, 
rasanya aneh ditanyai siapa bias gadis itu oleh biasnya 
sendiri. 


Tentu saja kau Park Jimin 


"Po-pokoknya salah satu di antara kalian." ucapnya dengan 
gagap. 


"Aiishhhh kau selalu menjawab seperti itu sejak tadi." ujar 
Jungkook. 


Jimin memutar akalnya agar mendapat jawaban dari Yoora, 
"Coba pertanyaanya aku ganti, antara kami bertujuh siapa 
yang lebih tampan menurutmu?" 


Yoora tampak kaget dengan pertanyaan tiba-tiba seperti itu, 
"Kalian semua tampan..sudah-sudah kembali bekerja." 
ucapnya, dia pikir jawaban itu adalah jawaban yang paling 
aman. 


Gadis itu segera pergi untuk menghindari kedua orang itu 
yang sangat penasaran sekali tentang biasnya. 


Yapsss akhirnya aku update...gimana kabar kalian? 
Sehat? Setelah menerima banyak surprise dari BTS 
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Bias 


Jimin, Jungkook dan Taehyung sedang menunggu giliran 
untuk melakukan photoshoot karena saat ini sedang giliran 
para hyung line yang melakukan photoshoot. Mereka kini 
sedang duduk sambil bermain ponsel di dalam ruang 
tunggu yang cukup dekat dengan set untuk tempat foto 
mereka nanti. 


Jungkook berdecak, membuat kedua hyung nya lebih tua 
setahun darinya itu menoleh ke arah maknae itu. 


"Kenapa?" tanya Jimin mewakili Taehyung yang juga ingin 
bertanya seperti itu. 


"Arrgghhh aku masih penasaran dengan bias Yoora." 
ungkapnya. Padahal mereka tadi sudah tidak membahas 
tentang bias Yoora karena fokus bekerja. 


"Aku juga sebenarnya, tapi sepertinya dia tidak akan 
memberitahu kita." ungkap Jimin pada akhirnya. Dia juga 
penasaran siapa bias gadis yang disukainya itu. Tapi seperti 
yang dikatakan Jimin tadi gadis itu tidak akan mau 
memberitahu siapa biasnya dengan mulutnya sendiri. 


"Kalau dia tidak mau memberitahu siapa biasnya, kalian cari 
tahu saja sendiri." celetuk Taehyung. 


Jimin dan Jungkook sontak menoleh ke arah Taehyung, 
mereka menuntut penjelasan atas kata-katanya. 


"Lihat saja ponselnya, lihat foto siapa diantara kami yang 
paling banyak dia simpan galeri ponselnya." saran 
Taehyung. 


"Ah benar!" seru Jungkook dan Jimin bersamaan. Kadang 
temannya itu bisa berpikir cerdas juga. Walaupun kadang 
terlampau cerdas sampai orang lain tidak mengerti 
maksudnya. 


"Tapi bagaimana cara mengeceknya, Yoora pasti selalu 
membawa ponselnya." ujar Jungkook. 


"Ani... tadi aku melihat dia menitipkan ponselnya pada 
Hyesoo noona." ujar Taehyung. Lelaki itu tadi memang 
melihat Yoora menitipkan ponselnya pada Hyesoo karena 
sedang di charger sementara Yoora sedang menunggui 
hyung line yang sedang photoshoot. 


Jimin langsung mengedarkan pandangannya ke seluruh 
ruangan, "Itu dia Hyesoo noona." seru Jimin begitu 
menemukan Hyesoo sedang duduk di sudut ruangan sambil 
memainkan ponselnya. 


"Ayo kita kesana Ayung" ajak Jungkook. 


Mereka kemudian bangkit dari duduknya dan menghampiri 
Hyesoo yang sedang fokus dengan ponselnya. 
Meninggalkan Taehyung sendirian. 


Hyesoo yang menyadari Jungkook dan Jimin yang 
menghampirinya lalu berkata, "Ada apa? Apa baju kalian 
sudah berantakan lagi?" tanya Hyesoo. 


"Aniya Noona, aku hanya ingin bertanya...apa ponsel Yoora 
ada pada mu?" tanya Jimin hati-hati. 


Hyesoo mengangguk, "Itu ponselnya." ucapnya sambil 
menunjukan ponsel Yoora yang tergeletak di lantai. Ponsel 
itu sedang terhubung dengan kabel charger. 


"Noona bisakah kami melihatkan isi ponsel Yoora?" Jungkook 
langsung to the point. 


Hyesoo mengerutkan dahinya bingung. Untuk apa mereka 
melihat isi ponsel Yoora, pikir Hyesoo. 


"Kita tidak akan buka yang macam-macam hanya ingin liat 
isi galerinya untuk melihat siapa bias Yoora." ujar Jimin 
menjawab kebingungan salah satu stylist nya itu. 


Hyesoo berdesis sambil memiringkan kepalanya seolah 
berpikir, "Aku tidak yakin Yoora akan suka jika isi galerinya 
di lihat oleh laki-laki." 


Yang dikatakan Hyesoo memang benar, biasanya 
perempuan tidak nyaman jika ada laki-laki yang membuka 
galeri ponselnya. Takut ada foto-foto dengan wajah aneh 
yang tidak sengaja tersimpan. 


"Kalau begitu Noona saja yang buka," usul Jungkook pada 
akhirnya, "Lihat saja foto mana yang paling banyak dia 
simpan diantara kami bertujuh." 


Hyesoo akhirnya menyetujui untuk membuka ponsel Yoora. 
Gadis itu pernah memberitahu password ponselnya pada 
Hyesoo ketika Hyesoo meminjam ponselnya karena 
ponselnya mati, dan karena saat itu Yoora sedang ribet 
mengurus sesuatu akhirnya dia memberitahu saja password 
ponselnya. 


Setelah menekan password, dia lalu segera membuka galeri 
dan mencari folder yang memungkinkan berisi foto BTS. 
Ternyata Yoora menata galerinya dengan rapi, dia membuat 
folder untuk setiap foto dengan tema yang berbeda. 


Hyesoo men-scroll galeri dengan nama folder BTS, dia lalu 
memperhatikan foto mana yang paling banyak di miliki oleh 


Yoora dari ketujuh member itu. 


Sementara Jimin dan Jungkook menunggu dengan tenang 
tapi sebenarnya mereka sudah penasaran. 


Setelah mengecek ponsel Yoora, Hyesoo segera kembali ke 
home ponsel itu dan men-/ock screen. Dia lalu menatap 
Jungkook dan Jimin, "Isinya ada foto kalian bertujuh tapi 
yang paling banyak itu foto kalian berdua." 


"Jinjja?!" seru Jungkook dan Jimin bersamaan. 


Belum sempat Hyesoo menjawab manajer Sejin sudah 
memotong pembicaraan mereka. "Maknae line sekarang 
giliran kalian untuk photoshoot." 


Jungkook dan Jimin segera bangkit untuk ke set photoshoot, 
begitu juga dengan Taehyung yang sejak tadi sibuk bermain 
game dengan ponselnya. Sebelum keluar dari ruangan itu, 
Jimin berbalik sebentar, "Hyesoo Noona, jangan bilang Yoora 
ya kalau kita memintamu mengecek ponselnya." 


Hyesoo hanya membuat tanda oke dengan jari telunjuk dan 
jempolnya yang membentuk huruf 'O'. 


kakak 


"Jungkook Oppa lepas dulu baju itu sebelum pulang." ujar 
Yoora. 


Photoshoot dan syuting video untuk PUMA sudah hampir 
selesai. Lebih tepatnya untuk bagian Jungkook dan kelima 
member lainnya sudah selesai karena masih ada satu 
member lagi yaitu Jimin yang harus melakukan shooting 
sekali lagi. 


Jungkook melepaskan baju yang dia pakai untuk photoshoot 
tadi lalu dengan segera Yoora menerimanya. "Dimana baju 
miliku Yoora-ya?" tanya Jungkook. Baju yang dia maksud 
adalah bajunya sendiri yang dia pakai saat berangkat tadi. 


"Aku meletakkannya di meja pojok sana." 


Setelah menjawab pertanyaan Jungkook, gadis itu kembali 
sibuk dengan pakaian member yang tadi digunakan untuk 
shooting. Jungkook yang awalnya ingin mengajak Yoora 
mengobrol sebentar jadi tidak jadi karena melihat gadis itu 
sibuk. Dia memilih mengganti bajunya lalu duduk di sofa 
bersama dengan member lain kecuali Jimin yang sedang 
take shooting. Mereka menunggu Jimin selesai sekaligus 
menunggu mobil yang akan mengantar mereka pulang siap. 


"imin-/e masih syuting?" tanya Taehyung ketika melihat 
hanya Jimin yang tidak ada di ruangan itu. 


Jungkook yang berada di sebelah Taehyung pun menjawab, 
"Iya, dia masih harus take satu kali lagi, sepertinya sebentar 
lagi selesai." 


Taehyung mengangguk paham, "Oh iya, jadi bagaimana? 
kau sudah tahu siapa bias Yoora?" 


Jungkook menggelengkan kepalanya, "Belum pasti Hyung, 
tadi saat Hyesoo noona mengecek ponsel Yoora, dia bilang 
ada dua orang yang fotonya paling banyak Yoora simpan." 


Taehyung menatapnya dengan raut bertanya tapi dia tidak 
membuka mulutnya, membiarkan Jungkook meneruskan 
kalimatnya. 


"Fotoku dan Jimin Ayung." ucap Jungkook akhirnya. 


Jin yang duduk berdekatan dengan Taehyung dan Jungkook 
itu terkejut, Yinjja?! Jadi bias Yoora antara kau atau Jimin?" 
bertepatan dengan kalimat terakhir Jin tadi, Jimin masuk ke 
dalam ruangan itu. Shooting nya sudah selesai. 


"Wae? Wae? Kenapa namaku di sebut-sebut?" ucap Jimin 
yang penasaran karena namanya di sebut-sebut dalam 
pembicaraan ketiga temannya itu. 


Lelaki itu lalu menyeret kursi dan duduk berhadapan 
dengan dua temannya itu. Setelah Jimin duduk, barulah 
Jungkook membuka mulutnya. 


"Itu Hyung soal bias Yoora." 


"Sepertinya bias Yoora kau Jungkook-ah." ucap Jimin dengan 
nada yang terdengar lesu. 


Jungkook menatapnya bingung, "Wae? Kenapa aku?" 


"Karena Yoora sepertinya lebih nyaman dan sering 
mengobrol dengan mu, kau juga bilang kan kemarin Yoora 
datang ke studiomu kan." jelas Jimin. 


"Iya juga sih..." sahut Jungkook. 


"Ya sudah berarti kesimpulannya bias Yoora itu " belum 
selesai Jimin mengucapkan kalimatnya, Jin menyelanya 
secara tiba-tiba. 


"Tapi aku rasa bias Yoora itu Jimin..." 


Taehyung, Jungkook dan Jimin menoleh ke arah hyung 
tertuanya itu. Mereka merasa terkejut dengan perkataan Jin 
yang tiba-tiba. 


"Kau tahu dari mana, Ayung?" tanya Taehyung yang 
penasaran sama seperti dua temannya itu. 


"Tadi saat sedang giliran maknae line untuk photoshoot, aku 
duduk di ruangan ini dengan Yoora, dia sibuk memainkan 
ponselnya, tapi aku sempat liat berkali-kali dia membuka 
password ponselnya itu dengan angka satu tiga satu nol. 
Aku iseng bertanya padanya berapa tanggal ulang 
tahunnya.... dan dia bilang tanggal lahirnya dua puluh tiga 
Juni." 


Taehyung, Jimin dan Jungkook masih tidak mengerti, 
penjelasan Jin sepertinya terlalu ribet untuk para maknae 
itu. 


"Aku tidak paham, Hyung." ujar Taehyung pada akhirnya. 


Jin menghela napas, "Biasanya seseorang membuat 
password berdasarkan angka spesial seperti angka ulang 
tahunnya, dan Yoora tidak melakukan itu, dia malah 
membuat password nya menjadi satu tiga satu nol." 


Taehyung mengerutkan dahinya, berusaha berpikir keras, 
"Ah! Satu tiga satu nol kan tanggal lahir Jimin. Tiga belas 
Oktober, Oktober kan bulan sepuluh." 


Semua orang dibuat terkejut dan melongo dengan 
kesimpulan yang Taehyung buat. 


"Tepat sekali....Chukkae Jimin-ah!" seru Jin heboh sambil 
memukul lengan Jimin. 


Taehyung ikut mendorong-dorong tubuh Jimin seolah 
menggodanya, " CHUKKAE JIMIN-AH! " 


Jimin masih speechless tapi dalam hatinya dia sangat 
senang karena bisa dikatakan Yoora menyukainya, itu 


artinya dia memiliki kesempatan untuk mendekati gadis 
yang memang sejak pertama sudah menarik hatinya. 


'Ah...ternyata biasnya Jimin Hyung' batin Jungkook dalam 
hati, dia merasa sedih tapi dia tidak mungkin terlihat sedih 
di depan Jimin. Alhasil Jungkook tetap terlihat senang. 


Jungkook menepuk bahu Jimin sambil tersenyum "Chukkae 
Hyung." 


Tak lama setelah itu manajer Sejin masuk, "Mobil kalian 
sudah siap, ayo segera pulang ke dorm. Jimin-ah cepat ganti 
bajumu dulu." ucapnya ketika melihat Jimin belum 
mengganti bajunya. 


Semua member yang sudah berganti baju segera beranjak 
mengikuti manajer Sejin menuju ke mobil. Namun ketika 
Taehyung dan Jungkook hendak beranjak, mereka bingung 
karena melihat Jimin tidak bergeser seinchi pun dari 
duduknya. 


"Ya! Cepat ganti bajumu. Kenapa malah senyum-senyum 
sendiri?" Taehyung menepuk bahu Jimin. 


Lelaki itu menoleh masih dengan senyum cerahnya. 
"Aku senang sekali Taehyung-ah, Jungkook-ah!" 
Taehyung dan Jungkook hanya tertawa. 


"Sesenang itu karena bias Yoora itu kau Ayung?" canda 
Jungkook. 


Jimin mengangguk kencang, "Iya aku senang sekali, rasanya 
seperti rasa suka ku di balas olehnya." 


Taehyung hanya tertawa. 


Sementara Jungkook tersentak dengan kata-kata Jimin 
barusan.Ternyata selama ini Jimin juga menyukai Yoora. 
Hyung yang paling dia sayang menyukai orang yang sama 
dengannya, dia tidak tahu harus bagaimana dengan 
perasaanya pada Yoora setelah ini. 


O-owwwww jadi Jimin beneran sukaaa ya... Kira-kira 
Yoora beneran suka juga atau cuma ngebiasin aja 
nihhh 
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Pergi Bersama 


Jimin merebahkan tubuhnya di kasur ketika jam tepat 
menunjukkan jam dua belas malam. Dia baru saja akan 
membuka aplikasi youtube ketika tanpa sengaja matanya 
melihat tanggal yang ada di layar ponselnya. 


'Sebentar lagi ulang tahun Hoseok Hyung' batinnya 


Tepat setelah Jimin memikirkan itu, Hoseok masuk ke dalam 
kamar mereka. "Ayung, kau ingin hadiah apa?" tanya Jimin 
langsung saja. Sudah menjadi kebiasaan setiap member BTS 
untuk memberi hadiah pada member yang berulang tahun. 


"Mwo?" Hoseok belum menyadari kalau sebentar lagi ulang 
tahunnya. 


"Hadiah...sebentar lagi ulang tahunmu Ayung." 


"Ohhh...aku tidak tahu." Hoseok merebahkan tubuhnya di 
kasur, bersiap untuk tidur. Lelaki itu sudah 
menenggelamkan dirinya dalam selimut. 


"Kau sedang tidak ingin sesuatu Hyung?" 


"Aku ingin sebuah rumah." celetuknya asal, dia hanya ingin 
menggoda teman sekamarnya itu. 


Jimin sontak tertawa mendengarnya, dia tahu kalau 
hyungnya itu sedang menggodanya. Dia lalu melempar 
bantal tidurnya yang tepat mengenai perut Hoseok yang 
sedang tidur terlentang. Hoseok juga ikut tertawa sambil 
melempar kembali bantal Jimin ke kasur lelaki itu yang 
bersebrangan dengan kasurnya. 


"Sudahlah jangan pikirkan hadiahku, cepat tidur, jarang- 
jarang kan kita bisa tidur cepat." ucapnya sesuai dengan 
kenyataan. 


"Aniya, kau tahu sendiri aku tidak bisa tidur cepat Ayung." 


Jimin memang di kenal sebagai salah salu member BTS yang 
selalu susah untuk tidur cepat, dia selalu tidur larut malam. 
Bahkan dia sudah biasa tidak tidur hanya untuk menonton 
youtube atau bermain game. Dia sepertinya ingin 
menikmati waktu senggangnya untuk kembali ke kehidupan 
pribadinya, melakukan hal yang dia sukai daripada tidur. 


"Yeoksi, seorang Park Jimin yang sudah menyerah pada 
tidur." ucap Hoseok dengan nada lucu khasnya, "Kau bisa 
sakit jika terus seperti itu eoh!" ucapnya dibuat tegas. 


Jimin terkekeh, "Ani... kau tahu aku ini kuat Ayung." 


"Ck, arraseo arraseo... sudah, aku mau tidur." ucapnya 
dengan mata yang sudah terpejam. 


"Eummmm, jaljayo Hyung." 


"jangan lupa bereskan aksesorismu yang berserakan di meja 
depan televisi itu." ucapnya menunjuk meja di bawah 
televisi yang menggantung di tembok kamar mereka. 


Jimin tertawa, sudah mau tidurpun Hoseok masih ingat saja 
untuk merapikan barang-barang. Dasar maniak bersih- 
bersih. "Arraseo Hyung, nanti aku bersihkan...... kalau ingat" 


Hoseok tertawa seketika, membuat Jimin tertawa kencang 
melihat hyung nya itu yang kembali bangun. 


"Ya! Ya! Sudah, aku mau tidur." Ucapnya lagi setelah 
meredakan tawanya. 


Jimin menarik napas untuk meredakan tawanya dan 
membiarkan teman sekamarnya itu tidur. Meskipun sudah 
pindah dorm yang lebih besar, dia dan Hoseok tetap 
memakai satu kamar bersama, alasannya adalah karena 
kamar mereka sangat luas. Sementara member lain sudah 
punya kamar masing-masing. Jimin dan Hoseok tidak 
keberatan sama sekali dengan hal itu karena mereka saling 
menghormati privasi masing-masing. Seperti saat ini Jimin 
memakai headset nya untuk menonton youtube ataupun 
bermain game agar Hoseok tidak merasa terganggu ketika 
tidur. 


2kokok 


"Yeoboseyo Sejin Hyung." sapa Jimin ketika teleponnya 
sudah tersambung dengan manajer utamanya. Lelaki itu 
menelepon karena ingin meminta ijin pergi ke salah satu 
store di daerah Gangnam. Jimin ingin membeli hadiah untuk 
Hoseok yang akan berulang tahun sebentar lagi. 


"Ada apa Jimin-ah?" tanya manajer Sejin dari seberang sana. 


"Hyung, aku mau pergi mencari hadiah untuk Hoseok 
Hyung." 


"Ya! Semua manajer sibuk, tidak ada yang bisa 
menemanimu." ujar manajer Sejin. 


Manajer Sejin selalu saja seperti itu, dia akan khawatir jika 
artis asuhanya itu pergi keluar sendirian. Bahkan Taehyung 
pernah di telepon ketika pagi-pagi dia pergi ke minimarket, 
padahal Taehyung baru pergi selama sepuluh menit. 


"Gwaenchana Hyung, aku bisa pergi sendiri." ucap Jimin 
menenangkan manajernya itu. 


"Aniya aniya, ajak member lain, atau ajak staff bodyguard 
atau ajak staff BigHit yang kau kenal. Aku tidak mau terjadi 
sesuatu denganmu karena sekarang sudah banyak orang 
yang mengenalmu." cerewet manajer Sejin. 


Jimin tertawa mendengar ocehan manajer Sejin, "Arraseo- 
arraseo Hyung, sudah ya aku tutup." 


"Hati-hati di jalan, jangan terlalu lama di luar." 


"Oke Hyung." ucapnya. Jimin lalu menutup sambungan 
teleponnya dan meraih kunci mobil lalu pergi ke basemant 
gedung dorm nya. Dia lalu mengemudikan mobilnya menuju 
gedung BigHit untuk melakukan perintah manajernya itu- 
mengajak staff bodyguard- untuk pergi dengannya. 


Tak berapa lama lelaki itu sampai di gedung BigHit. Jimin 
awalnya berniat untuk mengajak salah satu staff divisi 
performance atau bisa di sebut salah satu koreografer yang 
memang dekat dengannya. Tapi sepertinya niat itu dia 
urungkan ketika melihat seseorang yang sedang menunggu 
lift di lantai dasar. Sebuah ide muncul di otaknya. 


Dia kan juga staff BigHit, jadi aku bisa mengajaknya, batin 
Jimin. 


Dengan senyum semringah lelaki itu menghampiri orang 
itu, "Yoora-ya." 


Yoora menoleh karena mendengar namanya di panggil, dia 
seketika ikut tersenyum melihat siapa yang memanggilnya. 
Jantungnya tentu saja berpacu ketika melihat Jimin berjalan 
ke arahnya. 


"Eo-eoh annyeonghaseyo Jimin Oppa." sapa gadis itu. 
Jangan tanya kenapa dia sedikit gagap, tentu saja karena 
dia gugup berada dekat dengan biasnya. 


Sadarkan dirimu Bang Yoora, kau harus mengendalikan 
dirimu. 


"Annyeong Yoora-ya, kau sedang sibuk?" tanya Jimin 
langsung to the point. 


Yoora menggeleng, "Aniya, aku tidak terlalu sibuk 
sekarang." 


"Kalau begitu kau mau tidak pergi bersama ku?" 


Yoora mengernyitkan dahinya bingung, secara tiba-tiba 
orang yang dia idolakan mengajaknya pergi. Hal itu 
membuat detak jantungnya semakin cepat. Berada di 
sekitar Jimin sepertinya akan mengurangi umur jantungnya 
jika seperti ini terus. 


"Hah? Eo..eodiga Oppa?" entah mengapa gadis itu jadi 
gagap. 


Jimin tersenyum ringan, "Tenang saja aku tidak akan 
mengajakmu ke tempat yang 'aneh-aneh', itu belum 
waktunya." 


Yoora tersentak kaget, dia paham maksud perkataan Jimin. 
"Mwo?!" 


Lelaki itu tertawa ringan melihat reaksi kaget Yoora yang 
menurutnya lucu, "Hahaha aku hanya bercanda." 


Gadis itu mendengus sambil mempoutkan bibirnya kesal. 


"Wae? Kau kesal karena aku tidak mengajakmu ke tempat 
yang 'aneh-aneh'." goda Jimin. 


"Oppa!" seru Yoora, pipi gadis itu sudah memerah. 


Tawa Jimin jadi semakin kencang, "Jangan marah, aku hanya 
ingin mengajakmu pergi mencari hadiah untuk Hoseok 
Hyung." 


Gadis itu sontak menyalakan layar ponsel yang sejak tadi 
dia genggam untuk melihat tanggal, "Ah benar, sebentar 
lagi ulang tahun Hoseok Oppa." 


"Ck, bagaimana bisa seorang ARMY melupakan ulang tahun 
idolanya." cibir Jimin menggoda Yoora. 


"Aniya, aku ingat kok, tapi aku paling ingat ulang tahun 
mu." detik berikutnya dia mengatupkan mulutnya cepat dan 
matanya yang membulat, gadis itu kaget dengan 
perkataannya sendiri. Bang Yoora bodoh apa yang kau 
katakan barusan, batinnya merutuki dirinya sendiri. 


Jimin sempat terkejut sejenak, tapi lelaki itu kini tertawa 
karena melihat ekspresi Yoora yang seperti tertangkap 
basah. Gadis itu secara tidak sengaja mengungkapkan kalau 
biasnya adalah Jimin. 


"Bias mu itu aku kan? Iya kan?" tanyanya, padahal dia 
sudah tahu jawabannya kemarin. Tapi kan yang kemarin itu 
baru asumsi yang dibuat oleh Jin, jadi tidak ada salahnya 
mendengar jawaban langsung dari orangnya. 


Sementara Yoora yang sudah malu dan tidak tahu harus 
berkata apa akhirnya memilih pergi melewati Jimin. Bahkan 
dia tidak jadi masuk ke dalam lift yang sejak tadi dia 
tunggu. 


"Yoora-ya, mau kemana?" teriak Jimin. 


"Katanya mau cari kado." jawab gadis itu tanpa berbalik 
sedikitpun. Pergi bersama idolanya bukan hal yang buruk, 
pikirnya. 


Setelah itu Jimin tertawa mendengar jawaban Yoora. Dia kira 
gadis itu mau melarikan diri, tapi ternyata dia malah mau 
menemaninya pergi. "Benar-benar gadis menggemaskan." 
gumam Jimin lalu pergi menyusul Yoora. 
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"Jadi aku itu biasmu benar kan?" Jimin kembali menanyakan 
hal itu ketika mereka sedang dalam perjalanan menuju toko 
baju yang ingin Jimin datangi. 


Pipi Yoora kembali memerah bahkan detaknya jantungnya 
tidak beristirahat sama sekali. Duduk di samping Jimin saja 
sudah gugup apalagi kembali membahas tentang biasnya 
dengan orangnya langsung. Astaga. 


"Oppa! Aku akan turun dari sini jika kau terus bertanya 
tentang biasku." serunya kesal. 


Jimin tertawa, "Memang kau berani?" lelaki itu semakin 
menggoda Yoora. 


Yoora menatap jalanan aspal yang mereka lalui, sepertinya 
akan sakit jika dia melompat dari dalam mobil Jimin yang 
sedang melaju ke aspal itu. Gadis itu mendengus kesal lalu 
berdecak. 


"Ck, tidak jadi, sepertinya akan sakit jika aku betulan 
melompat ke aspal itu." ujarnya, gadis itu masih sayang 
dengan tubuh mulusnya itu. 


Jimin kembali tertawa melihat tingkah gadis di sampingnya 
itu. Tangannya refleks terangkat untuk mengacak puncak 
kepala Yoora saking gemasnya. Sementara Yoora yang 
mendapat perlakuan manis dari biasnya itu sontak pipinya 
makin memerah dan memanas. 


Jimin yang merasa Yoora tidak merespon akhirnya menoleh 
sebentar ke arah gadis itu setelah memastikan jalanan di 
depannya sepi. Lelaki itu melihat pipi gadis itu memerah. 
Hal itu saja membuat Jimin tersenyum sampai matanya 
menyipit. Ingin sekali dia mencubit pipi Yoora. 


"Wae? Kenapa pipi mu merah?" tanya pura-pura tidak tahu, 
padahal dia sangat tahu jawabannya. Dia hanya 
bermaksdug menggoda Yoora. Sepertinya menggoda Yoora 
akan menjadi hal favoritnya setelah ini. 


Yoora refleks menyentuh kedua pipinya, "Tidak, pipiku tidak 
merah." 


Jimin tertawa, "Kau malu karena biasmu ini mengusap 
kepalamu?" 


Jika kalian mau tahu seorang fans juga bisa kesal dengan 
biasnya. Dan sekarang Yoora sedang kesal dengan biasnya 
itu. 


"Oppa! Jangan tertawa nanti kau tidak bisa melihat jalanan." 
ledek Yoora. 


Kali ini Yoora yang tertawa karena Jimin seketika terdiam 
sambil melengkungkan bibirnya ke bawah ketika Yoora balik 
mengejeknya. 


Wkwkkwkw Jimin diejek sama Yoora 
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Yoora 


"Yang ini bagaimana?" tanya Jimin meminta pendapat pada 
Yoora sambil menunjukkan sebuah kaos oversize dari salah 
satu brand terkenal. 


Kalau dilihat-lihat baju itu benar-benar sesuai dengan style 
Hoseok. Lelaki itu pasti akan suka jika Jimin memberikan itu 
sebagai hadiah. Yoora meraih baju itu lalu 
memperhatikannya dengan teliti dari depan sampai bagian 
belakangnya. Dia lalu menganggukan kepalanya sembari 
tersenyum menatap Jimin. 


"Benar-benar style Hoseok Oppa." 


Jimin tersenyum bangga dengan pilihannya, "Benarkan...aku 
akan ambil yang ini kalau begitu." ucapnya. Lelaki itu lalu 
memberikan kaos itu pada salah satu pelayan untuk 
membawanya ke kasir. 


"Kalian sampai hafal bagaimana style masing-masing 
member." ucap Yoora. 


Gadis itu merasa senang karena member BTS memiliki rasa 
persaudaraan yang tinggi. Sampai mereka hafal dengan 
style pakaian member lain. Hal seperti itu hanya bisa terjadi 
jika mereka sudah hidup bersama dalam waktu yang lama 
dan saling memperhatikan. 


"Tentu saja, kami sudah lama tinggal bersama. Tidak 
mungkin kita tidak saling memperhatikan satu sama lain." 
balas Jimin. 


Yoora mengangguk, "Benar juga." 


"Aku mau bayar baju itu dulu." ujar Jimin. Lelaki itu 
kemudian pergi menuju kasir setelah memperoleh anggukan 
dari Yoora. 


Yoora berjalan menuju pintu keluar, dia bermaksud 
menunggu Jimin diluar toko. Gadis itu menatap jalanan di 
depan toko, cukup banyak orang berlalu lalang. Dia 
menikmati cuaca yang sedang bersahabat, tidak terlalu 
dingin seperti kemarin-kemarin. Sepertinya musim semi 
akan segera datang. 


Yoora menghirup udara segar itu dalam-dalam lalu 
menghembuskannya dengan keras, kemudian menatap 
langit yang cukup cerah. "Ahhh cuacanya sedang bagus. 
Aku suka." ujarnya pada diri sendiri. 


Dia tersenyum senang karena langit dan cuacanya sedang 
indah. Dia lalu mengambil ponselnya untuk memotret langit 
biru itu. Tepat ketika Yoora selesai memotret langit itu, layar 
ponselnya beralih dari kamera ke mode panggilan. Ada 
panggilan masuk ke ponselnya. 


Dia segera menggeser tombol hijau untuk mengangkat 
panggilan itu. "Yeoboseo Appa?" 


“Yeoboseo uri ttal, bagaimana dengan nilai ujian mu? Apa 
sudah keluar?" 


Yoora menghembuskan napasnya dengan pelan. Bagaimana 
kabarmu?, Apa putriku baik-baik saja? Jangan harap 
pertanyaan itu yang pertama ayahnya lontarkan ketika 
menghubungi Yoora. Tidak, bagi ayahnya -Sangyun- yang 
lebih peting adalah nilai ujian Yoora. 


"Belum Appa...nanti akan ku beri tahu jika sudah keluar." 
jawab Yoora akhirnya. 


"Oh belum ternyata, baiklah beritahu Appa jika nilai mu 
sudah keluar." 


Yoora menundukkan kepalanya, menatap ujung sepatunya. 
"Arraseo, nanti aku beritahu Appa." 


"Oh iya kau tidak ingin mampir kerumah?" 


"Nanti Appa, aku pasti mampir kerumah, aku merindukan 
Appa dan Eoma." 


"Baiklah Appa tunggu." 


"Eummm Appa, aku tutup ya." ujarnya lalu menekan tombol 
merah. Setelah menutup teleponnya, gadis itu masih 
terdiam menatap ujung sepatunya dengan segala pikiran 
yang berkecamuk. 


Bukannya dia tidak senang di telepon oleh ayahnya, tapi 
ada hal tertentu yang dia tidak begitu sukai dari ayahnya. 
Dan hal itu yang membuatnya enggan pulang ke Daegu, 
karena dia pasti akan di cecar dengan pertanyaan seputar 
kuliahnya. 


Mungkin pertanyaan seputar dunia kuliah yang ditanyakan 
oleh orang tua pada anaknya adalah bentuk perhatian 
mereka pada anaknya dan seorang anak juga akan senang 
jika diperhatikan oleh orang tuanya. Tapi tidak dengan 
Yoora, dia justru akan merasa stress dan tertekan. 


Semua rasa itu harus dia lalui karena dia ingin melihat 
seseorang bahagia. Baginya rasa stress dan tertekan itu 
tidak ada apa-apanya, dia bisa melaluinya sejauh ini. Dia 
tidak ingin menyalahkan siapapun atas keputusan yang dia 
ambil saat ini . Gadis itu pikir dia hanya perlu merelakan 
sesuatu dan memulai dengan hal baru. 


"Yoora-ya." panggil Jimin. 


Yoora tersentak kaget dengan panggilan Jimin yang tiba- 
tiba. Dia segera mengangkat kepalanya untuk menatap 
Jimin. 


Sebenarnya Jimin sudah selesai membayar sejak Yoora 
mengangkat telepon dari ayahnya barusan. Lelaki itu tidak 
ingin menganggu Yoora yang sedang menelepon ayahnya, 
alhasil dia menunggu gadis itu selesai menelpon. 


Jimin menyadari perubahan suara Yoora ketika mengangkat 
telepon dari ayahnya. Nada bicaranya tidak semangat sama 
sekali seperti ada beban dan begitu selesai menelepon pun 
dia terlihat melamun. 


"Gwaenchana?" tanya Jimin khawatir dengan gadis itu. 


Yoora segera tersenyum ketika mendapat pertanyaan itu, 
dia tidak ingin menunjukkan wajah tertekannya pada Jimin. 
Satu hal yang haru kalian tahu gadis bernama Bang Yoora 
itu pintar menyembunyikan perasaannya. 


"Tentu saja aku baik-baik saja Oppa, memangnya aku 
kenapa?" 


"Tidak, aku pikir kau sedang ada masalah." 


Yoora tertawa, "Masalah apa? Yang ada aku sedang senang 
karena sedang jalan-jalan dengan bi " ucapannya terputus. 
Lagi-lagi mulutnya itu tidak bisa dikontrol. Astaga tidak 
bisakah dia tidak berbuat konyol. 


Jimin mengernyitkan dahinya bingung dengan kalimat Yoora 
yang belum selesai. Sedetik kemudian dia sadar lalu 
tersenyum menggoda, "Bias maksudmu?" 


"Aissshhh mulutku ini memang tidak bisa di ajak kompromi." 
kesal Yoora pada dirinya sendiri. Dia bahkan memukul- 
mukul mulutnya sendiri. 


Jimin tertawa kencang melihat kelakukan gadis itu, 
"Ahahahah mengaku saja kalau aku adalah bias mu. Iya 
kan?" 


Yoora tidak bisa mengelak lagi, akan terasa aneh jika dia 
terus mengelak. 


"Iya..iya, kau itu biasku.... sudah berhenti tertawa nanti 
orang-orang melihat kesini." ucap gadis itu yang menyadari 
kalau tawa Jimin terlalu kencang dan dapat menarik 
perhatian orang-orang yang berlalu lalang di sekitar toko 
tempat mereka membeli baju. 


Jimin meredakan tawanya, "Baiklah fans, ayo kita masuk ke 
mobil." goda Jimin. 


Yoora berdecak sebal mendengar perkataan Jimin. Biasnya 
ini bisa menyebalkan juga ternyata. Tapi tetap saja apapun 
yang dilakukan Jimin, Yoora sebagai fans akan tetap suka. 
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Jimin dan Yoora sedang memakan makanannya di salah satu 
restoran. Dan tentu saja mereka memilih restoran yang 
memiliki private room, karena tidak mungkin Jimin makan di 
tempat umum dengan banyak orang. Sebenarnya mungkin 
saja tapi dia tidak mau jika wajah Yoora terekspos oleh ARMY 
yang bisa saja ada di tempat makan yang sama dengan 
mereka. 


"Yoora-ya?" panggil Jimin. 


Gadis itu sontak melirik Jimin dengan tangannya yang 
masih tetap mengulung-gulung pasta dengan garpu, "Wae 
Oppa?" 


"Aku penasaran, kau betulan ARMY?" tanyanya lelaki itu 
penasaran. 


Yoora mengangguk setelah memasukan makanannya ke 
dalam mulut, "Eummm aku ARMY, Wae? Kenapa bertanya 
seperti itu? Kau meragukanku?" 


"Tapi aku tidak pernah melihatmu di fansign. Lagipula 
gampang saja bagimu untuk datang, tinggal minta pada 
Bang PD nim" ungkapnya. 


"Aku memang tidak pernah datang." 
HI Wae?" 


"Aku sibuk belajar dan ...." Yoora menggantung kalimatnya. 
Takut. Kata terakhir itu dia hanya berani melanjutkannya 
dalam hati. 


Sementara Jimin masih menunggu lanjutan kalimat Yoora 
yang belum terselesaikan, "Dan apa?" 


Yoora tersadar ketika Jimin menagih lanjutan kalimatnya, 
"Dan aku harus ikut bimbingan belajar supaya aku lulus 
ujian masuk kedokteran. Kau tahu kan kalau masuk 
universitas itu susah." kilahnya. 


"Ahhh, benar juga, pasti kau belajar sangat keras untuk jadi 
dokter." ucapnya, tangan Jimin terangkat untuk kembali 
mengusap puncak kepala Yoora, "Kau sudah bekerja keras, 
Yoora-ya." 


Lagi dan lagi pipi gadis itu memerah dan jantung nya 
berdetak kencang. "Aissshhh Oppa, kau membuat pipi ku 
merah lagi!" seru Yoora, dia sudah muak dengan pipinya 
yang mudah sekali memerah dan jantungnya yang berdetak 
tidak karuan jika di sentuh oleh Jimin. 


Jimin tertawa mendengarnya, "Hahaha, jadi benar kan kalau 
pipi mu merah karena aku mengusap kepalamu." 


Yoora berdecak kesal, "Coba aku tanya, siapa fans yang 
tidak malu jika di usap kepalanya seperti itu oleh biasnya 
sendiri." 


"Hahaha, jadi kau malu?" 
Yoora berdecak sebal, "Ck, tentu saja!" 


"Berarti menurutmu aku member paling tampan di BTS?" 
tanya Jimin. 


Biasanya memang seperti itu kan? Member yang di idolakan 
pasti member yang tampan menurut fans itu sendiri. Tanpa 
berpikirpun Yoora akan menjawab iya. Tapi dia menjadi fans 
Jimin bukan hanya karena tampangnya saja tapi karena sifat 
dan attitude Jimin yang menurutnya sangat baik seperti 
malaikat. Namun Yoora tidak mau mengatakan langsung 
pada Jimin, bisa-bisa lelaki itu kesenangan jika dia 
memujinya. 


"Ahhhh molla molla, aneh sekali rasanya membahas bias 
sendiri dengan orangnya langsung." ucap Yoora. 


Gadis itu kemudian kembali memakan pastanya. 


Sementara Jimin memperhatikan gadis itu. Semakin 
mengenal Yoora, Jimin merasa Yoora gadis yang sangat 
menarik dan dia semakin menyukai gadis itu. Bahkan entah 


sejak kapan gadis bernama Yoora itu selalu mengisi pikiran 
dan hatinya. Rasanya seperti dia ingin selalu melihat gadis 
itu sepanjang waktu. 
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Perasaan Jungkook 


Hari ini jadwal BTS adalah latihan dance dan fitting baju 
untuk pembuatan video untuk Lotte Duty Free. Mereka akan 
membuat music video singkat dengan sebuah lagu yang 
telah di siapkan oleh pihak Lotte Duty. 


Saat ini sedang banyak sekali tawaran BTS untuk menjadi 
bintang iklan ataupun brand ambassador dari berbagai 
produk. Bahkan BTS di kabarkan sebagai bintang iklan 
dengan level tertinggi, dimana hampir semua brand ingin 
mengontrak mereka tidak peduli seberapa mahal uang yang 
harus dikeluarkan. 


Karena bagaimanapun juga perusahaan tersebut akan 
memperoleh keuntungan yang lebih banyak dari uang yang 
mereka keluarkan untuk mengontrak BTS. ARMY maupun 
non ARMY akan dengan senang hati membeli produk 
tersebut. 


Kini semua member sedang berada di practice room. Dan 
para stylist juga sudah datang dengan baju yang akan di 
pakai oleh member BTS. Dan hari ini Yoora mendapat bagian 
untuk mengurus baju Jimin dan Hoseok. 


"jimin Oppa, cepat ganti bajumu dengan ini." perintah Yoora 
sambil menyodorkan baju yang akan di pakai Jimin saat 
pemotretan besok. 


Jimin mengangguk lalu masuk ke dalam ruangan yang 
memang ruangan untuk mengganti baju. Setelah beberapa 
menit, dia keluar sudah dengan mengenakan baju tadi. 


Yoora dengan fokus melihat baju yang dipakai Jimin. Apakah 
ada bagian yang kebesaran atau tidak, dan masih banyak 
lagi detail yang harus di perhatikan, termasuk cara memakai 


baju itu. Lalu kemudian aksesoris apa yang harus di 
tambahkan. 


"Yoora-ya, Aku penasaran dengan sesuatu." ungkap Jimin. 


Yoora mengalihkan fokusnya dari baju Jimin lalu menatap 
lelaki itu, "Mwo?" 


"Kau punya album BTS?" 
"Tentu saja punya. Wae?" 
"Pasti belum ada tanda tangannya kan?" tebak Jimin. 


Yoora mengangguk, "Iya, aku kan pernah bilang tidak 
pernah sekalipun datang ke fansign, jadi mana mungkin aku 
dapat tanda tangan kalian." 


"Kalau begitu aku akan menandatangani semua album yang 
kau punya." 


"Jinjja?" mata Yoora berbinar seketika, siapa fans yang tidak 
mau albumnya di tanda tangani. Tentu saja gadis itu mau. 
Tapi ada satu masalahnya. 


"Gendeu Oppa, semua album ku ada di Jepang." ucap Yoora 
ketika ingat bahwa dia membawa semua album BTS 
miliknya ke Jepang. 


"Ahhh sayang sekali." ujarnya sedih padahal dia dengan 
tulus ingin memberi tanda tangannya pada Yoora. 


"Tapi kenapa tiba-tiba mau memberiku tanda tangan?" 
bingung Yoora. 


"Karena kau special bagiku dan juga sebagai ucapan terima 
kasih karena sudah menemaniku pergi kemarin." 


'Special? Apa maksudnya?' batin Yoora tidak mengerti. Yoora 
ingin bertanya apa maksud Jimin tapi belum sempat dia 
membuka mulutnya, Jungkook tiba-tiba datang dan ikut 
menyahut obrolan mereka tadi. 


"Eoh! Kalian pergi bersama kemarin?" tanya Jungkook yang 
mendengar percakapan mereka tadi. 


"ya kemarin kita pergi bersama." jawab Jimin dengan 
senyum sumringah yang terukir di bibirnya. 


"Hanya berdua?" tanya Jungkook seolah ingin mengetahui 
lebih detail. 


"Iya, hanya kami berdua." jawab Jimin santai, "Oh iya 
kemarin Yoora sudah mengaku kalau aku adalah biasnya." 
ungkapnya dengan bangga. 


Yoora kaget mendengar perkataan Jimin, "Astaga Oppa! 
Haruskah kau pamer pada orang lain huh?" kesal Yoora. 


Jimin hanya tertawa melihat wajah cantik Yoora yang sedang 
kesal. 


Jungkook terdiam. Dadanya terasa sesak sekarang. Jangan 
tanya kenapa, karena lelaki itu merasa sedikit kesal-lebih 
tepatnya cemburu- mendengar soal Yoora pergi bersama 
Jimin. Dia merasa tertinggal satu langkah dari hyung nya itu 


"Jungkook Oppa, kau juga harus mem-fitting baju mu." ucap 
Yoora yang baru sadar jika Jungkook belum fitting baju. 


Jungkook tersadar, dia menatap Yoora lalu tersenyum, lebih 
tepatnya berusaha untuk tersenyum. "Arraseo, aku ganti 
baju dulu." 
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"Huuffftt..." Jungkook menghela napas beratnya. 


Entah sudah berapa kali dia menghela napas seperti itu hari 
ini. Pikiran tentang Yoora yang kemarin pergi berdua dengan 
Jimin begitu mengusiknya. Bahkan dia sampai tidak mood 
untuk melakukan apapun di studionya. Sebegitu 
berpengaruhnya Yoora pada Jungkook menandakan bahwa 
lelaki itu benar-benar menyukai Yoora. 


Jika merasa seperti tidak mood atau ada sesuatu yang 
begitu mengusiknya, dia pasti akan bercerita pada Jimin. 
Tapi masalahnya, tidak mungkin dia bercerita pada Jimin 
karena sesuatu yang mengusiknya itu juga menyangkut 
tentang Jimin. 


Lelaki itu kembali menghela napas, "Ahhh... rasanya dada 
ku sesak sekali." ujarnya sambil memukul dadanya. Rasanya 
sesak seperti ada yang menghimpit dadanya ketika 
mengingat Jimin dan Yoora atau lebih tepatnya dia tanpa 
sadar sedang cemburu. 


Jungkook bangkit dari kursi di studionya, dia butuh udara 
segar atau mungkin dia butuh seseorang untuk di ajak 
cerita. 


Dia membuka pintu studionya, dan berjalan entah kemana. 
Mungkin lelaki itu akan pergi ke rooftop gedung BigHit 
untuk merasakan udara segar. Tapi di tengah perjalanannya 
dia melihat Namjoon yang sedang berjalan menuju ke 
studionya sambil membawa gelas plastik putih yang 
pastinya berisi kopi. 


Kenapa tidak kepikiran meminta saran dari Namjoon Hyung 
saja. Batin Jungkook. 


Namjoon adalah salah satu member yang paling bijaksana 
dalam menanggapi sesuatu. Mungkin dia bisa bercerita 


pada hyung nya itu, selama ini dia juga sering meminta 
pendapat dari Namjoon. 


Jungkook kemudian berjalan menuju 'Mon Studio', dia 
mengetuk pintu studio itu. 


"Namjoon Hyung." panggil Jungkook lalu langsung 
membuka pintu studio itu. 


Sudah menjadi kebiasaan semua member BTS untuk 
langsung membuka begitu saja pintu studio milik Namjoon 
ataupun milik Hoseok. Tapi untuk studio milik Yoongi jangan 
harap kalian bisa asal masuk karena dia memasang 
password di pintunya. 


Setelah masuk Jungkook langsung duduk di kursi sofa yang 
berada di tepat di samping pintu. 


"Wae? Ada apa Jungkook-ah?" tanya Namjoon tanpa 
mengalihkan fokusnya pada komputer miliknya. 


Jungkook masih bergeming, dia bingung mau bercerita 
bagaimana pada Namjoon. Dia masih menyusun kata-kata di 
dalam otaknya. 


Tidak mendapat jawaban atas pertanyaannya membuat 
Namjoon memutar kursi putarnya jadi menghadap Jungkook. 
Dia memperhatikan maknae yang sedang menunduk seperti 
memikirkan sesuatu. 


"Kau punya masalah? Atau ada yang ingin kau diskusikan?" 
tanyanya penasaran karena tidak biasanya Jungkook seperti 
itu. 


Jungkook mengangkat kepalanya lalu menatap Namjoon, 
"Eummmmm...Ayung aku ingin bercerita sesuatu." 


"Apa? Ceritalah." 


"Eummm..." Jungkook tampak masih ragu tapi kemudian dia 
berkata, "Hyung ini cerita tentang temanku, bukan tentang 
ku, aku ingin meminta pendapatmu karena aku ingin 
membantu temanku, kau paham?" 


Namjoon mengangguk menunggu Jungkook melanjutkan 
ceritanya. 


"jadi teman ku idol juga sama seperti kita, temanku itu 
menyukai seorang gadis, gadis itu seorang fans untuk 
grupnya dan bias gadis itu ternyata bukan temanku itu tapi 
hyung nya. Karena bias gadis itu bukan temanku, si 
temanku ini jadi sedih karena dia menduga kalau gadis 
yang dia sukai itu lebih menyukai hyungnya. Bagaimana 
menurutmu?" 


"Teman mu itu sedang jatuh cinta rupanya." Namjoon 
terdiam sebentar lalu berkata, "Menurutku, bias itu orang 
yang kita idola kan entah itu karena wajahnya, suaranya, 
bakatnya atau hal lainnya. Jadi belum tentu kan bias bisa 
jadi orang yang kau sukai. Suka disini aku anggap sebagai 
cinta, keinginan untuk bersama, keinginan untuk memiliki 
orang tersebut. Mungkin ada fans yang seperti itu, ada juga 
yang tidak. Bisa saja gadis yang dimaksud temanmu itu 
termasuk golongan yang tidak atau mungkin sebaliknya." 


Jungkook dia sejenak mencerna setiap perkataan Namjoon. 
Tapi masih ada hal yang mengganjal dipikirannya. 


"Tapi bagaimana kalau ternyata hyung yang merupakan bias 
gadis itu juga menyukainya? Pasti fans akan senang kan jika 
biasnya juga menyukainya. Bukankah itu sama artinya ak " 
Jungkook hampir saja menyebut dirinya sendiri, "Aniya 
maksudku, temanku itu tidak memiliki harapan lagi? Mereka 


seolah terlihat seperti saling suka kan? Mana mungkin 
temanku itu mengusik mereka." 


"Seperti yang ku bilang tadi, aku tidak tau gadis itu 
termasuk fans yang mana. Apakah dia menganggap bias 
hanya sebagai orang yang dia kagumi atau dia menganggap 
bias sebagai orang yang benar-benar dia sukai dalam artian 
dia ingin menjalin hubungan dengan biasnya." Namjoon 
menjeda perkataannya lalu kembali melanjutkan, "Banyak 
kemungkinan, kalau temanmu benar-benar menyukai gadis 
itu, coba dekati. Siapa tahu gadis itu malah menyukai 
temanmu itu... Teman mu itu sudah coba mendekati gadis 
itu?" 


Jungkook menggeleng. Memang benar kan dia belum 
sempat untuk mendekati Yoora. 


"Kalau belum, berarti temanmu itu mengambil kesimpulan 
secara sepihak, dia hanya melihat dari satu sisi. Kenapa dia 
tidak berjuang dulu mendekati gadis itu lalu baru 
menyimpulkan apakah gadis itu mencintai hyung nya atau 
mungkin malah mencintai temanmu itu ." 


"Begitu kah?" 


Namjoon mengangguk, "Temanmu tidak akan tahu jika tidak 
mencoba." 


Senyum Jungkook mengembang seketika. Benar juga yang 
dikatakan Namjoon hyung. 


Jika dipikir lagi semua perkataan Namjoon ada benarnya, 
selama ini bahkan Jungkook tidak pernah mendengar Yoora 
berkata kalau dia menyukai Jimin sebagai lelaki bukan 
sebagai biasnya. Yang selama ini dia dengar adalah Jimin 
adalah bias Yoora. 


Senyum lelaki itu semakin mengembang. Dia sudah 
mendapat pencerahan, setelah ini sepertinya dia akan mulai 
mendekati Yoora. Tidak peduli meskipun bias Yoora itu 
bukan dirinya. Setidaknya dia harus mencoba terlebih 
dahulu walaupun dia tidak tahu bagaimana hasilnya nanti. 


"Tapi Jungkook-ah, tadi kau bilang temanmu itu idol juga 
kan?" 


"Ani, aku hanya khawatir dia akan terkena skandal jika 
ketahuan mendekati seorang fans." ungkap Namjoon, 
sedikit khawatir. 


Jungkook tersenyum, "Gwaenchana Hyung, dia bukan fans 
biasa, dia fans yang special." 


Holaaaaa welcome backkk to my story... Gimana ini 
Jungkook juga suka ternyata. 


Follow akun aku dan ig aku @yunitapi atau 
@yunitapipiet 


Jangan lupa vote dan comment ya 
Withlove, 


Yunitapi 


Nomor Ponsel 


Pemandangan ruangan tempat syuting music video dan 
photoshoot untuk Lotte Duty yang riuh ini sudah jadi 
pemandangan yang biasa untuk para member BTS dan staff 
BTS yang lain. Orang yang berlalu lalang menata ini itu, 
make up artist yang sibuk mengecek kembali make up BTS 
dan membenarkannnya jika terasa agak berantakan. 


Begitu juga dengan staff hair stylist yang akan menata 
kembali rambut mereka yang sering kali berantakan karena 
mereka terlalu banyak bertingkah, terutama Jimin yang 
tangannya selalu saja gatal untuk menyisir rambutnya 
kebelakang. Menyisir rambutnya kebelakang sudah menjadi 
kebiasaan dan ciri khas lelaki itu. 


Sementara staff stylist yang sibuk membenarkan baju yang 
mereka pakai agar tetap sesuai ataupun mengipasi mereka 
dengan kipas tangan agar baju yang mereka pakai tidak 
basah akibat keringat. 


Seperti saat ini Yoora sedang mengipasi Jimin dengan kipas 
tangan yang bergambarkan wajah Jungkook. Mereka saat ini 
sedang break sebentar. 


"Ahhh, segarnya-- gomawo Yoora-ya" ucap Jimin 
berterimakasih karena sudah mengipasinya. 


Sebenarnya ruangan studio untuk syuting ini sudah di 
lengkapi dengan pendingin ruangan dan kipas angin tapi 
ruangan ini masih terasa panas karena terlalu banyak orang. 
Pernah merasa yang seperti itu kan? 


Yoora tersenyum mendengar Jimin berterimakasih padanya, 
"Untuk apa berterimakasih, ini sudah tugasku." 


Jimin ikut tersenyum sampai matanya menghilang, 
tangannya lalu terangkat untuk menyisir rambutnya 
kebelakang. Yoora yang melihat itu segera menghentikan 
tanganya Jimin dengan memegang lengan bawah lelaki itu. 


"jangan menyisir rambutmu seperti itu terus, nanti tatanan 
rambutmu rusak, kasihan hair stylist eonni yang berkali-kali 
membenarkan rambutmu." tegur Yoora lembut. 


"Arraseo, aku hanya kepanasan dan berkeringat di dahi 
sini." katanya sambil menunjuk dahinya yang memang 
berkeringat. 


"Sini aku lap pakai tissue." ujar Yoora lalu menarik selembar 
tissue yang di ambilnya dari tas s/ingbag yang dia gunakan. 
Yoora lalu dengan hati-hati mengangkat poni Jimin dan 
menempelkan tissue itu agar keringatnya terserap. Setelah 
itu Yoora kembali mengipasi Jimin. 


Lelaki itu melirik kipas tangan yang Yoora pakai, "Kenapa 
kau pakai kipas dengan gambar Jungkook?" 


Yoora menghentikan gerakan tangannya lalu melihat kipas 
yang dia pegang kemudian kembali menatap Jimin bingung, 
"Aku hanya asal ambil, memangnya kenapa?" 


"Ck, lain kali kau harus pakai kipas dengan gambar ku, 
arraseo?" ucapnya seolah tak ingin di bantah. 


Gadis itu tersenyum mengejek pada Jimin, "Ya! Oppa! 
Aturan darimana kalau aku ha.rus memakai kipas dengan 


gambarmu huh?" ucap Yoora dengan penekanan pada kata 
'harus'. 


"Ani~~, aku hanya takut kehilanganmu." ucapnya. 


"Hah? Aku tidak mengerti." gadis itu semakin bingung. 


Apa maksudnya itu? batin Yoora. Kata-kata Jimin lagi-lagi 
terdengar membingungkan bagi Yoora. Sampai akhirnya dia 
membuat kesimpulan kalau Jimin takut kehilangan dia 
sebagai fans nya karena dia memegang kipas bergambar 
Jungkook. 


"Oppa kau takut kehilangan ku sebagai fans mu karena aku 
memegang kipas bergambar Jungkook? Tenang saja aku 
tidak berniat ganti bias lagi pula fans mu itu banyak jadi 
kalau kehilangan satu itu tidak akan terasa." 


"Aku bukan takut kehilanganmu sebagai fans." kata Jimin. 
Lelaki itu sebenarnya takut kehilangan Yoora sebagai orang 
yang dia sukai. Intinya saat ini Jimin sedang cemburu 
karena Yoora memegang kipas bergambar foto Jungkook 
meskipun gadis itu tidak sengaja. Kekanakan bukan. Itu lah 
sisi lain dari seorang Park Jimin. 


"Lalu?" 


Sebelum Jimin menjawab, salah seorang staff sudah 
berteriak kalau photoshoot akan dimulai kembali. Membuat 
Yoora dengan cepat melupakan apa yang Jimin katakan 
barusan. 


kakak 


Setelah menjalani photoshoot selama tiga jam, sekarang 
waktunya istirahat. Semua member BTS sekarang sedang 
berkumpul untuk makan siang. Dan tentu saja waktu break 
itu digunakan Jimin untuk mendekati Yoora yang masih saja 
sibuk dengan pekerjaannya di pojok ruangan. Lelaki itu 
mendekati Yoora sambil membawa sebotol jus jeruk yang di 
sediakan oleh staff bagian konsumsi. 


"Minumlah Yoora-ya." 


"Minumlah Yoora-ya" 


Ucap Jimin dan Jungkook bersamaan. Jimin tampak terkejut 
ketika dia melihat dongsaeng-nya itu juga melakukan hal 
yang sama. Jungkook ternyata juga membawakan Yoora 
sebotol air putih. 


Sementara Yoora menghentikan pekerjaanya dan menatap 
aneh dua minuman di meja yang ada di depannya. 
"Gomawoyo, Jimin Oppa, Jungkook Oppa." ucap Yoora pada 
akhirnya. 


YYungkook-ah, kenapa kau hanya memberi Yoora air putih?" 
tanya Jimin terdengar mengejek, tapi itu hanya bercanda. 


"Aku memberinya air putih agar dia fokus saat bekerja, lalu 
kau Hyung kenapa kau hanya memberinya jus jeruk?" 


"/ge, aku memberinya jus jeruk agar dia tidak mudah sakit, 
jus jeruk kan mengandung vitamin C." 


"Yeahhhh... kau semakin pintar Jimin-ssi" ucap Jungkook 
kemudian mengulurkan tangannya pada Jimin untuk high 
five. 


Jimin tertawa lalu menerima high five Jungkook, "Yeaaahhh... 
kau semakin kurang ajar Jungkook-ssi." ucapnya dengan 
nada bercanda. Mereka berdua lalu tertawa. 


Yoora yang berada di tengah-tengah mereka hanya menatap 
kedua orang itu aneh sambil menggelengkan kepalanya, 
"Tidak jelas sekali kalian ini. Sudah sana kalian kembali 
bergabung dengan member lain." 


Jimin menatapnya dengan tatapan tidak percaya, "Wahhh, 
mana ada fans yang mengusir bias nya seperti itu..." 


Yoora balas menatap Jimin dengan tatapan tidak percaya, 
"Tapi aku di sini sedang bekerja sebagai stylist BTS, bukan 
sebagai fans mu." 


Jimin dan Jungkook tertawa bersama tapi alasan mereka 
tertawa berbeda. Jimin tertawa karena wajah Yoora yang 
menggemaskan ketika kesal dan Jungkook tertawa karena 
Yoora mengejek Jimin. 


"Kau percaya diri sekali Ayung." ucap Jungkook disela-sela 
tawanya. 


"Ya! Jungkoo-ah berhenti mengejek ku. Bukankah aku ini 
Hyung kesayanganmu..." 


Jungkook menghentikan tawanya, "Mana pernah aku bilang 
begitu Ayung. Wahhh jinjja kau benar-benar percaya diri 
sekali, sepertinya kau ketularan Jin Hyung." 


"Ya! Kenapa bawa-bawa namaku dalam perdebatan konyol 
kalian itu." seru Jin yang merasa namanya di sebut-sebut. 


Jimin menunjuk Jungkook seperti anak kecil yang tidak mau 
kena marah oleh kakaknya, " Dia Ayung, Jeon Jungkook 
selalu saja mengikuti ku. Aku lahir di Busan, dia juga ikut 
lahir di Busan. Kemarin saat interview aku bilang suka angka 
tiga belas, dia juga bilang suka angka itu." 


"Aniii... aku duluan yang suka angka tiga belas." ucap 
Jungkook tidak terima. 


Yoora tertawa mendengar perdebatan konyol yang sudah 
tidak asing lagi bagi kelima member lain. Mereka 
sebenarnya tidak benar-benar berdebat, mereka hanya 
saling menggoda satu sama lain dengan maksud bercanda. 


"Kenapa kau ketawa?" tanya Jimin heran. 


"Aku pernah melihat video kalian yang seperti ini di 
Youtube, rasanya seperti nonton Youtube secara live dengan 
mataku." ujar Yoora. Gadis itu memang sering menonton 
video kompilasi tentang BTS yang dibuat oleh ARMY. Dia 
akan menonton video itu ketika merasa penat dengan dunia 
perkuliahannya. 


"Yoora-ya, asal kau tahu aku sudah bosan dengan 
pertengkaran kekanakan dua orang di samping mu itu. " 
ujar Yoongi dengan raut wajah yang seolah sangat muak. 


"Tapi ARMY suka melihatnya Oppa." 


"ARMY memang pintar." ucap Jin sambil mengangkat 
jempolnya yang di balas Yoongi dengan tatapan -apasih- 
Hyung-tidak-nyambung- dan kerutan di dahinya. Semua 
orang menertawakan reaksi Yoongi yang terlihat lucu. 


"Sudah-sudah sana kalian duduk saja, aku mau lanjut 
bekerja." ujar Yoora pada Jimin dan Jungkook yang masih 
berdiri di samping kanan dan kirinya. Tapi kedua orang itu 
seperti tidak mendengarkan perkataan Yoora. 


"Yoora-ya, kau tidak makan?" tanya Jimin. 


"Nanti, aku akan makan setelah pekerjaan ku ini selesai. 
Lebih baik kalian makan." 


"Kami sudah makan, justru kau yang belum makan." ujar 
Jungkook terdengar seperti mengomeli seorang anak yang 
belum makan. 


"Iya, kau bekerja terus sejak tadi. Kalau kau sakit 
bagaimana?" ucap Jimin yang juga ikut mengomel. 


"Arraseo habis ini aku makan, kalian cerewet sekali." ujar 
Yoora yang tidak habis pikir kalau idolanya bisa cerewet 


juga. 
Dddrttt...dddrrttt 


Yoora melirik ponselnya yang bergetar yang tergeletak di 
meja. 


Eomma. Nama yang tertera di layar ponsel gadis itu. 


Setiap hari memang ibunya selalu menghubungi Yoora 
minimal satu kali sehari. Dan kali ini pertanyaan ibunya 
pasti sama, wanita paruh baya itu pasti akan menanyakan 
kapan Yoora datang kerumahnya. Karena selama liburan di 
Korea, Yoora belum mampir sama sekali ke rumahnya di 
Daegu. Sebenarnya dia juga ingin mampir dan melihat 
orang tuanya, tapi dia masih menata hatinya untuk itu. 
Selain itu dia juga menunggu kakaknya untuk pulang 
bersama ke Daegu. 


Dia lalu beranjak dari duduknya, "Jimin Oppa, Jungkook 
Oppa, aku harus menerima telepon dari Ibuku dulu." 


Jimin dan Jungkook mengangguk. "Jangan lupa makan 
siangmu!" seru Jimin mengingatkan. 


Gadis itu hanya menjawab dengan acungan jempol sebagai 
tanda dia mengiyakan apa yang Jimin katakan. 


"Ah aku baru ingat kalau aku tidak punya nomor ponsel 
Yoora." celetuk Jimin yang baru menyadari kalau dia tidak 
memiliki sama sekali kontak gadis yang dia sukai itu. 


"Benar juga, aku juga tidak punya nomor Yoora Hyung." 
sahut Jungkook. 


KKK 


Orang yang pertama masuk ke dalam waiting room adalah 
Jeon Jungkook. Begitu masuk ruangan itu dia langsung 
melihat Yoora sedang duduk di sofa yang ada di ruangan itu. 


"Yoora-ya." panggil Jungkook membuat gadis itu 
mengalihkan atensinya dari ponsel yang sedang dia 
mainkan tadi. 


"Oh, kalian sudah selesai?" 


Jungkook mengangguk, "Sudah," lelaki itu melirik ponsel 
Yoora. "Mwohae?" 


"Ah, geunyang...hanya bermain ponsel sambil menunggu 
kalian selesai." 


Seketika Jungkook teringat tentang dia yang belum punya 
nomor ponsel atau apapun yang bisa menghubungkan dia 
dengan Yoora, "Oh iya, aku baru sadar kalau belum punya 
nomor ponselmu Yoora-ya." 


"Ah majja, tapi apa boleh kita bertukar nomor ponsel?" 
tanya Yoora. Setahu gadis itu kalau tidak sembarang orang 
bisa memiliki nomor member BTS. Bahkan staff BigHit 
sekalipun tidak semuanya punya nomor ponsel mereka, 
hanya orang yang berkepentingan saja yang punya nomor 
mereka. 


"Wae? Kau kan stylist kami, lagipula kau keponakan Bang 
PD nim." 


"Kau percaya padaku karena aku keponakan bosmu?" tanya 
Yoora dengan nada tidak percaya, "Aku juga manusia biasa 
Jungkook Oppa, bisa saja aku berbuat jahat dengan 
menyebarkan nomormu." 


Jungkook mengibaskan tanganya mengisyaratkan kalau dia 
tidak percaya jika Yoora akan melakukan itu, "Eyy~~ mana 
mungkin gadis yang ku suk---" lelaki itu seketika berhenti 
berbicar. Dia hampir kelepasan. 


"Suk...suk .. apa?" tanya Yoora bingung karena Jungkook 
tiba-tiba menghentikan kalimatnya. 


"Ah aniya, maksudku tidak mungkin kau melakukan hal 
yang seperti itu." 


Entahlah, mungkin saja. 


"Arraseo, tapi jangan salahkan aku kalau nomormu 
tersebar." 


Senyum Jungkook melebar, "Tidak akan, aku percaya 
padamu." 


Yoora memberikan ponselnya yang sudah dia unlock pada 
Jungkook dan dengan senang hati lelaki itu menerimanya. 
Dia lalu memasukan nomornya ke ponsel Yoora. Setelah itu 
dia menelepon nomor itu agar mudah menyimpan nomor 
Yoora. 


Begitu ponselnya berdering Jungkook segera mematikan 
panggilan itu. "Kau punya kakaotalk?" 


Yoora mengangguk, "Punya" 


"Kalau begitu kita akan langsung terhubung ke kakaotalk." 
ujar Jungkook lalu mengembalikan ponsel Yoora pada 
pemiliknya. 


Tiba-tiba Jimin datang dan ikut bergabung dengan Jungkook 
dan Yoora, dia duduk di samping Yoora. "Apa yang sedang 
kalian bicarakan?" 


"Ini Ayung aku baru saja meminta nomor telepon sekaligus 
kakaotalk Yoora." jawab Jungkok. 


"Ah aku juga belum punya, Jungkook-ah aku mau juga 
nomor Yoora." ucapnya pada Jungkook. 


"Arraseo Hyung, aku akan mengirimnya ke kakaotalk mu." 


Tak lama kemudian ponsellimin bergetar. Lelaki itu 
menerima pesan dari Jungkook yang berisi kontak kakaotalk 
Yoora. 


Jangan lupa follow akun aku dan akun ig aku 
@yunitapi atau @yunitapipiet 


Jangan lupa juga vote dan comment ya 
Withlove, 


Yunitapi 


Midnight Talk 


Syuting music video dan photoshoot sudah selesai, kini para 
staff sibuk membereskan peralatan-peralatan yang mereka 
gunakan tadi. Termasuk Yoora yang membereskan baju-baju 
yang tadi dipakai. Sementara member BTS sibuk mengganti 
baju dan sepatunya dengan miliknya sendiri lalu bersiap 
pulang ke dorm. 


Ketika semua staff BTS sudah selesai membereskan 
beberapa peralatan dan member BTS sudah selesai 
mengganti baju, manajer Sejin menghampiri mereka semua 
yang memang berada di satu ruangan. 


Sebelum manajer Sejin membuka mulutnya, Jimin lebih dulu 
memotongnya. "Ayung pasti mau bilang kalau mobilnya 
sudah siap kan..." 


Mata manajer Sejin sedikit melebar, kaget karena Jimin tahu 
apa akan dia katakan, "Bagaimana kau tahu?" 


Jimin tersenyum, "Tentu saja, kau selalu mengatakannya 
tiap hari setiap kami selesai jadwal." 


Manajer Sejin terkekeh, "Benar juga, aku selalu mengatakan 
itu setiap kalian mau pulang setelah menyelesaikan jadwal." 


Jimin tertawa ringan menanggapi perkataan Manajer Sejin 
yang sudah dia anggap sebagai Hyung nya sendiri. 


Manajer Sejin ikut tersenyum lalu menepuk bahu Jimin 
pelan, "Ayo cepat masuk ke mobil!" seru manajer Sejin 
kepada member yang lain juga. 


Jimin mengangguk lalu mengambil tas yang dia letakan di 
meja rias tadi. Jungkook dan member lain yang memang 


sudah selesai mengganti baju dan membereskan barang- 
barangnya dan pergi keluar dari ruangan itu. 


"Belok kanan!" seru manajer Sejin memberi arahan seolah 
sedang memandu anak-anak TK. Mereka dengan patuh 
menuruti arahan manajer Sejin. Mereka kemudian sampai di 
bagian depan gedung itu dan mobil mereka juga sudah 
menunggu. 


Jungkook menoleh pada mobil di belakang mobil untuk 
member BTS. Lebih tepatnya mobil untuk para staff. 


"Hyung, tidak bolehkah aku ikut naik mobil staf saja?" tanya 
Jungkook pada manajer Sejin yang sedang menunggu BTS 
masuk semua ke dalam mobil. Pertanyaan itu terlintas di 
pikirannya begitu saja ketika melihat Yoora yang masuk ke 
dalam mobil staff itu. Dia rasanya ingin naik mobil staff saja 
supaya bisa duduk bersebelahan dengan Yoora. 


"Wae?" tanya balik manajer Sejin. 


"Tidak apa-apa, hanya pingin saja." ucapnya sambil 
tersenyum aneh. Dia juga bingung mau menjawab apa. 
Tidak mungkin dia bilang ingin naik di mobil staff karena 
ingin duduk di samping Yoora. 


Manajer Sejin hanya mengerutkan dahinya, tidak mengerti 
dengan maknae itu. "Sudah, ayo cepat masuk mobil, 
member lain sudah menunggu." 


Tanpa membantah Jungkook masuk ke dalam mobil dan 
duduk bersama member lain. 


KKK 


Jimin mematikan hair dryer nya lalu meletakannya kembali 
di meja wastafel yang ada di kamar mandi. Lelaki itu lalu 


berjalan menuju kamarnya dan Hoseok. Dia merebahkan 
tubuhnya ke kasurnya yang empuk. 


Pandangannya lurus menatap langit-langit kamarnya. 
Sebenarnya sejak tadi nama Yoora selalu terlintas 
dipikirannya. Jika ditanya kenapa, tentu saja karena dia 
menyukai Yoora. Dia ingin melihat gadis itu. Padahal baru 
tadi dia bertemu dengan Yoora saat photoshoot. 


Jimin meraih ponselnya. Membuka aplikasi kakaotalk 
kemudian mencari nama Yoora. Senyumnya merekah hanya 
dengan melihat foto profil gadis itu. Lelaki itu membuka 
kolom chatnya dengan Yoora. 


Park Jimin 
Hai Yoora-ya 


Tak perlu menunggu lama Jimin segera mendapat balasan 
dari Yoora. Gadis itu ternyata juga sedang berbaring di kasur 
kamarnya sambil bermain ponsel. 


Yoora 
Hai Oppa. 


Jimin tersenyum sendiri dan dengan cepat mengetikan 
balasan pesan Yoora. 


Park Jimin 
Sedang apa? 
Yoora 


Sedang mengumpulkan niat 


Alis Jimin menyatu, tidak begitu paham dengan balasan dari 
Yoora. Niat? Mengumpulkan niat apa yang gadis itu maksud. 


Park Jimin 
Mengumpulkan niat? 
Yoora 


Iya, mengumpulkan niat untuk pergi ke minimarket di 
depan. 


Aku malas jika pergi sendiri. 

Entah apa yang lucu dari balasan pesan Yoora, tapi Jimin 
tertawa membacanya. Gadis ini benar-benar tidak bisa 
ditebak. 

Park Jimin 

Pergilah bersama Yoomi Noona 

Yoora 

Yoomi Eonni belum pulang, sepertinya dia masih di BigHit 
Seketika suatu ide terlintas di dalam otak Jimin. 

Park Jimin 


Kalau begitu aku saja yang menemani mu pergi ke 
minimarket itu. 


Tanpa menunggu balasan Yoora yang mau ditemani atau 
tidak, Jimin bangkit dari tidurnya lalu membuka 
dressroomnya dia mengambil salah satu celana jeans, baju 
turtleneck terbal berwarna hitam dan jaket jeans miliknya. 


Udara di luar masih cukup dingin meskipun sudah di 
penghujung musim dingin. 


Apa ini? Dia benar-benar akan pergi ke apartemen Yoora. 
Tentu saja, dia tidak akan menyia-nyiakan kesempatan yang 
ada. 


KKK 


Terkejut? 


Tentu saja gadis itu terkejut bukan main ketika membaca 
pesan balasan dari Jimin, kalau lelaki itu mau menemaninya 
pergi ke minimarket yang berada tidak jauh dari 
apartemennya. Bahkan kenyataan kalau dia sedang 
berkirim pesan dengan idolanya itu sudah membuat 
jantungnya hampir meledak karena berdetak terlalu 
kencang. Bohong kalau dia tidak merasa senang. 


Yoora juga mengatakan itu tanpa maksud apapun. Dia cuma 
membalas seadanya karena dia memang sedang 
mengumpulkan niat pergi ke minimarket untuk membeli 
beberapa barang keperluannya. Dia biasanya pergi bersama 
Yoomi tapi sekarang kakaknya sedang lembur. Dan dia agak 
benci jika harus pergi sendirian. 


Dan dia juga tidak menyangka kalau Jimin akan membalas 
seperti itu. 


Yoora 
Tidak usah Oppa, aku bisa pergi sendiri. 
Lagipula kau pasti lelah. 


Park Jimin 


Terlambat. Aku sudah mengganti bajuku dan sudah siap 
berangkat. 


Kirimkan saja alamat apartemenmu. 


Jika sudah seperti ini Yoora tidak mungkin melarangnya 
untuk datang. Jimin pasti akan kecewa jika dia melarangnya. 
Apa boleh buat, keluar bersama biasnya sepertinya bukan 
hal yang buruk. Terlebih lagi ini sudah tengah malam. Jadi 
lebih sedikit orang yang beraktivitas di luar rumah. Itu 
artinya dia tidak akan ketahuan. 


Ketahuan? Kenapa rasanya seperti akan berkencan sambil 
mengendap-ngendap agar tidak ketahuan orang. Tentu saja 
mengingat profesi Jimin adalah seorang idol. 


Selesai mengirim alamat apartemennya, dia segera 
bergegas untuk mengganti baju piyamanya. 


KKK 


Yoora berlari dengan secepat kilat ketika mendengar bel 
apartemennya. Tanpa melihat interkom dia langsung 
membuka pintu itu bahkan dia sudah tahu siapa yang 
datang. 


Lelaki yang memakai jaket jeans dengan topi hitam di 
kepalanya. Tentu saja Park Jimin, dia memakai topi agar 
orang lain tidak mudah mengenalinya. Jimin tersenyum 
begitu pintu terbuka. Lelaki itu bahkan tidak dapat 
menyembunyikan senyumnya sejak berangkat dari dorm 
tadi. Dia senang sekali dapat bertemu dengan Yoora saat ini. 


Yoora ikut tersenyum manis, "Oppa, kau sudah datang?" 


Jimin mengangguk, "Iya, sekarang sudah terkumpulkan?" 


Yoora mengerutkan dahinya bingung, "Apa yang sudah 
terkumpul?" 


"Niat, tadi katanya kau sedang mengumpulkan niat." 


Gadis itu sontak tertawa ringan, "Iya sudah terkumpul kok 
karena kau memaksa datang, sekarang ayo pergi ke 
minimarket depan sebelum makin larut malam." 


Jimin mengangguk. Kemudian Yoora menutup pintu 
apartemennya dan berjalan di samping Jimin menuju lift. 
Mereka masuk di dalam lift lalu Yoora menekan tombol 
untuk sampai ke loby apartemennya. 


"Sepertinya Yoomi Noona lembur." tanya Jimin membuka 
percakapan. 


Gadis itu mengangguk, "Iya Oppa, dia bilang masih ada 
beberapa berkas yang harus di selesaikan." 


Ting 


Suara denting lift menandakan mereka sudah sampai di 
loby. Pintu lift terbuka lalu mereka berjalan keluar bersama. 
Jimin hendak berjalan menuju mobilnya yang dia parkir di 
depan. Ketika Jimin sudah membuka pintu, Yoora 
memanggilnya. 


"Oppa." 


Jimin menoleh, dia baru sadar kalau gadis itu berada jauh 
darinya. Gadis itu tidak mengikutinya menuju mobil, dia 
masih berada di depan pintu loby apartemen. 


"Kita tidak usah pakai mobil, minimarketnya ada di depan 
sana." ucapnya seraya menunjuk ke arah depannya. 


Jimin mengikuti arah yang ditunjuk oleh Yoora, tapi tidak 
melihat ada minimarket. "Kau yakin tidak perlu pakai 
mobil?" tanya Jimin memastikan. 


Yoora mengangguk, kemudian Jimin kembali menutup pintu 
yang sudah terbuka tadi lalu kembali mengunci mobil itu. 
Lelaki itu berjalan menghampiri Yoora. 


"Kau yakin tidak perlu pakai mobil?" tanya Jimin lagi 
memastikan. 


Gadis itu mengangguk mantap, "Iya, kita sudah sering naik 
mobil sampai aku bosan, sekarang kita jalan saja, hanya 
tinggal jalan lurus lalu belok." 


Jimin mengangguk setuju lalu mereka mulai berjalan. 
"Kau ingin beli apa sebenarnya?" tanya Jimin. 


"Aku ingin membeli beberapa barang yang habis di 
apartemen. Sebenarnya aku bisa membelinya besok pagi 
tapi aku ingat kalau besok pagi aku harus berangkat pagi 
untuk mengurus beberapa hal soal baju Hoseok Oppa untuk 
syuting video mixtapenya." 


"Ah benar, dua hari lagi Hoseok hyung akan syuting untuk 
music video." 


"Akhirnya Hixtape akan rilis juga setelah ARMY menunggu- 
nunggu ." ucap Yoora antusias. 


Hixtape merupakan singkatan dari Hoseok mixtape. ARMY 
memang sudah tidak sabar mendengar mixtape milik 
seorang Jung Hoseok yang terkenal ceria. Mengingat dua 
member lain yaitu Namjoon dan Yoongi yang juga merilis 
mixtape dengan tipe yang berbeda. Dimana Namjoon 


tentang merenungkan kehidupan, sementara Yoongi 
tentang mengkritisi kehidupan. 


"Kau sudah dengar lagunya?" tanya Jimin. 
Gadis itu menggeleng, "Tentu saja belum, kan belum dirilis." 
"Oiya benar juga." sahut Jimin lalu terkekeh. 


Mereka kini sampai di minimarket yang Yoora maksud, gadis 
itu segera mengambil beberapa barang yang dia perlukan, 
seperti tissue kering, tissue basah, sabun untuk cuci piring, 
detergen. Untung saja minimarket ini sepi karena sudah 
terlalu larut malam untuk berbelanja sebenarnya. 


Sementara Jimin sedari tadi hanya mengikuti gadis itu dari 
belakang, ketika Yoora berhenti Jimin juga ikut berhenti. 
Seperti saat ini Yoora sedang berhenti tepat di depan lemari 
pendingin yang berisi banyak minuman beraneka jenis. 


"Oppa, kau mau minuman dingin?" tawar Yoora. 


Jimin tampak berpikir sembari melihat deretan minuman itu, 
tak berapa lama tangannya terangkat untuk membuka 
lemari pendingin itu. Dia mengambil satu susu kotak rasa 
stroberi. Entah mengapa dia ingin meminum itu. 


"Eoh! Aku juga suka susu itu." seru Yoora ketika Jimin 
mengambil minuman kesukaanya. 


Jimin tersenyum, "Benarkah?" 


Yoora mengangguk, "Iya Oppa, tolong ambilkan juga 
untukku." 


Jimin mengambil satu lagi susu rasa strawberry itu. Ternyata 
tepat di sebelah susu rasa strawberry ada susu rasa pisang. 


"Kalau yang ini minuman kesukaan Jungkook-ie." ujar Jimin 
sambil mengambil susu pisang itu. 


Yoora tersenyum menampilkan deretan gigi rapihnya, "Iya 
ini rasa kesukaan Jungkook." 


"Haruskah aku membelikannya beberapa? Sepertinya susu 
pisang di kulkas kami juga sudah habis." 


Jimin akhirnya memutuskan untuk membeli beberapa susu 
pisang dan strawberry. Setelah selesai Yoora dan Jimin 
menuju kasir untuk membayar. Kasir itu men-scan satu 
persatu barcode yang ada pada produk itu. Begitu kasir 
menyebutkan total belanjaanya, Jimin langsung 
memberikan kartu kredit miliknya. 


"Oppa, kenapa jadi kau yang bayar, ini kan belanjaanku?" 


Jimin hanya mengendikan bahunya dan Yoora hanya 
mengerucutkan bibirnya, sedikit kesal karena Jimin 
membayar belanjaannya. Padahalkan gadis itu juga punya 
uang. Setelah transaksi selesai, mereka segera keluar dan 
memilih duduk di kursi yang ada di depan minimarket itu. 


Ponsel Jimin berbunyi ketika mereka baru saja duduk. 
Setelah melihat naman penelepon, Jimin segera 
mengangkat panggilan itu. 


"Wae Taetae-ah?" 


"Jimin-ah, kau berada di BigHit lama sekali, apa dompet mu 
belum ketemu?" tanya Taehyung khawatir di seberang sana. 


"Sudah kok, sebentar lagi aku akan pulang." 


"Baiklah, kalau tidak ketemu cari besok saja, jangan pulang 
larut malam dan kabari aku kalau kau sudah pulang." 


Jimin tersenyum mendengarnya. Sahabatnya itu selalu saja 
mengkhawatirkannya padahal dia sudah cukup umur untuk 
pulang larut malam seperti ini. 


"Arraseo." setelah itu Jimin menutup panggilan teleponnya. 


"Taehyung Oppa mencarimu?" tanya Yoora setelah Jimin 
menyimpan kembali ponselnya di dalam saku jaketnya. 


Jimin mengangguk, "Eum, dia mengkhawatirkanku." 
"Memang kau tidak bilang kalau akan pergi tadi?" 


"Bilang, tapi aku bilang pergi ke BigHit bukan pergi 
menemanimu belanja." 


"Oppa, kau membohongi Taehyung Oppa." 


Jimin terkekeh, "Berbohong demi kebaikan itu boleh-boleh 
saja." 


Yoora berdecak, "Kebaikan apanya?" 


"Kebaikan mengantarkan seorang gadis belanja tengah 
malam." ujarnya lalu tertawa ringan. 


"Gomawo Oppa karena sudah mengantarku tapi tetap saja 
kau berbohong." 


"Tapi kan kebohonganku tidak merepotkan atau 
mengorbankan orang lain. Kebohonganku adalah demi 
kebaikan." kilah Jimin menikmati perdebatan mereka yang 
sebenarnya tidak mutu. 


Yoora hanya diam, dia kalah bicara dengan idolanya itu. 
Sementara Jimin hanya tertawa melihat Yoora tidak 
mendebatnya lagi. 


Namun detik berikutnya tiba-tiba Yoora berkata, "Kalau 
mengorbankan orang lain untuk menyelamatkan teman 
kita, apakah tidak apa-apa juga menurutmu Oppa?" 


"Kalau aku, sebisa mungkin aku tidak mengorbankan 
siapapun. Biar aku saja yang berkorban jika memang harus 
ada yang berkorban." 


' Tapi di situasi itu aku tidak dapat memilih mengorbankan 
diriku sendiri. Yang bisa ku pilih hanya mengorbankanmu 
atau temanku' 


Okay baby...gimana udah nonton BTS movie...keren 
bgt parah 


Follow akun dan ig aku @yunitapi atau @yunitapipiet 
Jangan lupa vote dan comment ya 


Withlove, 
Yunitapi 


Membuatmu Tertawa 
"Yoora-ya?" 


Panggilan dari orang yang kini tengah duduk di depannya 
itu seolah menyadarkan gadis itu dari lamunannya. 
Lamunan yang mengingatkannya pada sesuatu yang sama 
sekali tidak ingin dia ingat. Sesuatu yang bisa kalian sebut 
sebagai kesalahan. 


Tentu saja seorang Bang Yoora yang terkenal baik hati 
punya kesalahan yang pernah dia perbuat dalam hidupnya. 
Yoora juga manusia biasa kan? Manusia memang tempatnya 
salah. Tuhan membuatnya seperti itu agar manusia belajar 
dari kesalahan itu. Tapi tidak bisakah itu disebut bukan 
kesalahan? Karena nyatanya Yoora hanya berusaha 
menyelamatkan seseorang. 


"Yoora-ya?" Jimin kembali memanggil Yoora yang tampaknya 
belum sadar sepenuhnya dari lamunanya. 


Gadis itu mengerjap dan mulai tersadar. Dia menatap Jimin 
yang tampak khawatir karena gadis di depannya ini tiba- 
tiba terdiam. "A-ah, kau bicara apa tadi Oppa?" tanyanya 
sedikit kikuk. 


"Kenapa kau melamun? Kau sedang memikirkan sesuatu?" 


Yoora tertawa kikuk, "Tidak Oppa, aku tidak sedang 
memikirkan sesuatu." 


"Lalu kenapa kau melamun? Kau sakit?" tanyanya lagi, kini 
tangannya sudah terangkat dan menyentuh dahi Yoora 
untuk mengecek apakah suhu tubuh gadis itu tidak normal. 


Mendapati tangan Jimin menyentuh dahinya, membuat pipi 
Yoora memerah seketika, jantungnya berdetak kencang, 
rasanya darah di tubuhnya mengalir sangat cepat 
menimbulkan sensasi yang tidak biasa di tubuhnya. Seluruh 
tubuhnya seolah sudah diatur seperti itu ketika Jimin 
menyentuhnya. 


Takut jantungnya kenapa-napa, Yoora sedikit memundurkan 
kepalanya. "A-aku tidak sakit Oppa," ucapnya, padahal dia 
sudah berusahaa mengontrol nada bicaranya. Tapi ternyata 
rasa malu membuatnya menjadi sedikit tergagap 


Jimin tersenyum melihat pipi Yoora yang memerah, "Pipimu 
merah." ujarnya meledek Yoora. Lelaki itu tidak akan 
melewatkan kesempatan menggoda gadis yang dia sukai 
itu. 


Yoora membulatkan matanya mendengar hal itu, sontak 
gadis itu lalu bangkit dari duduknya, "Sebaiknya kita 
pulang Oppa sudag malam, kau juga harus istirahat." 
ujarnya lalu berjalan mendahului Jimin. Rasanya gadis itu 
ingin mengutuk pipinya yang selalu memerah saat Jimin 
menyentuhnya. Tidak bisakah pipinya itu di kompromi 
sedikit? 


Jimin tertawa melihat gadis itu salah tingkah, dia lalu 
bangkit dan menyusul Yoora yang berjalan cepat sambil 
menenteng belanjaannya. Lelaki itu meraih kantong 
belanjaan Yoora dan membawakannya sementara gadis itu 
hanya pasrah belanjaanya dirampas. Dia masih malu untuk 
berbicara pada Jimin. 


Lelaki itu masih tersenyum ketika berjalan di samping Yoora. 
Gadis itu berpikir Jimin sedang meledeknya dengan 
senyumannya itu. 


"Oppa, kau pasti sedang meledekku lagi?" 


Jimin menoleh lalu menggeleng, "Tidak." 


Yoora meliriknya sinis, "Lalu kenapa tersenyum sendiri 
seperti itu?" 


"Aku hanya senang saja." 

Gadis itu mengerutkan dahinya, tidak paham. "Kenapa?" 
"Senang karena kita tidak jadi naik mobil tadi." 

Yoora masih bingung dengan maksud lelaki itu, "Hah?" 


"Aku senang kita memilih jalan kaki tadi, jadi waktuku untuk 
bersamamu jadi lebih lama." 


Belum juga Yoora bisa menenangkan degup jantungnya 
barusan, sekarang Park Jimin sudah membuatnya berdetak 
dengan kecepatan berkali-kali lipat. Perkataan Jimin barusan 
juga membuat sudut bibir Yoora refleks terangkat. 


Sebagai ARMY aktif Yoora selalu menonton semua konten 
video yang di keluarkan oleh BTS, dari season greeting 
sampai bon voyage. Jadi sedikit banyak Yoora tahu tentang 
sifat masing-masing member, termasuk sifat Park Jimin 
biasnya. 


Dan dia juga tahu betul kalau Park Jimin ini selalu 
melakukan apa yang diinginkan fans nya, memiliki hati 
bagai malaikat, selalu care dengan member lain dan masih 
banyak lagi. Tapi hari ini dia tahu satu hal lagi, kalau 
biasnya -Park Jimin- adalah lelaki yang pintar berkata-kata 
manis pada perempuan. 


KKK 


Kalau kalian ARMY, kalian pasti tahu kalau di bulan Februari 
ini BTS sama sekali tidak memiliki jadwal untuk tampil on- 
air di televisi ataupun di acara reality show manapun. Tapi 
meskipun tidak tampil di acara televisi manapun, mereka 
tetap saja sibuk dengan latihan dance karena sebentar lagi 
mereka akan pergi ke Jepang untuk handsake dan 
fanmeeting. 


Sebab itu mereka harus tetap latihan karena tahun ini 
jadwal mereka sangat padat dan juga banyak sekali 
koreografi yang harus di hafalkan. Jadi sebisa mungkin 
mereka memanfaatkan waktu yang ada untuk latihan. 


"Jadi gerakan tangan dan kaki mu seperti ini Ayung." ujar 
Jimin yang sedang mengajari Jin gerakan dance mereka. 


"Ah arraseo!" paham Jin kemudian dia mempraktekan apa 
yang diajarkan Jimin padanya. 


Jimin tersenyum puas ketika berhasil mengajari hyung nya 
itu, "Iya betul seperti itu." 


"Wohooo-" seru Jin lalu mereka melakukan high five. 


Kemudian Jin berjalan ke arah Jungkook dan menunjukan 
gerakan dance nya yang sudah lebih bagus karena di 
ajarkan oleh Jimin. 


Bertepatan dengan itu pintu practice room terbuka, awalnya 
orang-orang di dalam ruangan itu tak acuh pada siapa yang 
membuka pintu itu. Tapi ketika manajer Hoboem memanggil 
nama orang yang baru saja masuk itu, Jimin dan Jungkook 
sontak menoleh cepat. 


"Yoora-ya, ada apa kemari?" tanya manajer Hoboem yang 
memang sedang menemani BTS latihan. 


"Aku ingin bertemu dengan Hoseok Oppa untuk membahas 
sedikit tentang baju untuk syuting music video mixtapenya 
besok. Apa mereka masih latihan?" 


Belum sempat manajer Hoboem menjawabnya, Jimin dan 
Jungkook sudah memanggil Yoora terlebih dahulu. 


"Yoora-ya." 
"Yoora-ya." 


Kedua lelaki itu kini sudah berada di depan Yoora. Gadis itu 
tersenyum dengan manis, "Oh annyeong, Jimin Oppa, 
Jungkook Oppa." 


"Ada apa kemari?" tanya Jimin. 


"Aku ingin berdikusi sebentar dengan Hoseok Oppa soal 
baju untuk syuting music video besok." 


Mereka hanya mengangguk sambil ber'oh' ria. 


"Aku ingat-ingat kau baru pertama kali masuk ke practice 
room, kan?" tanya Jungkook ketika sadar ini pertama kalinya 
Yoora masuk ke practice room. 


Gadis itu tersenyum lalu mengganguk, "Eum, aku baru 
pertama kali." 


"Kalau begitu sering-seringlah kemari." ucap Jungkook, dia 
berkata seperti itu agar bisa sering melihat Yoora. Jadi dia 
bisa melancarkan aksi mendekati gadis yang dia sukai itu. 


"Iya, kau bisa melihat kami latihan." Jimin ikut menimpali. 


"Memang boleh?" tanya Yoora memastikan. 


"Tentu saja boleh." jawab Jungkook. "Asal jangan merekam 
latihan kami lalu menguploadnya ke twitter," lanjut 
Jungkook bermaksud bercanda, mengingat bahwa Yoora 
adalah ARMY. 


"Eheyyy~~ tidak mungkin Yoora melakukan itu Jungkook- 
ah, aku percaya padaMU Yoora-ya." ujar Jimin menanggapi. 


Aku percaya padamu. 


Jantung Yoora seketika berdetak kencang, bola matanya 
bergerak gusar, bahkan kerongkongan dan bibirnya kini 
terasa sangat kering. Dia merasa takut ketika Jimin 
mengucapkan kalimat itu. Gadis itu takut Jimin kecewa 
padanya. 


"jangan percaya padaku." ucap Yoora dengan nada bicara 
yang terasa dingin. 


Jimin dan Jungkook yang menyadari perubahan nada bicara 
Yoora seketika menatap gadis itu bersamaan. Untung saja 
Yoora segera sadar dan segera tertawa untuk mengalihkan 
tatapan bingung Jungkook dan Jimin meskipun dia tahu 
pasti tawanya terdengar aneh. 


"A-ah maksudnya aku mau bilang jangan menyuruhku 
sering datang ke ruangan ini nanti bisa-bisa aku datang 
terus, kalian tahu sendiri kan kalau aku ini ARMY" kilahnya 
masih dengan tawa canggung di akhir kalimatnya. "Iya aku 
mau bilang itu tadi, kenapa bisa lidahku keselo tadi. Aneh 
sekali." lanjutnya mencoba membuat dua orang itu percaya 
padanya. 


Jungkook dan Jimin tertawa mendengar itu. Bagaimana bisa 
dua orang itu tidak menyukai Yoora jika gadis itu selalu 
bertingkah baik, lucu dan polos. 


"Sudah-sudah, Jungkook-ah, Jimin-ah, kembalilah latihan. 
Biar Yoora dan Hoseok berdiskusi dulu." ujar manajer 
Hoboem yang ternyata sudah memanggilkan Hoseok. 


"Arraseo Hyung!" seru Jimin dan Jungkook bersamaan lalu 
mereka kembali berkumpul dengan member lain kecuali 
Hoseok yang memang akan diskusi dengan Yoora. 


Yoora dan Hoseok berjalan menuju kursi dan berada di 
ruangan itu. Mereka mulai berdiskusi mengenai pakaian 
untuk syuting music video mixtapenya besok. 


Tak berapa lama Yoora dan Hoseok selesai berdiskusi. Lelaki 
itu kemudian mengajak Yoora untuk bergabung sebentar 
dengan member lain yang sedang istirahat sambil 
menunggu Hoseok. 


"Mwohae?" tanya Hoseok begitu bergabung dengan teman- 
temannya yang sedang tertawa kencang. 


Yeon Jungkook-ie, dia---" Yoongi tidak bisa menghentikan 
tawanya ketika mengingat apa yang dilakukan Jungkook 
tadi. Semua member juga masih tertawa kencang. 


Sementara Yoora masih tampak kebingungan melihat 
mereka tertawa heboh seperti itu. "Waeyo Oppa?" tanya 
Yoora pada Taehyung yang berdiri dekat dengannya. 


"Jungkook-ie, dia melakukan itu lagi." 
"Apa?" kali ini Hoseok yang bertanya penasaran. 


"Dia memakan kipas lagi." jawab Taehyung masih dengan 
sisa-sia tawanya. 


"Jinjja?!" seru Hoseok bahkan dia sudah tertawa padahal 
tidak melihatnya. 


Yoora yang mendengarnya sedikit terkejut. Namun sedetik 
kemudian dia hampir tertawa. Bagaimana tidak hampir 
tertawa mana ada orang yang memakan kipas, Yoora tidak 
percaya awalnya. 


Yungkook-ah tunjukan pada Yoora." ucap Jimin memberikan 
kipas itu lagi pada Jungkook. 


Dan Jungkook hanya menurut saja, memasukan kipas yang 
masih berputar ke dalam mulutnya. Membuat para 
hyungnya dan juga Yoora tertawa kencang bahkan Namjoon 
dan Jin sampai terduduk karena saking lucunya. 


Sementara Jungkook memperhatikan Yoora yang sedang 
tertawa. Hatinya menghangat melihat gadis itu tertawa. Dia 
bahkan terlihat lebih cantik ketika tertawa lepas seperti itu. 
Jungkook tersenyum senang. Dia suka kenyataan kalau dia 
bisa membuat Yoora tertawa. Kenyataan kalau alasan Yoora 
tertawa adalah karena dirinya. 


Mulai saat ini, membuat Yoora terus tertawa sepertinya akan 
menjadi hal yang Jungkook sukai. Dan dia akan berusaha 
terus melakukannya. 


Uhuyyy dedek Jungkook kok mulai so sweet ya 
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Kenapa 


Hari telah berganti. Seperti yang sudah Yoora bilang 
sebelumnya, hari ini adalah hari pembuatan music video 
untuk mixtape Hoseok yang sudah ditunggu-tunggu oleh 
para fans nya. Kali ini BigHit memutuskan untuk membuat 
dua music video, sedikit berbeda dari Namjoon dan Suga 
member yang sudah duluan merilis mixtape, dimana mereka 
hanya merilis satu music video. 


Pembuatan music video itu akan berlangsung selama tiga 
hari. Satu hari untuk syuting MV berjudul Airplane dan dua 
hari untuk syuting MV berjudul Daydream yang akan 
menjadi title song dari mixtape pertama Hoseok. 


Sejak pagi semua staff sudah sibuk, termasuk Yoora dan 
staff bagian stylist yang sibuk mempersiapkan baju, sepatu 
dan aksesoris yang akan dikenakan oleh Hoseok untuk 
syuting nanti. 


"Tidak ada yang terlupakan kan?" tanya Lee Hajeong, kepala 
bagian stylist. Dia kembali memastikan tidak ada hal yang 
kurang yang dapat menghambat proses syuting nanti. 


Yoora mengangguk, "Aku rasa tidak, Ketua." jawabnya 
sembari memasukan baju beserta aksesorisnya ke dalam 
koper yang akan di bawa ke lokasi syuting. Akan ada dua 
jenis baju lagi yang akan di bawa. 


Hari ini mereka akan syuting di sebuah gedung yang 
memiliki bagian outdoor yang cukup bagus. Dan letaknya 
cukup jauh dari gedung BigHit entertaiment. Oleh karena itu 
seluruh staff sudah bersiap sejak pagi buta. 


Para make up artist, hair stylist dan stylist saat ini sedang 
sibuk merias Hoseok yang juga datang pagi-pagi. Jika ada 


syuting di tempat yang jauh seperti hari ini maka artisnya 
akan di dandani di ruang make up di ruang stylist gedung 
BigHit. Barulah setelah itu mereka berangkat ke lokasi 
syuting. 


Bukan hanya para staff bagian stylist dan make up yang 
sibuk tapi staff bagian produksi juga sama sibuknya. Mereka 
bahkan sudah berada di lokasi syuting untuk menata 
berbagai perlengkapan untuk syuting. 


Kini Hoseok sudah selesai dirias dan manajer Sejin juga 
sudah memberitahukan kalau mobil yang akan dia naiki 
sudah siap. Hoseok kini beranjak dari duduknya di sofa yang 
berada dalam ruang make up untuk menuju ke mobil. 


Sebelum Hoseok keluar dari ruangan itu, Yoora 
menyodorkan sebuah manter tebal berwarna hitam dengan 
brand PUMA. Mantel itu tentu saja di kirim sebagai hadiah 
oleh PUMA kepada BTS. 


"Oppa, pakai ini, sekarang masih cukup dingin. Pakaian 
syutingmu tidak terlalu tebal." ujar Yoora sembari 
memakaikan mantel tebal itu pada Hoseok. Sudah menjadi 
tugasnya juga untuk memakaikan mantel pada artistnya 
jika udara di luar dingin, supaya artistnya tidak sakit. 


Hoseok tersenyum dan dengan patuh memakai mantel itu, 
"Jimin pasti akan iri jika melihat ini." 


Kedua alis Yoora terangkat, membuat dahinya berkerut 
tanda kalau dia tidak paham dengan apa yang diucapkan 
Hoseok. "Apa maksudnya Oppa?" 


Hoseok terkekeh, dia teringat bagaimana Jimin berkata 
kalau dia ingin ikut syuting dengannya agar bisa melihat 
Yoora. Saat itulah dia tau kalau sepertinya Jimin menyukai 
Yoora. Tapi sayangnya manajernya yang lain yaitu manajer 


Hoboem tidak akan mau mengijinkannya karena Jimin ada 
jadwal latihan vocal bersama vocal line lainnya. 


"Dia akan iri jika melihat kau sedang memakaikan mantel 
padaku seperti tadi." ungkapnya. 


Yoora terdiam sembari kembali mengerutkan dahinya. Jika 
dipikir-pikir hampir setiap saat ketika show atau syuting, 
member BTS yang itu artinya termasuk Jimin selalu diurusi 
untuk urusan baju oleh stylist mereka. Jadi itu sudah 
menjadi hal biasa bukan jika dipakaikan mantel seperti ini? 
Lalu apa yang membuatnya iri? 


"Kenapa harus iri? Bukankah kalian juga biasanya 
dipakaikan mantel seperti ini oleh stylist yang lain jika 
udara di luar memang dingin." tanya gadis itu polos. 


Hoseok tertawa ringan ketika melihat wajah polos Yoora saat 
bertanya seperti itu. Gadis itu ternyata belum menyadari 
kalau biasnya- Park Jimin menyukainya. 


"Iya memang sudah biasa tapi, yang membuat beda adalah 
kau." ujar Hoseok. 


"Aku?" seru gadis itu masih tidak mengerti. Ini antara 
dirinya terlalu bodoh atau dirinya yang terlalu polos sampai 
sudah di jelaskan oleh Hoseok pun gadis itu tidak mengerti. 


Hoseok mengangguk, "Iya karena kau." 


Yoora masih terdiam. Berpikir keras apa yang dimaksud oleh 
perkataan lelaki di depannya itu. Entah otaknya yang lemot 
atau dia kurang konsentrasi karena belum sarapan, tapi 
baru dua puluh detik kemudian dia sedikit paham dengan 
perkataan Hoseok. Dia menyimpulkan bahwa Hoseok 
sedang menggodanya karena seluruh member BTS pasti 
sudah tahu kalau biasnya Jimin. Padahal bukan. 


Gadis itu mendorong lengan Hoseok pelan, tersenyum malu- 
malu dengan pipinya yang sudah mulai memanas. "Oppa, 
berhentilah menggodaku." 


Melihat tingkah imut Yoora yang menggemaskan ketika 
lelaki itu bercanda dengan menggodanya, membuat Hoseok 
tahu persis kenapa teman sekamarnya itu menyukai gadis 
ini. Benar-benar tipikal Park Jimin. 


KKK 


Entah sudah ke berapa kalinya hari ini Jimin melirik 
ponselnya. Biasanya lelaki itu juga sering memainkan 
ponselnya, namun kali ini dia terlalu sering mengecek 
ponselnya bahkan saat sedang latihan vocal. Untungnya dia 
tidak dimarahi oleh pelatih vocalnya karena meskipun 
bermain ponsel dia tetap latihan dengan benar. 


"Ck, masih belum di balas." gumamnya pelan. Sejak tadi di 
memang menunggu balasan pesan dari Yoora. 


Jungkook yang mendengar gumaman Ayung nya itu sontak 
menoleh lalu melirik ke arah ponsel Jimin, "Yoora juga belum 
membalas ponselku." ungkapnya setelah melihat chatroom 
yang terbuka pada ponsel Jimin. 


Jimin menoleh setelah mendengar perkataan Jungkook, "Kau 
juga mengiriminya pesan?" 


Jungkook mengangguk santai, "Iya, sepertinya mereka 
sangat sibuk sampai Yoora tidak membalas pesan kita 
Hyung." 


"Tapi ini jam makan siang Jungkook-ah, seharusnya mereka 
sedang istirahat." 


"Benar juga Ayung." balas Jungkook setelah berpikir kalau 
perkataan Jimin benar. 


Mereka sendiri sekarang juga sedang berada di Bangtan 
Room untuk istirahat makan siang. Mereka sedang 
menunggu manajer Hoboem yang sedang mengurus 
makanan mereka. Tak berapa lama pintu Bangtan Room 
terbuka dan munculah Taehyung dan Jin, yang habis dari 
studio Namjoon untuk mengobrol. 


"Makanan belum datang?" tanya Jin begitu masuk ke 
Bangtan Room. 


"Belum." jawab Jungkook. 


"Baiklah kalau begitu aku akan ke ruang komputer dulu, jika 
makanannya sudah datang hubungi aku." ujarnya lalu 
kembali keluar dari ruangan itu. 


Di gedung BigHit ini memang ada satu ruangan komputer 
yang bisa di gunakan bebas oleh seluruh staff BigHit. Dan 
Jin pasti kesana untuk bermain game sembari menunggu 
makanan datang. 


"Wae Jimin-ah? Kenapa diam saja?" tanya Taehyung, tidak 
biasanya Jimin mendiaminya seperti itu. Biasanya mereka 
akan mengobrol dan saling bercanda. 


Taehyung juga melihat Jungkook yang terlihat diam saja, 
tidak seperti biasanya. "Kalian bertengkar?" simpul 
Taehyung. 


Kedua orang itu kemudian sontak mendongakan kepalanya 
untuk menatap Taehyung. 


"Aniya Taehyung-ah." 


"Aniya Hyung." 


Sahut Jungkook dan Jimin bersamaan. Kalau dipikir-pikir 
tidak mungkin juga mereka bertengkar. Sebenarnya 
mungkin saja tapi kemungkinannya sangat kecil karena 
kalian tahu sendiri bagaimana Jimin dan Jungkook bergaul 
sangat baik seperti adik dan kakak. Bahkan mungkin hampir 
tidak pernah bertengkar. 


"Lalu kenapa kalian diam saja? " tanya Taehyung lagi. 
Sebenarnya dia agak khawatir dengan kedua temannya itu. 
Takut kalau terjadi sesuatu pada mereka berdua atau ada 
sesuatu hal yang sedang terjadi pada keluarga mereka. 


"Aku sedang menunggu balasan pesan." jawab Jimin 
sembari kembali menatap layar ponselnya. 


"Nado." jawab Jungkook singkat sembari melakukan hal 
yang sama, kembali menatap ponselnya. 


"Dari siapa?" Taehyung kembali bertanya, dia belum puas 
dengan jawaban kedua temannya itu. 


"Bang Yoora." 
"Yoora." 
Jawab mereka kembali serempak. 


"Wahhhh, Jimin-ah kau sudah dibutakan oleh cinta huh?! 
Sampai sampai mengabaikanku seperti itu." ujar Taehyung 
dengan nada terdengar kesal. 


Dia tidak habis pikir dengan Jimin yang mengabaikannya 
karena menunggu balasan pesan dari orang yang dia sukai. 
Tapi sebenarnya Taehyun tidak benar-benar kesal hanya saja 


dia terkejut, bisa juga Park Jimin di butakan oleh cinta 
seperti itu pikirnya. 


Jimin tertawa ringan mendengar hal itu, "Eheyyy-- —kau 
cemburu Taehyung-ah?" kini Jimin malah menggoda sahabat 
seumurannya itu. 


Taehyung tertawa remeh, "Mana mungkin aku cemburu. Kau 
kira aku homo." 


Jimin menarik-narik ujung baju Taehyung dengan senyum 
aneh, "Akui saja kau cemburu huh? Aku tahu kau sangat 
sayang padaku iya kan..." 


"Aninde, " dia menjauhkan tangan Jimin yang menarik-narik 
bajunya, lalu beralih pada Jungkook. "Dan kau Jungkook-ah, 
kenapa kau ikut-ikutan menunggu balasan pesan dari 
Yoora?" tanyanya. 


Jungkook yang tadinya tersenyum melihat tingkah dua 
hyungnya itu, seketika senyumnya luntur begitu saja. Dia 
sedikit terkejut dengan pertanyaan Taehyung itu. 


Yok kalian team mana jadinya? JiminYoora? atau 
Jungkook-XYoora? 
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Hanya Ingin Melihatmu 


Sejak masih di bangku sekolah dasar pasti kalian sudah 
diajarkan tentang kalimat tanya. Dimana biasanya kalimat 
tanya akan diawali dengan kata seperti: apa, siapa, kapan, 
dimana dan juga kenapa. 


Kalian juga sudah diajarkan kalau ada pertanyaan yang 
diawali dengan kata kenapa alangkah baiknya dijawab 
dengan awalan karena. Termasuk pelajaran yang mudah 
bukan? Kau hanya perlu menjawab karena diikuti dengan 
alasannya jika ditanya kenapa oleh seseorang. 


Tapi bagi Jungkook saat ini hal yang terbilang mudah itu 
terasa sulit baginya. Otaknya mencerna dengan baik 
pertanyaan Taehyung yang menanyakan kenapa dia ikut- 
ikutan menunggu balasan pesan dari Yoora. Dan otaknya 
juga sudah memberikan sinyal kalau dia harus menjawab 
dengan awalan karena. Cukup mudah, jadi yang sulit 
dibagian mananya? 


Bagi Jungkook yang sulit adalah bagian setelah kata karena. 
Alasan. Menjelaskan alasan kenapa dia menunggu balasan 
pesan dari Yoora adalah hal yang sulit. Sebenarnya mudah 
saja mengatakan alasannya kalau saja posisinya tidak 
seperti sekarang. 


Dia menyukai Yoora tapi hyung kesayangannya alias Park 
Jimin juga menyukai gadis itu. Dia bisa saja mengatakan 
pada Jimin bahwa dia juga menyukai Yoora hanya saja dia 
tidak ingin mengatakannya. 


"Kenapa Jungkook-ah?" Taehyung mengulang 
pertanyaannya. 


Jungkook segera menyadarkan dirinya dan dengan segera 
otaknya berpikir jawaban apa yang harus di berikan pada 
Taehyung. 


"Karena aku ingin bertanya apakah syutingnya berjalan 
lancar." kilah Jungkook, hanya itu jawaban terbaik yang bisa 
dia pikirkan. 


Taehyung mengangguk paham tapi dia agak sedikit curiga 
karena sebenarnya bisa saja Jungkook menghubungi 
manajer Sejin yang memang sedang menemani Hoseok. 


"Kau bisa bertanya pada Sejin Hyung kalau begitu, 
Jungkook-ah." usulnya. 


Jungkook menepuk tangannya sekali dengan canggung, "Itu 
masalahnya, manajer Sejin juga tidak membalas sepertinya 
dia juga sedang sibuk. Jadi aku menghubungi Yoora siapa 
tahu dia tidak sibuk." bohong Jungkook lagi. Sebenarnya dia 
tidak mencoba menghubungi manajer Sejin sama sekali. 
Dan dia menghubungi Yoora juga karena Jungkook ingin 
tahu keadaan gadis itu. Lebih tepatnya dia ingin dekat 
dengan Yoora. 


Taehyung mengangguk paham, kini tanpa curiga sedikitpun. 
Hening sesaat diantara mereka sampai kemudian Taehyung 
mengusulkan sesuatu pada kedua temannya yang sedang 
menunggu pesan balasan dari orang yang sama. 


Dia melirik jamnya sebentar lalu berkata, "Mereka pasti juga 
sedang istirahat makan siang kan, jadi kenapa tidak video 
call saja Hoseok hyung, jadi..." Taehyung mengarahkan 
telunjuknya pada Jungkook, "Kau Jungkook-ah, bisa 
bertanya langsung pada Hoseok Hyung apakah syutingnya 
lancar" 


Lelaki itu lalu beralih menunjuk Jimin dengan telunjuknya, 
"Dan kau Park Jimin, kau pasti ingin melihat Yoora kan?" 


Jimin menganggukan kepalanya kencang, terlihat sangat 
bersemangat. Benar kata Taehyung lelaki itu seolah sedang 
dibutakan oleh cinta. Tapi nyatanya memang seperti itu, 
Jimin rasanya ingin selalu dekat dengan Yoora. Padahal 
belum ada sehari dia tidak melihat Yoora. 


"Ayo kita telepon Hoseok Hyung sekarang." ucap Jimin lalu 
segera mencari kontak hyung sekamarnya itu. 


Jungkook segera duduk mendekat dengan Jimin begitu juga 
dengan Taehyung. Mereka duduk berdempet-dempet agar 
semuanya masuk dalam frame kamera ponsel Jimin. 


2kokok 


Awalnya ponsel itu hanya menampilkan refleksi mereka 
bertiga di layar. Kemudian tak berapa lama gambar mereka 
bertiga mengecil dan menjadi terletak di sudut kanan 
ponsel. Artinya Hoseok sudah menjawab panggilan video 
call dari Jimin. 


"Eoh arraseo gamdog-nim... nanti akan ku lakukan seperti 
arahanmu tadi." terdengar suara Hoseok yang sepertinya 
sedang bicara dengan seseorang di seberang sana ketika 
dia sudah mengangkat telepon itu. 


Tapi kening ketiga orang yang sedang menatap layar ponsel 
Jimin untuk video call itu berkerut bingung. Pasalnya yang 
mereka lihat layar yang seharusnya ada wajah hyung nya 
itu terlihat gelap sekali. 


"Ayung, di sana sedang mati listrik?" celetuk Jimin mewakili 
kedua temannya yang masih keheranan kenapa di sana 
gelap gulita, seperti sedang mati listrik. Tapi jika mati listrik 


pun pasti staff bagian perlengkapan akan dengan cepat 
mencari cara untuk membuat lampu itu nyala kembali agar 
tidak menghambat proses syuting yang sudah terjadwal. 


Tunggu dulu. Setahu mereka, Hoseok syuting di outdor 
sebuah gedung jadi tidak berpengaruh sama sekali jika 
terjadi mati listrik. Lagipula ini masih siang hari. 


"Tidak, kenapa memangnya?" tanya balik Hoseok dengan 
nada agak kebingungan. Bagaimana tidak bingung, tiba- 
tiba saja di tanyai soal mati listrik atau tidak. 


"Kalau tidak mati listrik, kenapa aku hanya bisa melihat 
warna hitam?" balas Jimin lagi. 


"Ey! Melihat?! Bukannya ini panggilan telepon bagaimana 
kau bisa lihat?" ucap Hoseok yang keheranan. 


Ketiga orang itu memundurkan kepalanya sedikit, seolah 
tersentak dengan apa yang dikatakan hyungnya. Mereka 
lalu saling berpandangan satu sama lain seolah sedang 
melakukan telepati. Tak lama kemudian tawa mereka bertiga 
pecah, telepati yang mereka lakukan sepertinya 
menghasilkan sebuah kesimpulan yang sama. 


Hoseok. Lelaki yang memiliki nama panggung J-Hope dan 
nama panggilan J-Horse karena bentuk wajahnya yang mirip 
kuda itu mengangkat panggilan video call bukan dengan 
cara mengarahkan kamera depan ponselnya ke wajahnya 
agar lawan bicaranya bisa melihat wajahnya. Melainkan dia 
mengarahkan kamera ponselnya pada telinganya karena 
mengira itu adalah panggilan telepon biasa. 


"Wae? Wae? Kenapa ketawa?" tanya Hoseok bingung karena 
orang di seberang teleponnya tertawa heboh. 


"Ayung!" panggil Jungkook masih dengan tawanya. 


"Jungkook? Ada kau juga ternyata, kenapa kalian tertawa?" 


"Hyung kau ini memang tidak bisa membedakan mana 
video call mana telepon biasa." balas Jungkook diiringi 
dengan tawanya dan tawa kedua hyungnya. 


"Ey? Video call?" tanyanya dengan nada bicara khas 
Hoseok. 


"Iya, coba lihat layar ponselmu." kali ini Jimin yang 
menjawab. 


Dapat terlihat dari layar ponsel Jimin kalau Hoseok mulai 
menjauhkan ponselnya dari telinganya sehingga warna 
gelap itu menghilang tergantikan dengan cahaya terang 
lalu kemudian wajah Hoseok muncul. 


Tawa lelaki itu langsung pecah ketika menyadari dia 
mengangkat panggilan video call seperti panggilan telepon 
biasa. Ketiga adiknya itu juga ikut tertawa lagi. 


Setelah tawa mereka mulai reda Hoseok kemudian bertanya, 
"Sudah-sudah, jadi ada apa kalian meneleponku?" 


"Kau dan para crew sedang istirahat Ayung?" kali ini 
Taehyung yang bertanya. 


"Iya, kami semua sedang makan siang." 


"Syutingnya lancar Hyung?" tanya Jungkook sesuai dengan 
yang dia katakan pada Taehyung tadi. 


Hoseok mengangguk, "Iya, semuanya lancar." 


Taehyung menyenggol lengan Jimin yang memang duduk di 
tengah, memberi isyarat pada Jimin untuk bertanya 
sekarang. 


"Ayung, Yoora ada?" tanya Jimin dengan malu-malu. 


Hoseok tersenyum aneh seolah menggoda Jimin yang 
menanyakan Yoora. Belum sempat Hoseok menjawab, tiba- 
tiba Yoora datang ke tempatnya. 


"Hoseok Oppa jangan sampai menumpahkan makananmu 
ya, baju mu berwarna putih akan sangat terlihat jika ada 
noda. Kami tidak menyediakan baju extra." ujar Yoora 
memperingati. 


Jimin, Jungkook dan Taehyung juga dapat mendengar apa 
yang Yoora katakan. Taehyung hanya biasa saja berbeda 
dengan Jimin dan Jungkook yang sangat antusias. 


"Panjang umur sekali kau Yoora-ya." ucap Hoseok. 
"Eh? Maksudnya?" tanya Yoora bingung. 

"Ada yang mencarimu." 

"Ah ketua Hajeong mencariku ya?" 
"Bukan-bukan, kemari sebentar." 


Yoora bingung sebenarnya tapi dia tetap mendekat pada 
Hoseok. 


"Yoora-ya!" 
"Yoora-ya!" 


Panggil Jimin dan Jungkook bersamaan. Sementara Yoora 
sempat tersentak kaget karena tiba-tiba dihadapkan pada 
ponsel Hoseok yang sedang melakukan video call dengan 
Jimin, Jungkook dan Taehyung. 


"Yoora-ya, kau tidak membalas pesanku." ujar Jimin dengan 
nada dibuat kesal. 


"Pesanku juga." kali ini Jungkook. 


"Ah mianhae Jimin Oppa, Jungkook Oppa aku sedang sibuk 
tadi jadi tidak sempat check ponsel." ujarnya terdengar 
menyesal karena mengabaikan pesan kedua orang itu. 


"Yoora-ya " belum sempat Taehyung melanjutkan kalimatnya 
Yoora sudah memotongnya terlebih dahulu. 


"Eoh, mianhae karena tidak membalas pesanmu juga 
Taehyung Oppa." 


"Aku tidak mengirim pesan padamu." 
"Eh?Lalu?" 


"Aku tadi mau bilang kalau Jimin seperti orang gila 
menunggu balasan pesan darimu." 


"Taehyung-ah, aku tidak seperti orang gila." kata Jimin tidak 
terima yang hanya dibalas tawa oleh Taehyung. 


Hoseok yang sudah tahu kalau Jimin memang menyukai 
gadis itu hanya berekspresi biasa saja ketika mendengar itu, 
sementara Yoora terlihat bingung kenapa Jimin menunggu 
pesan balasannya. Apakah ada sesuatu yang penting sekali 
sampai lelaki itu menunggu balasannya. 


"Kenapa Oppa? Apa ada hal penting? Kancing kemejamu 
ada yang lepas lagi?" 


"Tidak, hanya saja aku ingin melihatmu." ucap Jimin jujur. 


Taehyung langsung meledeki teman sebayanya itu, dan 
Hoseok juga meledeki Jimin di seberang sana dengan 


menertawainya. Sementara Yoora hanya tersenyum malu 
dan pipinya memerah mendengar jawaban Jimin barusan. 


Sedangkan Jungkook dia hanya bisa tertawa canggung agar 
tidak ada orang yang menyadari kalau dia sebenarnya sedih 
atau lebih tepatnya cemburu melihat Yoora merona dengan 
perkataan Jimin. 


Komennya donggg yorobun hehehe 
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Murung 


Yoora menatap layar ponselnya. Matanya memang melihat 
layar ponselnya tapi tidak dengan pikirannya. Pikirannya 
sedang tidak berada pada tempatnya sekarang. 


Jika kalian tanya apa yang membuat gadis cantik berambut 
agak panjang itu terlihat seperti sedang shock, maka 
jawabannya bisa kalian temukan pada layar ponselnya yang 
menyala. Pada layar itu sedang menampilkan grup chat 
Yoora dan teman-temannya yang satu jurusan kedokteran 
dengannya. Bukannya dia tidak senang berkirim pesan 
singkat dengan teman-temannya tapi yang membuat dia 
shock adalah inti dari pembahasan mereka sejak tadi. 


Isi dari pembahasan mereka sejak tadi adalah berkaitan 
dengan nilai salah satu mata kuliah yang sudah keluar. 
Sebenarnya itu bukan satu-satunya mata kuliah yang 
nilainya sudah keluar tapi sebenarnya hampir semua mata 
kuliah nilainya sudah keluar. Hanya saja Yoora belum 
melihatnya atau lebih tepatnya dia menghindar untuk tidak 
melihatnya. 


Setiap akhir semester pasti akan ada ujian akhir dan pasti 
akan ada nilai yang keluar dari hasil ujian akhir dan juga 
tugas-tugas yang kalian kerjakan. Yoora juga bukan gadis 
bodoh yang selalu mendapat nilai jelek, dia tipe yang jarang 
belajar tapi cukup pintar. Tapi untuk semester kali ini dia 
sedikit kesulitan karena pada kenyataannya dia sama sekali 
tidak menginginkan jurusan itu. 


Okay, pada awal-awal kuliah dia memang bisa mengatasi 
semuanya. Dia bisa mengatasi semua mata kuliah dan 
semua tugas yang di berikan. Tapi semakin tinggi semester 
semakin lebih spesifik mata kuliah yang diajarkan dan tentu 


saja semakin sulit. Dan itu membuat Yoora sedikit stress 
karena faktanya itu bukan bidang pilihannya dan akhirnya 
berimbas pada nilainya. 


"Yoora-ya!" seru Hajeong -ketua stylist- yang melihat ponsel 
Yoora terus berdering dengan nada nyaring. 


Yoora mengerjap kaget, lalu langsung menoleh ke arah 
Hajeong. 


"Ayahmu menelepon." ujar Hajeong sambil mengendikan 
dagunya ke arah ponsel Yoora yang layarnya menyala. Dia 
dapat melihat kontak yang diberi nama 'Appa' sedang 
meneleponnya. 


Yoora menatap layar ponselnya. Melihat nama penelepon itu 
sontak membuat genggaman tangannya pada ponsel itu 
mengerat. 


"Ketua, boleh aku mengangkat telepon sebentar?" tanya 
Yoora. 


Hajeong mengangguk sambil tersenyum, "Iya boleh, aku 
yang akan menggantikan mu mengurus ini." ucapnya lalu 
mengambil alih pekerjaan Yoora. 


"Terimakasih Ketua." kata Yoora lalu pergi dari ruangan itu 
dan berjalan untuk mencari tempat yang cukup sepi untuk 
mengangkat telepon dari ayahnya. 


Setelah dia menemukan tempat yang cukup sepi yaitu di 
tangga darurat gedung tempat syuting itu, dia mengangkat 
teleponnya. 


"Yeoboseyo Appa?" sapa Yoora dengan suara ragu-ragu. Dia 
sudah tahu apa yang akan di katakan oleh Ayahnya. 


"Bang Yoora." panggil ayahnya di seberang sana. Tidak 
seperti biasanya, ayahnya kini memanggilnya dengan nama 
lengkapnya, itu artinya dia sedang marah. Dan sudah dapat 
dipastikan kalau saat ini ayahnya tahu perihal nilainya yang 
buruk semester ini. 


Rasanya percuma dia kuliah jauh ke Jepang tapi ayahnya 
masih bisa mengawasi padahal tujuan dia kuliah di Jepang 
adalah agar tidak diawasi oleh ayahnya. 


"N-Nde Appa," ujarnya gugup dia takut ayahnya akan 
marah. 


"Pulang ke Daegu besok, ayah ingin bicara." kata ayahnya 
dengan nada dingin, bahkan kalimatnya seolah tidak bisa 
dibantah. 


"Araseo Appa." ucap Yoora lemah. 


Setelah itu panggilan telepon itu terputus. Dan saat itu juga 
badan Yoora terasa lemas, dia memilih duduk di salah satu 
anak tangga sambil menenggelamkan kepalanya di antara 
lengan yang bertopang pada lututnya. Dia ingin menangis 
tapi tidak bisa karena jika dia menangis yang dia tangisi 
adalah keputusannya sendiri. Keputusan yang dia ambil 
dimasa lalu. 


KKK 


Jimin turun dari mobil yang dia kemudikan, awalnya 
manajer Sejin melarangnya naik mobil sendiri tapi dia tetap 
nekat. Dia masuk ke dalam gedung itu dan mendapati 
Hoseok sedang bersama dengan Jungkook yang sedang 
sibuk merekam. 


Hoseok berseru senang ketika melihat Jimin, dia senang 
karena dengan kedatangan Jimin berarti semua member 


lengkap sudah mengunjunginya untuk memberi dukungan. 


"Aigo, aigo Park Jimin datang, seluruh member datang hari 
ini." ucapnya seraya memeluk Jimin. 


Jimin hanya tersenyum lalu membalas pelukan Hoseok. 
Sementara Jungkook hanya merekam mereka berdua 
dengan menggunakan kameranya. Seolah dia tampak 
seperti kameramen yang saat ini juga sedang merekam 
untuk bangtan bomb. 


"Ayung," dia lalu menyodorkan paperbag yang dia bawa 
kepada Hoseok, "Hadiah ulang tahun." jelas Jimin sebelum 
Hoseok bertanya. 


Hoseok tersenyum menerima hadiah itu, "Aigo, Jimin-ah 
gomawo." 


Lelaki itu lalu menunjukan paperbag tersebut pada kamera 
lalu berkata kalau itu hadiah dari Jimin. "Mwoya Jimin-ah, 
aku jadi terharu." ucap Hoseok. 


"Yoora yang membantuku memilihkan hadiah ini." ungkap 
Jimin. 
“Jinjja? Wah, Yoora memang terbaik." ucap Hoseok. 


"Dimana Yoora?" tanya Jimin sambil menengok ke kanan dan 
ke kiri mencari Yoora. 


"Aku tadi mencarinya ke waiting room tapi tidak ada." 
ungkap Jungkook. 


"Mungkin dia sedang sibuk." ucap Hoseok, dia berpikir 
begitu karena tadi melihat Yoora memang sedang sibuk 
melakukan pekerjaannya. 


Jimin dan Jungkook mengangguk. Tak lama kemudian 
manajer Sejin menghampiri mereka dan berkata pada 
Hoseok kalau syuting akan kembali di mulai. Hoseok 
kemudian pergi ke set syuting sementara Jimin dan 
Jungkook melihat hyungnya itu syuting bersama staff lain. 


Jungkook sibuk merekam Hoseok yang sedang syuting 
dengan kameranya. Dan Jimin merekam dengan 
menggunakan ponselnya. 


"Eoh! Semua member sudah datang rupanya." celetuk 
Hajeong yang melihat Jimin. 


"Anyeonghaseyo." sapa Jimin ramah. Dia hendak kembali 
merekam ketika teringat sesuatu, "Apa kau melihat Yoora?" 
tanya Jimin pada Hajeong yang berdiri disebelahnya. 


"Aku tadi melihatnya pergi untuk menerima telepon dari 
ayahnya." jawab Hajeong apa adanya. 


"Pergi kemana?" 
"Aku tadi melihatnya masuk ke pintu tangga darurat." 


Jimin memasukan ponselnya ke dalam saku jaketnya, 
"Baiklah aku akan mencarinya. Terimakasih!" ucap Jimin lalu 
berlalu pergi. 


Tak lama kemudian Jungkook, menghampiri Hajeong dan 
bertanya. "Jimin Ayung mau kemana?" 


"Dia pergi mencari Yoora katanya." jawab Hajeong. 
"Memang Yoora ada dimana?" 


"Sepertinya tadi dia menuju tangga darurat untuk 
menerima telepon." 


Jungkook seketika merasa kalah cepat dari Hyung yang 
satunya ini. 


KKK 


Jimin membuka pintu tangga darurat dan melihat Yoora 
duduk di salah satu anak tangga sambil menundukan 
kepalanya. 


"Yoora-ya? Sedang apa disini?" tanyanya sambil 
menghampiri Yoora. 


Yoora yang mendengar suara pun sontak mengangkat 
kepalanya lalu menoleh, "Oppa." ucap Yoora lemah seraya 
memandang Jimin yang ikut duduk di sampingnya. 


Jimin tersenyum sampai matanya menyipit, senyum yang 
menjadi senyum favorit Yoora selama ini. " Sedang apa 
disini?" 


Melihat senyum Jimin senyum favoritnya- membuat Yoora 
pada akhirnya ikut tersenyum sekilas, "Tidak ada, aku hanya 
sedang ingin menyendiri." jawabnya dengan nada datar dan 
terdengar sedih. Meskipun sebenarnya dia sudah mencoba 
menutupi kesedihannya. 


Jika Yoora mengira Jimin tidak menangkap nada sedih saat 
dia bicara, gadis itu salah besar. Karena nyatanya Jimin 
mendengar dengan jelas nada sedih tersirat pada saat Yoora 
berbicara. "Kau sedang sedih? Apa ada sesuatu yang 
terjadi?" 


Yoora cepat-cepat menggeleng, "Aniya Oppa, aku hanya 
sedikit lelah." ujarnya bohong. Dia lalu bangkit dari 
duduknya dan menampilkan fake smile, "Kajja Oppa, aku 
sudah cukup istirahatnya tadi." 


Jimin ikut bangkit dari duduknya masih dengan menatap 
Yoora penuh tanda tanya. Dia merasa gadis itu 
menyembunyikan sesuatu, "Kau yakin tidak apa-apa?" 


Gadis itu mengangguk, "Iya, aku baik-baik saja sekarang." 
ucap gadis itu sambil tersenyum seolah dia baik-baik saja. 


Yoora berjalan keluar yang diikuti oleh Jimin. Gadis itu 
berjalan ke tempat syuting sedang berlangsung. Ketika 
melewati tumpukan kabel yang terbentang tanpa sengaja 
dia tersandung. Untung saja Jimin dengan cepat menahan 
lengan gadis itu agar tidak terjatuh. 


"Yoora-ya, hati-hati." tegur Jimin pada Yoora karena lelaki itu 
sejak tadi memperhatikan kalau Yoora berjalan sambil 
melamun. 


Yoora segera menegakan tubuhnya yang hampir jatuh, 
"Maafkan aku dan terimakasih sudah menolongku Oppa. 
Sepertinya aku harus pulang, aku benar-benar tidak enak 
badan." 


Gadis itu kemudian pergi meninggalkan Jimin. Dan berjalan 
menuju Hajeong untuk meminta ijin pulang terlebih dahulu. 
Untung saja ketua stylist itu mengijinkannya. 


Pikiran gadis itu benar-benar kacau saat ini. Dia butuh 
sendiri dan menenangkan pikirannya. 


Sementara Jimin masih menatap kepergian gadis itu dengan 
berbagai pertanyaan. 


'Kenapa gadis itu berkata baik-baik saja ketika wajahnya 
sangat jelas terlihat murung? Ada apa sebenarnya?" 
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Tidak Bekerja 


Sesuai perintah dari ayahnya kemarin, Yoora benar-benar 
akan berangkat ke Daegu pagi ini. Dia sudah bangun pagi- 
pagi sekali karena dia sudah memesan tiket kereta 
keberangkatan pagi. 


Gadis itu kini meletakan tasnya yang hanya berisi satu baju 
dan barang-barang lain seperti dompet, ponsel dan charger 
di kursi pantry lalu dia mengambil selembar roti tawar dan 
mengoleskannya dengan selai strawberry. 


"Kau yakin akan pulang sendiri? Tidak mau menunggu 
kakak?" tanya Yoomi sedikit khawatir karena tiba-tiba 
adiknya itu mengubah rencananya untuk pulang bersama 
ke Daegu. Yoora lebih memilih pulang sendiri hari ini. 


Yoora sendiri sebenarnya tidak mengatakan alasan kenapa 
dia merubah rencananya untuk pulang bersama kakaknya. 
Karena tidak mungkin dia bercerita kalau ini tentang nilai 
kuliahnya yang anjlok dimana sebenarnya hal itu berkaitan 
dengan kakaknya. 


Dia merasa hal itu tidak perlu diceritakan pada kakaknya 
karena ini masalah dirinya sendiri. Masalah yang timbul 
karena keputusan yang dia ambil. Kakaknya pasti juga 
punya masalah di pekerjaanya ataupun dihidupnya jadi dia 
tidak ingin membuat suasana jadi runyam hanya karena 
masalahnya. 


Yoora berpikir dia bisa tahan semua itu, meskipun dia cukup 
tertekan semuanya pasti akan baik-baik saja. Baginya yang 
menyakitkan justru melihat orang-orang dekatnya merasa 
tertekan. Itu lebih terasa sakit dari pada dirinya sendiri yang 
merasa tertekan. 


Kembali pada Yoora yang sedang duduk di kursi pantry dan 
sibuk mengoles rotinya. Dia akhirnya mengangguk atas 
pertanyaan yang tadi ajukan oleh Yoomi, kakaknya. 


"Iya aku akan pulang sebentar. Lagipula aku tiba-tiba sangat 
merindukan ibu dan ayah." kilahnya. Gadis itu pintar 
menyembunyikan perasaannya. 


"Baiklah, nanti aku ijinkan pada Hajeong dan Paman." 


"Aku sudah bilang pada ketua Hajeong dan kemarin aku 
juga sudah menelepon Paman." jawabnya lalu memasukan 
roti ke dalam mulutnya. 


"Arraseo, kalau begitu sampaikan salamku pada ibu dan 
ayah ya." 


Yoora bangkit lalu meraih tasnya, "Aku berangkat." 


"Hati-hati dijalan. Salam untuk ayah dan ibu." 


KKK 


Mobil taksi berwarna silver itu kini sudah terparkir di 
pekarangan sebuah rumah yang luas. Pekarangan rumah itu 
sangat indah dengan beberapa jenis bunga dan pohon 
sehingga ketika musim panas datang pun akan tetap terasa 
teduh dan segar. 


Yoora melepas seatbelt nya lalu membayar tagihan taksinya. 
Setelah itu dia berkata terima kasih pada sopirnya lalu turun 
dari mobil. Sepertinya sudah satu tahun dia tidak berada di 
rumah ini karena libur semester kemarin dia memilih tidak 
pulang ke Korea. 


Setelah taksi itu pergi, dia menghadap ke pintu rumahnya. 
Dia menarik napas lalu menghembuskannya dengan penuh 


penekanan, seolah mempersiapkan diri untuk menerima 
apapun yang terjadi ketika dia masuk ke dalam rumahnya. 


Belum Yoora melangkahkan kakinya, tiba-tiba pintu rumah 
itu terbuka dan menampakan seorang wanita paruh baya 
yang masih terlihat cantik. Wanita itu bernama Kim Woomi 
yang sejak bertahun-tahun lalu sudah berganti marga 
menjadi Bang Woomi. 


Kini Wanita itu berjalan cepat menuju Yoora dan segera 
memeluk gadis itu begitu berada di hadapannya. 


"Akhirnya ibu bisa melihat putri bungsu ibu yang cantik ini." 
ucap Ibu Yoora yang sangat rindu pada putri bungsunya. 


Yoora tersenyum mendengar perkataan ibunya, "Aigo, aku 
juga merindukan Eoma ku yang cantik ini." 


Ibu Yoora melepas pelukannya lalu melihat kebelakang 
seperti mencari seseorang, "Kakakmu tidak ikut?" 


Yoora menggeleng, "Kakak sedang sibuk." 


"Yoora!" panggil seseorang dengan suara tegas dan terkesan 
dingin. 


Yoora menatap ke arah belakang ibunya. Disana sudah 
berdiri pria paruh baya dengan badan tinggi dan tegap yang 
tampak berwibawa. Ayah Yoora, Bang Sangyun. 


Gadis itu membungkukan badannya untuk menyapa 
ayahnya, "Anyeonghaseyo Appa." 


"Masuk! Ayah mau bicara." ucapnya dan tidak 
menghiraukan sapaan putri bungsunya itu. 


Melihat sikap suaminya yang seperti itu sebenarnya 
membuat Woomi kesal. Tapi dia tidak bisa berbuat apa-apa 
karena suaminya itu tipe orang yang keras kepala dan susah 
dibantah. 


Yoora masuk ke dalam rumah bersama ibunya. Begitu masuk 
dia langsung duduk di ruang tamu tempat ayahnya 
menunggu. 


"Bang Yoora, ayah sudah melihat nilai kuliahmu. Apa-apaan 
itu huh?!" tanyanya dengan nada yang cukup tinggi. 


Woomi yang duduk di sebelah Sanyun sedikit terkejut 
karena suaminya itu membentak putrinya, "Yeobo, 
tenanglah sedikit." ucapnya menenangkan suaminya. 


"Appa, maafkan aku tapi aku kesulitan menerima materi itu 
karena itu memang bukan hal yang aku sukai." ucap Yoora 
sambil menunduk tidak berani menatap ayahnya sama 
sekali. 


"Tapi kau sendiri yang bilang akan menjadi dokter 
menggantikan kakakmu. Kau tahu keluarga kita adalah 
keluarga yang selalu melahirkan dokter-dokter hebat. 
Bagaimana kau bisa jadi dokter hebat jika nilaimu seperti 
itu?!" 


Pandangan mata gadis itu sudah kabur, matanya sudah 
penuh sesak dengan air mata yang ingin menerobos keluar 
tapi dia berusaha sekuat mungkin menahannya. Dadanya 
juga terasa sesak, bahkan bernapaspun rasanya sangat 
sulit. Rasanya seperti oksigen di dalam rumahnya ini 
menghilang entah kemana. 


"Arraseo Appa, aku akan memperbaikinya. Tapi jangan 
bawa-bawa Yoomi Eonni dalam hal ini." ucapnya. 


Pada akhirnya Yoora tetaplah Yoora. Gadis baik yang lebih 
memilih menanggung semua itu sendirian. Sudah dikatakan 
sebelumnya, baginya melihat orang yang dia sayang 
merasa tertekan lebih menyakitkan. 


KKK 


"Jeon Jungkook, bukannya kau sedang diet?" tanya Jin ketika 
melihat Jungkook kembali ke meja yang terletak di samping 
ruangan. Di meja itu terdapat satu kantong plastik besar 
yang berisi snack. 


"Iya Jungkook-ah kau bilang kau sedang diet." ungkap Suga. 


"Eh, kapan aku bilang kalau aku diet?" tanya balik lelaki itu 
setelah mengambil salah satu snack kesukaannya. Itu sudah 
bungkus ketiganya. 


"Kalau kau tidak diet, kenapa kau makan salad kemarin?" 
tanya Jimin yang kemarin mendengar Jungkook akan makan 
salad. 


"Eoh, aku juga mendengarmu akan makan salad kemarin 
Jungkook-ah." ungkap Hoseok yang kemarin juga 
mendengar Jungkook bilang akan makan salad. Syuting 
music video untuk mixtape lelaki itu sudah berakhir 
kemarin. Oleh karena itu dia bisa ikut latihan untuk 
fanmeeting yang akan segera diadakan. 


Jungkook berjalan ke arah member lain yang sedang 
berkumpul di tengah ruangan, bersiap untuk mulai kembali 
latihan." Aku bilang tidak akan makan salad." 


Member lain hanya tertawa mendengarnya karena 
sebenarnya mereka hanya mengerjai maknae yang terus 
saja memakan snack sejak tadi. 


"Ya! Jeon Jungkook, dimana posisimu?" tegur Namjoon 
karena Jungkook berjalan melewati posisinya yang 
seharusnya sementara member lain sudah berdiri sesuai 
dengan formasi. 


"Disini, kau seharusnya berdiri disini." ujar Jimin gemas 
sambil menunjuk tempat di sampingnya. 


"Ya! Sadarkan dirimu! Fokus!" seru Namjoon seolah 
mengomeli maknae itu. 


Taehyunng hanya tertawa lalu berkata, "Let's go!" 


Berikutnya musik mulai berbunyi dan semua member fokus 
kembali latihan dance untuk memberikan penampilan 
terbaik untuk fans mereka. 


Setelah latihan beberapa lagu, Song Sungdeuk, pelatih 
koreografer BTS memperbolehkan mereka istirahat. 
Mendengar hal itu semua member BTS langsung 
berhamburan di lantai, ada yang tiduran, ada yang duduk 
sambil meluruskan kaki. 


Tapi lain halnya dengan Jimin. 


Begitu Song Sungdeuk mengatakan mereka boleh istirahat, 
dia segera mengambil ponselnya di meja yang ada di 
ruangan itu lalu berjalan menuju pintu keluar dengan 
tergesa-gesa. 


"Ya! Park Jimin, kau mau kemana?" tanya Hoseok yang 
penasaran melihat gelagat Jimin yang tergesa-gesa. 


Sebenarnya sejak tadi, ralat, bahkan sejak dua hari yang 
lalu Jimin sudah benar-benar penasaran. Apa yang 
sebenarnya terjadi pada Yoora. Keadaan Yoora yang terlihat 
murung terakhir kali membuat Jimin merasa khawatir 


dengan gadis itu. Bahkan saat hari terakhir syuting music 
video daydream untuk mixtape Hoseok, Jimin kembali 
datang ke lokasi syuting hanya untuk mencari Yoora. Tapi 
hasilnya nihil. 


Lelaki itu sudah mencoba mengirimkan pesan tapi tidak 
satupun dibalas oleh gadis itu. Jimin berniat mendatangi 
apartemen Yoomi, kakak Yoora, tapi schedule lain yang 
membuatnya selalu pulang tengah malam membuat dia 
mengurungkan niatnya. Tidak mungkin kan dia bertamu 
tengah malam. 


Serius, Jimin sangat khawatir saat ini. Kenapa? Tentu saja 
karena Jimin benar-benar menyukai Yoora. Dia takut terjadi 
sesuatu pada gadis yang dia sukai itu. 


Kembali pada Jimin yang berjalan menuju pintu keluar 
practice room. 


Ketika tangannya sudah menggapai gagang pintu, lelaki itu 
berhenti lalu berbalik untuk menjawab pertanyaan Hoseok. 
"Aku pergi sebentar, Hyung." jawabnya singkat tanpa 
menjelaskan apapun. Kemudian lelaki itu membuka pintu 
dan keluar dari practice room. Dia akan menanyakan Yoora 
pada Yoomi. 


Member lain tidak ambil pusing dengan jawaban Jimin. 
Setelah Jimin pergi mereka melanjutkan acara istirahatnya. 


Tapi tidak dengan Jungkook. 


Lelaki itu bangkit dan ikut berjalan ke arah pintu keluar 
practice room setelah melihat chatroom nya dengan Yoora 
yang tidak ada tanda-tanda dibaca apalagi dibalas. Jangan 
lupakan kalau lelaki itu juga menyukai Bang Yoora. Jadi 
tentu saja dia juga khawatir dengan gadis itu saat ini. 


YJungkook-ah, kau mau pergi juga?" kali ini Taehyung yang 
bertanya. 


"Iya, hanya sebentar Ayung." jawabnya singkat lalu 
menghilang di balik pintu. 


Dan member lain kembali tidak ambil pusing. Mereka pikir 
dua lelaki itu hanya akan pergi ke kamar mandi atau 
mencari udara segar diluar. 


KKK 


Jimin melangkahkan kakinya dengan cepat begitu sudah 
melihat ruangan yang merupakan ruangan khusus untuk 
divisi komunikasi. Dia mengetuk pintu tiga kali lalu dengan 
gerakan sedikit kasar dia membuka pintu itu. Terlihat sekali 
lelaki itu sudah tidak sabaran untuk menanyakan Yoora 
pada Yoomi. 


Begitu masuk Jimin langsung mendapati seorang gadis yang 
sedang duduk dan fokus dengan komputernya. 


"Noona," panggil lelaki itu dengan pelan dan dengan 
senyum yang mengembang. Meskipun dia sudah ingin 
sekali langsung menanyakan tentang Yoora tapi dia tetap 
harus menjaga sopan santunnya. Bagaimanapun Yoomi 
termasuk atasannya di BigHit Entertaiment. 


Yoomi mengalihkan fokusnya dari layar komputernya pada 
Jimin yang berdiri di sampingnya, "Eoh! Jimin ada apa? Kau 
ingin menyerahkan video untuk bangtan bomb?" tanyanya 
menebak-nebak karena biasanya BTS merekam kegiatan 
dengan ponselnya dan kalau dirasa ada yang bagus atau 
lucu mereka akan menyerahkannya pada divisi komunikasi. 
Salah satu job desk dari divisi komunikasi ini adalah 
mengedit lalu mengupload video di youtube Bangtan TV. 


Jimin menggeleng, "Tidak Noona, aku kemari ingin 
menanyakan Yoora." 


Dahi Yoomi mengernyit, belum paham dengan maksud 
Jimin. "Yoora? Kenapa dengan adikku?" 


"Sejak kemarin aku tidak melihat Yoora sama sekali, Noona. 
Dia juga tidak membalas pesanku." jelas Jimin. 


"Ah, dia memang sejak kemarin sudah tidak bekerja." jawab 
Yoomi. 


Jimin seketika membelalakan matanya, kaget. Tidak bisa 
percaya kisah cintanya telah berakhir bahkan sebelum 
dimulai. Gadis itu sudah tidak bekerja lagi disini dan dia 
tidak tahu akankah ada lagi kesempatan untuknya bertemu 
dengan Yoora. 


Okayyy babyyy update ya, jadi kisah cinta Jimin udah 
kandas nih? 


Follow akun aku dan ig aku di @yunitapi dan 
@yunitapipiet buat tahu updatean tentang aku. 


Jangan lupa juga follow dan comment ya:) 
Withlove, 


Yunitapi 


Yoora 


Jadi dia tidak akan bekerja lagi disini Noona?" tanya Jimin 
sekali lagi dengan nada lemas. Lelaki itu menampilkan 
ekspresi sedih karena dia berpikir Yoora sudah tidak bekeja 
BigHit lagi. 


Yoomi kembali mengernyitkan dahinya bahkan dia sampai 
memundurkan kepalanya sedikit karena bingung dengan 
perkataan Jimin. Yoora kan hanya pergi ke Daegu untuk 
bertemu dengan orang tuanya, kenapa Jimin bertingkah 
seolah Yoora sudah tidak akan kembali ke BigHit. Tapi kan 
Yoora memang akan kembali ke Jepang jika liburannya 
sudah habis untuk melanjutkan kuliahnya dan itu artinya 
gadis itu tidak akan bekerja lagi di BigHit. 


"Dia akan bekerja lagi besok, hari ini dia masih di Daegu." 
jawab Yoomi atas pertanyaan Jimin barusan. 


"Hah? Daegu? Besok dia bekerja lagi?" tanyanya beruntun, 
lelaki itu cukup terkejut sekaligus senang dengan jawaban 
Yoomi barusan. Ternyata dugaannya salah, masih ada 
kesempatan untuk bertemu dengan gadis yang dia sukai. 


"Iya, dia hanya libur bekerja sebentar karena harus bertemu 
dengan orang tua kami di Daegu." 


Jimin menghela napas lega, "Aku kira aku tidak bisa 
melihatnya lagi." 


Yoomi menatapnya curiga, "Kenapa kau menghela napas 
lega dan berkata seperti itu Jimin-ah?" tanya dengan 
tatapan penuh arti. Yoomi tahu kalau sepertinya lelaki di 
depannya ini tertarik dengan adiknya. 


Jimin malah terkekeh lalu menggaruk belakang kepalanya 
yang sebenarnya tidak gatal sama sekali, "Hehehe tidak 
apa-apa Noona, aku hanya khawatir karena terakhir kali aku 
melihat Yoora terlihat murung dan sedih." 


"Aku tahu dari gelagatmu, kau tertarik dengan adikku kan?" 
tanya Yoomi langsung to the point. Yoomi sudah 
memperhatikan gelagat aneh Jimin sejak Yoora bercerita 
kalau waktu itu Jimin pernah mengantar adiknya berbelanja. 
Yoora memang cantik jadi tidak heran kalau Jimin 
menyukainya. 


Lelaki itu kembali terkekeh malu, tanpa menjawab apapun. 
Tanpa menjawab pun Yoomi sudah tahu jawabannya. 


Tapi seketika ingatannya kembali mengingat jawaban Jimin 
sebelumnya. "Tadi kau bilang Yoora terlihat murung dan 
sedih?" tanyanya memastikan kembali apa yang 
didengarnya. 


Jimin mengangguk, mengiyakan. "Iya aku lihat wajah Yoora 
murung dan sedih terakhir kali aku bertemu dengannya saat 
syuting music video daydream, waktu itu dia juga pulang 
lebih awal. Noona tidak tahu dia kenapa?" 


Yoomi memiringkan kepalanya seolah mencoba mengingat 
kembali lalu dia menggeleng, "Yoora tidak mengatakan 
apapun, dia hanya bilang kalau dia kelelahan setelah itu dia 
langsung masuk kamar. Aku pikir dia hanya kelelahan 
seperti yang dia bilang." 


"Ah begitu," ujar Jimin seraya mengangguk paham. Tapi 
sebenarnya lelaki itu masih kepikiran dengan wajah sedih 
dan murung Yoora. Jimin merasa ada sesuatu pada gadis itu. 


"Kau tidak latihan?" tanya Yoomi. 


"Sekarang sedang istirahat." jawab Jimin. "Kalau begitu aku 
kembali latihan dulu Noona." pamit Jimin. 


"Emmm, latihan dengan semangat ya." ujar Yoomi 
menyemangati. 


KKK 


Jimin keluar dari ruangan divisi komunikasi. Dia kembali 
mengecek ponselnya, masih sama seperti sebelumnya. 
Tidak ada balasan sama sekali dari Yoora. 


"imin Hyung!" 


Jimin segera menoleh begitu mendengar namanya 
dipanggil. Dia mendapati Jungkook berjalan ke arahnya. 


"Kau habis darimana Hyung?" 
"Aku habis bertemu Yoomi Noona." 


"Kau menanyakan Yoora?" tanya lelaki itu langsung. Dia 
tahu pasti Jimin juga khawatir dengan Yoora. 


Jimin mengangguk, "Eumm, Yoomi Noona bilang Yoora 
pulang ke rumah orang tua mereka di Daegu." 


"Dia tidak bekerja lagi di sini?" tanyanya, reaksi lelaki itu 
juga terkejut seperti Jimin tadi. 


Jimin tertawa. Maknae nya ini sepertinya sudah terpengaruh 
banyak oleh ketujuh hyungnya, apa yang Jungkook lakukan 
dan sukai sering kali mirip dengan para hyungnya. Seperti 
kalian tahu bahkan dua orang itu menyukai orang yang 
sama. 


"Dia hanya libur sebentar, kata Yoomi Noona, mungkin 
besok dia sudah bekerja." jelas Jimin. 


"Ah begitu rupanya, aku mencarinya sejak kemarin." 


"Ada apa kau mencarinya?" tanya Jimin tanpa maksud 
apapun. Dia tidak curiga sama sekali kalau Jungkook juga 
menyukai Yoora, dia hanya berpikir Jungkook senang 
mendapat teman baru, apalagi Yoora lebih muda darinya 
sehingga dia bisa bicara santai dengan gadis itu. Dan 
terlebih lagi dia jarang punya teman perempuan, rata-rata 
temannya hanya anak-anak yang satu profesi dengannya 
dan mereka semua laki-laki. Jadi dia merasa kehilangan jika 
Yoora tidak ada. 


Jungkook terkesiap, "E-eh, itu..." dia tergagap seketika. "Aku 
merasa kehilangan teman. Iya seperti itu." jawabnya pada 
akhirnya. 


"Aku tahu, kau kan tidak banyak punya teman." ucap Jimin 
dengan nada mengejek. 


Jungkook memukul lengan Jimin dengan keras karena di 
ejek seperti itu, "Aku punya teman Ayung, aku punya grup 
chat anak-anak 97 line. Mereka semua temanku." protes 
Jungkook tidak terima dikatai seperti itu. 


Jimin meringis kesakitan sambil mengelus-elus bekas 
pukulan Jungkook di lengannya. Maknae itu memang punya 
tenaga yang kuat. 


"Kau sudah mencoba menghubungi Yoora?" tanya Jimin. 
"Sudah, tapi tidak dibalas satupun." 
"Sama aku juga," ujar Jimin dengan nada sedih. "Dia 


membuatku khawatir." tambahnya. Dalam hatinya Jungkook 
juga khawatir dengan gadis itu. 


Yoora. Gadis itu sudah membuat dua orang lelaki itu 
khawatir. 


XKX 


Sementara dilain tempat, gadis yang dicari oleh Jimin dan 
Jungkook sedang berbaring dengan posisi miring sambil 
menatap lurus dengan tatapan kosong. Bukan berarti dia 
tidak memikirkan apapun, banyak hal yang terlintas di 
pikiran gadis itu saat ini. Hanya saja ada satu hal yang 
begitu menyita ruang dalam pikirannya. Apalagi kalau 
bukan masalah kuliah kedokterannya itu. 


Dia mengingat kembali perkataan ayahnya tadi pagi 
sebelum ayahnya berangkat bekerja. "Kau tahu, semua 
teman ayah anaknya juga berprofesi sebagai dokter. 
Keluarga kita juga kebanyakan berprofesi sebagai dokter, 
hanya beberapa saja yang tidak. Jadi ayah mau kau harus 
menjadi dokter untuk meneruskan profesi ayah." 


Tepat ketika Sangyung selesai berbicara, Yoora hanya bisa 
membeku di tempatnya. Seketika itu juga dia merasa bahwa 
hal yang paling dibencinya di dunia ini menjadi bertambah 
dua. 


Yang pertama, dia benci orang yang berpikiran kalau orang 
tuanya dokter maka anaknya juga harus menjadi dokter. 
Pemikiran konyol dari mana itu? Seorang anak juga punya 
hak untuk memilih mimpinya tanpa terbayang-bayang oleh 
profesi orang tuanya. Jangan hanya karena gengsi dan 
ambisi belaka lalu menjadikan anaknya sebagai korban 
untuk menuruti ambisi ataupun standar pemikiran orang 
diluar sana. 


Yang kedua, dia benci kata 'harus'. Jika dia punya 
kemampuan untuk menghapus kata 'harus' dari dunia ini 
maka dia akan melakukannya. Kata sederhana itu bagi Yoora 


terdengar begitu memaksa dan menuntut. Membuat orang 
yang mendengarnya tidak dapat memilih pilihan lain. 


Melawan dan memberontak? Tentu saja Yoora ingin 
melakukan dua hal itu. Dia juga ingin bahagia dengan 
mimpi yang dia ingin wujudkan. Tapi sepertinya situasi, 
kondisi dan dunia pun tidak mendukung sama sekali. Dia 
hanya bisa menerima saja semua ini. Karena hal yang terjadi 
saat ini adalah hasil dari keputusan yang sebelumnya dia 
ambil. 


Kembali pada Yoora yang masih berbaring dengan posisi 
sama. Gadis itu lalu menghela napas beratnya. Berharap 
semua beban menghilang begitu saja, tapi nyatanya hal itu 
hanya bisa mengurangi sepersekian persen dari bebannya. 


Dddrrrtt...dddrtttt 


Kegiatannya itu terusik oleh getaran ponsel miliknya yang 
tadi di letakkan sembarangan di sampingnya. Gadis itu 
meraih ponselnya dan melihat layar, ternyata kakaknya 
menelepon. Dia segera bangun dari acara berbaringnya lalu 
menekan tombol hijau untuk mengangkat panggilan itu. 


"Yeoboseyo Eoni." sapanya dengan nada dibuat seceria 
mungkin. Dia tidak mau menjawab panggilan kakaknya 
dengan nada sedih. Kakaknya itu pasti akan bertanya apa 
yang terjadi kalau nada bicara Yoora terdengar sedih. Dan 
Yoora tidak mau menjelaskan alasan kenapa dia sedih 
karena ini juga menyangkut kakaknya. 


"Yeoboseyo Yoora-ya, kau sedang apa?" tanyanya di 
seberang sana. 


"Tidak ada, hanya tiduran." 


"Aku kira kau sedang sibuk bersenang-senang dengan ayah 
dan ibu di sana." 


Bersenang-senang apanya. Gadis itu bahkan tidak terlihat 
bahagia atau senang sama sekali. Satu-satunya yang bisa 
membuatnya senang berada di rumah adalah Ibunya. 


Woomi sangat ingin membantu anaknya, tapi dia sudah 
sangat tahu bagaimana sikap keras suaminya itu jika 
berkaitan dengan keinginan menjadikan anaknya berprofesi 
sama sepertinya. Dia hanya bisa menyemangati Yoora dari 
belakang. 


"Kenapa bicara seperti itu?" tanyanya yang tidak mengerti 
dengan perkataan kakaknya. 


"Habis kau sampai tidak membalas chat." jawabnya. 


Yoora mengerutkan keningnya, seingatnya dia membalas 
semua pesan Yoomi. "Aku membalas semua pesan darimu." 


"Bukan dariku, tapi dari Jimin." 


Yoora menaikkan kedua alisnya, "Kenapa tiba-tiba jadi bawa- 
bawa Jimin Oppa sih? Eoni meledekku?!" ucapnya sedikit 
kesal, dia kira Yoomi meledeknya karena Jimin adalah 
biasnya. 


"Siapa yang meledekmu?!" Yoomi juga ikut kesal karena 
dikira mengejek adiknya itu. 


Memang benar Yoora mengabaikan pesan Jimin bahkan 
pesan dari Jungkook. Dia sedang tidak ingin diganggu saat 
itu karena sedang sedih. Ingat bahwa Yoora adalah gadis 
yang tidak ingin menunjukan kesedihannya pada orang lain. 
Dia juga pintar menyembunyikan perasaannya. 


"imin sampai mencarimu untuk menanyakan dimana 
dirimu. Kau menghilang begitu saja dan tidak membalas 
pesan darinya katanya." tambah Yoomi kemudian. 


“Jinjja?!" seru Yoora tidak percaya, yang dijawab dengan 
gumaman oleh Yoomi. 


Sudut bibir Yoora tanpa sadar terangkat begitu mendegar 
perkataan kakaknya barusan. Jimin. Biasnya. Mencari dia 
sampai sebegitunya. Wah benar-benar /ucky fans bukan. 
Siapa yang tidak senang jika biasnya sampai mencarinya 
seperti itu. Tentu saja gadis itu senang. Sebagian 
kesedihannya seolah terangkat dari hatinya. Tidak bisa 
dipungkiri biasnya itu Jimin- cukup mempengaruhi suasana 
hatinya. 


"Kau jadi pulang besok?" tanya Yoomi setelah jeda beberapa 
saat. 


Yoora mengangguk, meskipun dia tahu kakaknya itu tidak 
bisa melihatnya. "Iya." 


"Ayah tidak curiga kenapa kau mau kembali lagi ke Seoul?" 
tanya Yoomi khawatir. Ada alasan kenapa Yoomi khawatir, 
dia takut adiknya itu tidak diperbolehkan kembali ke Seoul, 
karena sekarang sedang libur kuliah seharusnya Yoora 
pulang ke rumah orang tuanya bukan ke apartemen Yoomi 
yang ada di Seoul. Dia takut ayahnya curiga dan mencari 
tahu apa yang dilakukan Yoora di Seoul. 


Sangyun sangat tidak suka Yoora melakukan hal lain selain 
yang berkaitan dengan kedokteran. Dia ingin Yoora fokus 
untuk menjadi seorang dokter yang hebat. Dia akan marah 
besar jika tahu kalau Yoora menjadi stylist di BigHit 
entertaiment. 


"Tidak, Ibu akan membantuku bicara pada Ayah." ujarnya 
tenang. "Aku memberitahu Ibu apa yang aku kerjakan di 
Seoul." tambahnya. 


Mendengar itu Yoomi merasa cukup lega. Dia percaya kalau 
Ibunya pasti akan membantu Yoora. Dia tahu bagaimana 
Ibunya. 


Woomi Ibu Yoora- tahu kalau Yoora magang menjadi stylist 
BigHit entertaiment. Sejak dulu dia memang tahu kalau 
putrinya itu sangat menyukai hal-hal yang berbau fashion. 
Dia mendukung anaknya itu magang di BigHit entertaiment, 
perusahaan milik saudara dari suaminya. Setidaknya dia 
ingin putrinya bahagia dengan membiarkan dia melakukan 
apa yang dia sukai. 


"Baiklah, hati-hati pulangnya besok." ujar Yoomi. 


Setelah bergumam mengiyakan, dia menutup telepon dari 
kakaknya. 


Besok dia akan kembali ke Seoul dan bekerja lagi di BigHit. 
Dan juga dia akan bertemu dengan salah satu hal bisa yang 
membuatnya tersenyum tadi. Biasnya. Park Jimin. 


Hai hai aku masih UAS nih semangatin donggg 
hehehe. Kalian masih UAS juga nggak? 


Follow akun dan ig aku @yunitapi atau @yunitapipiet 
buat tahu update an tentang story story aku. 


Jangan lupa vote dan comment ya :) 


Withlove, 


Yunitapi 


Sumber Kebahagiaan 


Jam menunujukan pukul dua siang ketika Yoora kembali 
sampai di Seoul. Untungnya dia bisa kembali ke Seoul tanpa 
dicurigai sedikitpun oleh ayahnya. Dia sangat 
berterimakasih karena ibunya mau membantunya sehingga 
dia bisa kembali ke Seoul sekarang. Sebelum ke gedung 
BigHit, dia mampir dulu sebentar ke apartemen kakaknya 
untuk mengganti baju dan tasnya. Lalu setelah itu dia 
langsung berangkat ke kantor dengan menggunakan 
mobilnya sendiri. 


Senyum Yoora terukir begitu saja ketika dia sudah berhasil 
memarkirkan mobilnya di parkiran baseman gedung BigHit 
entertaiment. Akhirnya dia bisa sedikit melupakan tekanan 
yang dia rasakan dengan melakukan apa yang dia suka. 


Yoora. Gadis itu sangat bahagia ketika melakukan hal yang 
berkaitan dengan stylist dan fashion. Bisa dibilang kalau 
kedua hal itu adalah sumber kebahagiaan gadis itu. Dia 
bahkan sangat bahagia ketika direkrut menjadi stylist di 
BigHit entertaiment. Jika saja ada kata yang melebihi kata 
'bahagia' maka Yoora akan menggunakan kata itu untuk 
mengambarkan betapa dia sangat bahagia bisa menjadi 
stylist. 


Bonusnya dia bisa sekalian bertemu dengan idol idolanya. 


BTS. Idol yang Yoora sukai sejak era / Need U juga 
merupakan salah satu sumber kebahagiaannya juga selama 
ini. Dia tahu kalau BTS adalah boygroup yang lahir dari 
agensi milik pamannya, tapi pada awalnya dia tidak tertarik 
sama sekali. Namun di tahun 2015 pada era / Need U ketika 
Yoora berada di kelas dua belas SMA dan sedang dalam 


masa stress karena harus banyak belajar untuk masuk 
kuliah kedokteran, dia mulai tertarik pada boygroup ini. 


Awal mulanya terjadi ketika dia pulang dari tempat bimbel. 
Ketika akan pulang menuju rumah, dia selalu melewati jalan 
yang sama setiap harinya. Itu artinya dia akan selalu 
melewati bangunan-bangunan ataupun tempat-tempat 
yang sama pula. Yoora ingat sekali tepat di ujung trotoar 
yang di depannya terdapat jalur penyebrangan atau biasa di 
sebut zebra cross, ada sebuah cafe. Cafe itu menjual 
berbagai minuman dan dessert, tempatnya cukup bagus 
dan juga cafe itu selalu memutarkan lagu-lagu untuk 
pengunjungnya. Dan entah mengapa toko itu selalu 
memutarkan lagu-lagu BTS. 


Entah itu dapat disebut takdir atau hanya kebetulan atau 
memang pemilik cafenya adalah ARMY, tapi setiap Yoora 
pulang dari bimbel dan sedang menunggu untuk 
menyebrang jalan pasti cafe itu akan memutarkan lagu BTS. 
Sampai akhirnya dia terngiang-ngiang dengan lagu itu dan 
mulai suka mendengarkan lagu BTS. Dan lama kelamaan 
menjadi rutinitasnya untuk mendengarkan lagu itu ketika 
pulang dari bimbel ataupun ketika penat dengan belajar. 


Bang Yoora, bukan tipe anak yang pandai dalam belajar tapi 
juga tidak bisa dikatakan bodoh karena nilai sekolahnya 
cukup bagus. Dia hanya tidak suka jika harus berada di 
depan buku pelajaran ataupun tempat bimbel terus 
menerus. Dia akan merasa stress dan tertekan jika harus 
melakukan hal itu. Dan parahnya saat kelas dua belas dia 
dipaksa oleh ayahnya untuk terus menerus belajar. Jadi 
untuk mengalihkan rasa stress dan tertekannya, dia sering 
mendengarkan lagu-lagu BTS. 


Hanya dengan itu saja dia sudah bisa merasa bahagia. 


Sampai akhirnya Yoora menjadi fans BTS. 


Hal lain yang dapat membuatnya bahagia adalah ketika dia 
berkumpul dengan teman-temannya dan mulai 
membicarakan tentang BTS. Dulu saat masih di sekolah, hal 
itu sering Yoora dan dua sahabatnya Hyeri dan Sena- 
lakukan ketika jam istirahat atau sebelum guru masuk ke 
kelas. Mereka akan mulai membicarakan berbagai hal 
tentang BTS, mulai dari lagu, music video, album BTS, foto, 
warna rambut, baju, suara, visual dan masih banyak lagi. 


Hal seru dan lucu lainnya ketika Yoora, Hyeri dan Sena 
sedang membicarakan BTS adalah pasti ada saja yang 
dipertengkarkan dan diperebutkan oleh Yoora dan Sena. 
Penyebabnya adalah karena dua orang itu punya bias yang 
sama. Siapa lagi kalau bukan Park Jimin. Sementara bias 
Hyeri adalah Suga jadi istilahnya dia tidak memiliki saingan 
diantara sahabatnya itu. Jadi Hyeri yang akan melerai 
mereka berdua ketika ribut perkara Jimin milik siapa. Dan 
pada akhirnya Yoora yang selalu mengalah dari Sena. 


Pembahasan lain yang muncul ketika mereka berkumpul 
adalah betapa inginnya mereka bertemu secara langsung 
dengan BTS. 


Sebagai seorang fans, tentu saja Yoora ingin bertemu 
dengan BTS secara langsung. Sebenarnya Yoora memiliki 
peluang besar untuk bertemu BTS tanpa harus datang ke 
acara musik atau ke fansign, dia hanya perlu datang ke 
kantor pamannya lalu meminta pada pamannya untuk 
bertemu dengan BTS. Tapi Yoora tidak pernah bisa 
memanfaatkan statusnya sebagai keponakan pemilik BigHit 
untuk bertemu dengan BTS karena saat itu dia terlalu sibuk 
belajar untuk masuk kuliah kedokteran. Jadi tidak ada waktu 
berkunjung ke kantor pamannya. Waktu itu Yoora hanya 


pernah sekali datang ke BigHit entertaiment itupun karena 
'suatu' hal. 


Lalu kemudian kedatangan Yoora yang kedua kalinya adalah 
beberapa minggu yang lalu ketika dia datang untuk menjadi 
stylist pamannya pada acara Seoul Music Award. Sampai 
akhirnya pamannya merekrutnya untuk menjadi stylist, 
walaupun hanya stylist sementara karena Yoora harus 
kembali kuliah kedokteran ketika masa liburannya sudah 
selesai. 


Kembali pada Yoora yang sudah selesai memarkirkan 
mobilnya di parkiran baseman gedung BigHit entertaiment. 


Kini Yoora melepas seatbeltnya lalu meraih tasnya yang dia 
letakan di kursi penumpang di samping kursi pengemudi. 
Setelah itu dia keluar dari mobilnya dan berjalan menuju lift 
untuk masuk ke gedung BigHit. 


Tempat pertama yang dia tuju adalah ruang komputer 
gedung BigHit, ruangan itu bebas digunakan siapa saja. Dia 
akan bertemu kakaknya di sana. 


"Eoni," sapa Yoora begitu dia sudah masuk ke ruang 
komputer itu. 


Yoomi mengalihkan fokusnya dari ponsel begitu mendengar 
suara Yoora, "Eoh! Kau sudah sampai?" tanya Yoomi ketika 
melihat adik kandungnya itu sudah duduk di depannya, 
"Cepat sekali, ku kira kau mau istirahat dulu di apartement." 
Tambahnya. 


"Aku hanya mampir sebentar ke apartement untuk ganti 
baju dan tas." jelas Yoora. 


"Ngomong-ngomong, Ayah tidak curiga?" tanya Yoomi 
penasaran. 


Yoora menggeleng, "Tidak sama sekali, makannya aku bisa 
cepat kembali." 


Yoomi menghelas napas lega, "Untunglah." ujarnya. "Oh iya, 
kau harus segera kembali bekerja sekarang. Kemarin 
Hajeong mengeluh terus padaku karena kau tidak ada, 
mereka jadi kekurangan orang, pekerjaan divisi stylist 
sedang banyak-banyaknya." 


Yoora segera bangkit dari duduknya, "Kalau begitu aku pergi 
ke ruang divisi stylist dulu." 


"Eh tunggu sebentar," tahan Yoomi, membuat Yoora 
menghentikan langkahnya. 


"Apa lagi? katamu aku harus segera membantu divisi 
stylist." 


"angan lupa temui Jimin, dia juga mengkhawatirkanmu 
kemarin." ujarnya, kali ini dia tidak bermaksud untuk 
meledek. 


Yoora mengangguk sambil menahan senyumnya, mendegar 
nama Jimin saja sudah membuat hatinya berbunga-bunga, 
senang. Dasar fans! 


"Arraseo, nanti kutemui dia." ujar Yoora akhirnya. Lalu gadis 
itu keluar dari ruang komputer itu dan berjalan menuju 
ruang divisi stylist. 


KKK 


Yoora membuka pintu ruangan divisi stylist, lalu masuk ke 
dalam ruangan itu. Sepertinya yang dikatakan kakaknya 
kalau divisi stylist sedang sibuk-sibuknya memang benar, 
mereka fokus pada kerjaannya masing-masing. Sampai- 
sampai Yoora masuk pun mereka tidak sadar. 


"Anyeonghaseyo." sapa Yoora membuat Hajeong, Hyesoo 
dan Chaewon akhirnya menoleh. 


"Yoora-ya!" 
"Yoora-ya!" 
Seru Hyesoo dan Chaewon bersamaan. 


"Eoh! Yoora-ya." seru Hajeong senang melihat Yoora sudah 
kembali. "Untunglah kau segera kembali. Kita sedang 
sangat sibuk sekarang." tambahnya. 


"Ah maafkan aku karena ijin di saat kalian sedang sibuk." 
ujar Yoora seraya membungkung sedikit, merasa tidak enak 
pada mereka. 


"Gwaenchana, sekarang yang penting kau sudah kembali." 
ucap Hajeong seraya menepuk lengan Yoora-ya dua kali. 


"Aku dengar dari Yoomi kau pulang ke rumah orang tuamu 
di Daegu, apa terjadi sesuatu?" tanya Hyesoo. 


Yoora hanya menggeleng, tidak mungkin dia menceritakan 
yang sebenarnya terjadi pada orang lain. Pada kakaknya 
sendiripun dia tidak cerita apapun. "Ah, tidak ada, hanya 
ada sesuatu yang perlu kuurus di rumah. Tapi semuanya 
sudah beres." kilah Yoora. 


"Syukurlah kalau sudah beres semua urusannya." ucap 
Chaewon. 


"Ya sudah ayo kita bekerja lagi, satu jam lagi akan ada rapat 
dengan divisi lain dan tim produksi. Lalu setelah itu kita 
akan meeting dengan salah satu brand soal desain baju 
exclusive untuk fanmeeting jepang." jelas Haejong. 


"Okay, apa yang harus aku lakukan?" tanya Yoora dengan 
sangat semangat. 


"Kau bisa bantu Hyesoo membuat bahan untuk rapat." 
perintah Haejong. Kemudian Yoora segera menghampiri 
Hyesoo dan membantu membuat bahan rapat. 


Ditengah-tengah bekerja tiba-tiba Hyesoo berkata, "Oh iya, 
Jimin tadi sempat mencarimu." 


Lagi-lagi Yoora merasakan hatinya berbunga-bunga yang 
menyebabkan dia tidak tahan untuk tidak tersenyum. 
"Benarkah?" 


Hyesoo hanya bergumam mengiyakan. 


Baiklah sepertinya Yoora harus menemui biasnya itu nanti 
setelah selesai bekerja. 


Yeayyyyy update lagiiii. Tonton trailer nya ya 
https://www.youtube.com/watch? - JFN kVzKezE 


Jadi guys definisi bahagia menurut kalian itu apa? 
Dan apa sumber kebahagiaan kalian? comment ya :) 


Follow akun dan ig aku di @yunitapi dan 
@yunitapipiet buat tau update an tentang semua 
story aku. 

Jangan lupa vote dan comment ya :) 


Withlove, 


Yunitapi 


Fangirl 


Yoora sedang duduk sambil mengangkat tinggi-tinggi 
tangannya ke atas, mencoba merenggangkan otot-otot 
tubuhnya yang terasa kaku. Dia lalu menghembuskan 
napasnya dengan keras, kemudian mengambil botol air 
mineral yang dia bawa tadi. 


"Ah...segarnya." ujarnya setelah meneguk air itu sampai 
habis setengah. Dia lalu memutar tiga ratus enam puluh 
derajat kursi putar yang dia duduki, tapi dengan gerakan 
perlahan. Memandangi seluruh isi ruangan luas divisi stylist 
yang di sebelahnya terdapat ruangan wardrobe dan juga 
ruang make up. Dua ruangan itu saling terhubung satu 
sama lain. 


Dia memandangi setiap sudut ruangan itu sambil 
tersenyum. Gadis itu masih bisa tersenyum bahkan saat 
tubuhnya sangat lelah habis bekerja seharian penuh. Jika 
ditanya kenapa dia bisa menghiraukan rasa lelahnya seperti 
itu, maka jawabannya sangat sederhana. Karena dia 
menikmati dan merasa senang dengan apa yang dia 
kerjakan. 


Yoora melihat jam tangan yang dia pakai di tangan kiri. 
Pukul sepuluh malam lebih sepuluh menit. Para karyawan 
BigHit entertaiment sebagian besar sudah pulang, hanya 
pegawai yang lembur saja yang masih ada di sana. Semua 
staff divisi stylist sudah pulang semua beberapa menit lalu 
kecuali Yoora. Dia masih harus menemui Jimin. 


Tadi dia sudah bertanya pada manajer Sejin kapan BTS 
pulang ke dorm hari ini. Dan menajer Sejin bilang, "Mereka 
ada latihan sampai jam sepuluh, setelah itu mereka free 
schedule." 


Gadis itu bangkit dari duduknya lalu berjalan keluar dari 
ruang divisi stylist. Yoora berjalan sambil memainkan botol 
air mineral yang dia bawa menuju practice room yang biasa 
dipakai oleh BTS. Tak perlu waktu lama Yoora sudah berada 
di depan practice room. Dia langsung saja membuka pintu 
practice room itu. Suara musik yang tadinya terdengar 
samar-samar, kini terdengar begitu jelas di telinga Yoora. Dia 
juga melihat seseorang yang sedang menggerakan 
tubuhnya sesuai dengan musiknya. Dan seseorang itu 
adalah Park Jimin. Pas sekali orang yang dia cari ternyata 
ada di sana. 


Melihat pemandangan di depannya ini membuat Yoora 
sedikit tercengang. Park Jimin meliukkan tubuhnya dengan 
sangat indah mengikuti irama musik. Tatapan matanya 
sangat fokus dan intens. Keringatnya mengalir dari 
pelipisnya melewati pipi lalu turun ke rahangnya yang tajam 
dan berakhir mengalir di lehernya. Benar-benar sexy. 


Yoora tidak berkedip sedikitpun melihat hal itu. Gadis itu 
menengguk air ludahnya dengan susah payah. Dia bahkan 
sudah tidak ingat masih bernapas atau tidak saat ini. 
Makhluk ciptaan Tuhan di hadapannya ini begitu sempurna 
menurutnya. Saat ini jiwa fangirl gadis itu sudah keluar 
begitu saja tanpa bisa dia cegah. 


Tak berapa lama musik itu habis dan Jimin berhenti 
bergerak. Lelaki itu seketika mendudukan dirinya dilantai 
sambil mengatur napasnya yang terengah-engah. Dia duduk 
dengan bertumpu pada kedua tangannya disamping 
tubuhnya. Tanpa sengaja lelaki itu menoleh ke arah pintu 
dan mendapati Yoora masih di ambang pintu dengan wajah 
bodohnya. 


Awalnya Jimin terkejut melihat gadis yang dia cari sejak 
beberapa hari lalu itu sudah kembali. Lelaki itu sempat 


mencarinya tadi bersama Jungkook, tapi staff lain bilang 
divisi stylist sedang sibuk dan ada rapat di luar kantor. Jimin 
baru saja berniat untuk kembali menghubungi gadis itu 
setelah selesai jadwal karena Jimin pikir gadis itu sudah 
pulang. Tapi lihatlah gadis itu yang malah ada disini 
sekarang. 


Lelaki itu tersenyum begitu melihat wajah melongo plus 
bodoh Yoora, yang malah menurut Jimin sangat lucu. Lelaki 
itu bangkit dari duduknya lalu berjalan menuju Yoora sambil 
menyisir rambutnya kebelakang. Wahhhh benar-benar 
pemandangan indah. 


Sementara Yoora masih belum sadar. Pandangan matanya 
hanya mengikuti setiap pergerakan Jimin. Sampai kini Jimin 
berapa di depannya, dia masih belum sadar. Gadis itu 
seolah terhipnotis oleh pesona seorang Park Jimin. 


"Sudah puas melihat biasmu ini?" tanya Jimin sambil 
tersenyum meledek. 


Tanpa sadar Yoora mengangguk dan berkata, "Sudah." 
Jimin tertawa senang mendengarnya. 


Tapi detik berikutnya otak gadis itu sepertinya sudah mulai 
kembali bekerja. Dia menggelengkan kepalanya keras. 
Memaksa diri untuk sadar sepenuhnya. Dan ketika sudah 
sadar dengan apa yang dia katakan barusan, rasanya dia 
ingin segera melarikan diri. Dia sangat malu. 


"Ahhh bukan...bukan...maksudku...i-itu...emmm... apa 
ya..aduh aku bicara apa sih tadi." gadis itu mendadak 
gagap. Dia malu karena kepergok oleh Jimin sedang 
melihatnya latihan dance dengan wajah bodohnya. 


Jimin tertawa ringan melihat Yoora gagap seperti itu. Gadis 
ini benar-benar lucu, imut dan menarik, pikirnya. "Tidak 
usah gagap seperti itu. Aku kan sudah pernah bilang kalau 
kau ingin melihat aku ataupun BTS latihan, pintu ruangan 
ini selalu terbuka untukmu. Jadi tidak perlu mengintip 
seperti tadi." ujar Jimin, sedikit menggoda Yoora di akhir 
perkataanya. Dia pikir lucu saja menggoda gadis itu. 


Yoora seketika menatapnya tajam, "Aku tidak mengintip." 
ujarnya dengan nada kesal, dia tidak terima dikatai 
mengintip Jimin. Padahal kan dia memang tidak sengaja. 


Melihat wajah Yoora yang kesal membuat tawa Jimin 
semakin keras. Dan itu tentu saja membuat Yoora semakin 
kesal. 


"Arraseo arraseo..." ujar Jimin ketika tawanya mulai mereda. 
"Karena kau sudah melihat penampilan ku tadi, jadi kau 
harus membayar. Penampilanku tadi tidak gratis." 
tambahnya. 


Mendengar hal itu membuat Yoora memandangnya dengan 
tatapan tidak percaya. Dia harus membayar karena tidak 
sengaja melihat Jimin latihan. Yang benar saja. 


"Oppa, kau perhitungan sekali." ujar sambil mempoutkan 
bibirnya tanpa sadar. Itu kebiasaan Yoora ketika kesal. Tentu 
saja Jimin jadi semakin gemas melihatnya, rasanya dia ingin 
mencubit pipi Yoora. 


"Aku masih kuliah, tidak punya banyak uang sepertimu." 
lanjut Yoora. 


"Siapa bilang bayarnya pakai uang?" 


"Lalu?" tanya balik Yoora dengan tatapan bingung. 


"Temani aku latihan sampai selesai malam ini." ujarnya. 
Kemudian tanpa persetujuan dari Yoora, lelaki itu menarik 
tangan Yoora untuk lebih masuk ke dalam practice room itu. 
"Kau duduk disini, perhatikan aku latihan. Nanti aku akan 
tanya pendapatmu." 


Serius? Dia harus membayar dengan cara seperti ini. 
Menemani dan memperhatikan biasnya latihan. Tentu saja 
Yoora tidak akan menolak. Kalau bayarnya dengan cara 
seperti ini, dia berpikir akan sering-sering mengintip Jimin 
latihan kalau begitu. 


Benar-benar pemikiran seorang fangirl. 


kakak 


Jimin baru selesai melakukan pose terakhir dancenya dari 
lagu pied piper. Dance itu adalah dance baru yang belum 
pernah ditampilkan di acara manapun, khusus ditampilkan 
untuk acara fanmeeting nanti. 


Penampilan Jimin barusan benar-benar keren menurut Yoora. 
Dia sudah sering melihat penampilan Jimin ditelevisi tapi 
ternyata ketika dilihat langsung seperti tadi benar-benar 
lebih keren. Sekarang dia bahkan bertepuk tangan dengan 
kencang sambil memandang dengan wajah kagum. "Wah... 
benar-benar keren." serunya memuji Jimin begitu saja tanpa 
rasa malu sedikitpun, padahal biasanya dia malu untuk 
memuji Jimin secara langsung. Ya mau bagaimana lagi, 
penampilan Jimin barusan memang benar-benar keren di 
mata Yoora. Apalagi dia melihatnya secara langsung. 


Jimin tersenyum bangga mendengar pujian Yoora barusan. 
Dia lalu berjalan menghampiri Yoora yang duduk dilantai 
bersandar pada dinding yang dilapisi cermin. Lelaki itu 
kemudian ikut duduk seperti Yoora, membiarkan 


punggungnya merasakan dinginnya cermin itu. Dia duduk 
sambil mengatur napasnya yang masih terengah-engah. 


"Itu dance baru kan?" tanya Yoora, padahal sebenarnya dia 
sudah tau jawabannya tapi dia tetap ingin menanyakannya. 


Jimin mengangguk sambil menyisir rambutnya kebelakang 
dengan jari. Melihat Jimin menyisir rambutnya kebelakang 
seperti tadi membuat Yoora merasa kepanasan. Padahal 
diruangan ini tidak panas sama sekali dan cuaca diluar juga 
masih cukup dingin. 


"Bagaimana kau suka?" tanya Jimin meminta pendapat 
Yoora. 


"Tentu saja suka, ARMY yang lain pasti juga akan suka." 
jawabnya dengan semangat. 


Jimin kembali tersenyum. "Semuanya baik-baik saja kan?" 
tanya Jimin tiba-tiba ketika dia teringat kejadian Yoora saat 
syuting untuk mixtape Hoseok. 


Yoora memaksakan tawanya, paham dengan arah 
pembiacaraan Jimin. "Baik-baik saja kok. Maaf ya sudah 
membuatmu khawatir, kakakku bilang kau sampai 
mencariku." 


Jimin tahu kalau Yoora sepertinya menyembunyikan sesuatu 
tapi dia sadar sepertinya Yoora tidak ingin membahasnya 
lebih lanjut. "Lain kali jangan membuatku khawatir lagi ya." 
ucapnya dengan serius yang direspon Yoora dengan 
senyuman dan anggukan mengerti. 


Jimin tersenyum melihat gadis itu menurut padanya. 
"Baiklah fans, karena aku adalah bias yang baik aku akan 
memberimu hadiah." lanjut Jimin. 


"Apa ini? Fan service dadakan?" ujar Yoora antusias tapi 
bingung. 


Dia lalu mengulurkan tangannya seolah meminta sesuatu 
pada Yoora. "Mana ponselmu?" pintanya. 


Yoora mengerutkan dahinya bingung, "Untuk apa?" 
"Berikan saja. Aku tidak akan berbuat yang aneh-aneh." 


Walau bingung Yoora tetap mengambil ponselnya yang ada 
di saku celananya. Dia lalu memberikannya pada Jimin. 


"Buka layar kunci ponselnya sekalian." ujarnya sebelum 
menerima ponsel itu. 


Gadis itu menarik kembali ponselnya lalu dia menempelkan 
jempolnya pada tombol tengah ponsel itu. "Sudah." dia 
kembali menyerahkan ponselnya pada Jimin. 


Jimin mengambil ponsel itu lalu membuka fitur kamera. 
Kemudian dengan cepat dia mengambil se/fie, setelah itu 
dia mengembalikan ponsel itu pada Yoora. "Itu hadiahnya." 


Yoora menerima kembali ponselnya dengan wajah shock 
sambil memandangi hasil se/fie Jimin. Dia benar-benar kaget 
ketika Jimin tiba-tiba mengambil se/fie dengan ponselnya. 
Dia benar-benar fans paling beruntung di dunia sepertinya. 


"Kenapa? kau tidak suka? Kalau tidak suka sini biar ku 
hapus." ujar Jimin seraya bergerak untuk merebut ponsel 
Yoora. 


Dengan gerakan cepat Yoora menjauhkan ponselnya dari 
jangkauan Jimin. "Jangan dihapus. Meskipun jelek atau blur 
sekalipun aku tetap akan menyimpannya." ujar Yoora jujur. 
Sepertinya Yoora sudah tidak punya urat malu lagi berbicara 


seperti itu di depan Jimin, biasnya sendiri. Padahal biasanya 
dia selalu malu-malu membicarakan hal seperti itu dengan 
biasnya langsung. 


Jimin tertawa kencang sambil tangannya terjulur untuk 
mengacak puncak kepala Yoora, "Astaga kalau seperti itu 
baru kelihatan kalau kau seorang fangirl." 


Pipi Yoora langsung memerah karena mendapat perlakuan 
manis seperti itu dari Jimin. Fangirl mana yang tidak merona 
ketika biasnya mengacak puncak kepalanya seperti itu. 


Uwuuuu kalian gitu juga nggak manteman fangirl ku? 
wkwkkwkw 


Follow akun aku dan ig aku di @yunitapi dan 
@yunitapipiet buat tau update an tentang story aku. 


Jangan lupa vote dan comment ya 
Withlove, 


Yunitapi 


Sweet 


"Yoora-ya!" panggil Jungkook ketika melihat Yoora sedang 
berjalan di koridor lantai dua gedung BigHit entertaimen. 


"Eoh! Jungkook Oppa anyeong." sapa balik Yoora dengan 
senyum ceria. 


"Mwoya... kau bisa tersenyum seperti itu setelah tidak 
membalas pesanku dan membuatku khawatir." ujarnya 
dengan nada dibuat kesal. Tapi dia bersyukur bisa melihat 
lagi senyum ceria gadis itu. 


Yoora terkekeh, "Maafkan aku Oppa." 


Jungkook melipat tangannya di depan dada, "Ck, aku tidak 
terima maaf yang hanya seperti itu." 


"adi kau ingin aku melakukan apa supaya kau menerima 
maafku heum?" tanya Yoora membujuk Jungkook. Dia juga 
merasa tidak enak karena sudah membuat Jungkook 
khawatir padanya. 


"Traktir aku makan." ucap Jungkook. Yoora tersenyum lebar 
menampilkan deretan gigi rapihnya begitu mendengar 
permintaan Jungkook. Ternyata gampang juga membujuk 
Jungkook. 


"Itu hal mudah. Kalau begitu kapan aku harus 
mentraktirmu?" 


"Sekarang." jawab Jungkook cepat. 


"Sekarang?" tanya Yoora memastikan. Dia sebenarnya agak 
kaget Jungkook memintanya sekarang, dia kira besok atau 
lain waktu. 


Jungkook mengangguk, "Iya sekarang. Kau belum makan 
siang kan?" 


Yoora menggeleng, "Belum. Tapi Oppa memang tidak 
latihan?" dia pikir BTS sedang sibuk latihan. 


"Sekarang kan sedang istirahat makan siang." 


Makan siang? Yoora lalu melihat jam tangan yang melingkar 
di tangan kirinya. Astaga dia sampai tidak sadar kalau 
sekarang sudah jam makan siang gara-gara sibuk mengurus 
ini itu. Dia tadi juga keasyikan mengobrol dengan Hajeong 
dan kakaknya. 


"Ah sekarang sudah jam makan siang rupanya." 


"Astaga kau baru sadar kalau sekarang sudah jam makan 
siang?" 


Yoora mengangguk sebagai jawaban. Lalu tangan Jungkook 
terangkat untuk mengusap puncak kepala Yoora. "Aigoo 
jangan sampai lupa makan seperti itu. Nanti kau bisa sakit." 
ucapnya dengan tatapan lembut yang terpancar dari 
matanya. 


Siapapun yang melihat tatapan mata itu pasti akan tahu 
kalau lelaki itu punya sisi manis yang hanya dia tunjukan 
pada orang-orang tertentu. Dan tentu saja Jungkook ingin 
menunjukkan sikap manisnya pada gadis yang dia sukai. 


"Arraseo lain kali aku tidak akan lupa." ujarnya patuh. 
"Sekarang kita mau makan dimana?" tanyanya kemudian. 


"Aku tahu tempat yang enak." ucap Jungkook. "Kau bawa 
mobil kan?" tanya Jungkook yang dijawab Yoora dengan 
anggukan. "Kalau begitu kita pakai mobilmu." 


"Sebentar aku ambil tas dan kunci mobil dulu." ujarnya lalu 
gadis itu masuk ke dalam ruang divisi stylist untuk 
mengambil tas dan kunci mobilnya. 


Tak berapa lama gadis itu kembali menghampiri Jungkook 
setelah mengambil tas dan kunci mobilnya. "Memang 
tempatnya jauh?" tanyanya penasaran dengan tempat yang 
dimaksud Jungkook. 


"Tidak juga. Pokoknya makanannya enak." ujar Jungkook 
antusias. Setelah itu mereka berjalan menuju baseman. 
Begitu sampai di depan mobil Yoora, Jungkook langsung 
merebut kunci mobil gadis itu dan berkata, "Aku saja yang 
menyetir." 


Yoora hanya tersenyum, "Memang kau sudah lancar 
menyetir?" 


"Aku bahkan lebih lancar dari Jimin hyung." ujarnya bangga. 
Yang hanya dibalas Yoora dengan senyuman tipis. 


Mereka kemudian masuk ke dalam mobil dan berangkat ke 
tempat yang Jungkook maksud. 


KKK 


Menu yang dipilih Jungkook kali ini adalah steak di sebuah 
restorang yang letaknya tidak terlalu jauh tapi tidak juga 
bisa disebut dekat dari gedung BigHit entertaimen itulah 
mengapa Jungkook menyarankan untuk naik mobil. 


Awalnya Yoora bingung dengan pilihan menu lelaki itu. Pikir 
Yoora mana ada orang makan steak di siang hari. 
Menurutnya steak cocok untuk makan malam bukan makan 
siang. Tapi ternyata dia menemukan orang yang makan 
steak di siang hari. Orangnya adalah Jeon Jungkook. 


Ternyata berita kalau lelaki itu tidak pemilih soal makanan 
memang benar. Buktinya bisa dilihat sekarang, lelaki itu 
tidak peduli makanan itu cocok di makan saat malam atau 
siang hari. Selama itu enak dan dia ingin pasti dia akan 
memakannya. 


Pintu ruangan itu terbuka sama seperti Jimin kemarin tentu 
saja Jungkook memesan ruang privat yang disediakan 
restoran itu. Kemudian seorang pelayan datang membawa 
pesanan mereka. 


"Terima kasih." ucap Yoora ramah setelah pelayan itu 
meletakan makanan mereka. Setelah itu pelayan itu 
membungkuk sopan lalu pergi. 


"Selamat makan." serunya semangat lalu meraih pisau dan 
garpunya. Yoora hanya tersenyum melihat lelaki itu. Lalu dia 
juga meraih pisau dan garpunya tapi sebelum dia mulai 
makan, tiba-tiba terlintas pertanyaan random dibenak Yoora. 


"Oppa, kau tidak takut pelayan yang tadi itu menyebarkan 
rumor tentangmu yang datang bersama seorang gadis?" 
tanyanya. Pertanyaan yang sangat random bukan. 


Masih tetap fokus memotong-motong steak nya Jungkook 
menggeleng, "Tidak, aku biasa kesini ditemani member lain 
atau manajer Sejin, kadang Hajeong noona juga ikut. Jadi 
mereka mungkin saja mengira kau staff BigHit yang lain. 
Lagipula untuk apa mereka menyediakan private room jika 
tidak bisa menjaga privasi pelanggannya." 


Yoora mengangguk setuju. Benar Juga yang dikatakan 
Jungkook, kalaupun ada rumor yang tersebar pasti rumor dia 
dan Jimin yang akan lebih dulu tersebar karena beberapa 
hari lalu mereka juga makan bersama di private room salah 
satu restoran. Tapi lihatlah semuanya baik-baik saja, tidak 
ada rumor apapun. 


Gadis itu lalu mengakhiri pikiran random nya lalu berniat 
melanjutkan makan sebelum sebuah tangan mengangkat 
piringnya. Lalu detik berikutnya piring lain mendarat di 
depannya. Isinya sama hanya saja ada yang berbeda. 


"Itu sudah ku potong-potong dagingnya, kau tinggal 
makan." ujar Jungkook seraya tersenyum lalu kembali fokus 
pada makanannya. 


Yoora tersenyum tipis menyadari sikap manis Jungkook sejak 
tadi. "Gomawo Oppa." 


Kemudian mereka menikmati makan siang mereka sambil 
membicarakan berbagai hal yang menyenangkan. Sampai 
tak terasa makanan mereka sudah habis. Setelah istirahat 
sebentar membiarkan makanan mereka tercerna sebentar, 
mereka lalu memutuskan untuk pulang. 


Ketika berada di depan kasir Jungkook lebih dulu 
menyerahkan kartu kreditnya pada petugas kasir itu untuk 
memproses pembayaran. Yoora mengernyit melihat 
Jungkook yang membayar padahal lelaki itu bilang tadi dia 
yang harus mentraktirnya. 


"Mwoya Oppa, kau bilang aku yang harus mentraktirmu." 
ujar Yoora setelah mereka keluar dari restoran itu. 


Jungkook hanya tersenyum, "Lain kali saja." lelaki itu lalu 
berjalan cepat mendahului Yoora menuju mobil. Gadis itu 
hanya tersenyum tipis lalu mengikuti Jungkook berjalan 
menuju mobilnya. 


Lelaki itu bukannya membuka pintu bagian sisi pengemudi 
melainkan dia membuka pintu sisi penumpang disamping 
pengemudi. Dia lalu menatap Yoora yang masih berjalan, dia 
tidak mengatakan apapun tapi Yoora tahu kalau lelaki itu 
membukakan pintu itu untuknya. 


Gadis itu sedikit terkejut ketika lagi-lagi mendapat 
perlakuan manis dari Jungkook, "Gomawo Oppa." ucapnya 
sebelum masuk ke dalam mobil dan duduk dengan nyaman. 


Setelah itu Jungkook berjalan memutar dan membuka pintu 
sisi pengemudi lalu masuk ke dalam mobil. "Pakai seatbelt 
mu." perintah Jungkook ketika melihat Yoora belum 
memasang seatbelt nya. 


Yoora yang sejak tadi memanng sibuk memandang aneh ke 
arah Jungkook, kini memakai seatbelt nya seraya 
memiringkan kepalanya tanda kalau dia masih bingung 
dengan sikap lelaki di sebelahnya itu. Bukan apa-apa 
Jungkook yang dia tahu tidak bersikap seperti itu. 


Tentu saja yang dia lihat hanya Jungkook yang ada diatas 
panggung dan beberapa video di backstage yang tentunya 
tidak menunjukan semuanya. Apalagi Jungkook memang 
tidak pernah terlihat dekat dengan wanita. 


"Aku baru tahu kalau kau bisa bersikap manis pada 
perempuan." celetuk Yoora setelah Jungkook menjalankan 
mobilnya. 


Jungkook tertawa mendengarnya, "Memangnya aku terlihat 
seperti tidak bisa bersikap manis pada perempuan?" 


Yoora menggeleng, "Bukan begitu, aku hanya tidak bisa 
membayangkan saja. Aku pikir kau tipe yang cuek pada 
lawan jenis, aku selalu melihatnya seperti itu di televisi." 
ujarnya. "Eoh, pengecualian untuk IU. Kau berubah jadi 
malu-malu ketika berdekatan dengan dia, aku melihatnya 
saat di acara awards." lanjutnya. 


Jungkook kembali tertawa, "IU sunbae kan bias ku tentu saja 
aku malu-malu jika berada di dekatnya. Kau juga begitu kan 
kalau berdekatan dengan Jimin hyung." 


Yoora refleks menepuk lengan atas Jungkook ketika dia 
membawa-bawa Jimin biasnya dalam perbincangannya itu. 
"Ya, kenapa jadi bawa-bawa Jimin Oppa." kesal Yoora. 


Tawa Jungkook semakin menjadi ketika melihat Yoora kesal. 
Sementara Yoora hanya meliriknya kesal. 


"Kau melakukannya pada semua orang?" tanya Yoora 
kemudian ketika Jungkook sudah menyelesaikan tawanya. 


Kini Jungkook yang menggeleng sambil tetap fokus pada 
jalanan di depannya, "Tidak." ujarnya. Tepat ketika itu mobil 
yang mereka tumpangi harus berhenti karena lampu lalu 
lintas menampilkan warna merah. Dengan begitu pejalan 
kaki dapat segera menyebrang jalan. 


Jungkook sedikit memiringkan tubuhnya menghadap Yoora, 
"Aku hanya melakukan itu ketika aku merasa nyaman dekat 
dengan seorang gadis." lanjutnya. 


Heloooo aku balik lagi nih dengan chapter baru. 
Semoga kalian suka ya 


Oh iya aku bakalan kembali update setiap hari Rabu 
dan Sabtu ya. 


Jangan lupa follow akun aku dan akun ig aku di 
@yunitapi atau @yunitapipiet 


Jangan lupa vote dan comment juga ya 


Withlove, 
Yunitapi 


Tatapan Jungkook 


Hiruk pikuk jalan raya kota Seoul di siang hari masih sama 
seperti kemarin-kemarin. Mobil berlalu lalang silih berganti, 
orang-orang berjalan di trotoar, ada yang berjalan dengan 
santai, ada juga yang berjalan dengan terburu-buru karena 
dikejar waktu. Kemarin pun seperti itu. Semuanya sama. 


Namun entah mengapa suasana di dalam mobil itu berubah 
seketika, dari santai menjadi canggung di detik berikutnya 
setelah Jungkook mengatakan kalau dia hanya bersikap 
manis pada seorang gadis jika dia merasa nyaman pada 
gadis itu. Dan sikap manis Jungkook seharian ini sudah 
memperlihatkan kalau dia merasa nyaman bersama Yoora. 


Lantas kenapa jadi canggung. Justru harusnya Yoora 
bersyukur jika Jungkook merasa nyaman berada di 
dekatnya. Itu artinya dia tidak sia-sia menekan rasa fangirl 
nya selama ini agar membuat member BTS tidak risih 
berada di dekatnya karena dia ARMY. Itu artinya juga dia 
sudah bersikap profesional selama bekerja sebagai stylist 
BTS. Ya meskipun baru seminggu lebih. 


Yoora akan berpikir begitu jika saja Jungkook tidak 
menampilkan tatapan itu. Tatapan intens yang menatap 
tepat dimanik mata Yoora. Tatapan yang seolah mengatakan 
kalau dia menyukai gadis di hadapannya ini. Entah 
bagaimana caranya tapi Yoora menangkap perbedaan cara 
Jungkook menatapnya tapi dia sama sekali tidak berani 
berspekulasi. 


Dia dunia ini terlalu banyak kemungkinan yang bisa terjadi 
bukan? Bisa saja Jungkook memang nyaman berada di 
dekatnya karena dia lebih muda darinya jadi dia bisa santai. 
Tapi tatapan Jungkook kenapa seperti itu. 


Selama beberapa detik mereka hanya saling menatap. 
Sampai akhirnya Yoora berdehem dan Jungkook 
mengalihkan pandangannya kembali kedepan. Melihat 
apakah lampu lalu lintas itu sudah berganti warna menjadi 
hijau. 


"A-ah tentu saja kau nyaman denganku. Aku kan lebih muda 
darimu jadi kau bisa bicara santai denganku." ujar Yoora 
sekenanya untuk menanggapi perkataan Jungkook barusan. 


Jungkook tersenyum, "Iya, kau tahu sendiri aku maknae di 
agensi." ujarnya. 


Yoora menghela napas pelan. Gadis polos itu langsung 
percaya ketika Jungkook mengatakan demikian. Padahal 
Jungkook hanya tidak ingin membuat gadis itu canggung. 
Dan lagipula Jungkook juga belum siap menyatakan 
perasaanya sekarang. 


"Kau maknae tapi tidak seperti maknae." cibir Yoora. 


"Wae? Wae? Kenapa kau berkata seperti itu?" tanyanya 
tidak terima. 


"Kau selalu mengganggu member lain." 


Jungkook tertawa ringan, "Menganggu mereka itu salah satu 
kesenanganku." 


Yoora ikut tertawa mendengar jawaban Jungkook, "Dasar." 


Suasana di dalam mobil itu kemudian kembali mencair. 
Mereka kembali mengobrolkan berbagai hal yang menarik 
dan menyenangkan. Membuat mereka menjadi semakin 
akrab. 


Bagus Jeon Jungkook setidaknya lelaki itu menjadi lebih 
dekat dengan gadis yang dia sukai. 


kakak 


Jimin mengakhiri latihan vocalnya yang dia lakukan sendiri 
di practice room. Dia ingin melatih beberapa nada tingginya 
agar lebih mantap nanti saat bernyanyi /ive di depan para 
ARMY saat fanmeeting. Terutama untuk lagu Crystal Snow 
yang nada tingginya benar-benar gila. Jadi dia harus 
berlatih lebih banyak agar tidak mengecewakan para ARMY. 


Lelaki itu berjalan menuju meja yang berada di pinggir 
ruangan. Lalu mengambil botol air mineral kemudian 
meneguknya. Begitu selesai minum dia mengedarkan 
pandangan ke seluruh bagian practice room sambil 
menutup botol air itu. 


Jungkook belum kembali Hyung?" tanyanya pada Namjoon 
yang sedang duduk di kursi dekat meja sembari memainkan 
ponselnya. Dia baru sadar kalau Jungkook belum kembali. 


"Iya, dia belum kembali." jawab Namjoon santai. 


"Padahal kita sudah selesai makan siang sejak setengah jam 
yang lalu." ucap Jimin yang agak khawatir karena Jungkook 
belum juga kembali. Lelaki itu tadi pamit untuk pergi makan 
siang diluar karena bosan makan di dalam gedung BigHit 
terus. Member lain tidak ada yang pergi menemaninya 
karena malas dan kelelahan. 


"Mungkin Jungkook beli makannya di Hongkong." sahut 
Taehyung dengan santai. Perkataannya sangat random dan 
terkadang gila. Tapi berterimakasihlah pada Taehyung 
karena selalu membuat para member tertawa dengan 
jawabannya yang kadang menggunakan bahasa alien yang 
kadang susah di mengerti. 


Seperti sekarang Jin, Hoseok, Yoongi, Namjoon dan Jimin 
tertawa kencang mendengar perkataan Taehyung barusan. 


"Dasar anak gila, mana mungkin Jungkook beli makan siang 
saja sampai ke Hongkong." ujar Yoongi di tengah-tengah 
tawanya. 


Yang dibilang gila hanya menampilkan senyum kotak 
khasnya. "Habis dia perginya lama." ujarnya Taehyung. 


"Itu bahasa Taehyung yang biasa dia gunakan bersama 
teman-teman aliennya yang lain." celetuk Hoseok masih 
sambil tertawa. Mendengar itu tawa member lain semakin 
meledak. 


"Ya, teman-teman aku punya tebak-tebakan." ujar Jin. Satu 
orang lagi yang bisa membuat member lain tertawa. Siapa 
lagi kalau bukan member tertua. 


"Sapi apa yang bisa tertawa?" tanya Jin memulai dad jokes 
nya. Semua member menatapnya dengan tatapan bertanya. 
"Tidak ada yang tahu?" semua member menggeleng. 


"Moooohahahaha..." jawabnya menirukan suara sapi lalu 
diikuti dengan tawa. Tawa para member kembali pecah, 
kecuali Yoongi. Dia satu-satunya member yang tidak 
mempan dengan dad jokes milik Jin. 


Bukannya tertawa lelaki itu malah menatap kesal hyung 
satu-satunya itu. Dan member yang selalu tertawa ketika Jin 
melakukan dad jokes adalah Jimin. Entah memang karena 
dad jokes itu lucu atau memang selera humor lelaki itu 
rendah atau bisa saja dia tertawa hanya untuk menghargai 
hyung nya itu. Kalian tahu sendiri Jimin itu berhati malaikat. 


Di sela-sela tawa mereka tiba-tiba pintu practice room 
terbuka. Detik berikutnya munculah Jungkook yang diikuti 


dengan Yoora di belakangnya. Melihat Yoora datang senyum 
Jimin semakin melebar. 


"Eoh Jungkook datang...ada Yoora juga ternyata. Anyeong 
Yoora-ya." seru Hoseok lalu yang lainnya ikut menyapa 
Yoora. 


"Anyeong Oppadeul." sapa balik Yoora. 
"Ya, Jeon Jungkook darimana saja kau eoh?" seru Jin. 


"Aku tadi kan bilang kalau aku pergi makan siang Ayung." 
jawab Jungkook lalu mereka melakukan salam tos 'ala lelaki' 
mereka. Beradu kepala, memukul belakang leher lalu saling 
menendang satu sama lain. Tos yang aneh bukan tapi bagi 
Yoora itu sangat lucu. 


"Lama sekali, Taehyung sampai mengira kau beli makan 
siangnya di Hongkong." ucap Namjoon menceritakan 
kembali perkataan Taehyung tadi. 


Jungkook tertawa mendengarnya. 


"Tumben kau datang kemari Yoora-ya." ujar Jimin yang 
sudah menghampiri Yoora. 


Jungkook Oppa yang mengajakku dan pekerjaanku juga 
sudah selesai. Jadi aku main kesini." ujar Yoora. 


"Kalian pergi bersama tadi?" tanya Yoongi asal sambil 
menatap Yoora dan Jungkook bergantian. 


Jungkook mengangguk, "Eum aku tadi makan siang berdua 
dengan Yoora." jawabnya santai. 


Berdua? 


Jimin menatap Jungkook sesaat dalam diam. Entah mengapa 
dia merasa kesal mendengar Jungkook pergi berdua dengan 
Yoora. Perasaan seperti itu sering kalian sebut dengan 
cemburu. Tidak biasanya Jungkook mengajak seorang gadis 
sampai keluar gedung BigHit, pikir Jimin. Paling mentok 
perempuan yang diajak lelaki itu adalah Hajeong, itupun 
mereka makan beramai-ramai dengan manajer Sejin. Dan 
lagi mereka pergi hanya berdua. 


Jimin segera menggelengkan kepalanya, kembali 
meluruskan pikirannya. Jungkook mungkin hanya mencari 
teman makan siang. Lagipula salahnya sendiri tidak 
menemani maknae itu makan siang, jadi dia pergi bersama 
Yoora. 


Dan lagi Jungkook pernah bilang saat Yoora menghilang 
waktu itu, dia merasa kehilangan teman. Jadi intinya 
Jungkook mungkin hanya ingin berteman dengan Yoora. Ya 
benar, seperti itu. 


Jimin mengukir senyum manis lalu menatap Yoora, "Kau 
tidak dijaili oleh Jungkook kan Yoora-ya?" tanya Jimin 
bercanda. 


Jungkook yang tidak terima mendengarnya langsung 
menepuk kencang bahu Jimin, "Ayung, kau pikir aku sejail 
itu." 


Jimin memegang bahunya yang dipukul oleh Jungkook 
sambil meringis tapi juga sambil tertawa. "Wae? kau kan 
biasanya memang jail." 


Jungkook tertawa kecil, "Mwoya, aku tidak mungkin menjalli 
Yoora." lelaki itu lalu mendekati Yoora dan merangkul gadis 
itu kemudian menatapnya. "Iya kan Yoora-ya?" Jungkook 
seolah meminta Yoora berada di pihaknya. 


Yoora melirik tangan Jungkook yang merangkulnya, dia 
tertawa remeh lalu menyingkirkan tangan lelaki itu dari 
pundaknya. "Aku setuju dengan Jimin Oppa, kau itu 
memang jail." Yoora menjedanya sebentar lalu kembali 
melanjutkan, "Dan lagi jangan merangkulku, kau itu berat." 
ledek Yoora 


"Ya, aku tidak pernah menjailimu tapi kau ikut-ikutan 
mengataiku jail." ujar Jungkook tidak terima. 


"Memang tidak menjaili ku tapi kau sering menjaili member 
lain." Yoora lalu menoleh menghadap ke member lain, 
"Gereuchi Oppadeul?" tanyanya pada member lain yang 
melihat perdebatan tidak mutu mereka. (Benarkan Oppa?) 


Member lain lalu mulai menjawab bersahutan sampai suara 
mereka saling tumpang tindih. Kecuali satu orang, Park 
Jimin. Dia sejak tadi hanya diam memperhatikan, lebih 
tepatnya memperhatikan Jungkook. 


Jimin sadar betul apa yang dia lihat tadi tidak salah. Tatapan 
Jungkook ketika menatap Yoora sangat berbeda. Kemudian 
seuatu kesimpulan muncul dalam otaknya. 


Apa ini? Jungkook juga menyukai Yoora? batin Jimin. 
"jimin Oppa, benarkan?" 


Mendengar namanya disebut lelaki itu segera menyadarkan 
dirinya. Dia lalu berusaha mengingat topik apa yang sedang 
mereka bicarakan. "Benar, mainan ku ini kadang memang 
suka jail." ujarnya sambil memaksa seulas senyum 
dibibirnya. Sementara otaknya masih berkutat pada 
kesimpulan yang barusan saja dia buat. 


Akhirnya aku update yah yeayyyyyy. Oh iya gimana 
sekolah kalian? 


Komen-komen donggg, aku kangen nih sama kalian. 
hehehe. 


Jangan lupa follow akun aku dan akun ig aku di 
@yunitapi atau @yunitapipiet 


Jangan lupa juga vote dan comment ya :) 
Withlove, 


Yunitapi 


Awal Mula 


Yoora terbangun dari tidurnya dengan napas terengah- 
engah dan titik-titik keringat juga membasahi pelipis gadis 
itu. Gadis itu habis bermimpi buruk. 


Dia menghela napas lega karena apa yang baru dialaminya 
hanya mimpi. Dia lalu melihat ke arah gorden kamarnya, 
dimana tepat dibalik gorden itu terdapat kaca besar tembus 
pandang sehingga kalian bisa melihat pemandangan diluar 
gedung apartemen milik kakaknya itu. 


Belum ada cahaya yang menyelinap masuk melalui sela 
gorden itu tandanya matahari belum menunjukan 
eksistensinya. Dia lalu melirik jam yang terletak di meja 
kecil samping tempat tidurnya. Jarum jam menunjukan 
pukul empat pagi. Pantas saja. 


Gadis itu mengusap-usap wajahnya kasar lalu menghela 
napas keras, "Aku bangun kepagian." monolognya. 


Awalnya gadis itu berniat untuk kembali melanjutkan tidur 
tapi rasanya tidak bisa karena dia terbangun seperti 
dikageti. Sehingga matanya saat ini sudah segar dan tidak 
bisa dipejamkan lagi. 


Bingung hendak melakukan apa gadis itu lalu meraih ponsel 
yang dia letakan di balik bantalnya. Yoomi sudah sering 
mengingatkan kalau itu adalah kebiasaan buruk meletakan 
ponsel di bawah bantal. Tapi yang namanya kebiasaan tentu 
saja susah untuk merubahnya, begitupun dengan Yoora. 


Begitu meraih ponselnya, dia baru sadar bahwa terakhir kali 
dia mengecek ponselnya adalah setelah dia menonton BTS 
latihan di practice room kemarin. Setelah itu dia tidak 
menyentuh ponselnya sama sekali karena dia harus 


mengikuti meeting internal dengan stylist, make up artist, 
dan juga hair stylist yang tentu saja membahas tentang 
BTS. 


Dan lagi dia lupa mengatur ulang mode silent di ponselnya 
jadi dia tidak tahu apakah ada yang menghubunginya atau 
tidak. Setelah membuka ponselnya ternyata banyak juga 
yang notifikasi yang dia terima dari berbagai aplikasi 
chatting dan social media yang dia gunakan. 


Aplikasi pertama yang dibukanya adalah instagram. Melihat 
ponstingan teman-temannya selama liburan, mengecek 
akun fanbase BTS lalu mengecek dirrect massage yang 
masuk yang kebanyakan meminta follback darinya. 


Akun instagram Yoora memang di privat itulah alasannya 
banyak followersnya yang meminta follback atau setidaknya 
konfirmasi agar mereka bisa melihat isi dari instagram gadis 
cantik itu. Tidak dipungkiri kalau kebanyakan followers 
Yoora adalah laki-laki. Tentu saja karena gadis itu cantik. 


Setelah menurutnya tidak ada yang menarik lagi untuk 
dilihat di instagram, dia menutup aplikasi itu. Kemudian dia 
beralih membuka aplikasi /ine, aplikasi itu dia gunakan 
untuk berkomunikasi dengan teman-teman dekat kuliahnya. 


Dia juga punya kakaotalk tapi teman-teman dekat kuliahnya 
di Jepang itu sepakat menggunakan aplikasi /ine. Alasannya 
sepele karena di kakaotalk pesannya sering tertimbun 
saking banyaknya orang yang menghubungi lewat aplikasi 
itu. 


Ruang obrolan yang dibuka pertama kali tentu saja grup 
teman-teman dekatnya itu. "Mwoya, baru tidak kubuka 
sejak kemarin saja sudah seribu lebih." ujarnya heran 
melihat banyaknya chat yang masuk di grup itu. 


Awalnya isi pesan-pesan itu hanya membahas yang yang 
tidak penting sama sekali. Tapi begitu salah satu temannya 
berkata kalau salah satu nilai mata kuliah sudah keluar lagi 
seketika dia menahan napasnya. 


Penasaran dengan nilai yang dia dapat, gadis itu menutup 
aplikasi itu lalu beralih pada aplikasi pencarian. Dia lalu 
masuk ke dalam situs internet fakultasnya, memasukan 
nama dan nomor mahasiswanya. Memilih beberapa pilihan 
menu lalu munculah daftar nilai ujian semesterannya. 


Yoora menghela napas. Lagi-lagi dia mendapat nilai yang 
tidak begitu bagus. Tidak dapat dipungkiri kalau Yoora 
benar-benar memikirkan nilainya. Bukan karena Yoora 
benar-benar ingin menjadi dokter, dia hanya ingin menepati 
janji pada orang tuanya. 


Tapi nyatanya apa, angka-angka yang tertera pada daftar 
nilainya itu benar-benar menunjukan kalau Yoora benar- 
benar tidak minat, tidak tertarik dan tidak ingin sama sekali 
menjadi dokter. Sekali lagi dia hanya ingin menepati janji 
yang dia buat pada orang tuanya, terutama ayahnya. 


Memori-memori bagaimana awal semua ini di mulai seketika 
terputar begitu saja dalam benak Yoora. 


Flashback On 


"Kenapa kau membahas ini lagi Yoomi-ah?! ayah sudah 
bilang kau harus kuliah kedokteran!" seru ayahnya kesal. 


Ini sudah ketiga kalinya mereka berdebat karena Yoomi 
bersikeras tidak ingin menjadi dokter. Tapi ayahnya tetap 
memaksanya menjadi dokter dengan alasan keluarga 
mereka rata-rata berprofesi sebagai dokter. Ayah dan ibu 
Yoora memang dokter tapi haruskah anak mereka juga 
berprofesi sebagai dokter. 


"Appa, aku sudah bilang aku tidak mau!" teriak Yoomi dalam 
tangisnya. Gadis itu sudah berlinangan air mata sambil 
memeluk ibunya. 


"Sayang, Yoomi bilang dia tidak mau kenapa kau 
memaksanya seperti ini." Ibunya ikut angkat bicara, wanita 
itu juga sudah hampir menangis karena melihat putrinya 
menangis. Sementara Yoora hanya bisa mendengarkan 
perseteruan itu dari balik pintu kamarnya di lantai dua. 


"Tidak! Aku kepala keluarga disini, jadi aku berhak 
memutuskan" 


"Appa, selama ini aku sudah mengikuti semua keinginanmu. 
Tolong biarkan aku kali ini memilih jalan ku sendiri." mohon 
gadis itu sambil menyatukan kedua tangannya. 


"Tidak!" seru Sangyun ayah Yoomi dan Yoora tidak dapat di 
ganggu gugat. 


Merasa kesal dan muak dengan semua itu Yoomi berlari 
menaiki tangga hendak menuju ke kamarnya yang juga 
terletak di lantai dua, bersebelahan dengan kamar Yoora. 
Mendengar kakaknya menaiki anak tangga, Yoora segera 
keluar dari kamar. 


Yoora melihat kakaknya masuk ke kamarnya sambil 
menangis, melewatinya begitu saja. Tepat sebelum Yoomi 
berhasil menutup pintunya dengan rapat, Yoora berhasil 
menahannya dan ikut masuk. Kakaknya itu membiarkannya 
masuk, dia hanya berjalan menuju kasurnya lalu kembali 
menangis. 


Yoora menutup dan mengunci pintu kamar kakaknya. 
Setelah itu dia menghampiri kakaknya yang masih terisak. 
Dia benar-benar tidak pernah melihat kakaknya menangis 


seperti ini. Kakaknya itu adalah gadis baik yang sangat 
penurut dan ceria. 


Yoomi adalah kakak terbaik bagi Yoora. Dia selalu membantu 
Yoora mengerjakan tugas, mengajarinya pelajaran sekolah 
bahkan sampai membantunya menyembunyikan 
kenakalannya dari ayahnya agar tidak kena marah. 


Dia tidak pernah melihat kakaknya setertekan ini. "Eonni, 
kau benar-benar tidak ingin jadi dokter?" tanya Yoora. 


Yoomi mengangguk sambil tetap terisak, "Kau tahu sendiri 
aku tidak mau jadi dokter." 


Yoora mengangguk, "Eum aku tahu, kalau begitu.." Yoora 
menjeda perkataannya. Dia tidak bisa dan tidak tega 
melihat kakaknya seperti ini terus. Kemudian dia menghela 
napas, "Kalau begitu aku akan bilang pada Appa aku saja 
yang jadi dokter." 


Yoomi sedikit menghentikan tangisnya lalu menatap 
adiknya itu. Yoora kemudian berkata, "Tapi syaratnya ayah 
harus membiarkan eonni memilih jalan yang eonni mau." dia 
hanya ingin membuat kakaknya bahagia tanpa memikirkan 
dirinya sendiri akan terluka atau tidak. 


Dan semuanya berawal dari situ. 
Flashback Off 


Yoora berusaha menyadarkan diri dari putaran memori- 
memori tersebut. Menyesal? Tidak. Yoora harus bertanggung 
jawab atas pilihan yang sudah dia pilih. Gadis itu hanya 
menyesalkan kenapa pemikiran ayahnya bisa sekaku itu. 


Jika Yoora punya kekuatan untuk mengulang waktu dia ingin 
datang ke waktu dimana dia bisa menghentikan ayahnya 


terpengaruh oleh pernyataan 'jika orang tuanya dokter 
maka anaknya juga harus menjadi dokter 


Terdengar konyol memang dimana anak harus berprofesi 
sama seperti orang tuanya. Seolah itu adalah tahta kerajaan 
yang harus di jaga turun temurun. Mereka hanya 
mementingkan gengsi, ambisi dan standar salah yang 
ditetapkan oleh beberapa orang diluar sana. 


Tapi lihatlah hal seperti itu memang nyata terjadi. Dan hal 
itu adalah hal sedang dialami Yoora sekarang. 


Hai hai hampir aku lupa kalau ini jadwal update 
'Because That Secret' gara-gara nontonin drama 
Memories of Alhambra. Sumpah guys kalian harus 
nonton drama itu soalnya bagus banget ceritanya. 


Tapi bagi yang suka drama romance gitu ngga aku 
saranin sih soalnya ini romancenya dikit dan ngga 
bikin baper. Tapi percayalah dramanya bagus banget. 


Kalau kalian lagi suka/lagi nonton drama apa nih 
baru-baru ini? 


Follow akun aku dan akun instagram aku di 
@yunitapi atau @yunitapipiet 


Jangan lupa vote dan comment ya :) 
Withlove, 


Yunitapi 


Jimin Mengetahuinya 


"Arraseo Eoma eumm, aku tutup ya teleponnya. Salam 
untuk Appa dan Jihyun." ujar Jimin. Setelah itu dia 
mengakhiri panggilan teleponnya. Dia baru saja 
menghubungi ibunya yang ada di Busan sekedar untuk 
bertanya kabar. Memastikan bahwa keluarganya baik-baik 
saja karena dia tidak bisa pulang ke kampung halamannya 
sebab jadwal padat BTS. 


Jimin memasukan ponsel tipis berwarna hitamnya itu ke 
dalam saku celananya. Lalu keluar dari Bangtan Room dan 
berjalan menuju Practice Room. Dia harus kembali latihan 
bersama member lain. Ini masih awal termasuk tahun tapi 
sudah banyak sekali yang harus di kerjakan. 


Lelaki itu berjalan melewati lorong koridor. Koridor yang 
sangat sering dia lewati ketika hendak menuju Practice 
Room, entah dalam sehari berapa kali dia melewati koridor 
itu. Intinya Jimin sudah hafal betul dengan jalan menuju 
Practice Room. 


Setelah melewati lorong koridor itu tinggal belok ke kanan 
dan sampailah ke rumah mereka yang lain. Sudah seperti 
rumah karena mereka-member BTS-sering menghabiskan 
waktu disana. 


Tepat ketika Jimin akan berbelok, dia menghentikan 
langkahnya karena melihat seseorang yang menarik 
perhatiannya. Seseorang itu berdiri membelakanginya, dia 
sedang menyandarkan dahinya pada jendela besar dengan 
kaca tembus pandang menampilkan pemandangan diluar 
gedung. 


Yup, gadis itu adalah Bang Yoora. Dia sedang memandang 
jalanan di depan gedung BigHit entertaiment. 
Pandangannya lurus menatap jalanan di bawah sana, 
melihat mobil lewat dan orang-orang yang sedang berjalan. 


Benar, sama sekali tidak ada yang menarik. Tapi Yoora masa 
bodoh dengan itu karena dia tidak benar-benar sedang 
melihat pemandangan itu. Tentu saja karena pikiran gadis 
itu melalang buana entah kemana. 


Dia masih sedih memikirkan nilainya yang semakin hancur. 


Sementara Jimin berjalan mendekati gadis itu. Dia 
memperhatikan gadis yang melamun itu. Bagaimana dia 
tahu kalau Yoora sedang melamun? Lihatlah bahkan ketika 
Jimin sudah berdiri didekatnya pun Yoora masih belum 
sadar. 


Jimin memperhatikan gadis itu dalam diam. Dalam 
benaknya dia bertanya-tanya apa yang dilamunkan gadis 
itu. Lelaki itu memperhatikan wajah Yoora dan saat itu dia 
berpikir kalau Yoora sedang memikirkan hal yang 
membuatnya sedih. 


Kenapa dia bisa berpikir seperti itu? Maka jawabannya 
adalah karena terlihat jelas dari sorot mata Yoora yang 
terlihat sedih. Kalian pasti pernah dengar kan kalau mata 
adalah bagian tubuh yang cukup bisa menggambarkan 
seseorang sedang sedih atau senang. 


Ketika sedang bahagia, senang atau gembira pasti mata kita 
akan terlihat bersinar. Begitu juga saat sedang sedih, mata 
akan terlihat sendu dan redup. Jadi jika kalian ingin tahu 
seseorang sedang sedih atau bahagia cobalah lihat dari 
matanya. 


Yoora masih betah dengan posisinya, begitu juga dengan 
Jimin yang tidak berniat menganggu gadis itu. 


Tak berapa lama Jimin yang melihat Yoora menghela napas 
berat kemudian lelaki itu berkata, "Kenapa kau menghela 
napas?" 


"Ah! Kamchagya!" seru Yoora seraya terlonjak kaget melihat 
Jimin tiba-tiba berada di sebelahnya. "Sejak kapan kau 
disitu Oppa?" 


Jimin mengambil ponsel disaku celananya lalu melihat jam, 
"Sepertinya sejak lima menit yang lalu." 


“Jinjja!? Kok aku tidak sadar." serunya kembali terkejut. 


"Bagaimana kau sadar kalau kau sedang melamun Yoora- 
ya." ujar Jimin. Dia menjedanya sebentar lalu kembali 
melanjutkan, "Kenapa kau tadi menghela napas Yoora-ya? 
Apa kau sedang ada masalah?" 


Yoora segera tersenyum lebar, "A-ah tidak ada masalah apa- 
apa. Aku hanya menghela napas biasa." ujarnya bohong. 


Jimin hanya tersenyum tipis mendengarnya. Jimin tahu 
kalau gadis itu sedang membohonginya lagi sekarang, 
seperti waktu itu saat di tangga darurat saat syuting music 
video 'Daydream'. Gadis itu berkata tidak apa-apa dengan 
sorot mata yang sedih lalu setelah itu menghilang. 


Jimin ingin sekali mendengarkan masalah gadis yang dia 
sukai itu supaya dia bisa menghiburnya. Tapi dia bisa apa 
kalau Yoora sendiri bilang kalau dia tidak ada masalah 
apapun, kalau dia baik-baik saja. Dia bisa apa kalau gadis 
itu sepertinya enggan menceritakan masalahnya. 


Jimin menatap lurus gadis yang sedang tersenyum lebar itu. 
Dia setidaknya ingin menghibur gadis itu meskipun dia 
tidak tahu masalah apa yang sedang dihadapi gadis yang 
dia sukai itu. 


"Yoora-ya, kau mau ikut ke Practice Room? Disana sedang 
ada Odeng dan Eomuk." ujarnya. Itu ide yang terlintas di 
kepala Jimin untuk membuat gadis itu sedikit melupakan 
masalahnya. 


Melihat mata Yoora langsung berbinar membuat Jimin 
tersenyum senang, “injja Oppa? Ada Yeontan juga?" tanya 
gadis itu antusias. 


"Sepertinya Taehyung sedang mengambil  Yeontan 
sekarang." ujarnya ketika ingat Taehyung tadi pergi bersama 
manajernya untuk mengambil Yeontan. 


"Aku mau melihat mereka." ujarnya senang. Bagus, Jimin 
berhasil membuat gadis itu kembali ceria meskipun hanya 
sementara. 


Senyum Jimin semakin melebar melihat rencananya 
berhasil, "Arraseo, kalau begitu ayo ke Practice Room." 
ujarnya ikut antusias. Lelaki itu lalu meraih tangan Yoora 
dan menggandengnya hendak mengajaknya ke Practice 
Room. 


Bagaimana dengan Yoora? Tentu saja gadis itu terkejut 
ketika Jimin menggandeng tangganya. Matanya melebar, 
pandangannya menatap terkejut pegangan tangan Jimin 
pada tangannya. Saking terkejutnya sampai tubuhnya itu 
menjadi kaku dan tidak dapat bergerak. 


Jimin yang merasakan kalau Yoora tidak bergeser sedikitpun 
dari tempatnya saat dia menarik tangannya untuk berjalan 
sontak menoleh. "Waeyo?" 


Yoora tidak menjawab, gadis itu masih terkejut. Lekaki lalu 
mengikuti arah pandang Yoora pada tangan mereka. Jimin 
lalu tersenyum lalu menarik tangan Yoora yang ada dia 
gandeng sehingga gadis itu tertarik dan berdiri lebih dekat 
dengan Jimin. 


Gadis itu terkesiap, ketika kini dia berdiri dekat sekali 
dengan Jimin. "Kau kaget karena aku menggandeng 
tanganmu?" tanyanya sambil menatap Yoora tepat pada 
manik matanya. 


Yoora yang tadinya menatap Jimin, kini mengalihkan 
pandangannya. Siapa ARMY yang kuat menatap terlalu lama 
seorang Jimin yang begitu mempesona itu. "Oppa, kau tahu 
kan aku ARMY dan kau juga tahu biasku adalah kau." 


Jimin mengangguk polos, "Iya aku tahu?" 


Yoora berdecak kesal, "Jadi kenapa masih tanya aku kaget 
atau tidak saat kau menggandeng tanganku. Tentu saja aku 
kaget di beri fan service secara tiba-tiba seperti ini." 


"Tapi ini bukan fan service." ujar Jimin. Saat ini bahkan 
sudah sejak pertama Jimin tahu kalau bias Yoora adalah 
dirinya, dia tidak pernah menganggap Yoora sebagai 
fansnya. Melainkan dia menganggap Yoora sebagai gadis 
biasa yang kuliah kedokteran dan sekarang bekerja magang 
sebagai stylistnya sekaligus sebagai gadis yang dia sukai. 


"Lalu apa kalau bukan fan service? Jelas-jelas aku fans mu." 
tanyanya polos. 


"Tapi aku tidak menganggapmu sebagai fans." 


"Lalu apa?" 


"Aku menggangapmu sebagai seorang gadis." ujarnya. Yap, 
dia tidak pernah menganggap Yoora sebagai fansnya sejak 
lelaki itu tertarik pada Yoora. Melainkan dia menganggap 
Yoora sebagai gadis biasa yang kuliah kedokteran dan 
sekarang bekerja magang sebagai stylistnya. Dan juga 
sebagai gadis yang dia sukai. 


Yoora? tentu saja dia terkejut. Gadis berumur dua puluh satu 
tahun itu tentu saja paham dengan maksud perkataan Jimin. 
Tapi apa ini? Jimin menyukainya? Yang benar saja. Yoora 
kembali tidak berani menarik kesimpulan. Dia terlalu takut 
kalau nanti akan salah paham dengan perkataan Jimin. Bisa 
jadi maksud Jimin bukan seperti yang ada dalam benaknya. 


Gadis itu segera menyadarkan pikirannya lalu berkata, 
"Oppa, jangan membuatku salah paham dengan 
perkataanmu." ujarnya. 


Jimin tertawa ringan, "Kau tidak salah paham kok." ucapnya. 
"Ayo ke practice room." lanjutnya kembali menarik Yoora 
yang masih melongo mendengar perkataan Jimin barusan. 


KKK 


"Ahhhh Odeng lucu sekali Oppa." ujar Yoora pada Jin ketika 
sedang melihat Odeng yang kini sedang berada di 
tangannya. 


"Geuchi, lucu kan. Sama sepertiku." ucap Jin dengan gaya 
narsisnya. 


Yoora sontak tertawa mendengarnya. Gadis itu lalu 
mengangguk setuju, "Benar lucu sepertimu." dia lalu 
kembali mengelus-ngelus hewan kecil itu dengan gemas 
sambil sesekali menanggapi candaan member lain. 
Sementara Jimin hanya memperhatikan gadis itu. 


"Yeontan sampai!" seru Taehyung yang baru masuk ke 
practice room sambil menggendong Yeontan. Di belakang 
Taehyung ada Jungkook yang tadi ikut pergi mengambil 
Yeontan bersama Taehyung. 

"Eoh! Yoora kau disini?" tanya Jungkook. 


Yoora mengangguk, "Iya, aku ingin melihat Yeontan, Odeng 
dan Eomuk." 


"Ahh, aku kira untuk melihatku." canda Jungkook. 


Yoora memutar bola matanya jengah, "Ck, percaya diri 
sekali." mereka lalu tertawa. 


Senyum Yoora makin mengembang ketika melihat anjing 
lucu itu. “Anyeong Yeontan-ah." sapa Yoora. 


"Anyeong Noona." sapa balik Taehyung seolah Yeontan yang 
menjawab. 


"Aduh gemas sekali, Oppa boleh aku gendong?" tanya Yoora 
meminta izin pada Taehyung untuk menggendong Yeontan. 


"Tentu saja." Taehyung lalu memberikan Yeontan pada Yoora. 
"Astaga, dia sudah besar ternyata." 


"Iya kan, cepat sekali dia besar. Aku inginnya dia kecil 
terus." ujar Taehyung seolah tidak rela kalau Yeontan 
semakin tumbuh. 


"Tapi tetap lucu meskipun sudah besar." ujar Yoora jujur. 
"Lucu mana denganku?" 


"Lucu mana denganku?" 


Tanya Jimin dan Jungkook bersamaan. Mereka kemudian 
saling tatap karena heran bisa melontarkan pertanyaan 
yang sama. 


"Kenapa kau selalu mengikuti ku Jungkook-ah?" tanya Jimin 
dengan nada kesal yang dibuat-buat. 


"Aniya, aku tidak mengikutimu." bantah Jungkook. 


"Arraseo." ujar Jimin lalu beralih menatap Yoora. "Jadi Yoora- 
ya, mana yang lebih lucu? Aku, Jungkook atau Yeontan?" 


Jungkook ikut menatap Yoora seolah menanyakan hal yang 
sama dnegan yang ditanyakan oleh Jimin barusan. 
Sementara Yoora sedikit heran di beri pertanyaan seperti itu. 
Jimin, Jungkook dan Yeontan tiga-tiganya lucu. 


"Ya! Kenapa kalian jadi bersaing dengan anjing?" Namjoon 
heran dengan dua orang itu. 


"Biarkan saja Namjoon-ah, anak dua itu mulai menggila." 
kali ini Yoongi angkat bicara. 


"Jawab saja Yoora-ya biar anak dua itu senang." ujar Hoseok. 


"Baiklah, menurutku yang lucu ada dua," Yoora 
menggantung kalimatnya membuat Jimin dan Jungkook 
penasaran sekaligus antusias. Seolah mereka bersaing 
untuk mendapatkan presikat lucu dari gadis yang mereka 
sukai. "Yang pertama tentu saja Yeontan dan yang 
kedua....... Jin Oppa." 


Tawa kelima member lain sontak pecah terutama Jin yang 
tidak menyangka akan diberi predikat lucu oleh Yoora. 
Sementara Jungkook dan Jimin terlihat kesal dengan 
jawaban Yoora. 


"Mwoya Yoora-ya-- kenapa jadi ada Jin hyung, kan dia 
tidak masuk dalam pilihan." kesal Jungkook. 


"Iya kenapa jadi ada Jin hyung." protes Jimin tidak terima. 


"Memangnya kenapa?! Aku kan memang lucu. Benarkan 
Yoora-ya?" Jin ikut kesal karena Jungkook dan Jimin tidak 
terima kalau Yoora memilihnya. 


"Eum, benar." ucap Yoora seraya mengangguk. "Sudah, aku 
mau main dengan Yeontan saja..Yeontan-ah ayo main 
dengan noona." 


Yoora kemudian bermain dengan Yeontan, Taehyung dan 
Hoseok. Yoora memang menyukai anjing tapi dia tidak 
pernah memelihara anjing karena dia takut tidak bisa 
mengurusnya dengan baik. Pasti kalian pernah merasakan 
juga hal seperti itu. 


Yoora, Taehyung dan Hoseok asyik sekali bermain dengan 
Yeontan, mereka sampai tertawa kencang karena melihat 
tingkah lucu anjing itu saat bermain dengan mainannya. 
Yoora juga menanyakan anjing milik Hoseok yang bernaman 
Mickey. Hoseok lalu menceritakan beberapa cerita lucu 
tentang Mickey yang membuat Yoora tertawa. 


Sementara di sisi lain, Jimin memperhatikan gadis yang 
sedang tertawa ceria itu. Pikirannya lalu mengingat kembali 
bagaimana ekspresi sedih Yoora tadi lalu bagaimana 
ekspresi gadis itu berubah jadi ceria ketika tahu Jimin ada di 
dekatnya. 


Sekarang pun gadis itu sedang tertawa kencang seolah 
tidak ada yang terjadi. Atau lebih tepatnya dia menutupi 
kesedihan yang sedang terjadi pada dirinya dengan tertawa 
kencang. Terkadang tertawa kencang seperti itu membuat 


orang lain salah berpikir bahwa gadis itu sedang sangat 
bahagia. 


Namun Jimin bukan anak kecil yang mudah tertipu hanya 
dengan tampak luar saja. Mengingat kembali ekspresi sedih 
gadis itu tadi. Dia tahu satu hal tentang Yoora sekarang 
bahwa gadis itu pintar menyembunyikan perasaannya. 


Kalian kayak Yoora nggak pinter nyembunyiin 
perasaan? 


Follow akun aku dan ig aku di @yunitapi atau 
@yunitapipiet 


Jangan lupa vote dan comment ya :) 
Withlove, 


Yunitapi 


Dream 


Sebelum ini orang yang selalu pulang terakhir dari divisi 
stylist BigHit entertaiment adalah Lee Hajeong kepala divisi 
stylist. Tapi setelah Yoora masuk menjadi bagian dari divisi 
itu dialah yang selalu pulang terakhir. 


"Kau belum mau pulang?" tanya Hajeong pada Yoora. Di 
ruangan itu hanya tinggal mereka berdua, Hyesoo dan 
Chaewoon sudah pulang sejak satu jam yang lalu. 


Yoora menggeleng sambil tersenyum, "Belum aku masih 
mau disini." gadis itu masih betah di ruangan divisi stylist. 
Alasannya dia masih ingin menikmati waktunya dikantor ini 
sebelum dia kembali untuk kuliah kedokteran yang 
memuakan itu. 


Hajeong hanya tersenyum lalu kembali melanjutkan 
kegiatannya memasukan barang-barangnya ke dalam tas. 
Setelah dirasa tidak ada barang yang tertinggal dia lalu 
menutup tasnya lalu kembali menatap Yoora yang sedari 
tadi memperhatikan kegiatan Hajeong. 


"Aku pulang duluan ya. Jangan lupa kunci pintunya kalau 
begitu." ujar Hajeong. 


"Iya hati-hati di jalan." ucap Yoora seraya membungkuk. 
Setelah itu Hajeong keluar dari ruangan itu. 


Kini Yoora sendirian di ruangan itu. Jika kalian tanya apa 
yang dipikirkan Yoora saat sedang sendirian, tentu saja 
tentang masalahnya. Masalah yang sebenarnya hanya ada 
satu cara untuk memecahkannya. Memberontak, maka 
semuanya selesai. 


Tapi kembali lagi ke sifat asli Yoora yang selalu 
mementingkan perasaan orang lain dari pada perasaannya. 
Dia tidak mungkin bisa melihat ayahnya bersedih jika dia 
tidak jadi dokter. 


Yoora menghela napas berat. Dia hanya bisa memendam 
kesedihannya, tidak ada yang bisa dia ajak bercerita. Yoomi? 
Jika saja situasinya tidak seperti ini mungkin dia akan 
mengeluh dan bercerita pada kakaknya itu. Tapi dengan 
situasi seperti ini jika dia bercerita pada Yoomi bahwa 
sebenarnya dia tidak ingin menjadi dokter malah akan 
membuat Yoomi bersedih dan merasa bersalah. 


Yoora melipat tangannya di atas meja lalu dia meletakan 
kepalanya menghadap ke kanan di atas tangannya itu. 
Otaknya sudah lelah memikirkan semua itu, dia butuh 
istirahat. Dia memejamkan matanya sejenak mencoba 
mensugesti diri bahwa semua akan baik-baik saja. Lalu detik 
berikutnya entah bagaimana gadis itu bisa terlelap. 


KKK 


Sepertinya julukan burung hantu memang tepat jika 
ditujukan pada lelaki bernama Park Jimin ini. Bahkan 
sebenarnya burung hantu masih lebih mending karena 
burung hantu masih menyempatkan tidur pada siang hari. 
Sementara Jimin, lelaki itu bahkan kuat tidak tidur sama 
sekali. Ketika member lain diberi waktu pulang lebih awal 
maka mereka akan segera pulang dan tidur untuk 
mengistirahatkan tubuhnya. Tapi lain halnya dengan Jimin 
dia akan tetap terjaga semalaman hanya untuk nonton 
video Youtube. Atau tak jarang dia pulang paling terakhir ke 
dorm karena masih ingin latihan di practice room. Seperti 
saat ini, member lain sudah pada pulang ke dorm tapi dia 
masih tinggal di gedung BigHit. 


Jimin berjalan melewati ruang divisi stylist. Dia hanya 
sekedar lewat tanpa berekspektasi masih ada orang di 
ruangan itu. Lagian ini juga sudah malam dan staff BigHit 
kebanyakan sudah pulang kerumah masing-masing. Hanya 
tersisa beberapa saja yang memang bekerja lembur. 


Tapi tanpa sengaja dari kaca tembus pandang yang menjadi 
pembatas antara koridor dan ruang divisi stylist dia dapat 
melihat ada seseorang di dalam sana. Seseorang itu sedang 
duduk membelakanginya sambil meletakkan kepalanya di 
atas meja. Dari belakangpun Jimin dapat mengenali bahwa 
orang itu adalah Yoora. 


Jimin membuka pintu ruang divisi stylist itu. Jujur, 
sebenarnya lelaki itu sedikit khawatir terjadi apa-apa 
dengan Yoora. Dia pikir gadis itu pingsan atau apa. Tapi 
kekhawtirannya seolah menguap ketika sudah berada di 
dekat Yoora dan sadar kalau gadis itu ternyata hanya 
ketiduran dapat dilihat dari nafasnya yang teratur. 


Dengan penuh inisiatif Jimin melepas jaket yang dia pakai 
lalu menyelimuti bagian punggung Yoora dengan jaket itu. 
Lelaki itu lalu ikut duduk di kursi tepat di kanan Yoora. 
Kemudian memposisikan dirinya sama seperti posisi Yoora. 
Meletakan tangannya di atas meja lalu menidurkan 
kepalanya di atas tangannya sambil menghadap Yoora. 
Menatap wajah tertidur gadis itu. 


Ketika memandang wajah Yoora, kekhawatiran lelaki itu 
kembali muncul. Bukan karena wajah Yoora yang jelek saat 
tidur, wajah gadis itu biasa saja saat tidur seperti orang 
tidur pada umumnya. Tapi yang membuat Jimin khawatir 
adalah wajah Yoora yang tidak begitu tenang dalam 
tidurnya. 


Jimin bertanya-tanya apa sebenarnya yang terjadi atau apa 
yang sedang dialami gadis itu sampai tidur pun dia terlihat 
tidak tenang seperti itu. Seolah dia tidur dalam ketakutan 
yang siap membangunkannya kapanpun. 


Jimin benar-benar penasaran. 


Tangan lelaki itu kemudian terangkat untuk mengelus 
lembut rambut Yoora. Berharap gadis yang dia sukai itu bisa 
tidur dengan tenang jika dia mengelusnya seperti itu. 
Meskipun sebenarnya Jimin tidak tahu kalau itu akan 
berhasil atau tidak. 


"Tidurlah dengan tenang Yoora-ya." ucap Jimin pelan 
terdengar seperti bisikan. 


Jimin kembali menarik tangannya, tidak ingin membuat 
Yoora terbangun. Untuk beberapa saat dia hanya 
memandang dengan hening Yoora yang sedang tertidur. 
Keheningan itu juga membuat Jimin ikut merasakan kantuk 
dan pada akhirnya lelaki itu ikut tertidur di samping Yoora. 


KKK 


Yoora membuka matanya perlahan. Begitu membuka 
matanya dia mendapati seseorang yang sedang tertidur 
dengan posisi yang sama dengannya. Tapi bedanya orang 
itu menghadapkan kepalanya menghadap Yoora, seolah 
seperti efek cermin. 


Bukannya kaget karena tiba-tiba ada orang di sampingnya 
padahal sebelumnya tidak ada, gadis itu justru malah 
tersenyum mendapati Jimin biasnya tertidur dengan wajah 
polos di sampingnya. 


"Kenapa dia ikut tidur disini?" gumam Yoora pelan, 
bermonolog pada dirinya sendiri. Gadis itu kemudian berniat 


untuk bangun, menegakan punggungnya yang terasa pegal 
karena tidur dengan posisi seperti tadi. Namun begitu 
hendak bangun dia merasa ada sesuatu yang mengganjal 
dipunggungnya. 


Dia lalu menoleh dan mendapati sebuah jaket yang 
menyelimuti bagian punggungnya. Yoora bangun seraya 
meraih jaket itu dari punggungnya. Dia menatap jaket itu 
lalu beralih menatap Jimin yang masih tertidur di 
sampingnya. Yoora tahu kalau itu adalah jaket Jimin karena 
tadi siang dia melihat Jimin memakai jaket itu di Practice 
Room. 


Yoora mengulum senyumnya, baginya ini sangat so sweet 
ketika Jimin malah menyelimutinya dengan jaket itu 
padahal suhu di ruangan ini cukup dingin karena ber-AC. 
Sementara lelaki itu hanya mengenakan kaos lengan 
panjang yang tipis. 


Gadis itu asyik memperhatikan Jimin yang sedang tidur 
sampai dia sadar kalau punggung lelaki itu akan sakit jika 
dia biarkan tidur dengan posisi seperti itu. Alhasil Yoora 
memilih untuk membangunkan lelaki itu sebelum punggung 
Jimin benar-benar sakit. Jika lelaki itu sakit pasti ARMY diluar 
sana akan sangat khawatir. 


"Oppa... Oppa, bangun, jangan tidur disini nanti 
punggungmu sakit." ujar Yoora sambil mengguncang tubuh 
Jimin dengan lembut. 


Jimin mengerjapkan matanya lalu melihat Yoora yang sudah 
bangun dari tidurnya. "Yoora-ya, kau sudah bangun?" 
tanyanya masih dengan posisi yang sama. 


"ya aku sudah bangun, Oppa juga harus bangun nanti 
punggungmu bisa sakit jika tidur dengan posisi tidak 
nyaman seperti itu." 


"Kalau aku sakit kau tinggal merawatku, kau kan calon 
dokter. Pasti aku langsung sembuh nanti kalau yang 
merawat cantik." ujar Jimin lalu terkekeh. Jangan lupakan 
kalau lelaki bernama lengkap Park Jimin itu pintar sekali 
berkata-kata manis alias pandai menggombal dan modus. 


Yoora tersenyum kecut mendengarnya. Bukannya tidak 
senang karena dipuji cantik oleh Jimin, tapi fokus Yoora 
bukan pada kata cantik melainkan rangkaian kata sebelum 
kata cantik. Seolah rangkaian kata itu kembali 
memunculkan kesedihan dalam dirinya. 


"Aku tidak bisa merawatmu. Yang ada kau tambah sakit 
nanti kalau aku yang rawat." ujar Yoora menanggapi 
perkataan Jimin barusan. 


"Tidak mungkin, kau kan calon dokter. Setelah selesai kuliah 
dan KOAS kau akan jadi dokter sungguhan otomatis kau 
akan bisa merawat orang sakit supaya jadi sehat, bukan jadi 
tambah sakit." 


Yoora tertawa hambar lalu berkata, "Sudah ayo bangun 
Oppa." tambahnya seraya menarik lengan Jimin untuk 
bangun. 


Jimin tersenyum penuh arti melihat tangan Yoora yang 
berada di lengannya. "Baiklah-baiklah aku bangun." ujar 
Jimin lalu bangun dari posisinya kemudian menyandarkan 
tubunya pada sandaran kursi. 


"Kau tidak pulang Oppa? Kukira semua member sudah 
pulang sejak tadi." tadi gadis itu melihat member lain 
pulang diantar oleh manajer Sejin. Gadis itu lalu 
mengangkat tangan kirinya untuk melihat jam tangan yang 
melingkar indah disana. 


Jimin menggeleng, "Tadinya aku sudah mau pulang, tapi aku 
melihat seseorang tertidur sendirian. Jadi aku 
menemaninya." 


Tahu yang dimaksud Jimin adalah dirinya gadis itu lalu 
berkata, "Kenapa ditemani segala, aku ini sudah besar 
tahu." ujarnya sambil melirik sebal Jimin lalu dia 
mempoutkan bibirnya. 


Jimin tertawa pelan melihat Yoora seperti itu, "Habis orang 
yang tidur tadi cantik sih, aku jadi tidak tega 
meninggalkannya sendirian. Kalau terjadi sesuatu 
bagaimana." 


Kali ini kata cantik itu berhasil membuat pipi Yoora merona. 
Gadis itu mengalihkan pandangannya dari Jimin lalu 
menunduk sambil mengulum senyumnya agar Jimin tidak 
tahu kalau dia senang dipuji cantik. Tapi tentu saja Jimin 
tahu kalau gadis itu senang dipuji cantik karena dia dapat 
melihat rona merah di pipi gadis itu. 


"Yoora-ya." panggil Jimin kali ini dnegan nada bicara yang 
berbeda. Terdengar serius. 


Yoora segera menegakan kepalanya untuk menatap Jimin. 
Dia menatap Jimin dengan tatapan bertanya. 


Jimin yang mengerti tatapan bertanya Yoora itu lantas 
melanjutkan kalimatnya, "Kau tadi muncul di mimpiku saat 
aku tidur." 


"Huh? Kenapa aku bisa muncul di mimpimu Oppa?" tanya 
Yoora tidak mengerti. 


Jimin hanya mengendikan bahunya, "Ini mungkin terdengar 
aneh," Jimin menjeda kalimatnya sebentar lalu kembali 
melanjutkan. 


"Mulai sekarang bolehkah aku memimpikanmu saat tidur?" 


Miss your comment guys :) aku mau recommend 
drama lagi nih buat kalian coba nonton drama SKY 
CASTLE ini drama yang lagi aku gilai banget dan 
ternyata Namjoon Oppa juga tergila-gila sama drama 
itu :) 


Oiya buat yang kangen My Idol Boyfriend besok aku 
update guys, ditunggu ya :* 


Follow akun aku dan akun ig aku di @yunitapi atau 
@yunitapipiet 


Jangan lupa vote dan comment ya :) 
Withlove, 


Yunitapi 


Im Fine 


Jadi guys ceritanya ini harinya masih di hari yang 
sama dengan Part Awal Mula, Jimin mengetahuinya, 
dan Dream. Jadi tiga part itu sama part ini terjadi 
dalam satu hari gitu yah, oke langsung baca aja. 


Happy Reading 
"Mulai sekarang bolehkah aku memimpikanmu saat tidur?" 


Yoora menaikan kedua alisnya dengan kedua matanya yang 
melebar menatap Jimin. Apa ini? Kenapa Jimin mengatakan 
hal seperti itu lagi. Tadi siang saat menggandeng tangannya 
untuk menuju Practice Room dia juga mengatakan hal yang 
hampir mirip dengan ini. Dia mengatakan kalau dia 
memperlakukan Yoora bukan sebagai fans nya melainkan 
sebagai seorang gadis. Kalimat yang membuat orang salah 
berpikir kalau lelaki itu menyukainya. 


Oh ayolah Bang Yoora, selama ini gadis itu masih belum 
menyadari kalau perlakuan Jimin padanya itu bukan sebatas 
perlakuan manis idol pada fansnya. Tetapi perlakuan manis 
seorang laki-laki yang sedang menyukai seorang gadis 
biasa. 


Yoora tertawa hambar, "Oppa hari ini kau sudah dua kali 
mengatakan hal yang hampir membuatku salah paham 
padamu." ujarnya lalu mengalihkan pandangannya, 
mencoba menghindari kontak mata dengan Jimin. Gadis naif 
itu masih tidak ingin berekspektasi. Dia hanya tidak mau 
sakit hati jika ekspektasi dan realita tidak sesuai. Tapi 
nyatanya ekspektasinya memang benar. Benar kalau Jimin 
memang menyukainya. 


Siapa fans yang tidak ingin dekat dengan idolanya? Tentu 
saja semua fans mau. Setiap fans pasti pernah punya 
keinginan menjalin hubungan special dengan idolanya, 
mengetahui apa yang dilakukan idolanya di luar kamera dan 
lain sebagainya. Keinginan seperti itu yang membuat 
beberapa fans berubah menjadi sasaeng. 


Yoora sebenarnya juga pernah punya keinginan menjalin 
hubungan special dengan Jimin. Apalagi peluangnya sangat 
besar sekarang ketika dia bekerja sebagai stylist BTS. Tapi 
gadis itu cukup tahu diri untuk tidak berharap lebih. Bisa 
dekat seperti ini saja sudah lebih dari cukup baginya. 


Ya, ini sudah lebih dari cukup. Gadis itu mencamkan kalimat 
itu pada otaknya. Setelah itu dia tersenyum manis pada 
Jimin yang masih menatapnya dalam. "Sudah Oppa jangan 
bicara yang tidak-tidak, aku harus pulang dan kau juga 
harus pulang ke dorm." ujarnya seraya berdiri dari 
duduknya. 


Lelaki itu menghela napasnya keras, "Aku serius dengan 
perkataanku. Baik perkataan ku yang tadi siang maupun 
yang sekarang." ujar Jimin benar-benar serius. 


Yoora menatap mata lelaki itu, mencoba mencari 
kebohongan disana tapi nihil. Lelaki itu benar-benar serius 
dengan ucapannya. Gadis itu kini terdiam, tidak tahu harus 
membalas apa. Dia masih shock ketika ternyata biasnya itu 
menyatakan perasaanya secara tidak langsung. 


"Baiklah kalau kau masih tidak mengerti, biar aku perjelas. 
Sejak awal bertemu aku tidak menganggap mu sebagai 
fans, aku menganggapmu sebagai gadis biasa yang menarik 
perhatianku." 


Yoora masih diam. Dia cukup shock mendengar pengakuan 
Jimin yang tertarik padanya. 


"Dan sampai sekarang pun bahkan seterusnya aku akan 
memandangmu sebagai gadis yang menarik perhatianku. 
Aku juga ingin kau memandangku bukan sebagai idol atau 
biasmu tapi sebagai lelaki yang tertarik padamu." 


Hening sesaat diantara mereka berdua. 


"Yoora-ya, kau paham kan maksudku?" tanya Jimin akhirnya 
memecah keheningan diantara mereka berdua. 


Pada akhirnya Yoora mengangguk, "Aku paham Oppa." gadis 
itu menjedanya sebentar. "Mulai sekarang aku akan 
memandang sebagai seorang lelaki bukan sebagai idol." 
jawabnya canggung 


Jimin tersenyum senang lalu tangannya terangkat untuk 
mengacak puncak kepala Yoora, “Good girl, sekarang ayo 
kita pulang." 


Hanya sebatas itu? Jimin tidak menyatakan perasaanya lalu 
meminta gadis itu untuk pacaran dengannya? Yap untuk 
saat ini Jimin hanya mengungkapkannya sebatas itu karena 
dia belum sepenuhnya siap untuk menyatakan perasaannya 
pada Yoora. 


Sementara itu Yoora juga masih bingung apakah 
perasaannya pada Jimin hanya sebatas perasaan kagum 
seorang fans pada biasnya tanpa keinginan untuk memiliki 
atau justru malah tidak seperti itu. Intinya dia perlu 
mempertanyakan kembali perasaannya. 


kkok 


Lelaki bernama Park Jimin itu sedang fokus menyetir 
mobilnya. Ralat, lebih tepatnya mobil milik Yoora. Yap, Jimin 
memutuskan untuk mengantar gadis itu pulang. Awalnya 
Yoora menolak dengan alasan nanti akan merepotkan lelaki 


itu karena harus naik taksi untuk kembali ke dorm nya. Tapi 
lelaki itu tetap memaksa untuk mengantar Yoora. Dia bilang 
bahaya seorang gadis cantik pulang malam-malam 
sendirian. Dasar tukang gombal. 


"Yoora-ya." panggil Jimin mencoba membuka percakapan 
karena sejak tadi berangkat hanya keheningan yang ada di 
dalam mobil itu. Setelah percakapan tadi Yoora menjadi 
agak canggung. Alhasil dia hanya duduk diam di samping 
Jimin. 


Gadis itu menoleh untuk menatap lawan bicaranya, "Ya?" 


"Tidak usah canggung karena percakapan kita tadi." ujar 
Jimin, dia tahu betul kalau Yoora sedang merasa canggung. 
"Lakukan seperti biasanya saja. Jadi dirimu sendiri seperti 
biasanya." 


Yoora berbalik menatap ke jalanan di depan, "A-aku hanya 
terkejut karena kau bilang tertarik padaku." 


Jimin tersenyum, menolehkan kepalanya sebentar untuk 
menatap Yoora lalu kembali menatap jalanan di depannya. 
"Kenapa harus terkejut? Bukankah sudah biasa bagimu?" 


Yoora kembali menoleh, kali ini dengan tatapan tidak 
mengerti. "Apanya yang sudah biasa?" tanyanya polos. 


Senyum Jimin kembali timbul bahkan sekarang makin 
merekah melihat wajah polos Yoora yang membuatnya 
gemas. "Bukankah sudah biasa jika ada seorang lelaki yang 
tertarik padamu?" 


"Kenapa Oppa berpikir seperti itu?" tanya balik Yoora. 


"Karena kau cantik." ujarnya. Sungguh dekat dengan Park 
Jimin benar-benar tidak baik untuk kesehatan jantung dan 


pipi Yoora. Jantung gadis itu saat ini berdetak sangat cepat 
dan pipinya langsung memanas yang menimbulkan warna 
merah di pipinya. Gadis itu malu dipuji cantik terus-menerus 
oleh Jimin. 


"Biar ku tebak pasti di kampusmu banyak laki-laki yang 
mendekatimu." ujar Jimin lagi sangat yakin dengan 
ucapannya. 


Sesungguhnya Yoora sangat sadar kalau banyak teman laki- 
laki di kampusnya yang mencoba mendekatinya baik satu 
jurusan maupun beda jurusan. Tapi dia tidak begitu 
memperdulikannya karena memang tidak memiliki perasaan 
apapun pada mereka. 


"Tidak juga, banyak gadis-gadis lain yang lebih cantik 
dariku di kampusku." balas Yoora. 


Jimin wmendecak lalu mendesis sambil memiringkan 
kepalanya, "Benarkah," ujarnya seolah tidak yakin dengan 
perkataan Yoora karena baginya tidak ada yang lebih cantik 
dari gadis itu. 


"Oh iya aku penasaran kenapa kau memilih kuliah 
kedokteran?" tanya Jimin. 


Yoora cukup terkejut mendapat pertanyaan itu karena 
baginya itu pertanyaan yang sulit untuk dijawab. Bukan 
karena Yoora tidak tahu jawabannya, gadis itu tahu betul 
jawabannya tapi dia tidak ingin mengungkapan jawabannya 
pada Jimin. 


"Karena aku menyukainya." jawab Yoora pada Jimin sambil 
tersenyum kecut. "Lebih tepatnya ayahku yang 
menyukainya.' batinnya, dia lalu menghelas napas pelan 
dan mengalihkan pandangannya ke jendela sampingnya. 
Memandang kosong jalanan yang mereka lalui. 


"Ah begitu rupanya. Kau hebat sekali bisa masuk jurusan 
kedokteran." ujar Jimin jujur karena baginya masuk kuliah 
kedokteran itu sangat susah dengan persaingan yang 
sangat ketat. Jadi baginya hanya anak-anak hebat yang bisa 
masuk jurusan itu. 


Yoora kembali tersenyum kecut. Baginya tidak ada hebatnya 
sama sekali masuk kuliah kedokteran karena paksaan dari 
ayahnya. "Kau juga hebat bisa menjadi Idol kelas global 
sekarang Oppa." balas Yoora sekenanya. 


Jimin terkekeh lalu mengusap belakang lehernya, "Ah tidak 
juga." ujarnya merendah lalu terkekeh. 


Yoora tersenyum mendengarnya, ternyata benar kalau 
member BTS memang rendah hati dan tidak sombong. 
Untuk beberapa alasan dia bangga sudah mengidolakan idol 
seperti mereka. 


"Oiya Yoora-ya, saat tidur tadi kau bermimpi apa?" tanya 
Jimin ketika teringat dengan wajah tidak tenang Yoora saat 
tidur tadi. 


"Hah?" Yoora kembali menoleh dengan kening berkerut, dia 
benar-benar tidak mengerti dengan pertanyaan Jimin. 


"Iya saat tidur tadi kau bermimpi apa?" Jimin mengulang 
pertanyaannya. 


Yoora terdiam sebentar, mencoba mengingat mimpi apa 
yang ada di tidurnya tadi. "Aku lupa." jawabnya jujur. Kalian 
pasti pernah mengalami hal seperti itu kan. Ketika kalian 
bangun tidur kalian lupa dengan mimpi yang barusan 
menjadi bungan tidur kalian. "Memangnya kenapa?" tanya 
balik Yoora. 


Jimin tersenyum tipis lalu menggelengkan kepalanya, 
"Tidak, hanya saja saat tidur tadi aku melihat wajahmu 
terlihat tidak tenang. Seolah kau sedang tidur dalam 
ketakutan dan dihantui dengan masalah. Aku jadi bertanya- 
tanya apa yang sedang terjadi padamu sampai saat 
tidurpun kau terlihat tidak tenang dan gelisah." 


Yoora melebarkan matanya, tidak meyangka jika Jimin akan 
memperhatikannya sampai sedetail itu. Dan lagi apakah dia 
terlihat seperti yang dikatakan Jimin barusan ketika tidur? 
Padahal dia sudah berusaha sebisa mungkin 
menyembunyikan masalahnya. 


"Aku baik-baik saja. Mungkin hanya lelah." jawab Yoora 
bohong. "Oh iya Oppa kalau di dorm kau suka main ke 
kamar siapa?" tanyanya asal. 


Sebenarnya Yoora bertanya itu hanya untuk mengalihkan 
pembicaraan sebelum Jimin bertanya lebih lanjut. Mereka 
lalu mengobrol tentang banyak hal terutama tentang 
member lain sampai tidak terasa mereka sudah sampai di 
apartemen Yoora. 


"Eoh! Itu taksinya sudah sampai Oppa." ujar Yoora ketika 
melihat taksi yang dipesan olehnya untuk Jimin sudah tiba. 


"Kau masuk dulu setelah itu baru aku pulang." 
"Aku bisa masuk setelah kau naik ke taksimu." 


Jimin menggeleng, "Tidak, kau harus masuk dulu baru aku 
pulang." ujarnya terdengar tidak ingin dibantah. 


"Baiklah," Yoora akhirnya menurut. "Terima kasih sudah 
mengantarku, hati-hati di jalan Oppa." 


Tangan Jimin terangkat lalu dia mengacak puncak kepala 
Yoora dengan lembut. "Arraseo, sampai bertemu besok." 
ujarnya sambil tersenyum manis. Sebelum jantung Yoora 
rusak karena berdetak terlalu cepat, dia memilih masuk ke 
dalam gedung apartemennya. 


Setelah Jimin memastikan Yoora masuk ke dalam gedung 
apartemen itu, dia lalu masuk ke dalam taksi untuk pulang 
ke dorm. 


Sementara itu Yoora masih menunggu lift untuk menuju ke 
unit apartemen kakaknya. Karena sudah malam gedung 
apartemen itu sudah tidak begitu ramai sehingga 
suasananya hening. Yoora hanya memandang lurus 
kedepan, menatap pantulan dirinya dari pintu lift yang 
mengkilap. 


Seketika dia ingat kalimatnya tadi saat berada di dalam 
mobil bersama Jimin. 'Aku baik-baik saja.' Yoora tersenyum 
kecut mengingat dia bisa dengan lancar mengatakan 
kalimat itu yang nyatanya berbanding terbalik dengan 
kenyataan. 


'Benarkah kalau aku baik-baik saja?' 


Follow akun aku dan akun ig aku di @yunitapi dan 
@yunitapipiet 
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Bingung 
Ting Ting Ting Ting Tririinggg 


Suara seseorang menekan tombol password terdengar. 
Sedetik kemudian pintu unit apartemen mewah itu terbuka 
dan seseorang masuk. Sementara seseorang lainnya yang 
berada di dapur sontak mengalihkan fokus dari kegiatan 
meminum cola nya. 


YJimin-ah, kau baru pulang?" tanya Taehyung begitu Jimin 
melewati dapur. 


"Eoh! Iya aku baru pulang, kau belum tidur?" tanya Jimin 
balik. Dia kira teman-temannya yang lain sudah tidur. Jimin 
lalu berjalan menuju kulkas dan mengambil satu botol jus 
apel kesukaanya. 


"Belum." Taehyung kembali melanjutkan acara meminum 
soda kaleng itu. "Kau darimana saja?" tanyanya lagi. 


Jimin membuka tutup botol itu lalu berkata, "Aku habis 
menemani tidur seorang gadis." jawab Jimin santai lalu dia 
meneguk jus apel itu langsung dari botolnya. 


Taehyung yang mendengarnya sontak hampir 
menyemburkan cairan bersoda yang ada di mulutnya itu. 
Bagaimana tidak, dia tentu saja kaget setengah mati 
mendengar Jimin menemani tidur seorang gadis. Jangan 
salahkan Taehyung kalau pikirannya sudah berpikir yang 
tidak-tidak tapi salahkan Jimin yang berbicara dengan 
sangat tidak jelas dan ambigu. 


Taehyung meletakan kaleng sodanya dan segera mendekat 
pada Jimin dengan ekspresi kaget yang jelas di wajahnya, 
"Kau gila?! Siapa gadis itu?" 


"Yoora." jawab Jimin jujur. 


Seketika itu juga Taehyung menarik tangan Jimin untuk 
masuk ke dalam kamarnya. Membuat Jimin bingung dengan 
tingkah aneh temannya itu yang sebenarnya memang 
sering sekali bertingkah aneh. 


Taehyung segera menutup pintu kamarnya begitu mereka 
sudah masuk ke dalam kamar milik Taehyung. Dua orang itu 
kemudian duduk di atas kasur. "Ya, ceritakan sekarang, kau 
pacaran dengan Yoora?" 


Jimin menggeleng, "Belum." 


"Lalu kenapa kau berani menidurinya?" tanya Taehyung 
gemas. 


Jimin hampir tertawa kencang kalau saja dia tidak ingat 
kalau dia akan menganggu member lain yang sudah tidur. 
"Aku tidak menidurinya Taehyung-ah. Aku hanya 
menemaninya tidur." 


"Maksudnya apa? Bicaralah yang jelas Jimin-ah." ucap 
Taehyung frustasi. 


"Yoora ketiduran di ruang divisi stylist lalu aku berniat 
menunggunya sampai bangun tapi malah aku ikut 
ketiduran." jelas Jimin membuat Taehyung menghela napas 
lega. Jimin tertawa ringan lalu berkata, "Kau pasti berpikir 
jorok ya?" tanya Jimin dengan mengejek. 


Taehyung meninju keras lengan Jimin, membuat Jimin 
meringis sambil memegangi lengannya. "Siapa yang tidak 
berpikir jorok kalau kau berkata ambigu seperti tadi!" kesal 
Taehyung. 


Jimin tertawa, "Dasar kau, ketularan Namjoon Hyung ya 
kau." 


Taehyung berdesis kesal, "Aishhh dasar." ujarnya hampir 
melayangkan tinjunya lagi. "Oh iya tadi kau bilang kau 
belum pacaran dengan Yoora. Jadi maksudnya akan pacaran 
dong?" tanya Taehyung ketika ingat dengan kata-kata Jimin 
barusan. 


"Lihat saja nanti." 


"Kau ternyata benaran suka dengannya Jimin-ah?" tanya 
Taehyung. 


"Tentu saja benaran masak bohongan." jawab Jimin tanpa 
ragu sedikitpun. 


Taehyung hanya mengangguk dalam diam. 'Ah jadi 
Jungkook dan Jimin menyukai gadis yang sama' batinnya. 


KKK 


Untuk beberapa hal sepertinya Dewi Fortuna selalu 
memihak pada gadis cantik dan baik bernama Bang Yoora 
itu. Seperti hari ini misalnya, cuaca sedang mendukung 
untuk pergi jalan-jalan keluar. Kebetulan sekali hari ini hari 
minggu dan dia ada janji dengan seorang sahabat yang 
sudah lama tidak dia temui. 


Yoora memoleskan sedikit blush on berwarna pink pada 
pipinya untuk menyempurnakan make up naturalnya hari 
ini. Gadis itu memang tidak pernah memakai make up 
berlebihan karena pada dasarnya gadis itu memang sudah 
cantik alami. 


Setelah memoleskan blush on itu dia lalu bangkit dan sekali 
lagi berkaca untuk melihat riasan dan rambutnya sudah rapi 


atau belum. Ketika sudah merasa cukup dia lalu mengambil 
tas kecilnya yang berisi ponsel, dompet, kaca dan satu 
lipstik. Kemudian dia keluar dari kamar. 


Begitu keluar dia melihat kakaknya yang memakai baju 
rumah yang kebesaran namun tetap terlihat cantik sedang 
bersantai menonton acara televisi sambil memakan 
semangkuk sereal. Jarang-jarang Yoomi bisa bersantai 
seperti ini karena biasanya dihari libur pun banyak yang 
harus di kerjakan karena bekerja di dunia entertaiment 
seperti itu pasti banyak mengalami kejadian yang tidak 
terduga. Termasuk libur yang tidak tentu. 


Yoomi melihat Yoora keluar dari kamar, "Jadi bertemu Hyeri 
nya?" tanya Yoomi karena Yoora semalam bilang akan 
bertemu dengan sahabatnya, Hyeri. 


Yoora mengangguk lalu ikut duduk bersama kakaknya, "Jadi, 
Eonni mau ikut? Jarang-jarang kan Eonni bisa bersantai." 
tawar gadis itu. Dia pikir kakaknya butuh refreshing karena 
biasanya kakaknya itu sibuk dengan berbagai kerjaan. 


Yoomi menggeleng cepat sambil menyendokan serealnya ke 
dalam mulut. Dia mengunyah sebentar lalu berkata, "Tidak 
tidak, aku ingin bermalas-malasan dirumah. Sudah lama aku 
tidak malas-malasan." 


Yoora hanya tersenyum menanggapinya lalu bangkit dan 
berjalan menuju dapur untuk minum sedikit air putih. "Kau 
tidak keluar dengan kekasihmu?" tanyanya setelah 
meneguk air putihnya. 


Mendengar itu Yoomi langsung menoleh pada Yoora dengan 
tatapan tajam. "Mana punya aku kekasih?!" sungutnya. 


Yoora terkekeh, "Aku lupa kalau eonni jomblo." 


"Ya!... kau mengejekku?!" teriak Yoomi. Pertengkaran biasa 
kedua kakak beradik itu dimulai. 


"Aniya, siapa juga yang mengejekmu. Aku hanya bilang 
yang kenyataan." balas Yoora dengan senyum mengejek, 
menggoda kakaknya itu. 


"Wajahmu jelas sekali mengejekku ya. Dasar kau mentang- 
mentang sedang dekat dengan Jimin." 


Mendengar nama Jimin disebut membuat pipi Yoora merona 
dan dia mengulum senyumnya. "Eonni jangan asal bicara." 
ujarnya untuk membantah perkataan kakaknya barusan tapi 
sama sekali tidak terdengar seperti menyangkal perkataan 
kakaknya. 


"Aku tidak asal bicara, aku tahu kalau Jimin tertarik 
padamu." 


Yoora kembali tersenyum malu mendengarnya. Dia lalu 
pura-pura melihat jam tangan yang di pakai. "Aku 
terlambat." Setelah itu dia berjalan menuju pintu, memakai 
sepatunya lalu pamit pada Yoomi. "Eonni, aku berangkat ya. 
Selamat malas-malasan!" 


"Hati-hati." ujar Yoomi. Setelah Yoora keluar dari 
apartemennya dia tersenyum masih sambil memandang 
pintu tempat Yoora keluar tadi. "Dasar anak itu." ucapnya 
ketika mengingat wajah malu-malu Yoora ketika mereka 
berbicara tentang Jimin. 


xk 
Yoora mendorong pintu kaca cafe itu lalu menoleh ke kanan 


dan ke kiri untuk mencari seseorang yang hari ini akan dia 
temui. 


"Yoora-ya!" 


Gadis itu menoleh ketika mendengar namannya di panggil. 
Matanya menangkap seorang gadis yang melambaikan 
tangan padanya sambil tersenyum lebar. Yoora ikut 
tersenyum lebar lalu dengan segera menghampiri gadis 
yang memanggilnya tadi. 


Hyeri gadis yang tadi memanggil Yoora segera bangkit dari 
duduknya lalu memeluk Yoora yang sudah berada di 
hadapannya. Sudah lama sekali kedua sahabat itu tidak 
bertemu. 


"Astaga, aku benar-benar merindukanmu." ujar Hyeri 
setelah mereka duduk. 


"Tentu saja aku juga." balasnya. 


Setelah itu mereka memesan minuman dan makanan. 
Kemudian seperti orang yang sudah lama tidak bertemu 
pada umunya, mereka melepas rindu dengan bertanya 
kabar, bernostalgia tentang masa-masa SMA mereka, 
bercerita hal-hal yang terjadi pada mereka akhir-akhir ini 
sampai bercerita tentang apa yang mereka kerjakan baru- 
baru ini. 


"Oh iya, waktu itu kau bilang kalau kau sekarang jadi stylist 
BTS kan?" tanya Hyeri ketika ingat Yoora pernah bilang 
kalau dia sekarang magang menjadi stylist BTS. 


Yoora mengangguk, "Iya, hanya selama aku libur kuliah." 


"Kenapa kau tidak jadi stylist mereka saja sih? Aku tahu kau 
punya bakat di bidang itu." ujarnya. 


Yoora hanya tersenyum kecut lalu berkata, "Aku harus 
kembali kuliah." 


"Benar juga." ucap Hyeri sambil mengangguk paham. 
"Bagaimana enak kan jadi stylist mereka? Kau pasti sering 
melihat tubuh mereka." 


Yoora sontak memukul pelan lengan Hyeri, "Dasar kau." 
"Kenapa? Aku benar kan?" 


Yang dikatakan Hyeri memang benar. Mau tidak mau Yoora 
melihat tubuh member BTS karena memang kerjaannya 
adalah mengurusi baju yang mereka pakai, "Benar sih." 


"Iya kan, lalu kau senang dong bisa dekat dengan Jimin 
Oppa? Kau kan ngefans dengannya." 


Yoora tersenyum, "Tentu saja senang." gadis itu lalu terdiam 
sebentar, menimbang-nimbang sesuatu. "Sebenarnya 
kemarin Jimin Oppa bilang kalau dia tertarik padaku." 
ujarnya pada akhirnya. 


Hyeri yang mendengar itu sontak melotot kaget, "Serius?!" 
Yoora hanya mengangguk sambil mengulum senyumnya. 


"Woah daebak... kau tidak boleh melewatkan kesempatan 
untuk mempunyai hubungan special dengannya Yoora-ya." 
ujarnya antusias. 


Yoora menghela napas pelan, "Tapi aku bingung, aku suka 
dia hanya sebagai idol atau sebagai lelaki biasa." 


Yeaaayyyyyyy aku bisa update syukurlah. Minggu ini 
dan minggu kemarin bener-bener sibuk banget, tapi 
untungnya masih sempet nulis. 


Oiya udah nonton belom drama 'Sky Castle'? keren 
banget coy dan ternyata Suga beli rumah di tempat 
yang dibuat syuting drama itu dong. Holkay mah 
bedaaa wkwkkwk. 
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Hari Libur 


Jika ditanya seberapa dekat Yoora dengan Hyeri maka 
jawabannya sangat mudah. Mereka bersahabat sejak masuk 
di SMA. Dan entah karena takdir atau apa, sejak kelas satu 
SMA sampai kelas tiga mereka selalu sekelas, selalu duduk 
bersebelahan kecuali wali kelas membagi tempat duduk 
secara acak. Selalu ke kantin bersama, ke perpustakaan 
bersama, kemana-mana bersama pokoknya. 


Kalian pernah dengar pepatah 'kita tidak butuh banyak 
teman, kita hanya butuh satu teman baik' yang biasa kalian 
sebut sahabat. Yoora juga setuju dengan pepatah itu. 
Baginya dia hanya butuh satu sahabat yang ada di dalam 
suka dan duka daripada punya banyak teman yang hanya 
ada saat kau senang saja. Dan Yoora bersyukur bertemu 
dengan Hyeri. 


Sebenarnya ada satu orang lagi yang seharusnya mendapat 
predikat sahabat darinya. Tapi sudah sejak lama orang itu 
memutuskan tali persahabatan mereka karena satu alasan 
dan satu kejadian. Dan hal itu sangat Yoora sesalkan. 


Tapi intinya Yoora bersyukur masih punya satu sahabat yang 
selalu ada untuknya. Itu juga alasan kenapa Yoora berani 
bercerita kalau dia keponakan pemilik BigHit dan sekarang 
kerja sebagai syl/ist magang di BigHit dan juga bercerita 
kalau Jimin sekarang sedang tertarik padanya. 


Bayangkan jika Yoora bercerita pada orang lain yang bukan 
sahabatnya, sebut saja hanya seorang teman biasa yang 
Yoora belum tahu sifat aslinya. Pasti tidak menutup 
kemungkinan orang itu akan menyebarkan rumor atau 
mungkin memanfaatkan Yoora karena statusnya sebagai 
keponakan kesayangan pemilik BigHit entertaiment. 


Kembali pada Yoora dan Hyeri yang masih duduk di cafe itu. 


"Tapi aku bingung, aku suka dia hanya sebagai idol atau 
sebagai lelaki biasa." ujar Yoora setelah menghela napasnya 
pelan. 


"Coba ku tanya dari tujuh member yang ada di BTS kenapa 
kau mengidolakan Jimin Oppa?" tanya Hyeri serius. 


Yoora terdiam sebentar lalu kemudian berkata, "Iya karena 
aku menyukai suaranya, wajahnya, sifatnya." 


"Terus kenapa masih bingung? Sudah jelas-jelas kau 
menyukainya." ujar Hyeri gemas. 


Yoora mendecak, "Jelas bingung, kan aku selama ini 
melihatnya di layar, sebagai idol." 


"Selama ini kan kau bekerja dengan mereka, selama itu juga 
kan kau berinteraksi sebagai sesama manusia. Bukan 
sebagai idol dengan fans nya." Hyeri mengomel gemas. 


Yoora berpikir. Iya juga, selama bekerja sebagai stylist BTS 
dia berinteraksi dengan Jimin sebagai sesama manusia. 
Melihat tingkah konyol Jimin, wajah bare face Jimin dan 
masih banyak lagi yang sebenarnya tidak jauh beda dengan 
yang dia perlihatkan di kamera. 


"Yoora-ya, kau pasti pernah punya pikiran untuk menjalin 
hubungan spesial dengan Jimin Oppa kan?" 


Yoora kembali menghela napas, "Tentu saja." 


"Kenapa kau tidak mencobanya saja... maksudku begini, 
Jimin Oppa sendiri kan yang bilang bahwa dia tertarik 
padamu. Itu artinya dia menyukaimu. Dan itu juga 
kesempatanmu untuk semakin dekat dengannya kan." 


Yoora mengangguk. Benar juga yang dikatakan sahabatnya 
itu. Kenapa tidak mencobanya saja selagi ada kesempatan. 
Siapa yang tahu apa yang akan terjadi kedepannya kalau 
tidak pernah mencoba. Lagipula Yoora awalnya memang 
menyukai Jimin. 


Namun detik berikutnya gadis itu mengingat sesuatu, "Tapi 
Hyeri-ya kau tahu kan kalau aku pernah melakukan hal 
buruk. Mana pantas aku menyukai Jimin Oppa yang baik 
seperti itu." ujarnya sedih. 


Ingatan Hyeri seolah mem-flashback kejadian yang pernah 
mereka alami dulu. Dia lalu menatap Yoora dengan tatapan 
merasa bersalah, "Yoora-ya, kau terpaksa melakukannya. 
Lagipula setelah itu tidak ada yang terjadi kan. Semuanya 
baik-baik saja." Hyeri tersenyum teduh, menenangkan 
Yoora. 


Yoora ikut tersenyum. Kemudian hening sejenak diantara 
mereka berdua. Seolah mereka memutar kembali ingatan 
masa lalu di otak mereka masing-masing tanpa mau 
membahasnya. 


Ting 


Suara notifikasi ponsel Yoora mengalihkan gadis itu. Dia lalu 
mengambil ponselnya yang tadi dia letakan di meja 
kemudian melihat satu pesan masuk dari seseorang yang 
sebenarnya juga menyukai gadis itu. 


Jeon Jungkook 
Kau sedang apa hari libur begini? 


Senyum Yoora mengembang melihat orang yang 
mengiriminya pesan. Sementara Hyeri sedikit heran melihat 


temannya itu senyum-senyum sendiri sambil melihat 
ponselnya. Padahal dia sendiri juga sering seperti itu. 


"Siapa?" tanya Hyeri penasaran. 


Yoora mengangkat kepalanya untuk menatap temannya itu, 
"Jungkook Oppa." gadis itu lalu membalas pesan Jungkook. 


Yoora 
Aku sedang pergi dengan sahabatku. 


"Kau dekat juga dengan Jungkook Oppa?" tanya Hyeri masih 
penasaran. 


Yoora mengangguk, "Diantara ketujuh member aku paling 
dekat dengan Jungkook Oppa dan Jimin Oppa. Hanya dua 
orang itu yang punya kontak kakaotalk ku." 


"Benarkah? Wah, aku iri dengamu Yoora-ya. Andai aku bisa 
dekat dengan Yoongi Oppa." 


Yoora tersenyum, "Lain kali kalau ada kesempatan nanti aku 
kenalkan padanya." 


Hyeri langsung tersenyum lebar, "Benar ya. Pokoknya kau 
harus mengenalkanku padanya." 


"Tapi jangan berharap lebih padanya. Aku juga tidak bisa 
janji, aku akan mengenalkanmu jika Yoongi Oppa setuju." 


"Arraseo, setidaknya aku punya harapan." 
Ting 


Jeon Jungkook 


Nanti malam kau sibuk? Aku ingin mengajak mu naik 
sepedah di dekat Sungai Han. 


"Apa katanya?" tanya Hyeri yang sempat melirik nama 
pengirim pesan di ponsel Yoora. 


"Dia bilang ingin mengajakku pergi ke Sungai Han nanti 
malam." ujar Yoora persis seperti isi pesan Jungkook. 
Kemudian Yoora sibuk berkirim pesan dengan Jungkook. 


Hyeri mengernyitkan dahinya, seolah heran dengan 
sesuatu. "Tunggu, kenapa kedengarannya seperti Jungkook 
Oppa juga menyukaimu." 


xK 


Tok...tok...tok 


Jimin mengetuk pintu kamar Jungkook sebagai tanda kalau 
dia akan masuk lalu detik berikutnya lelaki itu membuka 
pintu kamar itu. Jimin membuka pintu itu sampai 
seperempat terbuka lalu memanggil sang empunya kamar 
yang sedang berbaring di kasur sambil bermain ponsel. 
Maklum hari ini BTS juga libur latihan, jadi para member ada 
di dorm sekarang kecuali Yoongi, Namjoon dan Hoseok yang 
ada di studionya sekarang. 


YJungkook-ah?" panggil Jimin. 


"Aigoo kamchagya!" seru Jungkook terkejut bahkan 
ponselnya sampai sedikit terlempar lalu jatuh ke dada 
bidang lelaki itu. "Hyung! Kau mengagetkanku." serunya 
kesal sambil mengusap dadanya karena kaget sekaligus 
karena sakit habis terbentur dengan ponselnya barusan. 


Jimin malah tertawa, "Kau sedang apa heum sampai aku 
masuk kau tidak sadar." ujarnya sambil ikut naik ke atas 


kasur maknae kesayangannya itu. 


Mendengar pertanyaan itu Jungkook diam-diam dengan 
perlahan menarik ponselnya menjauh dari pandangan Jimin 
lalu diam-diam dia men-/ock ponselnya sehingga layarnya 
kini berwarna hitam. 


"Aniya, aku hanya sedang katalk dengan ibuku." ujarnya 
yang tentu saja itu adalah sebuah kebohongan karena 
sebenarnya Jungkook sedang berkirim pesan dengan Yoora. 
Membahas rencana mereka untuk bersepeda di dekat 
sungai Han. "Ada apa kau kemari Ayung?" tanyanya. 


"Aku dan Jin Hyung mau pesan makanan, kau mau ikut 
pesan tidak?" tawar Jimin. 


Jungkook menggeleng, "Aniya Hyung kalian saja." 


"Benar?" tanya Jimin kembali memastikan yang di jawab 
Jungkook anggukan yakin. "Baiklah." ucap Jimin setelah itu 
dia keluar dari kamar Jungkook. 


Setelah Jimin keluar dari kamarnya, Jungkook kembali 
mengecek ponselnya sebentar. 


Yoora 
Baiklah. Sampai Jumpa nanti malam. 


Senyum Jungkook sontak saja mengembang melihat balasan 
dari Yoora yang menyetujui ajakannya. Jantung lelaki itu 
berdetak sangat cepat saking excited nya 


Jungkook sampai berguling-guling di atas kasurnya sambil 
tertawa, dia akui ini lebih menggembirakan dari pada 
menang tanding game overwatch. Kalau dia disuruh 
memberi nilai level kebahagiannya saat ini dari satu sampai 


sepuluh, dia akan otomatis memberi nilai sebelas. 
Kebayangkan saking senangnya lelaki itu. 


KKK 


Tak terasa hari sudah mulai gelap. Jungkook kini sedang 
bersiap-siap untuk bertemu dengan Yoora sesuai janji 
mereka tadi siang. 


Jungkook keluar dari kamar mandi masih dengan 
menggunakan bathrobe nya. Baru saja Jungkook ingin 
mengganti baju tiba-tiba pintu kamarnya diketuk. Dia lalu 
memutuskan untuk membukakan pintu terlebih dahulu. 


"Jjungkook-ah, ayo kita main game bersa eoh! Kau habis 
mandi? Tumben sekali biasanya kau mandi kalau mau tidur." 
ujar Taehyung heran. 


"Eoh iya Hyung, entah kenapa aku ingin mandi cepat." balas 
Jungkook bohong. 


Taehyung hanya mengangguk saja, percaya dengan 
jawaban Jungkook. Jungkook kemudian berjalan masuk lagi 
ke kamarnya diikuti oleh Taehyung. 


"Ayo kita main game bersama Jungkook-ah." 


"Mianhae Hyung, aku sedang tidak ingin main game." 
ujarnya dari dalam dressroom, dia sedang memilih baju apa 
yang akan dia pakai. 


Taehyung berjalan menuju meja komputer Jungkook, 
"Tumben sekali kau tidak ingin bermain game." Taehyung 
duduk di kursi putar di depan meja komputer. 


Drrrttt drrttt drttt 


Ponsel Jungkook yang berada di meja komputer itu bergetar 
lalu layarnya menyala dan menampilkan notifikasi pesan 
masuk. Dan karena Jungkook tidak memberi password pada 
aplikasi chat nya, alhasil Taehyung bisa melihat isi pesan 
yang baru saja masuk melalui pop up. 


Yoora 
Oppa, kita bertemu di Sungai Han saja. 


Setelah membaca itu Taehyung tahu kalau sebenarnya 
Jungkook bukan sedang tidak ingin bermain game tapi dia 
ada janji untuk pergi dengan Yoora ke Sungai Han. Wah apa 
ini, kenapa Jungkook menyembunyikan fakta kalau dia pergi 
berdua dengan Yoora, seolah tidak ingin ketahuan oleh para 
Hyung nya. 


Taehyung diam sejenak, lalu tak berapa lama memutuskan 
untuk keluar dari kamar Jungkook. Baiklah Taehyung pikir 
Jungkook hanya belum ingin member lain tahu kalau dia 
juga menyukai Yoora. Terlebih lagi karena Jimin juga 
menyukai Yoora. 


Taehyung yang tahu kalau kedua teman dekatnya itu 
menyukai gadis yang sama hanya diam saja. Dia tidak 
berusaha memberitahu Jimin ataupun berusaha menanyai 
Jungkook tentang perasaan Jungkook pada Yoora. Selama 
semuanya baik-baik saja Taehyung hanya akan diam dan 
mengamati. 


Kembali pada Jungkook yang sedang bersiap-siap. Lelaki itu 
kini sudah selesai berpakaian dan memakai beberapa cream 
agar kulitnya tidak kering. Dia kemudian mengambil masker 
dan topi lalu keluar dari kamarnya. 


YJungkook-ah, kau mau kemana?" tanya Jimin yang pertama 
kali melihat Jungkook keluar dari kamarnya. Jimin dan Jin 


sedang makan bersama di dapur. 


"Aku mau beli lipbalm sebentar Hyung punyaku habis." 
jawab Jungkook bohong. 


"Mau kutemani?" tanya Jin yang sudah meletakan 
sumpitnya dan hendak berdiri. 


"Aniya hyung, aku bisa sendiri. Kalian lanjut saja 
makannya." ujar Jungkook segera melesat menuju pintu 
apartement. 


"Hati-hati Jungkook-ah." seru Jimin tanpa tahu kalau 
Jungkook sebenarnya akan bertemu dengan gadis yang dia 
sukai. 


Halooo maaf ya update nya hari Minggu padahal 
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Penting 


Sejak berangkat dari dorm tadi sampai sekarang berada di 
jalanan Seoul senyum Jungkook tidak pernah lepas dari bibir 
tipisnya. Sesekali dia juga bersenandung ringan mengikuti 
lagu-lagu yang diputar di stereo mobilnya. Terlihat sekali 
kalau lelaki bermarga Jeon itu sedang senang. Tentu saja 
senang, siapa yang tidak senang kalau akan pergi bersama 
gadis yang disukai. 


Awalnya Yoora meminta untuk bertemu langsung di Sungai 
Han saja tapi tentu saja Jungkook menolak. Mana ada lelaki 
yang membiarkan gadis yang disukai berangkat sendirian 
ke tempat janjian mereka, malam hari pula. Alhasil Jungkook 
menjemput Yoora ke apartemen gadis itu. 


Kini Jungkook sudah sampai di depan gedung apartemen 
Yoora lebih tepatnya gedung apartemen milik Yoomi. Dia lalu 
mengambil ponselnya untuk mengabari Yoora kalau dia 
sudah sampai. Tak berapa lama keluar seorang gadis 
berambut hitam panjang agak bergelombang memakai 
celana jeans hitam dan atasan turtle neck tebal berwarna 
navy yang sedikit bermotif. Di tangannya dia menenteng 
satu jaket mantel berwarna hitam. 


"Anyeong Oppa." sapa Yoora begitu masuk ke dalam mobil. 
"Kok cepat sekali keluarnya? " 


"Aku tadi menunggu di loby. Susah tidak menemukan 
apartemen kakaku?" tanya Yoora sambil memasang seatbelt 
nya. 


Jungkook menggeleng, "Tidak, apartemen kakakmu tidak 
terlalu jauh dari dorm kami ternyata." ujarnya sambil 


menyalakan kembali mesin mobilnya dan mulai melajukan 
mobilnya. 


Yoora mengangguk, "Memang, Jimin Oppa juga dengan 
mudah menemukan apartemen kakaku." 


Mata Jungkook melebar, sedikit terkejut ketika mengetahu 
hal yang baru saja dia dengar. "Jimin hyung sudah pernah ke 
apartemenmu?" 


Yoora mengangguk polos tanpa merasa bersalah sedikitpun 
pada perasaan Jungkook. Karena sesungguhnya gadis itu 
masih belum tahu kalau lelaki di sampingnya itu juga 
menyukainya. "Iya, waktu itu Jimin Oppa pernah ke 
apartemenku malam-malam untuk menemaniku belanja 
kebutuhan apartemen." 


Jungkook mendengus pelan. Ternyata dia sudah ketinggalan 
start dari hyung nya itu. Oke baiklah, mungkin dia sudah 
ketinggalan start tapi tentu saja dia tidak akan menyerah. 
Kalian tahu kan sifat seorang Jeon Jungkook, dikamus 
hidupnya tidak ada kata menyerah. Selama masih ada 
kesempatan dia akan tetap berusaha. Yoora belum menjadi 
pacar siapa-siapa jadi masih bisa diperjuangkan. 


"Kau bisa naik sepedah kan?" tanya Jungkook mengubah 
topik pembicaraan. Jika Yoora terus membicarakan tentang 
Jimin nanti Jungkook malah jadi kesal. 


"Bisa, aku dulu sangat jago naik sepedah. Saking jagonya 
aku sampai pernah jatuh ke dalam selokan di daerah 
rumahku." ceritanya lalu dia tertawa. 


Mendengar cerita itu Jungkook ikut tertawa, "Serius? Lalu 
bagaimana setelah itu?" Jungkook menanyakan kelanjutan 
cerita masa lalu Yoora. 


Selama perjalanan mereka asyik bercerita tentang hal-hal 
yang terjadi pada masa kecil mereka. Kadang hal-hal yang 
pada masa lalu sangat menyebalkan ketika diceritakan di 
masa sekarang malah terdengar lucu dan aneh. 


"Tapi Oppa, tidak apa-apa kau pergi ke tempat umum seperti 
itu?" tanya Yoora ketika ingat dia pergi dengan seorang idol. 


"Tenang saja aku akan memakai topi dan masker, lagipula 
sekarang kan bukan malam minggu, sekarang malam senin. 
Aku yakin orang-orang lebih memilih istirahat karena besok 
harus kembali bekerja dan sekolah." 


"jangan remehkan mata jeli ARMY diluar sana. Asal kau tahu 
kalau ARMY bahkan yang bukan ARMY pun sangat jeli untuk 
mengenali seorang idol yang sedang berkeliaran di tempat 
umum." ucap Yoora memperingati. 


Jungkook tertawa ringan, "Kalau kau? Apa kau juga akan 
mengenaliku ketika aku berkeliaran di tempat umum." 


"Tidak, kalau aku akan pura-pura tidak melihatmu." jawab 
Yoora cepat. 


H Wae?" 
"Karena aku menghormati privasi kalian." jawab Yoora 


Jungkook menoleh sebentar pada Yoora lalu kembali fokus 
pada jalan di depannya. Kemudian senyum manis terukir di 
wajah Jungkook. Tidak salah dia menyukai Yoora, dia benar- 
benar gadis yang baik, pikirnya. 


Tangan kanan lelaki itu lalu terangkat dan mendarat di 
puncak kepala Yoora. Dia lalu mengacak lembut rambut 
Yoora. 


"Gomawo sudah menghormati privasi kami." setelah 
mengucapkan itu Jungkook kembali menarik tangannya dari 
puncak kepala Yoora. 


Mendapat perlakuan manis seperti itu membuat Yoora 
membulatkan matanya terkejut lalu detik berikutnya 
pipinya merona, dia bahkan mengulum senyumnya dan 
entah mengapa jantungnya berdegup kencang. 


Memang benar apa yang Yoora dengar dari staf-staf stylist 
lain kalau Jungkook itu sebenarnya punya sikap manis 
terutama pada wanita. Hanya saja dia jarang 
menunjukannya kalaupun dia menunjukannya pasti tidak 
ditunjukan secara terang-terangan. Bisa dikatakan kalau 
sifat Jungkook yang itu dia peroleh dari Yoongi. Kalian tahu 
sendiri kalau Jungkook adalah cerminan dari keenam hyung 
nya. 


Tapi tunggu... 


Kenapa jantung Yoora berdegup kencang mendapat 
perlakuan manis dari Jungkook? 


Oh ayolah siapa yang tidak gugup ketika di perlakukan 
manis oleh salah satu member dari grup idola gadis itu ya 
kan? Jika ditanya senang atau tidak diperlakukan manis 
seperti itu. Tentu saja Yoora senang, siapa yang tidak senang 
diperlakukan baik oleh orang lain. 


KKK 


Tak berapa lama mereka sampai di Sungai Han. Yoora dan 
Jungkook turun dari mobil lalu menuju ke salah satu tempat 
persewaan sepedah yang masih buka. Mereka menyewa dua 
sepedah lalu mulai bersenang-senang mengendari sepeda 
mereka. Ternyata benar kata Jungkook daerah Sungai Han 
tidak terlalu ramai. Jadi mereka sedikit bisa bernapas lega. 


Setelah hampir satu jam bermain sepeda mereka 
memutuskan untuk duduk di bangku besi yang ada di sana. 


"Kau haus?" tanya Jungkook ketika mereka sudah duduk 
selama dua menit. 


Yoora menoleh pada Jungkook yang duduk di sampingnya 
lalu mengangguk, "Ehm aku haus." 


"Aku beli minum sebentar." ujar Jungkook lalu bangkit dan 
pergi untuk membeli minuman untuknya dan juga Yoora. 


Tak berapa lama Jungkook kembali dengan dua botol air 
mineral. Lelaki itu kembali duduk di samping Yoora. 
Jungkook meletakan satu botol di bagian samping tubuhnya 
yang kosong lalu membuka satu botol lain dan 
memberikannya pada Yoora. 


Perlakuan manis apalagi ini. Astaga kalau perlakuan manis 
Jungkook itu bisa diibaratkan makanan mungkin Yoora 
sudah kenyang sekarang. 


Yoora tersenyum manis lalu menerima botol itu kemudia 
berkata, "Gomawo Oppa." ujarnya lalu meminum air itu. 


Jungkook membalas senyum Yoora, "Sama-sama." ujarnya 
sambil membuka botol minum miliknya. 


Mereka diam beberapa saat sambil menatap pemandangan 
sungai di depannya. Sampai Jungkook menoleh pada Yoora. 
Menatap gadis yang sejak tadi senyumnya tidak luntur 
sedikitpun dari bibir pink nya. 


"Kau senang?" tanya Jungkook. 


Yoora menoleh, menatap Jungkook lalu mengangguk. "Tentu 
saja." 


Jungkook kembali menatap ke depan sembari bersandar 
pada sandaran kursi bersi yang mereka duduki, 
"Syukurlah... ternyata kau benar-benar jago naik sepedah." 
ujar Jungkook mengingat cerita Yoora di mobil tadi 


Yoora ikut kembali menatap ke depan, "Aku kan sudah 
bilang kalau akau memang jago naik sepedah sejak kecil." 
ujarnya, dia terdiam sesaat lalu kembali melanjutkan. 
"Hahhh, rasanya aku ingin kembali jadi anak kecil." ujar 
Yoora. 


"Anak kecil yang hanya tahu bermain tanpa memikirkan 
masalah-masalah hidup dan masa depan yang harus 
dihadapi. Satu-satunya masalah terbesar mereka hanyalah 
PR matematika." tambah Yoora lalu tertawa hambar. 


Bukan tanpa alasan gadis itu berkata seperti itu. Dengan 
situasi menyebalkan yang dia hadapi tentang ambisi 
ayahnya untuk menjadikannya dokter, tentu saja membuat 
Yoora ingin kembali ke masa kecilnya yang menyenangkan. 
Tanpa beban pikiran apapun, tanpa harus melakukan hal 
yang tidak dia sukai. 


"Tapi bukankah waktu kita masih anak kecil kita selalu 
berkata ingin cepat dewasa agar bisa melakukan banyak hal 
yang orang dewasa lakukan. Ahhhh manusia memang 
seperti itu kan selalu saja tidak pernah puas. Misalnya saja 
saat sekolah pasti kau ingin cepat libur, tapi giliran libur kau 
ingin cepat sekolah." 


Yoora tersenyum tipis, "Kau benar Oppa... kalau kau mau 
tidak kembali jadi anak kecil lagi Oppa?" 


"Aniya, aku tidak mau jadi anak kecil terus." jawab Jungkook 
cepat. 


" Wae?" 


"Kalau aku jadi anak kecil terus nanti aku tidak bisa bertemu 
denganmu karena sepertinya takdir sudah mengatur kalau 
kita akan dipertemukan saat kita sudah bukan anak kecil 
lagi." jawab Jungkook. 


Yoora tertawa ringan mendengarnya, "Memang kau sangat 
ingin bertemu denganku?" 


Jungkook mengangguk mantap, "Tentu saja." 


"Kenapa? Padahal aku bukan siapa-siapa, aku bukan orang 
penting seperti presiden." 


Jungkook menoleh lalu menatap Yoora, "Kata siapa kau tidak 
penting? Saat ini kau sangat penting bagi hatiku." 


Yoora terkesiap mendengarnya, dia kini menatap Jungkook 
terkejut. Jawaban lelaki itu terdengar seolah Yoora adalah 
orang yang sangat berharga baginya. Seketika ingatan saat 
Hyeri mengatakan sepertinya Jungkook menyukainya 
terlintas di benak Yoora. 


Ayo komen-komennya mana? Kalian tim siapa 
jadinya JiminYoora atau JungkookYoora? 
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Tidak Terduga 


"Ma-maksudnya?" 


Setelah beberapa detik seolah mengalami kelumpuhan otak, 
akhirnya Yoora bisa melontarkan pertanyaan itu meskipun 
dengan tergagap. Wajar kan kalau Yoora sampai tergagap 
seperti itu karena saking shocknya dengan perkataan 
Jungkook barusan. 


Coba pikir, siapa gadis yang tidak terkejut ketika ada 
seorang lelaki yang tidak dia duga tiba-tiba berkata 'kau 
sangat penting bagi hatiku'. Rasanya sembilan puluh 
sembilan persen pasti semua gadis yang mendapat kata itu 
tiba-tiba dari seorang lelaki pasti akan terkejut. Benar kan? 


"Bukankah maksud dari kata-kata ku tadi sudah cukup 
jelas." balas Jungkook seraya menatap Yoora tepat pada 
manik matanya. 


Sementara Yoora menatap Jungkook dengan tatapan 
bertanya. Tentu saja meminta Jungkook menjelaskan dengan 
detail. 


Jungkook menatap dalam Yoora lalu berkata, "Aku 
menyukaimu." 


Deg! 


Mata Yoora yang sebelumnya sudah membesar kini 
membersar dua kali lipat. Jungkook lagi-lagi membuatnya 
kembali terkejut bukan main. Jantungnya berdetak kencang 
menerima pernyataan suka secara tiba-tiba dari seorang 
Jeon Jungkook. 


Yoora menatap mata Jungkook mencoba mencari 
kebohongan disana. Tapi tentu saja nihil, yang ada hanya 
tatapan ketulusan di mata lelaki itu. Ya Tuhan gadis itu kini 
tidak tahu harus merespon seperti apa. Kini dia sudah 
kehilangan kata-kata. 


Selama ini dia selalu merasa nyaman ketika bersama 
dengan Jungkook. Jantungnya juga selalu berdebar ketika 
bersama Jungkook. Apakah dia menyukai Jungkook? Lalu 
bagaimana dengan Jimin? Dia juga selalu merasakan kedua 
hal itu saat bersama Jimin. 


"Oppa...aku tidak tahu harus merespon apa." hanya itu yang 
bisa Yoora ucapkan. 


Jungkook mengangguk, "Aku tahu ini terlalu tiba-tiba 
untukmu." ujarnya. Dia menjedanya sebentar lalu kembali 
melanjutkan, "Aku juga tahu kau pasti bingung karena ada 
dua orang yang menyukaimu." 


Yoora kembali terkejut dengan perkataan Jungkook. Demi 
Tuhan bisakah Jungkook tidak membuatnya terkejut seperti 
ini. Jantungnya sudah lelah habis naik sepedah tadi dan 
sekerang organ pemompa darah itu memompa darah 
dengan sangat cepat di tubuhnya. 


"Aku tahu Jimin hyung juga menyukaimu." ujarnya 
terdengar sedih seolah tidak menyukai kenyataan yang 
sedang terjadi. "Aku benci situasi ini tapi cinta datang tanpa 
mengenal waktu dan tanpa memandang siapa orangnya. 
Cinta datang begitu saja." 


Yoora menunduk. Sungguh dia tidak ingin dua orang itu 
terlibat dalam situasi seperti. "Oppa, aku tidak ingin 
persahabatan kalian berdua rusak hanya karena aku." 
ujarnya serius. 


Jungkook tertawa hambar membuat Yoora mengangkat 
kepalanya dan menatap lelaki itu. "Aniya, kau tidak 
merusaknya. Sudah ku bilang kan kalau cinta datang begitu 
saja. Dan kebetulan cinta itu datang padaku dan Jimin 
hyung untuk gadis yang sama. Aku tidak menyalahkan 
siapapun. Justru ini cobaan untuk persahabatan kami. Aku 
akan berjuang atas perasaan yang aku punya padamu 
dengan caraku sendiri begitu juga dengan Jimin hyung." 


Yoora terdiam, lagi-lagi dia tidak tahu harus merespon 
seperti apa. 


Jungkook menarik napas lalu menghembuskannya pelan, 
"Gwaenchana, jangan merasa terbebani dengan 
perasaanku, jalani saja. Percaya saja pada pilihan hatimu 
nanti." ujarnya sembari tersenyum hangat. 


Melihat senyum hangat Jungkook, gadis itu ikut tersenyum 
lalu mengangguk. "Arraseo Oppa." ujarnya. Dia tidak 
menyangka Jungkook akan sedewasa ini. 


"Cah!" Jungkook bangkit dari duduknya, "Sekarang sudah 
semakin malam. Ayo kita pulang." 


Yoora ikut bangkit dari duduknya. Mereka lalu berjalan 
menuju sepedah yang mereka parkir tidak jauh dari tempat 
mereka duduk. Entah mengapa mereka memilih untuk 
menuntun sepedah itu menuju ke tempat persewaan. 


KKK 


Yoora baru saja selesai melakukan ritual membersihkan 
dirinya. Dia punya kebiasaan mandi sebelum tidur, 
menurutnya tidurnya akan lebih nyenyak dan nyaman jika 
tubuhnya dalam keadaan bersih. 


Gadis itu berjalan menuju meja rias sambil mengeringkan 
rambutnya yang sebenarnya sudah cukup kering karena di 
hair dryer dengan handuk kecil. Dia duduk disana dan mulai 
menggunakan skincare malam harinya. Jadi jangan heran 
Yoora punya wajah yang bersih, karena gadis itu rajin 
memakai skincare untuk menjaga kulitnya. 


Yoora hanya memakai tiga step skincare yaitu toner, serum 
dan cream malam. Sudah selesai. Dia tidak begitu suka jika 
memakai skincare tertalu banyak, pakai saja sesuai apa 
yang dibutuhkan oleh kulit wajahnya. 


Setelah memakai skincare, gadis itu berjalan menuju tempat 
tidurnya. Dia duduk di atas kasur, bersandar pada kepala 
tempat tidurnya sambil bermain ponsel. Gadis itu membalas 
pesan Jungkook yang menyuruhnya untuk tidur nyenyak. 


Tepat setelah dia mengirim pesan balasan untuk Jungkook, 
ada panggilan masuk dari Jimin. Yoora otomatis tersenyum 
mendapat telepon dari Jimin, tanpa pikir panjang dia segera 
mengangkat panggilan telepon itu. 


"Yeoboseyo Oppa." sapa Yoora. 
"Yeoboseyo Yoora-ya." balas Jimin. 
"Eum Oppa, ada apa meneleponku?" 


"Aniya, hanya saja sehari tidak bertemu denganmu rasanya 
sudah rindu." ujar Jimin santai. 


Astaga, rasanya baru saja jantung gadis itu beristirahat tadi 
tapi sekarang sudah di buat bekerja keras lagi. Sudah 
diputuskan kalau Jimin memang tidak baik untuk kesehatan 
jantung gadis itu. 


"Oppa, berhentilah menggombal seperti itu." 


"Aku tidak menggombal asal kau tahu." Balas Jimin dari 
seberang sana. "Kau sedang apa?" 


"Aku baru saja merasakan nyamannya kasur setelah 
seharian pergi keluar." ujar Yoora. 


"Kau habis pergi kemana memang?" tanyanya memulai 
percakapan ringan dengan gadis yang dia sukai. 


"Aku habis bertemu dengan Hyeri sahabatku lalu pulang 
sebentar ke apartemen setelah itu pergi naik sepedah di 
sekitaran Sungai Han." jawab Yoora menceritakan kegiatan 
yang dia lakukan tadi. 


"Naik sepedah? Malam-malam? Sendiri?" tanyanya 
penasaran. 


Yoora menggeleng meskipun dia tahu kalau Jimin tidak 
dapat melihatnya, "Tidak, aku naik sepedah bersama Jun--" 
Yoora seketika menghentikan perkataannya, hampir saja dia 
menyebutkan nama Jungkook. Dia bingung apakah harus 
mengatakan kalau dia tadi naik sepedah bersama Jungkook 
atau tidak. 


"Bersama siapa?" tanya Jimin menuntut Yoora meneruskan 
kalimatnya. 


"Bersama teman ku yang lain." jawab Yoora pada akhirnya. 
Untuk beberapa alasan dia tidak ingin memberitahu Jimin 
kalau dia tadi pergi berdua dengan Jungkook. Karena 
sebenarnya dia tidak ingin menyakiti perasaan Jimin. 


"Ahhh begitu rupanya, aku kira kau naik sepedah sendiri 
malam-malam. Kau hampir membuatku khawatir tadi." 


Yoora tertawa ringan mendengarnya, "Aku baik-baik saja 
Oppa. Kau harusnya mengkhawatirkan dirimu sendiri." omel 


Yoora. 


"Kau harusnya minta maaf padaku." ujar Jimin membuat 
Yoora mengerutkan dahinya bingung. Apa ini? Jangan- 
jangan Jimin tahu kalau Yoora bohong soal teman yang 
bersepedah bersamanya tadi. Jangan-jangan Jimin tahu 
kalau sebenarnya dia tadi pergi bersepedah bersama 
Jungkook. 


Entah mengapa Yoora mulai merasa panik sendiri. Dia 
menggigit bibir bawahnya lalu kemudian berkata, "Ke- 
kenapa aku harus minta maaf?" tanyanya sedikit gugup. 


"Iya kau harus minta maaf karena sudah membuat pikiran 
ku hanya terisi oleh mu jadi aku tidak sempat 
mengkhawatirkan diriku sendiri seperti katamu tadi." ujar 
Jimin lancar. 


Astaga! Terimakasih Park Jimin karena sudah membuat Yoora 
panik tanpa alasan seperti tadi. Yoora kira Jimin tahu kalau 
dia sedikit berbohong tadi, nyatanya lelaki itu hanya ingin 
menggombal. Dasar Park Jimin. 


Lihatlah pipi Yoora sudah merona karena kata-kata manis 
dari seorang Park Jimin. "Astaga Oppa, ku kira aku ada salah 
apa padamu. Ternyata kau malah menggombal lagi." seru 
Yoora sedikit kesal. 


"Sudah ku bilang aku tidak menggombal, aku sungguhan." 


Yoora hanya mengulum senyumnya saking senangnya 
mendapat gombalan dari Jimin. "Arraseo Oppa, aku percaya 
kau tidak sedang modus." 


"Iya, kau sudah mau tidur?" tanyanya. 


"Eumm Oppa aku lelah seharian berada di luar." 


"Arraseo jalja baby." 


Yoora kembali tersenyum mendengar Jimin memanggilnya 
baby. "Oppa juga cepat tidur, jangan begadang." 


"Arraseo sampai bertemu besok di kantor." ujar Jimin. 
Setelah itu mereka mengakhiri panggilan telepon itu. 


Hayoooooo lohhhh bingung kan ya pilih tim mana? 
wkwkkwkw 


Jangan lupa follow aku (@yunitapi) dan aku ig aku 
(@yunitapi atau @yunitapipiet) 


Jangan lupa juga vote dan comment ya :) 
Withlove, 


Yunitapi 


Rooftop 


Jika kalian tanya apa hal yang paling membuat para 
member geram di pagi hari maka sebagian besar member 
akan menjawab kalau membangunkan Jungkook di pagi hari 
adalah hal yang paling menggeramkan. 


Bagaimana tidak, pasalnya lelaki yang menjadi maknae di 
grup itu terkadang sangat sulit untuk di bangunkan. Bahkan 
manajer Sejin pernah berkata kalau dia menjadi bertambah 
tua sepuluh tahun ketika berusaha untuk membangunkan 
Jungkook. Begitu juga dengan member lain yang seketika 
merasa naik darah ketika berusaha untuk membangunkan 
maknae itu. 


Namjoon, bisa dibilang dia sudah menyerah untuk 
membangunkan Jungkook. Kalau lelaki bermarga Kim itu 
disuruh mengekspresikan perasaannya dengan stiker BT21 
saat dia kesal pada Jungkook yang susah sekali 
dibangunkan maka dia akan memilih stiker shooky yang 
sedang mengamuk sampai ada api di belakang tubuhnya. 
Katakan saja Namjoon sudah angkat tangan untuk urusan 
membangunkan maknae itu. 


Yoongi? Jangan tanya, lelaki itu sudah lebih dari sekedar 
angkat tangan. Kalian tahu sendiri bahwa lelaki itu tidak 
begitu suka dengan hal-hal yang merepotkan. Dan 
menurutnya membangunkan Jungkook adalah yang sangat 
merepotkan karena bisa membuat mood nya rusak. Kalau 
mood nya rusak dia jadi tidak semangat melakukan 
aktivitas. Jadi intinya dia sudah menyerah untuk 
membangunkan Jungkook. 


Seokjin, Hoseok, Taehyung biasanya cukup sabar untuk 
urusan membangunkan maknae itu. Tapi ketika ketiga orang 


itu sudah menyerah maka Jimin member yang dikenal 
sangat berhati malaikat yang akan turun tangan. Seperti 
pagi ini, Taehyung sudah menyerah setelah tiga puluh menit 
mencoba membangunkan Jungkook tapi maknae itu tidak 
bangun juga. 


"Wahhhhh jinjja, aku tidak sanggup lagi membangunkan 
Jungkook." ucap Taehyung yang sedang berjalan masuk area 
dapur sambil geleng-geleng kepala. Kalimat itu selalu 
diucapkan oleh Taehyung ketika tidak berhasil 
membangunkan Jungkook. 


Jimin yang tengah duduk di kursi meja makan bersama Jin 
sambil memakan sereal itu kini meletakan sendoknya ke 
dalam mangkuk lalu menatap Taehyung yang kini duduk di 
kursi sebelahnya. Jimin mengunyah sebentar sisa sereal 
yang masih ada di mulutnya. Setelah menelannya dia lalu 
berkata, "Dia belum bangun juga?" 


Taehyung menggeleng, "Belum." jawabnya sambil memakan 
roti selai strawberry yang baru saja dia buat sendiri. 


"Benar-benar si maknae, dia habis melakukan apa sih 
kemarin? Sampai susah dibangunkan seperti itu?" gumam 
Jin sambil memakan serealnya juga. 


"Eyyy Hyung, setiap hari dia memang susah dibangunkan 
kan?" ujar Taehyung. 


Jin mengangguk, "Ah benar juga. Padahal Yoongi yang 
tukang tidur tapi kenapa dia yang paling susah 
dibangunkan." 


"Arraseo, aku yang akan membangunkannya." ujar Jimin 
tiba-tiba kemudian segera bangkit dari duduknya untuk 
pergi menuju kamar Jungkook. 


Jimin langsung masuk membuka pintu kamar Jungkook yang 
memang tidak pernah dikunci. Jimin melihat Jungkook yang 
masih bergelut dengan selimut nyamannya di atas kasur. 
Dia naik ke atas tempat tidur Jungkook lalu memeluk 
Jungkook. Lebih tepatnya menimpa tubuh Jungkook dengan 
tangan dan kakinya. 


YJungkook-ah, ayo bangun." bujuk Jimin. Jungkook 
menggeliat karena merasa terganggu dengan Jimin. 


"Hyung, lima menit lagi ya, aku masih lelah dan ngantuk." 
balas Jungkook dengan suara parau. Lelaki itu masih 
setengah sadar. 


"Aniya, kita harus pergi ke BigHit." ujarnya seolah 
mengingatkan Jungkook kalau hari ini ada rapat dengan tim 
bagian produksi. "Kau semalam darimana? Aku 
mendengarmu pulang larut malam. Katamu kau hanya 
membeli /ipbalm, tapi kenapa sampai larut malam?" tanya 
Jimin yang ingat kalau semalam dia mendengar Jungkook 
pulang larut malam. 


"Aku pergi ke Sungai Han dulu." jawabnya dengan mata 
masih tertutup. 


"Sungai Han?" Jimin terdiam sejenak. Seingatnya semalam 
Yoora juga bilang kalau dia habis bersepeda di sekitaran 
Sungai Han. Apa mungkin mereka berdua bertemu di sana? 
Atau malah mereka bersepedah bersama kemarin? 
Pertanyaan seperti itu tiba-tiba terlintas di kepala Jimin. 


Sementara Jungkook segera membuka matanya lebar-lebar 
ketika menyadari kalau dia hampir saja kelepasan 
menceritakan tentang kegiatan bersepedahnya semalam 
dengan Yoora di Sungai Han. 


"Uwahhhh aku harus bangun sekarang." ujarnya terdengar 
kikuk sambil merenggangkan tubuhnya lalu bangun dari 
tidurnya. Membuat tangan dan kaki Jimin yang tadi berada 
di atas tubuhnya kini terjatuh ke kasur. 


"Kau pergi ke Sungai Han kemarin malam?" tanya Jimin 
membuat Jungkook agak sedikit panik. 


Jungkook menoleh menatap Jimin, "Aku? Kapan?" tanyanya 
sambil menunjuk dirinya sendiri seolah dia tidak paham 
dengan yang Jimin katakan. Ketahuilah kalau lelaki itu 
sedang berakting sekarang. 


"Iya kau, kemarin malam tadi kau bilang." balas Jimin. 


Jungkook berdesis lalu memiringkan kepalanya seolah 
bingung, "Sepertinya aku tadi mengigau, tadi aku memang 
bermimpi pergi ke Sungai Han." 


"Benarkah?" tanya Jimin memastikan. 


Jungkook mengangguk pasti, "Eung, benar." jawab Jungkook 
mantap untuk meyakinkan Jimin. Jungkook segera bangkit 
dari kasurnya, "Aku mandi dulu Ayung, tadi kau bilang kita 
harus ke BigHit kan?" 


Jimin mengangguk dengan gerakan ragu, "Eum mandilah." 


Sebelum Jimin kembali bertanya lebih lanjut Jungkook 
segera menuju ke kamar mandi untuk mandi. Sementara 
Jimin masih tidak yakin kalau Jungkook tadi mengigau 
karena tadi Jungkook membalas perkataan pertamanya 
dengan sesuai seperti orang tidak mengigau. Jimin merasa 
ada yang aneh, tapi dia tidak tahu anehnya di bagian mana. 
Entahlah. Ayo coba positif thinking mungkin Jungkook benar- 
benar hanya mengigau. 


KKK 


"Eoni, ini warna dasi kupu-kupunya terserah atau 
bagaimana?" tanya Yoora pada Haejong. Mereka sedang 
mengurus baju untuk syuting Run episode 49 di ruang 
wardrobe. 


"Warna dasi kupu-kupunya sesuai warna baju di VCR untuk 
Fanmeeting Jepang mereka." jawab Haejong. 


"Aku belum pernah lihat VCR nya Eoni." jawab Yoora polos. 


Hajeong lalu menoleh dan sadar kalau tentu saja Yoora 
belum melihat VCR itu. Gadis itu kan baru bergabung bulan 
Februari 2018 sedangnkan VCR nya di buat tahun lalu 
sebelum BTS pergi untuk menghadiri AMA. 


"Oh iya aku lupa kau belum pernah melihatnya." ujar 
Hajeong. Kepala stylist kemudian pergi ke meja kerjanya lalu 
mengambil salah satu foto. Dia lalu kembali mendekat pada 
Yoora dan menunjukan foto yang dia bawa tadi. "Ini, dasi 
kupu-kupunya sesuaikan dengan warna baju di foto itu." 


Yoora menerima foto itu. Di foto itu terlihat tujuh orang 
lelaki yang memakai baju dengan warna berbeda-beda. 
"Arraseo Eoni." ujar Yoora paham lalu kembali melanjutkan 
pekerjaanya. 


Setelah selesai dengan pekerjaanya, Yoora memutuskan 
untuk keluar dari ruang wardrobe sebentar untuk membeli 
minuman. 


"Yoora-ya." 


Mendengar namanya di panggil dia segera menoleh dan 
mendapati Jimin yang berjalan ke arahnya. "Eoh Oppa, 
rapatnya sudah selesai?" tanya Yoora. Gadis itu tahu kalau 


BTS sedang rapat dengan bagian produksi karena Jimin 
bilang padanya tadi pagi. 


"Sudah, aku baru mau mencarimu ke ruang divisi stylist. 
Kau mau kemana?" 


"Aku mau pergi mencari minuman dingin di cafetaria. 
Rasanya aku butuh udara segar juga. " 


Jimin berohria lalu berkata, "Aku tahu tempat bagus untuk 
menghirup udara segar." 


"Dimana?" tanya Yoora. 


"Kita beli minuman dulu di cafetaria habis itu baru aku 
tunjukan tempatnya." saran Jimin. 


"Tempatnya bagus tidak?" 


"Eyyy tentu saja bagus. Kau meragukan pendapatku ya." 
ujar Jimin dengan nada kesal yang dibuat-buat. 


Yoora tertawa melihat tingkah imut Jimin, "Arraseo arraseo. 
Awas ya kalau tidak bagus." 


"Tenang saja, bagus kok." Jimin kemudian menarik Yoora 
untuk membeli minuman dingin di cafetaria. 


Setelah memesan dan membayar minuman untuk mereka 
berdua, kemudian Jimin mengajak Yoora untuk menaiki lift 
menuju ke bagian rooftop gedung BigHit. Mereka kemudian 
keluar dari lift setelah sampai di bagian paling atas gedung 
BigHit itu. 


"Rooftop?" tanya Yoora ketika mereka sedang menaiki 
tangga untuk menuju ke pintu bagian rooftop. 


Jimin mengangguk, "Eummm rooftop. Kau pasti belum 
pernah kesini kan?" 


Yoora menggeleng, "Belum." 


Mereka sampai di pintu yang membatasi bagian dalam 
gedung dengan bagian rooftop. Jimin membuka pintu lalu 
menyuruh Yoora untuk lewat duluan. 


"Wahhhh bagus sekali rooftopnya." ujar Yoora ketika 
pertama kali melihat rooftop gedung BigHit. 


Di Rooftop itu terdapat kursi dan meja kayu yang tertata 
rapih. Ada empat meja dan delapan kursi yang di tempatkan 
agak berjauhan satu sama lain. Ditengah meja itu 
ditancapkan sebuah payung besar yang bisa melindungi 
orang yang duduk disana dari panas. Bagian lantainya di 
tumbuhi rumput hijau dan ada beberapa tanaman juga yang 
akan terlihat lebih indah jika musim semi tiba. Rooftop ini di 
desain seperti taman. 


"Bagus kan?" tanya Jimin meminta pendapat Yoora. Mereka 
kini sudah duduk berhadapan di dua kursi yang dibatasi 
oleh sebuah meja. 


Yoora mengangguk, "Iya bagus, tapi sepertinya aku pernah 
melihat tempat ini. Dimana ya?" tanyanya seraya mencoba 
mengingat-ingat. 


"Tentu saja kau merasa pernah melihatnya, ini kan tempat 
syuting video comeback DNA yang di M-net." 


Yoora menepuk tangannya sekali, "Ah benar. Pantas saja 
terlihat tidak asing." ujarnya heboh saat ingat tentang video 
comeback mereka saat bagian maknae line dan Namjoon 
joget-joget tidak jelas. 


Jimin tersenyum melihat gadis di depannya itu. Dia lalu 
menyodorkan minuman milik Yoora yang sejak tadi dia 
bawakan. "Minum dulu." 


Yoora mengangguk lalu mulai meminum minumannya. "Ah 
segarnya." ujar Yoora. Gadis itu lalu memandang gedung- 
gedung lain di sekitar gedung BigHit. Terasa menyegar kan 
di tambah dengan angin sepoi-sepoi yang menerpa wajah 
mereka. 


Jimin memperhatikan gadis di depannya itu sambil 
tersenyum. Rasanya lelaki itu tidak akan pernah bosan terus 
memandang wajah cantik Yoora. Lelaki itu meraih ponselnya 
lalu memotret gadis di depannya itu. 


Cekrek! 


"Eoh Oppa, kau memfotoku ya?" tanya ketika sadar 
sepertinya Jimin memfotonya. 


"Hehehe, iya. Kalau begini kan jadi impas." ujar Jimin. 
"Impas apanya?" tanya Yoora tidak mengerti. 


"Kau pasti menyimpan fotoku kan di ponselmu. Jadi supaya 
impas aku juga harus menyimpan fotomu." 


"Astaga, tapi tadi aku belum siap di foto. Pasti foto yang tadi 
itu jelek. Mana coba kulihat." ucapnya. Seperti gadis lain 
pada umumnya, Yoora juga selalu melihat hasilnya dulu 
setelah di foto. 


Jimin menunjukan layar ponselnya yang menunjukan foto 
Yoora yang diambil barusan, "Bagus kan. Kau itu fotogenik. 
Mau di foto dari sisi manapun tetap cantik." ujar Jimin tulus 
tidak bermaksud untuk menggombal. 


Pipi Yoora merona mendengar pujian dari Jimin. Jimin yang 
melihat pipi Yoora yang memerah lantas mencubitnya 
gemas. "Aigooo lucu sekali sih... Oh iya ayo kita foto 
bersama." 


Jimin lalu berpindah tempat duduk di samping Yoora 
kemudian mengganti mode kameranya menjadi kamera 
depan. Lalu menghadapkan layar itu pada mereka berdua. 
Jimin dan Yoora sudah sama-sama menatap kamera, posisi 
mereka sangat dekat. 


"Hana dul set!" tepat ketika Jimin selesai menghitung lelaki 
itu menolehkan kepalanya lalu mencium pipi Yoora. 
Bertepatan dengan kamera yang menjepret momen itu. 


Yoora tentu saja kaget mendapat ciuman tiba-tiba dari Jimin. 
Pipinya yang tadi sudah memerah kini semakin memerah. 
Dia lalu menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Oppa, aku malu." teriak Yoora sambil tetap menutup 
wajahnya dengan tangan. Sementara Jimin tertawa kencang 
melihat gadis itu malu karena dicium olehnya. 


Setelah ini Jimin akan menambakan hari ini sebagai hari 
yang menurutnya paling bahagia. Rooftop ini juga akan 
menjadi tempat favoritnya setelah ini. 


Aku tahu aku telat update. Harusnya hari Rabu jadi 
hari kamis wkkwkwk maaf ya. 


Jangan lupa follow akun aku (@yunitapi) dan akun ig 
aku (@yunitapi dan @yuniatpipiet) 


Jangan lupa vote dan comment ya :) 


Withlove, 


Yunitapi 


Orang Lain 


Salah satu penyebab lingkar mata Yoora terlihat jelas 
berwarna hitam pagi ini adalah biasnya. Park Jimin. Tentu 
saja gadis itu semalaman tidak bisa tidur karena terus 
teringat dengan adegan di rooftop kemarin. Saat Jimin tiba- 
tiba mencium pipinya dengan cepat. Kalian mungkin akan 
berpikir kalau Yoora berlebihan sampai tidak bisa tidur 
padahal hanya dicium di pipi. Tapi percayalah kalau yang 
kemarin itu adalah pertama kalinya Yoora dicium oleh 
seorang lelaki. Ya meskipun hanya di pipi. 


Gadis yang akan berumur dua puluh tahun di bulan Juni 
nanti itu memang baru pertama kali dicium oleh seorang 
lelaki selain ayahnya. Kalian pasti bertanya-tanya 
bagaimana bisa Yoora baru pertama kali dicium oleh 
seorang lelaki? Apa dia tidak pernah pacaran? Padahalkan 
Yoora cantik pasti banyak yang ingin menjadi pacarnya. 
Kalau benar tidak pernah pacaran lalu apa yang Yoora 
lakukan dimasa SMA yang harusnya banyak cerita tentang 
percintaan? Semembosankan apa hidup gadis itu 
sebenarnya? 


Kalau kalian melihat keseharian hidup gadis itu saat masa 
remaja maka kalian pasti akan merasa bosan. Karena pada 
saat SMP dan SMA sebagian besar hari-harinya selalu diisi 
dengan belajar dan belajar. Padahal seharusnya masa-masa 
itu dihiasi dengan banyak cerita seperti cerita percintaan. 


Tapi sejak Yoora memutuskan menjadi dokter menggantikan 
kakaknya untuk memenuhi keinginan ayahnya, dia hanya 
fokus untuk belajar karena masuk jurusan kedokteran 
membutuhkan nilai dan poin yang bagus. Tidak ada waktu 
untuk memikirkan hal lain selain belajar dan melakukan 


kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan poin agar dia 
bisa masuk ke jurusan kedokteran. 


Jangan pikir kalau tidak ada lelaki yang menyukainya saat 
SMA dulu. Sebenarnya banyak sekali kakak kelas, adek 
kelas maupun teman seangkatannya yang mencoba untuk 
mendekati Yoora tapi semuanya berakhir dengan menyerah 
karena Yoora terlalu cuek. Bisa dikatakan hanya ada satu 
lelaki yang berhasil menarik perhatiannya. Dan orang itu 
adalah Park Jimin, biasnya. 


Kembali pada Yoora, kini gadis itu sudah selesai bersiap-siap 
untuk berangkat ke BigHit entertaiment. Gadis itu keluar 
dari kamar lalu berjalan menuju dapur. Di dapur sudah ada 
Yoomi yang telah selesai menyiapkan sarapannya. 


"HUaaaa keliatannya enak." ujar Yoora begitu melihat nasi 
goreng yang dibuat oleh kakaknya. Yoomi sebenarnya 
memang cukup jago memasak begitu juga dengan Yoora. 


"Tentu saja. Memang pernah aku masak tidak enak." ujar 
Yoomi membanggakan dirinya sambil menyendokan nasi 
goreng ke dua piring yang sudah dia letakan di meja pantry. 


"Pernah." sahut Yoora setelah menuangkan air putih ke 
dalam gelas lalu meminumnya. 


Yoomi menoleh cepat menatap Yoora yang ada di 
sampingnya, "Kapan? Aku selalu masak dengan enak." 


Yoora berjalan memutari meja pantry lalu duduk di kursi 
yang bersebrangan dengan kakaknya. "Waktu kau pertama 
kali belajar memasak spagheti bolognese, wahhh rasanya 
seperti aku memakan bubur dengan saus kau tahu." ujar 
Yoora membuat Yoomi teringat akan kejadian yang di 
maksud Yoora. Dulu Yoomi pernah memasak spagheti terlalu 
matang sampai teksturnya jadi mirip seperti bubur. 


"Oke aku mengaku, aku pernah sekali masak tidak enak." 
ucap Yoomi mengakuinya. Yoora tertawa mendengarnya, 
sementara Yoomi hanya berdecak kesal karena ditertawai 
oleh adiknya. Setelah itu mereka sarapan bersama sambil 
mengobrol ringan. 


"Ya, itu di pipimu ada nasi." ucap Yoomi memberitahu 
adiknya kalau ada nasi di pipinya. 


Yoora sontak menyentuh pipi kirinya untuk mengambil nasi 
yang nyasar di sana. Namun entah mengapa ketika dia 
menyentuh pipinya di teringat lagi pada kejadia di rooftop 
kemarin. Rasanya sensai bibir hangat Jimin yang menempel 
di pipinya masih dapat dia rasakan. Yoora jadi senyum- 
senyum sendiri mengingat itu bahkan sekarang pipinya 
sudah merona. 


Yoomi yang melihat adiknya merona dan senyum-senyum 
sendiri itu mengerutkan dahinya. Aneh pikirnya. "ya! 
Kenapa kau senyum-senyum sendiri?" tanyanya. 


Lamunan Yoora langsung buyar, dia lalu menggelengkan 
kepalanya untuk menjawab pertanyaan kakaknya, "Aniya, 
tidak ada apa-apa." ujarnya lalu kembali fokus dengan 
makanannya tapi sembari menahan senyum 


"Oh iya, Bagaimana kuliahmu?" tanya Yoomi yang baru 
ingat kalau dia belum menanyakan tentang kuliah adiknya. 


Yoora yang tadinya sedang menyendok makanannya 
seketika gerakannya terhenti mendengar pertanyaan seperti 
itu. Dia menatap kakaknya lalu berusaha tersenyum. "Yah 
kadang menyenangkan kadang juga tidak kalau sedang 
banyak tugas. Eoni dulu juga seperti itu kan." 


"Eummm, semua orang kuliah pasti merasakan hal seperti 
itu." ujar Yoomi. 


Yoora mengangguk lalu tersenyum tipis kemudian 
menunduk menatap piring yang berisi nasi goreng buatan 
kakaknya. Jujur pertanyaan itu sangat mempengaruhi mood 
Yoora. Baginya itu adalah pertanyaan paling tidak ingin dia 
dengar. Apalagi kalau mengingat kemarahan ayahnya 
beberapa waktu lalu soal nilai kuliahnya. 


Sebenarnya Yoomi juga tidak punya maksud apapun saat 
bertanya tentang bagaimana kuliah kedokteran Yoora. Dia 
hanya bertanya sebagai seorang kakak yang peduli dengan 
apa yang dilakukan adiknya. 


Setelah percakapan itu mereka berdua hanya diam. Yoora 
hanya menunduk menatap lesu nasi goreng itu tanpa napsu 
sambil mengaduk-aduknya dengan sendok. Sementara 
Yoomi memperhatikan ekspresi wajah lesu adiknya itu. Dia 
merasa seperti ada sesuatu yang adiknya sembunyikan 
darinya. 


KKK 


"Oppa, punyamu bukan yang itu. Itu punya Jungkook Oppa." 
ujar Yoora mengambil dasi kupu-kupu warna kuning yang 
baru saja diambil oleh Jimin. Saat ini mereka sedang fitting 
baju untuk syuting BTS Run. 


Jimin menoleh pada Yoora, "Ini bukan punyaku?" tanyanya 
ulang yang dijawab Yoora dengan anggukan. "Lalu punyaku 
yang mana?" tanya Jimin dengan wajah polos. 


Yoora yang tadinya sedang sibuk dengan baju yang di pakai 
Namjoon kini menghampiri Jimin. Gadis itu lalu mengambil 
dasi kupu-kupu itu dari tangan Jimin. "Punyamu yang warna 
biru." ujar Yoora sembari mengambilkan dasi kupu-kupu 
yang seharusnya di pakai Jimin lalu memberikannya pada 
lelaki itu. 


Jimin menerimanya lalu tersenyum manis sampai matanya 
menyipit, senyum favorit Yoora. "Gomawo Yoora-ya." 


"Sama-sama Oppa." balas Yoora seraya tersenyum juga. Dia 
sebenarnya masih terbayang oleh kejadian di rooftop setiap 
kali melihat Jimin tapi dia berusaha keras untuk 
mengendalikan ekspresinya. "Kalau ada bagian yang 
merasa kurang nyaman dengan bajunya bilang padaku ya." 
ujar Yoora yang dijawab Jimin dengan anggukan. 


Setelah itu Yoora beralih memberikan dasi kupu-kupu warna 
kuning pada Jungkook. "Jungkook Oppa, ini dasimu coba 
pakai." 


Jungkook tersenyum lalu tanpa protes dia memakai dasi itu. 
Setelah Jungkook memakainya, Yoora lalu membetulkannya 
karena Jungkook memakainya dengan asal. Yoora fokus pada 
pekerjaanya sementara Jungkook terus menatap wajah gadis 
itu sambil tersenyum. 


"Kenapa memandangiku terus?" tanya Yoora yang memang 
sadar kalau Jungkook sedang memandanginya. 


"Aku sedang menikmati keindahan ciptaan Tuhan." ujarnya 
percaya diri. Yoora hampir tertawa kencang mendengar 
gombalan seorang Jeon Jungkook. Sementara Jungkook tiba- 
tiba mengendus-endus sekitarnya, "Yoora-ya, kau tidak 
mencium bau terbakar?" tanyanya dengan wajah serius. 


Yoora ikut mengendus-ngendus tapi dia tidak mencium ada 
bau terbakar, "Aku tidak mencium bau kebakar." 


"Eoh ternyata hatiku yang terbakar." ujarnya sambil 
meletakan tangannya di dada kirinya. 


Yoora tertawa mendengarnya, "Wah kau belajar gombal 
seperti itu dari siapa Oppa?" 


Yin hyung, dia yang mengajariku." jawabnya. 


Jinjja? Wahhh sepertinya kau harus jauh-jauh dari Jin 
Oppa." ujar Yoora lalu kembali tertawa. Jungkook juga ikut 
tertawa mendengarnya. "Seharusnya kau jangan belajar dari 
Jin Oppa, kau seharusnya belajar pada Jimin Oppa. Dia 
sangat jago menggombal." ujar Yoora tanpa sadar di tengah- 
tengah tawanya. 


Mendengar itu tiba-tiba Jungkook menghentikan tawanya. 
Yoora yang tadinya masih tertawa lepas tiba-tiba menjadi 
tertawa kikuk ketika melihat Jungkook. Dia menyadari kalau 
dia salah bicara. 


Tentu saja Jungkook seperti itu. Siapa juga lelaki yang 
senang ketika dia malah di suruh belajar dari orang yang 
menjadi saingannya untuk memenangkan hati Yoora 
sekarang. 


Yoora lalu menunduk, "Maaf." ujarnya pelan dengan nada 
menyesal. Dia tahu Jungkook menyukainya jadi tidak 
seharusnya dia mengatakan hal seperti itu. Yoora juga tidak 
sengaja mengatakannya. Kalimat itu keluar begitu saja. Dia 
tidak bermaksud menyakiti hati Jungkook. 


Jungkook menyadari kalau dia salah menunjukkan ekspresi 
yang malah membuat Yoora sedih. Padahal dia sudah 
berjanji pada dirinya sendiri untuk selalu membuat gadis itu 
tertawa. "Aniya aniya Yoora-ya, tidak apa-apa." ujar 
Jungkook. Sekarang gantian dia yang merasa bersalah. 


Setelahnya hanya hening diantara mereka berdua. 
Situasinya mendadak jadi canggung. Dalam hatinya 
Jungkook merutuki dirinya sendiri karena telah membuat 
situasinya jadi seperti ini. 


"Bajunya cocok kan? Tidak ada yang terasa tidak nyaman?" 
tanya Yoora mencoba kembali pada pekerjaanya. 


"Eummm tidak ada." jawab Jungkook juga dengan 
canggung. 


"Kalau begitu kau bisa melepasnya, aku akan menyimpan 
bajumu dulu." ujar Yoora. Jungkook lalu pergi ke ruang ganti 
yang ada di practice room itu. Setelah selesai dia kembali 
menyerahkan baju itu pada Yoora. Gadis itu segera 
menyelesaikan pekerjaanya. 


Dan mereka masih terjebak dalam kecanggungan yang 
membuat Jungkook frustasi sebenarnya. Dia tidak suka 
situasi ini, dia ingin mengembalikan lagi tawa Yoora 
beberapa waktu lalu tapi dia tidak tahu harus melakukan 
apa. 


Tiba-tiba muncul Jimin sambil membawa Yeontan dalam 
gendongannya, "Yoora-ya, Yeontan datang---" ujar Jimin 
ceria saja karena lelaki itu memang tidak tahu kalau 
Jungkook dan Yoora sedang dalam situasi canggung. 


Yoora tersenyum melihat Jimin menggendong hewan lucu 
kesukaanya, "Aaaaa Yeontan-ah." ujarnya kembali ceria 
ketika melihat Yeontan. "Aigo, kenapa dia makin 
menggemaskan sih." ujar Yoora gemas. 


"Iya kan, ayo duduk di sebelah sana. Akan aku tunjukan hal 
menggemaskan lainnya dari Yeontan." ujar Jimin menunjuk 
bagian sisi practice room yang tidak terlalu ramai. 


"Jinjja? Eh tapi tunggu, Oppa sudah selesai fitting bajunya 
tadi?" tanya Yoora memastikan. 


Jimin mengangguk, "Sudah, bajunya sudah aku berikan 
pada Hyesoo noona tadi." 


"Kalau begitu aku berikan ini dulu pada Hyesoo eoni dan 
Chaewoon eoni. Nanti baru aku kesana." ujarnya lalu cepat- 
cepat menatap baju milik Jungkook lalu berjalan menuju 
dua staff stylist lain. Sekalian dia minta ijin untuk bermain 
sebentar dengan Yeontan. Kedua rekannya itu mengijinkan 
karena setelah ini mereka ada waktu free cukup lama 
sebelum rapat. 


Yoora segera berjalan menuju ke arah Jimin dan Yeontan 
yang sedang bermain di lantai practice room. Mereka 
bermain bersama, Yeontan dan Jimin benar-benar membuat 
Yoora tertawa ceria. Jimin dan Yeontan benar-benar 
menggemaskan. Dia bahkan sudah lupa pada rasa sedihnya 
dengan Jungkook tadi. 


Di sisi lain Jungkook memperhatikan Yoora yang terlihat 
sangat bahagia ketika sedang bersama Jimin. Ayung nya 
berhasil membuat Yoora kembali ceria. 


Jungkook menghela napas, sebenarnya sedih karena 
faktanya gadis yang dia sukai itu tertawa bukan karenanya, 
tetapi karena orang lain. 


Jungkook kembali menghela napas. Tiba-tiba Taehyung 
datang lalu menepuk pundaknya dua kali seolah memberi 
semangat pada maknae itu. Setelah menepuk pundak 
Jungkook, Taehyung pergi tanpa mengatakan apapun. 
Sebenarnya sejak tadi lelaki itu memperhatikan Jungkook 
yang sedih melihat Jimin bersama Yoora. 


Gatau mau ngomong apa wkwkkw 


Jangan lupa follow akun aku( @yunitapi) dan akun ig 
aku( @yunitapi atau @yunitapipiet) 


Jangan lupa vote dan comment ya :) 
Withlove, 


Yunitapi 


Hati 


Yoora tidak begitu ingat awalnya bagaimana tapi yang dia 
sadar sekarang kalau melihat senyum dan tawa seorang 
Park Jimin bisa membuat hatinya merasa begitu senang. 
Seolah semua rasa lelah, kesal, badmood akan hilang begitu 
saja dengan melihat senyum dan tawa seorang Park Jimin. 
Sebut saja Jimin adalah moodbooster bagi Bang Yoora. 


Jujur saja Yoora juga manusia yang bisa merasa kesal dan 
badmood ketika hal yang tidak dia suka terjadi, termasuk 
soal tadi pagi saat Yoomi tanpa bermaksud apapun 
menanyakan tentang kuliah kedokterannya, dimana 
menurut Yoora hal itu adalah topik yang sangat sensitif 
baginya. Sejak detik itu Yoora sudah badmood tapi dia tidak 
menunjukkannya. Terlebih lagi pada saat bekerja, dia harus 
bersikap professional. Tadi mood nya juga sempat 
bertambah buruk karena dia merasa bersalah pada 
Jungkook 


Tapi begitu melihat tawa dan senyum Jimin, rasa sedih dan 
badmood nya seketika menghilang begitu saja. Ditambah 
lagi dengan Yeontan yang juga sangat menggemaskan saat 
berinteraksi dengan lelaki itu. Pasti diantara kalian ada yang 
pernah merasakan hal yang sama seperti Yoora saat 
badmood kalian hilang begitu saja ketika melihat seseorang, 
tepatnya seseorang yang kalian sukai atau sayangi. 


Sebenarnya apa yang Yoora rasakan ketika melihat senyum 
Jimin sudah sejak lama dia rasakan. Dulu ketika Yoora lelah 
belajar pasti dia akan membuka youtube lalu melihat video 
kompilasi Jimin yang sedang tertawa. Dengan begitu dia 
akan ikut tertawa dan merasa cukup terhibur. Sekarangpun 
begitu, tapi bedanya sekarang terasa lebih nyata. Karena 
dia sedang melihatnya secara langsung saat ini. 


"Yoora-ya, yeontan lucu kan?" tanya Jimin sambil mengelus- 
elus anjing dengan lembut. 


Yoora tersenyum, "Iya dia sangat lucu." balas Yoora sambil 
ikut mengelus-elus Yeontan yang kini sedang berada di 
pangkuan Jimin. Mereka kini sedang duduk di lantai di 
bagian pinggir practice room. "Kau tidak ingin pelihara 
anjing juga Oppa?" tanya Yoora kemudian. 


"Aku sudah memelihara seekor anjing di rumahku di Busan." 
jawab Jimin. 


"Ah jinjja, aku ingin lihat anjing milikmu juga." ujar Yoora 
antusias. 


Jimin tersenyum mendengarnya lalu berkata, "Kapan-kapan 
akan kukenalkan pada anjingku." 


"Benar ya?" tanya Yoora memastikan. 


"ya benar." jawab Jimin sembari tersenyum manis. 
"Bagaimana denganmu? Kau juga pasti memelihara anjing 
kan? aku lihat kau suka sekali dengan anjing." lanjut Jimin. 


"Aku tidak pernah memelihara anjing." ujar Yoora. 
"Kenapa? Padahal kau sangat menyukainya." 


"Selain menyukai anjing, sebenarnya aku juga menyukai 
kucing. Dulu aku pernah memelihara seekor kucing. Aku 
sangat menyayangi kucing itu, tapi suatu hari kucing 
peliharaanku entah mengapa mati. Aku menyalahkan diriku 
sendiri karena tidak mampu mengurus kucing 
kesayanganku dengan baik. Hal itu membuatku menangis 
sampai berhari-hari dan juga sampai tidak napsu makan 
hingga akhirnya jatuh sakit. Sejak saat itu orang tuaku 
melarangku untuk memelihara hewan apapun dan aku juga 


tidak berani memelihara hewan apapun karena takut tidak 
bisa mengurusnya dan berakhir dengan hewan itu mati. Kan 
kasihan." cerita Yoora. 


"Aigoo, begitu rupanya. Kau tidak usah sedih lagi, nanti 
kalau sudah berkenalan dengan anjingku, kau boleh 
menganggap anjingku sebagai anjingmu juga." jawab Jimin 
menghibur Yoora. 


Yoora tersenyum senang mendengarnya, "Gomawo Oppa. 
Kalau Oppa juga suka kucing tidak?" 


Jimin mengangguk, "Aku penyuka semua binatang." 
jawabnya. 


"Tidak ada yang kau tidak suka?" 


Jimin memiringkan kepalanya seolah sedang berpikir, "Tidak 
ada sepertinya..." ujar Jimin. Dia menjedanya lalu kembali 
melanjutkan, "Hanya saja ada satu hal yang paling tidak aku 
sukai didunia ini." 


"Apa?" tanya Yoora. 


"Aku tidak suka dibohongi oleh orang yang kusayangi." 
ucap Jimin. 


KKK 


Jungkook telah selesai make up, hair styling dan juga ganti 
baju. Kini dia sedang duduk sambil menunggu member lain 
dan menunggu staff team produksi mengatakan bahwa 
syutingnya akan dimulai. Hari ini mereka sedang ada 
syuting untuk episode terbaru Run BTS. 


Lelaki bermarga Jeon itu meraih tas kamera berwarna hitam 
dan hijau yang dia bawa lalu mengeluarkan kamera 


kesayangannya itu. Sejak beberapa tahun lalu Jungkook 
sangat hobi fotografi, dia sangat hobi memotret berbagai 
momen. Tak jarang dia memotret momen-momen di balik 
layar seperti ini. 


Dikomputer yang ada di kamar dorm maupun di laptop milik 
Jungkook banyak sekali file foto yang dia ambil sendiri 
dengan kameranya. Saat bon voyage, saat summer 
package, saat season greeting, hampir setiap saat dia selalu 
memotret momen-momen. Selain foto, dia sekarang juga 
sedang hobi membuat video. Dan video yang dia buat 
memang bagus. Tidak salah lagi kalau dia dijuluki sebagai 
'golden maknae oleh hyung-hyung nya. Jungkook memang 
diberkati dengan banyak bakat dari Tuhan. 


YJungkook-ah, cepat foto hyung mu yang tampan ini pakai 
kameramu itu." ujar Jin penuh percaya diri. 


"Aniya aniya, nanti kameraku rusak kalau dipakai 
memotretmu Ayung." canda Jungkook pada Jin. Maknae ini 
memang kadang bersikap kurang ajar pada Jin yang 
notabene lebih tua darinya. Tapi Jin tidak pernah kesal 
sekalipun karena dia tahu memang begitu lah cara Jungkook 
menunjukan rasa sayang pada dirinya. 


"Ya! Busunsuriya? Mana mungkin kameranya langsung 
rusak kalau dipakai memotretku. " omel Jin dalam satu 
tarikan napas. 


"Memang benar yang kukatakan tadi." ujar Jungkook tidak 
mau kalah. 


"Wahhh anak ini benar-benar." Jin sudah tidak dapat 
berkata-kata. Sementara Jungkook tersenyum puas. 


"Oppa, pakai ini dulu." tiba-tiba Yoora datang mendekati Jin 
sambil membawa dasi kupu-kupu berwarna orange. Jin yang 


mengerti kalau Yoora harus memasangkan dasi itu segera 
menghadap pada Yoora dan membiarkan gadis itu 
melakukan pekerjaannya sebagai stylist. Dan Jungkook 
hanya memperhatikan gadis itu. 


Sejujurnya Yoora jadi agak canggung dan bersikap hati-hati 
ketika di dekat Jungkook. Gadis itu tidak ingin salah bicara 
seperti waktu itu dan menyebabkan Jungkook sakit hati. 
Dan Jungkook menyadari perubahan sikap Yoora padanya, 
dan sungguh situasi canggung ini benar-benar tidak disukai 
oleh Jungkook. Oleh karena itu Jungkook berusaha untuk 
tetap bersikap seperti biasa dengan harapan supaya Yoora 
juga kembali bersikap seperti biasanya. 


"Yoora-ya, tidak bolehkah aku memakai dasi warna pink? 
Aku lebih suka warna pink." ujar Jin. 


Yoora terseyum mendengarnya, "Aniya Oppa, warna dasinya 
sudah disesuaikan dengan warna baju di VCR fanmeeting 
kalian tahun lalu. Dan warna pink itu sudah punya Suga 


Oppa." 


"Benarkah? Memangnya aku pakai baju warna orange? 
Jinjja? Aku lupa." ujar Jin. 


"Hyung, aku tahu kenapa kau bisa lupa." ucap Jungkook 
yang kini ikut dalam pembicaraan. 


"Wae?" tanya Jin penasaran. 


"Karena kau sudah tua." setelah itu Jungkook tertawa keras 
begitu juga dengan Yoora yang mendengarnya. 


Jangan pikir kalau Jin akan marah dikatai seperti itu, justru 
lelaki itu malah ikut tertawa lalu kemudian mengomel. "Ya! 
Kenapa kau bawa-bawa umurku?! Lagipula kau pikir kau 
akan muda terus! Kau juga akan menjadi tua nanti!" 


"Iya aku akan muda terus!" sahut Jungkook. 

"Kau pikir kau vampire hah?!" balas Jin tidak mau kalah. 
"Iya!" sahut Jungkook. 

"Aninde!" 


Mereka terus berdebat hal yang tidak penting sebenarnya. 
Sementara Yoora hanya tertawa ringan sambil melihat 
tingkah konyol dua lelaki dewasa yang bertingkah seperti 
anak-anak di depannya ini. Perdebatan konyol mereka itu 
tak berlangsung lama karena Jin mengalah. 


Jin yang memang pada dasarnya sangat ceria, setelah 
berdebat dengan Jungkook memilih untuk melontarkan dad 
jokes pada Yoora. 


Disisi lain Jungkook memperhatikan gadis yang sedang 
tertawa karena dad jokes garing dari Jin. Kemudian Jungkook 
mengambil kameranya lalu memotret Yoora yang sedang 
tertawa. Setelah mengambil beberapa foto dia lalu melihat 
hasilnya kemudian tersenyum puas dengan hasil 
jepretannya. Sepertinya Yoora akan jadi subjek favoritnya 
untuk difoto selain para member 


Ketika dia hendak memotret Yoora lagi ternyata Yoora sudah 
tidak berada di dekatnya. Lelaki itu menoleh ke kanan dan 
ke kiri, mencari Yoora. Ternyata gadis itu sedang membantu 
Jimin merapikan bajunya di sudut ruangan. Jungkook 
kembali memotret dengan Yoora sebagai objeknya. 


Tak berapa lama staff team produksi berkata kalau syuting 
akan segera di mulai. Member BTS kemudian segera masuk 
ke dalam set syuting yang sudah di persiapkan. Kemudian 
mereka mulai syuting dengan berbagai keseruan. 


Syuting berlangsung sekitar hampir dua jam. Setelah selesai 
para staff dan member segera membereskan semuanya 
karena hari sudah semakin larut. Member BTS juga segera 
pulang diantar oleh manajer Sejin. 


Ketika sampai di dorm semua member segera masuk ke 
kamar masing-masing karena sudah terlalu lelah dengan 
jadwal latihan dari pagi sampai sore lalu dilanjut dengan 
syuting. Jungkook juga segera masuk ke kamarnya lalu pergi 
mandi. Selesai mandi dia duduk di meja komputer yang ada 
di kamarnya, bermaksud untuk memindahkan file foto dari 
memori kameranya. 


Saat sedang memindahkan file-file itu, Jungkook kembali 
tertarik untuk melihat foto Yoora yang tadi dia potret. Lelaki 
itu lalu membuka satu persatu foto itu. Seolah menular, 
Jungkook ikut tersenyum ketika melihat foto Yoora yang 
sedang tertawa dan tersenyum. Jungkook sekali lagi 
mengakui kalau gadis itu memang cantik, terutama saat 
tersenyum. 


Sampai detik berikutnya, senyum diwajahnya luntur ketika 
melihat foto-foto selanjutnya. Foto Yoora yang sedang 
tertawa lepas ketika sedang bersama Jimin. Penyebab 
senyum Jungkook luntur ketika melihat foto itu adalah sorot 
mata Yoora. Di foto itu sorot mata Yoora terlihat jelas kalau 
dia sangat bahagia berada di dekat Jimin, bahkan terlihat 
jelas dari sorot mata mereka kalau kedua orang itu saling 
menyukai. 


Saat itu juga Jungkook sadar kalau dia sejak awal memang 
tidak punya harapan untuk memenangkan hati seorang 
Bang Yoora. 


Maafkan aku karena minggu ini update cuma sekali : 
( 


Jangan lupa follow akun aku (@yunitapi) dan akun ig 
aku (@yunitapi). Sekarang ig aku yang aktif cuma 
yang @yunitapi ya jadi kalau mau DM di situ aja 
Jangan lupa vote dan comment :) 

Withlove, 


Yunitapi 


Juga 


Saat itu juga Jungkook sadar kalau dia sejak awal memang 
tidak punya harapan untuk memenangkan hati seorang 
Bang Yoora. 


Benarkah? Jungkook mengambil kesimpulan hanya 
berdasarkan sorot mata Yoora dari foto yang dia ambil. Yang 
benar saja, jika kalian tahu Jungkook adalah tipe orang yang 
tidak akan mudah percaya sebelum dia melihat dan 
mendengar dengan mata dan telinganya sendiri. Kalau dia 
sudah mendengar sendiri dari mulut Yoora barulah dia bisa 
memutuskan kalau dia akan melepas Yoora. 


Pernah dalam suatu wawancara untuk sebuah majalah 
Jepang Jungkook ditanya bagaimana tipe ideal wanitanya. 
Dengan lancar dia menjawab bahwa tipe idelanya adalah 
seseorang yang menyukainya dan Jungkook juga 
menyukainya. Karena baginya saling mencintai adalah 
dasar dalam suatu hubungan. Dan semua orang di dunia ini 
pasti juga setuju akan hal itu. 


Jadi Jungkook memustuskan untuk mendengarnya sendiri 
dari Yoora baru dia akan memutuskan. 


kakak 


"Ya! Tunggu tunggu Park Jimin!" seru Hoseok heboh 
membuat Jimin yang baru saja beberapa detik duduk di 
sampingnya sambil bermain ponsel itu sedikit tersentak 
kaget. Member lain juga ikut menoleh ke arah dua orang itu. 


"Wae? Wae Hyung? Kau membuatku kaget." ujar Jimin. 


"Foto siapa itu yang kau gunakan sebagai wallpaper? 
Sepertinya aku kenal." ujar Hoseok yang tadi memang 


sempat melirik ponsel Jimin saat lelaki itu memainkan 
ponselnya di samping Hoseok. 


Entah mengapa senyum Jimin mengembang mendapat 
pertanyaan itu, "Bukan siapa-siapa Ayung." jawabnya malu- 
malu. 


Hoseok memiringkan kepalanya seolah sedang berpikir. 
"Masak sih?" Lelaki itu masih yakin kalau pengelihatannya 
masih cukup bagus untuk mengenali siapa wanita yang 
fotonya Jimin jadikan wallpaper. "Kok aku lihat tadi mirip 
seperti Yoora." ujarnya. 


"Benarkah?" Taehyung bangkit dari duduknya lalu 
menghampiri Jimin, sahabat seumurannya itu. "Coba lihat 
Jimin-ah." ucap Taehyung sambil mencoba merebut ponsel 
Jimin. 


Tentu saja Jimin tidak akan semudah itu memberikan 
ponselnya pada Taehyung. "Wae? Wae? Kenapa kau jadi 
penasaran pada wallpaperku?!" ujar Jimin sambil mencoba 
menjauhkan ponselnya dari jangkauan Taehyung. 


Tapi dengan tangan Taehyung yang panjang itu, mudah saja 
baginya untuk meraih ponsel Jimin. Taehyung lalu melihat 
wallpaper ponsel Jimin yang ternyata benar merupakan foto 
Yoora seperti tebakan Hoseok. 


"Wah benar katamu Hoseok Hyung, wallpaper anak ini 
benar-benar foto Yoora." ujar Taehyung. Foto itu adalah foto 
Yoora yang Jimin ambil ketika mereka berada di rooftop 
beberapa waktu lalu. 


"Jinjja?!" ujar Hoseok heboh. Sementara member lainnya kini 
ikut penasaran. Terutama Jungkook yang langsung 
menghampiri Taehyung tanpa berkata apapun. Dan dia 
cukup kaget ketika mendapati wallpaper ponsel Jimin 


adalah fotoYoora. Hatinya masih terasa sakit. Disisi lain 
Taehyung memperhatikan ekspresi wajah Jungkook. 


"Benarkah? Mana coba aku lihat." kali ini Namjoon ikut 
bangkit dari duduknya lalu menghampiri Taehyung. 


"Aku juga mau lihat." Jin juga tidak mau ketinggalan. 


"Kau pacaran dengannya?" tanya langsung Yoongi tanpa 
bas-basi. 


Jimin tersenyum malu-malu, "Belum." jawabnya. 
"Kau menyukainya?" tanya Namjoon penasaran. 
Jimin mengangguk pelan sembari malu-malu, "Iya." 


"Ohhhhh pantas saja kau selalu dekat-dekat dengannya." 
ujar Jin seraya mengacak rambut Jimin selayaknya kakak 
adik. 


Jimin hanya terkekeh. 


"Kau sudah menyatakan perasaanmu?" tanya Hoseok yang 
juga penasaran dengan kisah percintaan teman sekamarnya 
ini. 

Jimin mengangguk, "Sudah." 

"Lalu itu artinya kalian pacaran. Aku perhatikan Yoora 
sepertinya juga menyukaimu." kali ini Yoongi ikut angkat 
bicara. Sepertinya dia juga tertarik dengan cerita Jimin. 


"Kami belum pacaran. Aku belum memintanya jadi pacarku, 
aku hanya baru bilang kalau aku menyukainya." jelas Jimin. 


"Kenapa kau tidak langsung memintanya jadi pacarmu saja, 
jelas-jelas kalian sama-sama suka." ujar Hoseok yang 


terlihat gemas. 


"Aku masih memikirkannya." jawab Jimin terdengar hati- 
hati. 


"Kalau aku, / don't wanna use my head, | don't wanna 
calculate. Love aint a bussines." ujar Namjoon yang 
mendapat tatapan tidak mengerti dari Jimin. 


"Aku tidak akan menggunakan kepalaku, aku tidak akan 
menghitung... lalu apa lanjutannya Ayung?" tanya Taehyung 
yang mencoba mengartikan perkataan Namjoon. 


"Cinta itu bukan bisnis." jawab Namjoon. Semua member 
mengangguk paham dan setuju dengan perkataan Namjoon. 


"Kau yakin menyukainya Jimin-ah?" tanya Jin. 
Jimin mengangguk mantap, "Iya Ayung." 


Mendengar jawaban yakin Jimin entah mengapa membuat 
hati Jungkook merasa panas. Dia kemudian berjalan keluar 
dari Practice Room. 


"Kau mau kemana Jungkook-ah?" tanya Taehyung, lelaki itu 
sadar kalau sebenarnya Jungkook sejak tadi sedang 
menahan emosi dalam dirinya. 


"Toilet." jawab Jungkook singkat tanpa menoleh sedikitpun. 
Setelah itu Jungkook keluar dari Practice Room. 


kakak 


Salah satu keahlian yang dimiliki oleh Yoora selain 
memadupadankan baju, dia juga pandai mendesain baju 
sendiri. Seperti saat ini, gadis itu sedang duduk sendirian di 
ruang divisi stylist sambil menggoreskan pensilnya di kertas 


warna putih. Dia sedang mencoba mendesain kostum 
panggung untuk BTS. Mendesain baju ini juga merupakan 
keahlian yang harus dimiliki oleh stylist di BigHit 
entertaiment karena sering kali mereka memutuskan untuk 
mendesain kostum panggung sendiri. 


"Dor!" 


"Kamchagya!" Yoora menoleh ke arah belakang arah dimana 
seseorang mengagetinya. "Jimin Oppa, kau mengagetiku. 
BTS belum pulang?" tanya Yoora kemudian karena sekarang 
sudah jam sepuluh malam. 


Jimin terkekeh lalu duduk di kursi kosong di samping Yoora, 
"Belum, masih ada beberapa latihan. Kau sedang apa?" 


Yoora mengangkat kertas gambarnya lalu menunjukannya 
pada Jimin, "Aku sedang menggambar kostum panggung 
untuk kalian." ujarnya bangga. 


Jimin meraih kertas gambar Yoora sambil menatapnya 
kagum. Dia lalu mengembalikan kertas itu pada Yoora 
kemudian menatap Yoora teduh sambil menopang dagunya. 
"Gambarnya bagus." puji Jimin tulus. 


Yoora tersenyum, "Terimakasih pujiannya." lalu gadis itu 
kembali menggambar. 


"Selain tentang dunia fashion, kau suka apa lagi?" tanya 
Jimin tiba-tiba. 


Yoora mengerutkan dahinya, "Kenapa memangnya?" 


"Karena aku ingin tahu lebih banyak tentang gadis yang 
kusukai." jawab Jimin serius, kali ini dia benar-benar tidak 
sedang menggombal. 


Pipi gadis itu sontak memerah mendengar perkataan Jimin, 
"Memang apa yang ingin kau tahu tentangku Oppa?" tanya 
Yoora setelah meletakan pensilnya lalu balik menatap Jimin 


Jimin tersenyum manis lalu berkata, "Semuanya. Oke, 
pertama mulai dari apa makanan kesukaanmu?" 


"Emmmm, makanan kesukaanku itu makanan yang tidak 
bisa kau makan." jawab Yoora. 


Jimin mengerutkan dahinya, "Apa? Udang?" tebak Jimin. 
Yoora mengangguk, "Iya, udang itu makanan kesukaanku." 


"Gwaenchana, hanya soal makanan." jawab Jimin santai. 
"Aku dengar dari Yoomi noona kau pintar memasak?" 


"Hanya bisa, tidak terlalu jago." jawab Yoora merendah. 


"Kalau begitu, kapan-kapan kau harus masak untukku. Aku 
ingin mencoba masakanmu." 


Yoora tersenyum lalu mengangguk, "Baiklah kapan-kapan 
aku akan masak untukmu dan member lain juga sekalian. 
Pasti kalian jarang makan masakan rumah kan?" 


"Iya, karena sibuk kami jarang makan masakan rumah. Jin 
hyung juga sudah jarang memasak sekarang." cerita Jimin. 


"Baiklah kapan-kapan aku akan masak untuk kalian." 


"Datang saja ke dorm kami, masak disana saja supaya kau 
tidak perlu repot-repot membungkus makanannya dengan 
kotak makan." 


"Memang boleh, kalau aku datang ke dorm kalian?" 


"Boleh saja, nanti aku yang minta ijin pada member yang 
lain." jawab Jimin. 


"Tapi kan aku orang lain, nanti kalau aku punya niat jahat 
dan menyebarkan lokasi dorm kalian bagaimana?" ujar 
Yoora memperingati Jimin untuk tidak mudah percaya pada 
orang lain. 


Jimin tertawa mendegarnya, "Kata siapa kau orang lain? Kau 
itu gadis yang aku sukai, aku percaya padamu. Lagipula kau 
keponakan Bang PD nim, aku yakin kau tidak akan 
mengkhianati pamanmu sendiri." 


Yoora hanya tersenyum kecut mendengarnya. 
Dddrrrtt....dddrrt 


Ponsel Jimin bergetar, dia lalu meraih ponselnya yang ada di 
saku celananya. Kemudian mengangkat panggilan masuk. 
Lelaki itu berbicara sebentar di telepon lalu mengakhiri 
panggilan itu. 


"Aku harus kembali latihan." ujar Jimin setelah selesai 
menerima telepon itu. 


Yoora mengangguk, "Eummm, latihan yang semangat ya 
Oppa." 


"Kau juga harus pulang, ini sudah malam." 


Yoora kembali mengangguk, lalu Jimin mengacak lembut 
puncak kepala Yoora. "Aku pergi dulu." ujar Jimin lalu keluar 
dari ruang divisi stylist. 


KKK 


Tanpa mengetuk pintu Jimin langsung membuka pintu 
studio milik Jungkook. Tampaknya pemilik studio itu sedang 
terlalu fokus pada apa yang dia kerjakan saat ini sampai dia 
tidak sadar kalau Jimin masuk. Jungkook sedang fokus 
memperhatikan kameranya sambil tangan kanannya 
menggambar sesuatu pada selembar kertas putih. 


YJYungkook-ah, Sungdeuk ssaem meminta kita kembali 
keruang latihan." ujar Jimin. Jungkook yang memang sedang 
fokus menggambar tentu saja tersentak kaget tiba-tiba 
mendengar suara Jimin tepat di belakangnya. 


"Astaga Hyung! Kau mengagetiku." ujar Jungkook kaget, 
dengan gerakan cepat dia menyembunyikan kertas gambar 
dan mematikan kameranya. Lelaki itu sebenarnya sedang 
menggambar Yoora dari foto yang dia ambil beberapa waktu 
lalu. 


"Kau fokus sekali sampai aku masuk pun kau tidak sadar." 
ujar Jimin sambil melirik apa yang sedang di kerjakan 
Jungkook 


"I-iya a-aku tadi terlalu fokus." ucap Jungkook sedikit gugup. 
"Sungdeuk ssaem menyuruh kita kembali ke Practice Room? 
Kalau begitu ayo kita kembali." Jungkook membalikan badan 
Jimin lalu memaksa hyung nya itu untuk segera keluar dari 
studionya. 


Jimin hanya pasrah ketika Jungkook menggiringnya keluar 
dari studio milik Jungkook. Tapi sebenarnya dia sempat 
melihat apa yang sedang digambar oleh Jungkook. Maknae 
itu diam-diam sedang melihat foto Yoora dari kameranya 
dan juga sedang menggambar Yoora tadi. 


'Aku tahu kau juga menyukainya Jungkook-ah.' 


Haiiiiii | miss you guysss... maaf kalau dua minggu 
ngga update soalnya aku masuk rumah sakit kemarin 
:( tapi tenang sekarang udah sembuh jadi Because 
That Secret bakalan kembali update rutin hari Rabu 
dan Sabtu ya 


Pertanyaan hari ini, kalau kalian jadi Jungkook 
gimana perasaan kalian guys? 


Follow akun aku (@yunitapi) dan juga akun ig aku 
(@yunitapi) 


Jangan lupa vote dan comment ya :) 


Withlove, 


Yunitapi 


Rooftop 


Setelah menyelesaikan gerakan terakhir dari dance yang 
sedang mereka latih, para member seketika berhamburan. 
Ada yang menuju ke bagian pinggir Practice Room untuk 
duduk di kursi yang memang di sediakan di sana, ada juga 
yang langsung saja duduk di lantai sambil bersandar pada 
dinding. 


Sejak Sungdeuk ssaem meminta mereka untuk kembali 
latihan tadi, ini sudah ketiga kalinya mereka mengulang 
koreografi itu. Pantas saja kalau keringat mereka terlihat 
mengalir dari pelipis bahkan baju yang mereka pakai sudah 
setengah basah karena keringat. Dan jangan lupakan nafas 
mereka yang terengah-engah karena gerakan koreografi 
mereka yang tidak bisa dikatakan mudah. Tapi tentu saja 
mereka sudah terbiasa dengan semua gerakan sulit itu. 


"Kerja bagus anak-anak, latihan hari ini selesai. Kalian bisa 
pulang dan istirahat!" seru Sungdeuk ssaem. 


"Terimakasih sudah bekerja keras juga ssaem!" sahut 
member BTS hampir berbarengan. 


Setelah itu mereka tidak langsung pulang, mereka masih 
ingin mengistirahatkan tubuh terlebih dahulu. Jadi mereka 
memilih untuk tetap duduk di Practice Room terlebih 
dahulu. 


"Anak-anak, aku siapkan mobil dulu kalau begitu." ujar 
manajer Hoboem yang sedari tadi menemani BTS latihan. 


"Iya Hyung." 


"Ah aku lapar." ujar Taehyung sambil memegangi perutnya. 


"Nado nado." sahut Jin cepat, lelaki itu juga sudah merasa 
lapar sejak tadi. 


"Kalau begitu kita pesan makanan saja." usul Jungkook. 


"Tiba-tiba aku rindu masakan ibuku." ujar Taehyung sambil 
pandangannya menerawang ke langit-langit Practice Room. 
Lelaki itu benar-benar rindu masakan rumahan yang 
dimasak oleh ibunya. Sebenarnya bukan hanya Taehyung 
yang rindu masakan rumahan, semua member juga rindu 
masakan rumahan. Tapi mereka masih sibuk dan belum 
memiliki waktu libur jadi belum bisa pulang ke kampung 
halamannya. 


"Aku juga jadi rindu masakan rumahan juga gara-gara 
Taehyung bilang begitu." ucap Hoseok. 


"Aku juga." sahut Jimin yang diikuti dengan helaan nafas 
dan ekspresi sedih. 


"Aku juga rindu." ucap Jungkook. 


Kalau dipikir-pikir Jungkook dan Jimin lah yang pasti sangat 
merindukan masakan rumahan dan juga keluarga mereka. 
Diantara member yang lain rumah mereka lah yang paling 
jauh. Dan juga kadang mereka jarang pulang kerumah kalau 
hanya dapat waktu libur sebentar. 


"Eoh! Hyungdeul, Taehyung-ah, Jungkook-ah kalian rindu 
masakan rumahan kan?" tanya Jimin, kali ini ekspresi di 
wajahnya sudah tidak sedih lagi. Dia kini sudah tersenyum 
lebar. 


"Iya." ucap Taehyung, Jungkook, Hoseok dan Jin hampir 
bersamaan. 


"Tentu saja." sahut Yoongi. 


"Setiap hari kita kan pesan makanan di luar. Jadi tentu saja 
kita rindu masakan rumahan." ujar Namjoon. 


"Aku punya ide untuk mengobati rasa rindu kita dengan 
masakan rumahan." seru Jimin semangat. 


"Bagaimana caranya?" tanya Yoongi, dia tertarik dnegan ide 
yang akan dilontarkan Jimin. 


"Tadi aku mengobrol dengan Yoora di ruang divisi stylist, dia 
bilang dia mau memasakan makanan rumahan untuk kita." 
jawab Jimin antusias. 


"Yoora bisa masak?" tanya Jin. 


Jimin mengangguk, "Yoomi noona bilang dia pintar 
memasak." 


"Benarkah?" kali ini Taehyung yang bertanya. 


"Iya dia bisa memasak." sahut Jungkook yang membuat 
Jimin dan Taehyung sontak menatap maknae itu. 


"Kau tahu darimana Jungkook-ah?" tanya Hoseok yang 
heran karena tiba-tiba Jungkook menyahut pertanyaan 
tentang Yoora yang seharusnya dijawab oleh Jimin. 


"Aku pernah bertanya padanya." jawab Jungkook santai. 


Hoseok hanya beroh' ria mendengar jawaban Jungkook. 
Sementara sebuah pertanyaan berputar di kepala Jimin. 
Sudah sedekat apa Jungkook dan Yoora? Itulah pertanyaan 
yang sekarang begitu mengusik Jimin. Tapi Jimin mencoba 
tidak begitu menghiraukan itu dan kembali pada ide yang 
ingin dia sampaikan. 


"Bagaimana kalau kita undang Yoora ke dorm untuk 
memasak?" usul Jimin. 


"Apa Yoora tidak keberatan?" tanya Namjoon. 


Jimin menggeleng, "Tidak, dia sendiri yang bilang kalau dia 
mau memasak untuk kita." jawab Jimin dengan semangat. 


"Wohoooo Park Jimin kau semangat sekali, bilang saja kau 
ingin mengundang Yoora ke dorm iya kan?" goda Hoseok. 


Jimin hanya terkekeh karena niat terselubungnya ketahuan 
oleh teman sekamarnya itu. "Jadi boleh tidak aku 
mengundang Yoora ke dorm?" 


"Boleh boleh saja. Lagipula dia staff stylist dan keponakan 
Bang PD -nim juga. Jadi tidak ada yang perlu dikhawatirkan 
kan." jawab Jin yang juga disetujui oleh member lainnya. 


kakak 


"Nde yeoboseyo Oppa." sapa Yoora begitu dia mengangkat 
panggilan telepon dari Jimin. 


"Eoh! Kau belum tidur?" tanya Jimin, tadinya dia ragu mau 
menelepon Yoora atau tidak karena ini sudah larut malam. 
Tapi akhirnya Jimin memutuskan untuk menelepon Yoora 
karena dia sudah tidak sabar untuk memberitahu Yoora 
kalau gadis itu boleh datang ke dorm BTS 


"Belum, ada apa Oppa meneleponku?" jawab Yoora santai. 


"Tadi selesai latihan para member mengeluh kalau mereka 
rindu makanan rumahan, lalu aku usul untuk 
mengundangmu ke dorm karena tadi kau bilang mau 
memasak makanan rumahan untukku dan member lain 


juga. Lalu mereka semua setuju dengan usulku, jadi kau 
boleh datang ke dorm kami." ujar Jimin antusias. 


"Wah jinjja? Aku boleh datang ke dorm kalian?" tanya Yoora 
tidak percaya. 


"Iya kau boleh datang. Eummmm bagaimana kalau besok 
malam?" 


"Besok malam kalian tidak latihan?" tanya balik Yoora 
karena biasanya BTS selalu pulang larut malam. 


"Hoboem hyung bilang besok kita bisa pulang lebih awal." 
jawab Jimin mengingat apa yang manajer Hoboem katakan 
soal jadwal mereka besok saat di mobil tadi. 


"Berarti besok aku bisa ke dorm kalian?" tanya Yoora 
memastikan. 


"Iya, besok kau bisa pergi bersamaku." 


"Tidak usah Oppa, kau kirim saja alamatnya nanti aku 
datang sendiri. Aku harus membeli bahan masakan dulu, 
aku tahu pasti di kulkas kalian itu tidak ada bahan yang bisa 
di masak, iya kan?" 


Jimin terkekeh, "Kalau begitu aku temani kau belanja bahan 
masakan." ujar Jimin. 


"angan, nanti bahaya kalau ada ARMY lain yang 
mengenalimu. Aku bisa sendiri." ucap Yoora. Dia khawatir 
ada orang lain yang mengenali Jimin kalau lelaki 
mengantarnya pergi ke tempat ramai seperti supermarket. 


"Arraseo, hubungi aku jika kau sudah sampai di basemant 
apartemen kami." 


"Okay." jawab Yoora. 
"Baiklah, kau harus tidur ini sudah larut malam." 
"Oppa juga, jaljayo." 


"Jaljayo baby." ucap Jimin membuat semburat merah timbul 
di pipi halus Yoora. Sepertinya gadis itu tidak bisa tidak 
merona kalau mendengar Jimin menyebutnya ' baby. 
Setelah itu mereka mengakhiri sambungan telepon itu dan 
segera tidur. Besok akan jadi hari yang menyenangkan bagi 
Yoora dan Jimin. 


KKK 


Jungkook masuk ke ruang divisi stylist untuk mencari Yoora. 
Lelaki itu merasa harus memastikan sesuatu, sebelum 
semuanya terasa lebih menyakitkan. 


"Eoh! Jungkook-ah, ada perlu apa kemari?" tanya Hajeong 
yang pertama kali melihat Jungkook masuk ke ruang divisi 
stylist. 


"Ah, aku mencari Yoora." jawab Jungkook ramah. 


"Ah dia ada disana." jawab Hajeong sembari menunjuk ke 
arah Yoora berada. 


"Kamsahamnida Noona." ujar Jungkook berterimakasih pada 
Haejong. Kepala stylist itu hanya tersenyum lalu keluar dari 
ruang divisi stylist untuk mengurus hal lain. 


Sementara Jungkook berjalan menuju tempat Yoora, "Yoora- 
ya. " panggil Jimin membuat gadis yang dipanggil itu 
menoleh ke arah sumber suara, mengalihkan fokus dari 
pekerjaan yang sedang dia lakukan. 


"Eoh! Jungkook Oppa, ada apa?" tanya Yoora. 
"Aku ingin bicara sesuatu." 
"Oh bicara apa?" tanya Yoora polos. 


Jungkook melihat sekeliling ruang divisi stylist, di ruangan 
itu ada Hyesoo dan juga Chaewon-staff divisi stylist yang 
lain-yang juga sedang bekerja. Jungkook kembali menatap 
Yoora lalu berkata, "Bisakah kita bicara di tempat lain?" 


Yoora mengangguk paham, mungkin Jungkook ingin 
membicarakan sesuatu yang penting. "Arraseo, kita mau 
bicara dimana Oppa?" 


Jungkook terdiam sebentar, memikirkan dimana tempat di 
gedung BigHit yang cukup sepi. "Rooftop." Jungkook pikir 
tempat itu saat ini akan sepi karena orang-orang sibuk 
bekerja. 


Yoora mengangguk, gadis itu lalu bangkit dari duduknya. 
"Eoni, aku keluar sebentar ya." pamit Yoora pada Hyesoo dan 
Chaewon. 


"Eummm baiklah." jawab Hyesoo. 
"Arasseo." sahut Chaewon juga. 


Jungkook dan Yoora kemudian keluar dari ruang divisi stylist 
dan berjalan menuju rooftop gedung BigHit. 


xK 
Jimin berjalan menuju ruang divisi stylist dengan senyum 


yang tidak pernah lepas dari bibirnya. Dia sangat 
bersemangat ingin memberitahu Yoora tentang jam berapa 


gadis itu bisa datang ke dorm BTS. Kemarin mereka belum 
sempat membahas soal jamnya. 


Sebenarnya Jimin bisa saja memberitahu Yoora melalui chat 
tapi dia memilih memberitahu langsung karena ingin 
sekalian melihat gadis yang dia sukai itu. Jimin akui kalau 
rasanya dia ingin melihat Yoora setiap saat. 


"Anyeong noonadeul." sapa Jimin begitu dia membuka pintu 
ruang divisi stylist dan melihat ada Hyesoo dan Chaewon 
yang sedang mengobrol disana. 


"Eoh anyeong Jimin-ah." sapa balik Hyesoo dan Chaewon. 


"Kalian sedang membicarakan apa? Kelihatannya seru 
sekali." tanya Jimin ramah. Member BTS memang dekat 
dengan staff BigHit apalagi staff yang sering bekerja dengan 
mereka dan tentu saja staff divisi stylist sangat sering 
bekerja dengan BTS. 


"Hyesoo tadi sedang cerita kalau dia ingin mengajak 
kekasihnya bersepedah di sekitaran Sungai Han nanti 
malam." jawab Chaewon. 


"Bersepedah di Sungai Han?" tanya Jimin membeo. 


Hyesoo mengangguk, "Iya, tapi aku tidak tahu tempat sewa 
sepedahnya dimana, aku belum pernah bersepedah di 
sekitar Sungai Han sebelumnya." 


Jimin menepuk tangannya sekali ketika dia mengingat 
sesuatu, "Ah kau tanya saja pada Yoora, dia pernah cerita 
kalau dia pernah bersepedah di sekitar Sungai Han." 


Chaewon ikut menepuk tangannya sekali lalu berkata, "Ah 
benar, aku ingat Yoora pernah bercerita kalau dia pernah 


bersepedah bersama Jungkook di sekitar Sungai Han, dia 
bilang dia menyewa dua sepedah disana." 


Deg! 


Jantung Jimin rasanya berdetak sangat cepat ketika 
mendengar apa yang dikatakan oleh Chaewon. Percakapan 
Hyesoo dan Chaewon selanjutnya seolah tidak terdengar 
oleh Jimin karena perkataan tentang Yoora yang bersepedah 
bersama Jungkook seolah berdengung di telinga lelaki itu. 
Ingatannya kembali pada saat dia menelepon Yoora 
beberapa waktu lalu. 


"Tidak, aku naik sepedah bersama Jun--" 


Dia ingat betul kalau Yoora hampir menyebutkan nama 
seseorang yang bersepeda dengannya. "Jun...Jungkook?" 
gumam Jimin ketika dia sadar kalau nama yang hampir 
disebut Yoora adalah nama Jungkook tapi waktu itu gadis itu 
enggan menyebutkan nama Jungkook. Jungkook juga 
pernah menyinggung soal Sungai Han beberapa hari lalu 
saat Jimin mencoba membangunkannya. 


Menyadari hal itu membuat hati Jimin terasa sakit karena 
merasa sudah dibohongi oleh orang yang dia sayang. 
"Noona, kalian tahu dimana Yoora?" tanya Jimin. 


"Dia tadi pergi bersama Jungkook." jawab Hyesoo. 


Lagi. Hati Jimin rasanya seperti disayat-sayat dengan pisau. 
"Kemana?" tanyanya datar. 


"Aku dengar tadi mereka pergi ke rooftop untuk 
membicarakan sesuatu." jawab Chaewon yang tadi memang 
sempat mendengar percakapan Yoora dan Jungkook 
sebelum pergi. 


"Terimakasih Noonadeul, aku pergi dulu." setelah itu Jimin 
segera pergi menuju ke rooftop gedung BigHit. 


Tak berapa lama dia sampai di pintu menuju rooftop. Jimin 
membuka pintu itu dengan perlahan dan saat itulah 
matanya membelalak lebar melihat apa yang sedang terjadi 
di rooftop itu. 


Haloooooo0o guys update lagi nichhh... coba tebak 
apa yang dilihat Jimin guys? 


Pertanyaan hari ini: pernah nggak kalian 
diselingkuhin? 


Follow akun aku (@yunitapi) dan ig aku (@yunitapi) 


Jangan lupa vote dan comment ya (vote dan 
comment kalian berarti banget buat aku) :) 


Withlove, 


Yunitapi 


